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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (197411975--19781 
1979) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan 
ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah 
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai, yakni ber­
kembangnya kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sa­
rana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan kegiatan,kebahasaan 
dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristi­
lahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, pe­
nyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyu­
sunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, 
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyu­
luhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemah­
an karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan 
yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat in­
formasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, 
perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, 
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa 
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian 
bea siswa dan hadiah penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah 
oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudaya­
an, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pad a 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) 
pada tahun 1974, dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sas­
tra Indonesia dan daerah dalam segal a aspeknya, termasuk peristilahan 
dalamJ)erbagai bidang i1mu pengetahuan dan teknologi. 
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Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu 
dijangkau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 
proyek penelitian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) 
Daerah Istimewa Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan 
berkedudukan di Banda Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh 
IKIP Padang dan berkedudukan di Padang, (3) Sumatra Selatan, yang 
dikelola oleh Universitas Sriwijaya dan berkedudukan di Palembang, 
(4) Jawa Barat, yang dike lola oleh IKIP Bandung dan berkedudukan di 
Bandung, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dikelola oleh Balai 
Penelitian Bahasa Yogyakarta dan berkedudukan di Yogyakarta, (6) 
J awa Timur, yang dikelola oleh IKIP Malang dan berkedudukan di Ma­
lang (7) Kalimantan Selatan, yang dike lola oleh Universitas Lambung 
Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin, (8) Sulawesi Selatan, 
yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang dan berke­
dudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dikelola oleh 
IKIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang dike­
lola oleh Universitas Udayana dan berkedudukan di Denpasar. Selan­
jutnya, hingga tahun 1981 berturut-turut telah dibuka proyek penelitian 
bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang 
dikelola oleh IKIP Medan dan berkedudukan di Medan, (2) Kaliman­
tan Baratpada tahun 1979, yang dikelola oleh Universitas Tanjungpura 
dan berkedudukan di Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dike­
lola oleh Universitas Riau dan berkedudukan di Pekanbanl, (4) Sulawe­
si Tengah pad a tahun 1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung Pandang ca­
bang Palu dan berkedudukan di Palu, dan (5) Maluku pada tahun 1980, 
yang dikelola oleh Universitas Pattimura dan herkedudukan di Ambon. 
Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di daerah 
dan Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembi­
naan dan Pengembangan Bahasa, dengan memperhatikan isi buku Peli­
ta serta usulan-usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing_ 
Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pem be­
ri pengarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah 
serta menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. KepaJa Pusat 
Pembinaan dan Pengembang~lO Bahasa berkedudukan sebagai Pembi­
na Proyek, baik proyek penelitian daerah maupun Proyek Penelitian 
Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sarna de­
ngan perguruan tinggi, baik di daerah maupun di Jakarta . 
Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan 
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penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 
naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang i1mu dan teknologi. 
Atas pertimbangan kesejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 
penelitian dan penyusunan kamus istilah serta penyusunan kamus baha­
sa Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan ba­
gi mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, 
naskah-naskah iaporan basil peneJitian itu diterbitkan setelah dinilai 
dan disunting. 
Buku ini semula merupakan naskah laporan penelitian yang ber­
judul "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Bolaang Mongondow", yang 
disusun oleh tim peneliti FKSS IKIP Manado dalam rangka kerja sam a 
dengan Proyek Penelitian Pusat tabun 1979/1980. Setelah • ;tlalui peni­
laian dan kemudian disunting oleh Drs. Abdul Murad dari Pusat Pem­
binaan dan Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan dengan dana 
yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan DaeraJl-Pusat. 
Akhimya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat 'beserta selu­
ruh stat sekretariat proyek, tim peneliti, serta semua pihak yang me­
mungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak 
terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan peng­
embangan bahasa dan satra di Indonesia. 
AmranHalim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
Jakarta, Desember 1981 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Rampungnya pekerjaan ini bukanlah karena tim peneliti bekerja 
sendiri, melainkan dengan bantuan dan kerja sarna berbagai pihak. 
Sebelum kami menuliskan berbagai pihak yang terlibat langsung 
dalam penelitian ini, dengan sendirinya puja puji dan syukur dipanjat­
kan ke hadirat Tuhan Yang Mahakasih dan Mahabijaksana at as segaIa 
petunjuk, perlindungan, karunia, taufik dan hidayat-Nya sehingga se­
gala pekerjaan yang dilaksanakan dengan niat yang baik pastilah akan 
membawa hasil yang memuaskan. 
Kemudian, rasa persaudaraan dan tanggung jawab bersama men­
jadi dasar semangat melakukan pekerjaan ini mulai dari terbentuknya 
tim peneliti sampai kepada tahap-tahap akhir penelitian sehingga beban 
berat teras a amat ringan. Oleh sebab itu, kami selaku ketua tim--yang 
diserahi tugas mengetuai segala kegiatan penelitian--benar-benar mera­
sa perlu menyampaikan rasa hormat dan terima kasih at as jalinan kerja 
sarna yangamaterat kepadapara anggota tim, yaitu Ibu Ora. S.V. Mo­
ningkey-Rumambi, Bapak Drs. A.B.G. Rattu, Bapak Drs. M.M. To­
ding Datu. Demikian pula dosen-dosen FKSS-IKIP Negeri Manado, 
Bapak Henkie Rompas, pegawai FKSS-IKIP Negeri Manado, selaku 
Sekretaris Tim dan Bapak 1. Kuhon, B.A. KepaIa Subbagian Pengen­
dalian Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pro­
pinsi Sulawesi Utara, selaku Wakil Sekretaris Tim Peneliti. 
Lebih lanjut, sebagaimana telah ditegaskan tadi bahwa pekerjaan 
ini tidak mungkin selesai tanpa bantuan berbagai pihak. Oleh sebab itu, 
dipandang perlu tim peneliti menuliskan dalam kata pengantar ini na­
ma badan atau lembaga atau pihak-pihak tertentu yang patut menda­
pat ucapan terima kasih yang tulus ikhlas, yaitu sebagai berikut. 
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(1) Bapak Drs. Serta Tarigan, Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Utara yang bertin­
dak sebagai Koordinator Proyek Penelitian. 
(2) Bapak Prof. Drs. E.A. Worang, Rektor IKIP Negeri Manado se­
lain sebagai penasihat tim juga telah menunjuk dan mengukuhkan 
tim peneliti dengan surat keputusan beliau No. 26101PT.08IF.79 tgl. 
14 Agustus 1979. 
(3) Ibu Dra. J. Tirajoh-Frederik, Dekan FKSS-IKIP Negeri Manado 
yang telah mengambil peran penting selaku penanggung jawab pe­
nelitian ini (apalagi seluruh anggota tim peneliti yaitu ketua dan 
anggota-anggota adalah para dosen FKSS-IKIP Negeri Manado). 
(4) Bapak Drs. M. A. Jahja,Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKSS-IKIP Negeri Manado dan Pemimpin Proyek Penelitian Ba­
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara 1979/1980 
yang telah memberikan kepercayaan kepada kami mengelola pe­
kerjaan, antara lain dengan Surat Tugas Penelitian No. (45 s.d. 48)1 
U/Pelita/79-80 tg!. 29 September 1979 beserta segala petunjuk dan 
ketentuan-ketentuan penting yang disampaikan kepada tim peneli­
ti. 
(5) Bapak Drs. Tallei, dosen FKS~-IKIP Negeri Manado yang telah 
bersedia menyempatkan diri sebagai konsultan dalam penelitian 
ini. 
(6) Bapak Drs. A. Korompot, Sekretaris Wilayah Daerah Kabupaten 
Daerah Tingkat II Bolaang-Mongondow (yang mewakili pemerin­
tah daerah) telah menerima kami, tim peneliti, dengan baik sekali 
dan ~sekaligus bertindak sebagai "tuan rumah", serta Bapak 
S. Raupu, Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudaya­
an Kabupaten Bolaang-Mongondow yang turnt membukakan pintu 
dan memberikan kesempatan untuk menemui aparta bawahannya. 
(7) Segenap jajaran dan perangkat pemerintah daerah, mulai dari Pe­
merintah Daerah Tingkat I Sulawesi Utara sampai rkepada Bapak­
bapak para Camat Kotamobagu, Passi dan Dumoga. 
(8) Bantuan dan perhatian yang sungguh-sungguh dari pihak Pemerin­
tah Kecamatan Kotamobagu' (dalam hal ini Kepala Kantor 
Kecamatan Kotamobagu Bapak Is. Mokodompit, B.A dan Kepala 
Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Ko­
tamobagu Bapak Sali Mohammad Daun), Pemerintah Kecamatan , 
Passi (dalam hal ini Mantri Pagar Praja Kecamatan Passi, Bapaik W. 
Makalunsenge dan Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Kecamatan Passi Bapak Mokoginta dan Pemerjntah 
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Kecamatan Dumoga (dalam hal ini Kepala Kantor Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Dumoga Bapak Dansi 
Manggopa), selama tim peneliti berada-ui daerah lokasi penelitian. 
(9) Para informan yang terdiri dari Bapak Dansi Manggopa dan Bapak 
Haebat Madi (masing-masing beralamat Ismandi, Kecamatan Du­
moga), Bapak John Mokoginta dan Bapak Hasim Mokoginta (ma­
sing-masing beralamat Pontodon Kecamatan Passi) , Bapak Sali 
Mohammad Daun (alamat Motoboi Kecil, Kecamatan Kotamoba­
gu), Sdr. Sahidin A. Tongkukut (alamat sementara Kampung Pon­
dol-Manado) dan Bapak Drs. Parindo Rusli Mokoginta (alamat se­
mentara Jalan Wakeke 27 Manado).Di samping itu~masih ada lagi 
pemberi informasi tentang bahasa ini, yaitu Sdr. Harsad Simanon 
(Staf teras Bidang Kesenian Kanwil Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Sulut) dan Sdr. Hamri Manoppo (mahasiswa 
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FKSS IKIP Negeri ( Mana­
do); yang semuanya telah turnt membantu dengan sepenuh kerela­
an hati demi kelancaran dan suksesnya penelitian ini. 
(10) Bahkan siapa pun dan pihak mana pun juga yang pemah memberi­
kan bantuan perhatian terutama bantuan materi kebahasaan, ba­
nyak atau sedikit, tidak luput dari jangkauan tulisan ini karena ti­
dak dapat dituliskan satu per satu. 
Kepada mereka semua--diulangi lagi--penyampaian terima kasih 
banyak dari tim peneliti atas segala bantuan yang telah diwujudkan da­
lam perbuatan nyata itu. 
Masih ada lagi satu hal yang perlu disisipkan di sini ialah permo­
honan maaf kepada seluruh masyarakat pemakai bahasa Bolaang-Mo­
ngondow, yang mungkin selama penelitian terdapat rasa tidak senang 
karena "gangguan" kami dan Mohon maaf bila terdapat cacat-cela da­
lam laporan penelitian ini. 
Kami yakin bahwa materi laporan ini belumlah sesempuma seba­
gaimana yang diharapkan, bahkan tidak pemah akan mencapai taraf 
kesempumaan mutlak. Oleh sebab itu, sangat besar kemungkinan ter­
dapatnya kekeliruan dan kekurangan di dalamnya (terutama peoataan 
materi kebahasaan berhubuog adanya berbagai hambatan yang dican­
tumkan dalam bagiao akhir laporan ini) sehingga kritik i1miah yang ob­
jektif dan beralasan serta perbaikan dari siapa pun juga, sangatlah diha­
rapkan guna sempumanya laporan tersebut dan kiranya dapatJah pula 
disempumakan oleh orang yang lebih ahli. 
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Akhir kata, dengan segaJa kerendahan hati laporan ini dipersem­
bahkan kepada pihak yang berwenang dan kepada siapa pun juga yang 
berkepentingan guna memperkaya khasanah pengetahuan kita tentang 
bahasa-bahasa daerah di nusantara kita yang tercinta ini. 
Manado, akhir Januari 1980 
Penanggung jawab, 
Drs. Hunggu Tajudin Usup 
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BAB I PENDAHULUAN 
Laporan penelitian "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Bolaang Mo­
ngondow" ini sudah dapat diselesaikan tepat pada waktunya (bahkan 
beberapa saat lebih cepat). Ini tentu ada sebab-sebabnya yang nanti 
akan jelas dalam uraian lebih lanjut. 
Sesuai dengan petunjuk yang tertera dalam Rancangan Kerja Pe­
nelitian, isi laporan ini hanya berkisar pada bidang morfologi (tentang 
pembentukan, penggolongan, dan bentuk-bentuk kata) dan sintaksis 
(tentang frase, kalimat, dan proses sintaksis) saja. 
Kurang lengkap rasanya apabila bahasa Bolaang-Mongondow itu 
tidak dibicarakan di dalam penelitian ini walaupun hanya sebagai pen­
dahuluan materi tersebut di atas (karena memang "pendahuluan" tidak 
terdapat dalam Rancangan Kerja Penelitian). Oleh karena itu, tim pe­
neliti merasa perlu menjelaskan serba sedikit ten tang bahasa Bolaang­
Mongondow. 
Sebenarnya perihal bahasa Bolaang-Mongondow telah diungkap­
kan dalam penelitian pertama, yaitu "Struktur Bahasa Bolaang Mo­
ngondow" yang dilakukan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In­
donesia dan Daerah Sulawesi Utara tahun 1977/1978 (Laporao Tim Pe­
neliti Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi yang diketuai oleh 
Dra. Ny. A. Karisoh Najoan). Oleh karena itu, dalam penelitian ioi se­
benarnya tak perlu lagi dibicarakan. Akan tetapi, untuk melengkapi io­
formasi itu, berikut ioi akan dikemukakan beberapa keterangan tam­
bahan. 
(1) Bahasa Bolaang-Mongondow sebagai salah satu warisan budaya 
yang amat berharga harns dijaga dan dilestarikan dengan sebaik­
baiknya. Untuk menjaga dan melestarikan bahasa itu perlu dilaku­
1 
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kan penelitian yang bertujuan mengenallebih dalam dan lebih jauh 
bahasa itu. Sekaligus sebagai langkah penyelamatan dan pemeliha­
raannya dengan cara mencari sebanyak mungkin data, infonnasi, 
dan deskripsinya serta bertujuan khusus, yaitu mendapatkan uraian 
yang lebih luas tentang morfologi dan sintaksisnya yang semuanya 
itu tersimpul menjadi permasalahan nanti dalam penelitian ini yaitu 
bagaimanakah morfologi dan sintaksis Bahasa Bolaang-Mongon­
dow tersebut. Dengan demikian, jelaslah bagi kita latar belakang, 
tujuan, dan masalah penelitian ini secara singkat. 
(2) Bahasa Bolaang-Mongondow sebagai salah satu dari sekian ban yak 
bahasa daerah yang masih hidup dan terpakai di sebahagian besar 
wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Bolaang-Mongondow. 
Seperti diketahui bahwa Daerah Tingkat II Bolaang-Mongondow 
adalah salah satu dari 4 daerah Kabupaten, 2 daerah Kotamadya 
dan 1 daerah Kotamadya administratif, yaitu Kabupaten Dati II Sa­
ngir-Talaud, Minahasa, Bolaang-Mongondow dan Gorontalo: Ko­
tamadya Dati II Manado dan Gorontalo serta Kotamadya Adminis­
tratif Bitung. 
Bahasa Bolaang-Mongondow sebagai dikatakan di atas dipakai di 
sebahagian besar wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Bolaang­
Mongondow sebab meliputi 10 dari 15 kecamatan dalam wilayah 
kabupaten ini, yaitu Kecamatan Kotamobagu, Passi, Lolayan, Ko­
tabunan, Pinolosian, Modayang, Poigar, Bolaang, Dumoga dan 
Sang Tombolang, sedangkan 5 kecamatan lainnya, yaitu Kecamat­
an Lolak, Bolaang-Uki, Bintauna, Bolang-Itang, dan Kaidipang ti­
dak mempergunakan Bahasa Bolaang-Mongondow. 
(3) 	 Lokasi penelitian telah dipilih 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Kota­
mobagu atau Kotamobagu (pus at pemerintahan, wilayah kota, 
tempat untuk memperoleh gambaran ten tang pertumbuhan dan 
perkembangan bahasa tersebut), Kecamatan Dumoga atau Desa 
Pusian (mewakili desa yang paling jauh dari kota atau ibu kota ka­
bupaten, dianggap sebagai desa inti atau yang merupakan tempat 
penyebaran pertama suku Mongondow), dan Kecamatan Passi atau 
Desa Bilalang (dianggap sebagai desa yang penduduknya dominan 
suku Mongondow dan berbahasa Bolaang-Mongondow dan seba­
gai catatan bahwa di kecamatan ini tidak ada warga negara asing, le­
taknya berbatasan dengan wilayah Kecamatan Kotamobagu). 
Ketiga kecamatan ini masing-masing berpenduduk: 
• Kecamatan Kotamobagu 35.934 jiwa (terdiri dari 34.939 WNI, 
518 WNI keturunan asing dan 475 WNA). 
3 
* Kecamatan Passi 24.893 Jiwa (terdiri dari 24.818 WNI, 75 WNI 
keturunan asing dan tidak ada WNA). . 
*Kecamatan Dumoga 40.656 jiwa (terdiri dari 40.514 WNI, 122 
WNI keturunan asing dan 20 WNA) 
(data tahun 1979). 
Sedangkan luas wilayah Kabupaten Dati U Bolaang-Mongondow 
adalah 9096.54 km2 dengan jumlah penduduk 273.606 jiwa (data ta­
hun 1978). 
(Data ini diperoleh dari Kantor Bupati Kepala Daerah Kabupaten 
Bolaang-Mongondow di Kotamobagu, Sub-Bagian Kependudu­
kan) (hasil rekaman Kamis 4 Oktober 1979). 
(4) Sebagaimana bunyi Pegangan Kerja Penelitian bahwa penelitian ini 
tidak menggunakan anggapan dasar dan hipotesis, tetapi mcmpu­
nyai teoti penganalisisan. Adapun teoti penganalisaan yang dite­
rapkan dalam penelitian ini berpedoman pada petunjuk yang ter­
maktub dalam pegangan kerja penelitian, yaitu memilih teori yang 
mutakhir dan relevan serta dilengkapi pula dcngan sejumlah buku­
buku teori kebahasaan sebagai bahan pembanding yang tercermin 
dalam cara pendekatan yang ekletik, antara lain teoti penganalisis­
an yang diterapkan dalam cara menyusun buku "tata bahasa Indo­
nesia". 
BAB II MORFOLOGI 
Cangkupan pembicaraan dalam bidang morfologi ini ialah pem­
bentukan kata, penggolongan kata, dan bentuk-bentuk kata. 
2.1Pembentuk Kala 
Hal yang hendak diuraikan dalam bagian ini ialah proses morfolo­
gis, yakni berbagai proses terbentuknya kata dari bentuk lain (Ramlan, 
1967:15). 
Terdapat tiga kelompok proses morfologis yang mungkin terjadi di 
dalam BBM, yaitu pengimbuhan (afiksasi), perulangan (reduplikasi), 
dan pemajemukan (kompositum). Pada bagian ini akan dibicarakan se­
kilas tentang derivasi dan infleksi. Sebagai pelengkap akan dilaporkan 
pula tentang proses morfologis dalam bahasa Bolaang-Mongondow (se­
lanjutnya disingkat BBM) ini. 
2.1.1 Pengimbuhan (Afiksasi) 
Pengimbuhan ialah proses pembubuhan imbuhan pada suatu ben­
tuk untuk membangun bentuk yang lebih besar. Imbuhan yang terdapat 
dalam BBM ialah awalan (prefiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks), 
dan bentuk terbagi. 
Setelah melalui penganalisisan guna memperjelas daya tangkap ki­
ta terhadap pengimbuhan BBM ini, lebih dahulu dicantumkan daftar 
imbuhan yang diperoleh, yaitu sebagai berikut. 
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Awalan 
i-, ai-, imo-, mo-, mog-, momo- dan variasinya, nogo­
dan variasinya, pomo- dan variasinya, no-, nog-, pino-, po-, 
pog-, mopo-, nopo-, popo-, pinopo-, to-, tolo- dan va­
riasinya, yo-, moyo-, poyo-, pinoyo-, mopoyo-, ko-, kog­
kino-, kopo-, dan variasinya, moko-, moli-, noko-, poko-,' 
pinoko-, mopoko-, ma-, na-, pa-, moki-, noki-, poki-, 
pinoki-, moro-, noro-, poro-, pinoro-, mogi-, nogi-, po­
gi-, pinogi-, mopogi-, mo'i-, no'i-, moro'i-, noro'i-, mo­
ngi-, nongi-, pongi-, pinongi-, mongo-, nongo-, kongo-, 
mongongi-, pokongo-, mokiko-, nokiko-, pokiko-, mopo­
ki-, nopoki-, mokoki-, nokoki-, pokoki-, mokipo-, noki­
po-, dan pokipo-. ' 
Sisipan 
-um-um-, -in-, in-, i-, -im-, im-, -inum-, inum-! 
-inim-. 
Akbiran 
-an, --on, --don, -pa, -mai, -makow, -ku, -mu, --ea, ­
-nya, -monia, -nami, dan -monimu. 
Bentuk Terbagi 
i--ea, i-nya, inta-mai, ka-an, ko-an, ko-nya, ko-makow, 
mo-don, mo-mai, mo-makow, mo-pa, no-don, no-mai, 
no-makow, po--don, po-an, kino-an, kino--ea, kino-annya, 
mogo-an, moko-mai, mopo-an, nogo--don, noko-don, no­
po-an, poyo-on, poro-on, noyo-nya, noyo-mai, pino-an, 
pino--ea, pino-nya, pino-annya, poko-nya, poko-an, pino­
ko-an, pomo-an, popo-an, pinopo-an, popo-don, poki-an, 
pinoki-an, pogi-an, pinogi-an, pinoki--don, pinopo-nya, pi­
noro--an, to-an, -in-an, -in--don,_dan -in-maio 
2.1.1.1 A walan 
2.1.1.1.1 Awalan i-
Awalan i- ini dirangkaikan pad a kata kerja. Pemakaiannya dapat 
berubah menjadi in- atau ing- jika diikuti oleh kata dasar yang diawali 
oleh a, 0, dan d dan I. Awalan i- dapat memrentuk kata kerja aktif dan 
kala kerja pasif. 
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1. 	Kala Kerja Akti! 
atap 'tangkap' - ingaJap 'menangkap' 
dongog 'dengar' - indongog 'mendengar' 
libo 'tanya' _ iJibo 'bertanya' 
~ , 
2. 	Kata Kerja Pasi! 
aidan 'kerja' _ ifUlidan 'dikerjakan' 
ogoi 'beri' _ inogoi 'diberi' 
ontong 'lihat' _ inontong 'dilihaf 

hukum 'hukum' -ihukum 'dihukum' 

rumog 'pecah' _ irumog 'dipecahkan' 

rabut 'cabut' _ irabut 'dicabut' 

(Bandingkanllihat 2.1.1.2.2. Sisipan ~in- halaman · 38). 
2.1.1.1.2 AwaJan ai-
Awalan ai- dirangkaikan pada kata kerja dan kata sifat dan mem­
bentuk arti kompletif atau perfektif. 
Contoh: 
minaya 'pergi' - aiminaya 'sudah pergi' 

nopura 'merah' _ ainopura 'sudah merah' 

noJanggo 'panjang' - ainoJanggo 'sudah panjang' 

nosiug 'tidur' _ ainosiug 'sudah tidur' 

2.1.1.1.3 Awalan imo-
Awalan imo- ini dapat dirangkaikan pada kata kerja dan kata si­
fat. Jika dirangkaikan pada kata kerja maka kata kerja itu berubah 
menjadi kata benda dan berarti yang melakukan kegiatan seperti terse­
but pada kata dasar. 
Contoh: 
buat 'pergi, berangkat'_ imobuat 'yang pergi' 

rondi 'hitam' - imorondi 'yang hitam' 

mango; 'datang' - imamangoi 'yang datang' 

Catalan: Awalan imo- dirangkaikan pada mango; mengalami 

asimilasi bunyi, dan hingga berubah menjadi ima-. 
Jika dirangkaikan pada kata sifat, kata sifat itu berubah menjadi 
kata bend a dan berarti cara seperti yang terse but pada kata dasar. 
Contoh: 
biag 'hidup' - imobiag 'cara hidup, kehidupan' 
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2.1.1.1.4 Awalan mo-
Awalan mo-dapat dirangkaikan pada kata benda, kata kerja, dan 
kata sifat. Jika dirangkaikan pada kata dasar yang diawali vokal a,o, u 
dan i serta kata dasar yang diawali konsonan k, p, maka awalan mo­
berubah menjadi mog-, mom-, dan mong-· . 
Contoh: 
atod 'antar, bawa' ~ mogatod 'mengantar, membawa' 

inum 'minum' ~ monginum '(me)minum' 

ombal 'tangis' ~ mongombal 'menangis' 

ungku 'anjing' ~ mogungku 'berbuni dengan mempergunakan 

anjing' 

ka'an 'makan' ~ monga'an '(me)makan' 

pa(h)is 'tulis' ~ moma(h)is 'menulis' 

Pemakaian awalam nu>-- dapat menimbulkan beberapa arti, sebagai 
berikut. Bila dirangkaikan pada kata bend a berati melakukan pekerja­
an at au sarna dengan awalan me-dalam bahasa Indonesia (selanjutnya 
disingkat BI). 
Contoh: 
duya 'Iudah' ~ monduya 'meludah' 
tubag 'jawab' ~ motubag 'menjawab' 
omba! 'tangis' ~ mongomba~ 'menangis' 
siba 'makian' ~ moniba 'memaki' 
dagum ' jarum' ~ modagum 'menjahit' 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja aktif dan mengubah ke­
las kata benda menjadi kata kerja. 
Bila dirangkaikan pada kata kerja berarti pekerjaan yang tersebut pad a 

kata dasar itu sedang berlangsung. 

Contoh: 

siug 'tidur' ~ mosiug 'sedang tidur, tidur' 

pais 'tulis' ~ mornais "(sedang) menulis' 

sepak 'sepak' -) monepa 'menyepak' 

libo 'tanya' ~ rnolibo 'bertanya' 

~arnbayang 'semb~hyang' ~ mosambayang 'bersembahyang' 

Fungsinya adalah membentuk kata kerja aktif. 

Bila dirangkaikan pada kata sifat terjadi dua kemungkinan, yaitu seba­
gai berikut. 
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(1) Berarti melaksanakan sesuatu yang tersebut pad a kat a dasar itu. 
Contoh: 
tulid 'Iurus' _ monulid 'meluruskan' 
sdig 'turun' _ monilig 'menurun' 
takod 'daki' (gunung)' _ monakod 'mendaki' 
biag 'hidup' _ momiag 'menghidupkan' 
Fungsinya adalah mengubah kelas kata menjadi kata kerja (aktif). 
(2) Dapat dikatakan hampir tidak mempunyai arti sebab sarna saja. 

Contoh: 

tulid = motulid'lurus' 
.I .. 
pura = mopura 'merah' 

takod = motakod 'terjal' (gunung)' 

takit = motakit 'sakit' 

romimit = moromimit 'manis' 

sindip = mosindip 'gelap' 

2.1.1.1.5 Awalan mog-
Sebenarnya awalan mog- ini sarna halnya dengan awalan mo-- di­
rangkaikan pada kata dasar yang dimulai dengan vokal a, i, u, dan 0, 
maka mo-- berubah menjadi mog-. Awalan ini dapat dirangkaikan pa­
da kata kerja dan berfungsi membentuk kata kerja aktif. 
Contoh: 
untu 'junjung' _ moguntu 'menjunjung' 

olat 'tunggu' - mogolat 'menunggu' 

i:up 'tiup' - mongir~p 'meniup' 

adop 'intip' _ mogadop 'mengintip' 

Bila mog- dirangkaikan pad a kata benda, berarti mempunyai apa yang 

disebut pada kata dasar. 

Contoh: 

adi 'anak' _ mogadi 'beranak' 

utat 'saudara' - mogutat 'bersaudara' 

2.1.1.1.6 Awalan momo--
Awalan moma- dapat dirangkaikan pad a kata kerja dan meng­
ubah kelas kata kerja itu menjadi kata benda. Dalam pemakaiannya 
moma- mengalami perubahan fonem pada suku ma- yang kedua se­
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suai dengan fonem awal kata dasar yang dilekatinya, dengan kata lain, 

awalan momo- mempunyai alomorf akibat proses asimilasi kata dasar 

tempatnya melekat. 

Alomorf momo- ini antara lain : mogo-, mo!o-, mono-, moro-, 

moto-, modo-, dan mobo-. 

Pengertian yang dikandung (secara umum) ialah menyatakan orang 

yang mengerjakan sesuatu (persona agentis). . 

Contoh: 

pais 'tuJis' ~ momais 'menulis' ~ momais 'penuJis' 

patoi 'bunuh' ~ momatoi 'membunuh' ~ momomatoi 'pembu­

nuh' 

fimod 'bunuh' ~ molimod 'membunuh' ~ mololimod 'pembu­
, , 
nub' 
~ ~ 

(ibod 'lingkar' ~ moJibod 'melingkar' ~ mo!o!ibod 'pelingkar' 

(orang), 

takow 'curi' ~ monakow 'mencuri' ~ momonakow 'pencuri' 

tundu 'ajar' ~ motundu 'mengajar' ~mototundu 'pengajar' 

tayak 'cari' ~ motayak 'mencari' ~mototayak 'pencari' 

don dan 'sewa' ~ monondan 'mencari' ~mononondan 'penyewa' 

rampok 'rampok' ~morampok 'merampok' ~mororampok' pe­

rampok' 

rasung 'racun' ~ morasung 'meracun(i)' ~mororasung 'peracun' 

dagum 'jarum' ~ modagum 'menjahit' ~ mododagum 'penjahit 

(orang), 

dendang 'dendang' ~ modendang 'berdendang' ~ mododendang 

'pendendang' 

gaid 'kerja' ~ mogaid 'bekerja' ~ mogogaid 'pekerja' 

goginot 'olok-olok' ~ mogoginot 'memperolok-olokkan' ~ mo­

gogoginot 'orang yang suka memperolok-olokkan' 

rata 'potong' ~ morata 'memotong' ~ mororata 'pemotong (tu­

kang bantai), 

baca 'baca' ~ mobaca 'membaca' ~ mobobaca 'pembaca' 

bongkung 'pukul' ~ mobongkung 'memukul' ~ mobobongkung 

'pemukul (tukang pukul)' 

Fung~i momo- dan alomorfnya adalah membentuk kata benda 

turunan dari kat a kerja. 

2.1.1.1.7 AwaJan nogo-
Awalan nogo- dapat dirangkaikan pad a kata kerja dan kat a sifat. 
Mungkin banyak alomorf awalan ini, tetapi dalam data am at terbatas. 
10 

Satu-satunya varian yang ditemukan ialab norD-. Jika awalan ini di­
rangkaikan pada kata kerja berarti melakukan kegiatan yang tersebut 
pada kata dasar. 
Contoh: 
gitog 'main' ~ nogogitog 'bermain' 
Alomorf yang ditemukan : 
domok 'tangkap' ~ norodomok 'berkelahi' 
Jika dirangkaikan pad a kata sifat berarti dalam keadaan. 
Contoh: 
guyang 'tua' ~ nogoguyang 'sudah tua' 
gura'at 'rusak', 'habis', 'hi.lang' ~ nogogura'at 'sudah rusak', su­
dab hHang' 
2.1.1.1.8 Awalanpomo--
Awalan pomo-- sarna keadaannya dengan awalan momo-- dan 
alomorfnya inL Awalan ini hanya dapat dirangkaikan kata benda dan 
kata kerja. Kalau dirangkaikan pada kata dasar kata kerja, awalan ini 
mengubab kelas kata kerja itu menjadi kata benda dan berarti alat un­
tuk melakukan sesuatu yang tersebut pada kata dasar (instrumental) . 
Contoh: 
rata 'potong' ~ pororata 'alat pemotong' 
rasung 'raeun' ~ pororasung 'alat peracun' 
patoi 'bunuh' ~ pomomatoi 'alat pembunuh' 
pais 'tulis' ~ pomomais 'alat untuk menulis ' 
ka'an 'makan' ~ pongonga'an 'alat-alat makan' 
kail 'korek' ~ pongongail 'alat untuk mengail' 
kamber 'jarum' -~ pongongamber 'alat untuk mengorek' 
dagum 'jarum' ~ pododagum 'alat penjahit' 
dodo~ 'tumbuk' ~ podododok 'alat penumbuk' 
domok 'tangkap' ~ pododomok 'alat penangkap' 
gaid 'kerja' ~ pogogaid 'alat untuk bekerja ' 
ukur 'ukur' ~ pogogukur 'alat pengukur' 
tokap 'tampar' ~ pononokap 'alat untuk menampar' 
tundu 'ajar, tunjuk' ~ pototundu 'alat untuk mengajar, alat untuk 
menunjuk' \ 
bongkug 'pulkul' ~ pobobongkug 'alat pemukul' 
Dan contoh-contoll di atas, ternyata alomorf awalan ini yang diperolch 
selama penelitian ialah : poro--, pongo-, podo-, pogo-, poto--, po­
bo-, dan pono-. 
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2.1.1.1.9 Awalan no-
Awalan no- merupakan bentuk lampau awalan mo--; itulah se­
babnya awalan ini dapat dirangkaikan pada kat a dasar kata benda, kata 
kerja, dan kata sifat. Awalan ini mempunyai alomorf,yaitu nog- dan 
mong-. 
Contoh: 
ungku 'anjing' - nogungku 'sudah berburu dengan anjing' 
olat 'tunggu' - nogo{at 'sudah menunggu' 
kukud 'garuk' _ nongukud 'sudah menggaruk' 
ka'an 'makan' - nonga'an 'sudah makan' 
BiIa dirangkaikan pada kata dasar kata benda, awalan ini berarti sudah 

melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang terkandung pada kata da­

satnya. 

Contoh: 

ungku 'anjing' _mogungku 'sudah berburu (memakai anjing)' 
singog 'kata' - nosingog 'sudah berkata' 
dandi 'janji' _ nodandi 'sudah berjanji' 
Bila dirangkaikan pad a kata dasar kata kerja, awalan ini berarti mela­
kukan pekerjaan dan pekerjaan yang dilaksanakan itu telah selesai. 
Contoh: 
gama' 'ambil' - nogama' 'sudah diambil' 
siug 'tidur' - nosiug 'sudah tidur' 
ku'uk 'panggil' - noku'uk 'sudah memanggil' 
ponik 'naik' - noponik 'sudah naik'. 
dOTr.ok 'tangkap' - nodomok 'sudah menangkap' 
rata 'sembelih' - norata 'sudah disembelih' 
Bila dirangkaikan pada kata dasar kata sifat, awalan ini berarti sesuatu 
itu sudah menjadi seperti yang tersebut pada kata dasamya. 
Contoh: 
tumping 'dingin' - notumping 'sudah menjadi dingin' 
Jutu 'masak' - no!utu 'sudah menjadi masak' 
l~tud 'tinggi' - nofantud 'sudah menjadi ringgi' 
loben 'besar' _ noloben 'sudah menjadi besar' 
Tuu 'tajam' - noruit 'sudah menjadi tajam' 
Fungsi awalan ini adalah membentuk keterangan aspek duratif. 
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2.1.1.1.10 Awalan nog-
Awalan nog- adalah bentuk lampau awalan mog-dan asalnya da­
ri awalan mo- sehingga bila awalan no- dirangkaikan pad a kata dasar 
yang dimulai dengan vokal a, i, u, dan 0, maka no- berubah menjadi 
nog-. Awalan ini hanya dapat dirangkaikan pada kata kerja saja dan 
menyatakan bahwa pekerjaan yang disebut pada kata dasar itu selesai 
dilaksanakan . 
Contoh: 
ukur 'ukur' _ nogukur 'sudah mengukur' 
o{at 'tunggu' _ nogo!at 'sudah menunggu' 
inum 'minum' - nonginum 'sudah minum' 
adop 'in tip' - nogadop 'sudah mengintip' 
2.1.1.1.11 Awalanpino-
Awalan pino- (kombinasi awalan po- dan sisipan -in-) hanya 
dapat dirangkaikan pada kata kerja. Pengertian yang timbul ialah me­
nyatakan bahwa apa yang disebut pada kata dasar itu sudah dilaksana­
kan (dapat disamakan dengan kombinasi di-kan dalam BI) dan ber­
fungsi membentuk kata kerja pasif. 
Contoh: . 
garab 'Iempar' _ pinogarap 'dilemparkan' 

turak 'tusuk' _ pinonurak 'ditusukkan' 

dugang 'tarnbah' - pinodugang 'ditambahkan' 

tubag 'jawab' - pinotubag 'dijawabkan' 

baya 'jalan', pergi' _ pinobaya 'dijalankan' 

2.1.1.1.12 Awalanpo-
Awalan po- dirangkaikan pada kata dasar kata kerja saja dan arti 
yang timbul sebagai akibat perangkaian awalan ini ialah menyuruh me­
lakukan apa yang dimaksudkan pada kata dasarnya. 
Contoh: 
gama 'ambil' _ pogama 'ambillah' 
dodok 'tumbuk' - pododok 'tumbuklah' 

patoi 'bunuh' -pomatoi 'bunuhlah' 

siug 'tidur' - posiug 'tidurlah' 

tanduk 'main, gurau' _ potanduk 'mainlah' 

tangkop 'timba' _ ponangkop 'timbalah' 

2.1.1.1.13 Awalanpog-
Awalan pog- timbul karena awalan ini bertemu dengan kata dasar 
yang mulai dengan vokal 0, i, u, dan a. Arti yang timbul ialah menyuruh 
melaksanakan apa yang disebut pada kata dasar. 
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Contoh: 
olat 'tunggu' - pogolat 'tunggulah' 
a~dup 'singgah' - p~ngandup 'singgahlah' 
adop 'intip' _ pogadop 'intiplah' 
onik 'ke atas, naik' ~ pogonik 'keataskan, naikkan' 
inggu 'mandi' _ ponginggu 'mandikanlah' 
untag 'ke hilir' _ poguntag 'kehilirkan' 
uik 'ke hulu' _ poguik 'kehulukan, bawa ke hulu'. 
2.1.1.1.14 Awalan mopo-
Awalan mopo- ini dapat dirangkaikan pada kata dasar kata kerja 
dan kata benda serta berfungsi membentuk kata kerja. lika dirangkai­
kan pad a kata kerja mengandung arti melakukan pekerjaan yang terse-
but pada kata dasar. . 
Contoh: 
taba' 'suruh' - mopotaba' 'menyuruh' 
angoi 'datang' _ mopo'angoi 'mendatangkan' 
inum 'minum' _ mopo'inum 'meminumkan' 
ontong 'lihat' _ mopo'ontong 'memperlihatkan' 
{uai 'keluar' _ mopo!uai 'mengeluarkan' 
siug 'tidur' _ moposiug 'menidurkan' 
ponag 'turun' _ mopoponag 'menurunkan' 
ka'an 'makan' _ ·mopoka'an 'memakankan' 
ponik 'naik' - mopoponik 'menaikkan' 
lika dirangkaikan pada kata benda mengandung artimelakukan 
pekerjaan (sarna dengan no. 1). 
Contoh: 
bu!oi 'istri, suami' _ mopobu!oi 'mempersuamikan, memperistri­
kan' 
goginot 'olok-olok' _ mopogoginot 'memperolok-olokkan' 
2.1.1.1.15 Awalan nopo-
Awalan nopo- adalah bentuk lampau awalan mopo-. Awalan ini 
hanya dapat dirangkaikan pada kata dasar kata kerja dan kata benda; 
arti yang timbul ialah sudah melakukan pekerjaan yang disebut pada 
kata dasamya. 
Contoh: 
taba' 'suruh' _ nopotaba 'sudah menyuruh' 
luai 'keluar' _ nopoluai 'sudah mengeluarkan' 
ponik 'naik' _ nopoponik 'sudah menaikkan' 
anag 'ke bawah' _ nopo'onag 'sudah mengebawahkan' 
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Jika dirangkaikan pada kata benda berfungsi membentuk kata kerja. 
Contoh: 
goginot 'olok-olok' ~ nopogoginot 'sudah memperolok-olokkan' 
bu!oi ' istri, suami' ~ nopobu{oi 'sudah memperistrikan, sudah 
mempersuamikan' 
2.1.1.1.16 Awalanpopa-
Awalan popa- hanya dapat dirangkaikan pada kata sifat dan kata 
kerj a. Arti yang timbul ialah melakukan kegiatanlpekerjaan untuk 
orang lain (benefaktif). 
Contoh: 
diug 'de kat' ~ popodiug 'dekatkan' 

yay!:.' 'jauh' ~ popoyayu' 'jauhkan' 

tOnlani 'sendiri' ~ papotontani' 'sendirikan' 

!itu' 'duduk' ~ pOpO/iIU' 'dudukkan' 

inum 'minum' ~ popoinum 'minumKan' 

ka'an 'makan' ~ popoka'an 'makanan' 

tu'ot 'masuk' ~ popotu'ot 'masukkan' 

2.1.1.1.17 Awalanpinopa-
Awalan ini merupakan bentuk Jampau awalanpopa-; oleh karena 
itu, hanya dapat dirangkaikan pada kat a kerja dan kata sifat (awalan po­
pa- bersisipan -in-). 
Adapun artinya ialah sudah terlaksananya kegiatan yang dsebut pad a 
kata dasar; kalau dirangkaikan pada kata sifat, awalan ini berfungsi 
membentuk kata kerj a. 
Contoh: 
diug 'dekat' ~ pinopodiug 'sudah didekatkan' 

yayu' 'j auh' ~ pinopoyayu' 'sudah dijauhkan' 

tontani' 'sendiri' -'» pinopotontani' 'sudah disendirikan' 

aid 'kerja' ~ pinopoaid 'sudah dipekerjakan' 

lu'ot 'masuk' ~ pinopotu'ot 'sudah dimasukkan' 

bonu 'isi, masuk' ~ pinopobonu 'sudah diisi(kan), sudah dima­

sukkan' 

dantug 'tindih' ~ pinopodantug 'sudah ditindihkan' 

u{id 'guling' ~ pinopo'u!id 'sudah digulingkan, sudah dibaring­

kan' 

inum 'minum' ~ pinopoinum 'sudah diminumkan' 

2.1.1.1.18 Awalan ta-
Awalan ini menurut penelitianJanalisis dengan data yang am at ter­
batas hanya dapat dirangkaikan pada kata benda dan kata sifat. 
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(1) Kata Dasarnya Kata Benda 
Menyatakan arti satu dan berfungsi sebagai kata bantu bilangan. 

Contoh: 

puto! 'potong' -+ toputo! 'sepotong, satu po tong' 

pata' 'potong' -+ topata' 'sehelai, satu helai' 

bato{ 'biji' -+ tobato! 'sebiji, satu biji' 

pongko' 'batang' -+ topongko 'sebatang, satu batang' 

batu' 'batu, buah' -+ tobatu' 'sebuah' 

gakod 'ikat' -+ togakod 'seikat, satu ikat' 

Menyatakan bagian sepertilmenyerupai apa yang disebut pada 

bentuk dasarnya. 

Contoh: 

ba!oi 'rumah' -+ tomba{oi 'benda yang dibuat seperti rumah' 

bu{ud 'gunung' -+ tombu!ud 'bagian benda yang menanjak seperti 

gunung' 

u!u 'kepala' -+ tonggulu 'orang yang mengepalai suatu kegiatan, 

bertindak seperti pemimpin'. 

Menyatakan untuklbagi atau sebagai penanda hubungan dengan apa 

yang disebut pada kata dasar. 

Contoh: 

adi 'anak' -+ tonggadi 'untuk anak' (untuk hubungan dengan 

anak, berupa pemberian) 

gina{um 'keluarga' -+ tonggina{um 'untuk hubungan kekeluarga­

an' 

Menyatakan penggunaan suatu benda untuk kepentingan tertentu 

(biasanya ditambah dengan -ai). 

Contoh: 

bembe 'kambing' -+ tombambe'i 'memakai kambing untuk se­

suatu maksud' (misalnya melaksanakan kenduri harus mempergu­

nakan kambing untuk dimakan oleb undangan, tidak boleh meng­

gunakan daging sapilikan). 

Perangkai to- pada kata das~r kata benda selalu mengalami pro­

ses nasalisasi. 

(2) Kata Dasarnya Kata Sifat 
Menyatakan perintah melaksanakanlmenjadikan apa yang dise­

but pada kata dasar (biasanya ditambah dengan akhiran -ai). 

Contoh: 

pia 'baik' -+ tompia'ai 'perbaiki, buatlah sampai jadi baik'. 

pura 'merah' -+ tompura'ai 'permerah, buatlah sampai menjadi 
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merah' 

Juga perangkaian awalan to- pada kat a dasar kat a sifat ini meng­

alami proses nasalisasi. 

2.1.1.1.19 Awalan tolo­, 
AwaIan tolo- hanya dirangkaikan pada bilangan lima 'lima' saja, 
Jika dirangkaikan dengan lima menjadi tololima yang artinya 'kumpul­
an lima-lima atau lima demi lima' , 
Contoh: 
gama-don tolo!ima 'ambillah lima-limaz 

tu'otdon toloUma 'masuklah li.ma-lima, masuklah lima demi lima, 
, , 
berlima-lima' 
to{o!ima mosia no'i'angoi 'berlima-lima mereka datang' (mereka 
datang lima demi lima') 
Dalam data, ternyata bahwa awalan tolo- hanya dapat djrangkaikan 
pad a kata bilangan lima sehingga variasinya tergantung kepada bilang­
an yang dirangkaikan pada awalan itu, MisaInya, kalau nama bilangan 
itu dimulai dengan fonem d (pada dewa 'dua'). ,maka tolo- berubahl 
menjadi todo- (todo- + dewa ~ tododewa 'dua demi dua') , dan fo­
nem kedua nama bilangan itu berubah menja,di O. Dengan demikian, 
terdapatIah alomorf awalan tolo- sebagai berikut. 
tolo- menia '. 

todo-~ t~doal'wa ' ''l~ 'dua-dua, dua demi dua' 

toto- -" tot<; AI..' ' ;:; " - 'ga , t'ga demi tiga' 

to 'o-~ IC'C 'Oj'iil' ;' ~ \".!mpat·empat , empat demi empat' 

topo-~ topopiiu ' (x- -n JU -tujuh, tujuh demi tujuh' 

to'o ~ to'o'onofll. 'berenam-enam, en am demi enam' 

towo-~ towowalu 'berdelapan-delapan, delapan demi delapan' 

toso-~ tososiou 'bersembilan-sembilan, sembilan demi sembiI­

an' 

topo-~ topopuJu 'bersepuluh-puluh, sepuluh demi sepuluh' 

2.1.1.1.20 Awalan yo-
Awalan yo- hanya dapat dirangkaikan pada kala dasar kata ben­
da. Arti yang timbul ialah hal atau akibat (hasil perbuatan) dan berfung­
si membentuk kata benda abstrak . 
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Contoh: 
patoi 'bunuh' (juga berarti 'tengkar, selisih') _ yopatoi 'perkela 
lian, pertengkaran' 

genggeng 'sengketa' _ yogenggeng 'persengketaan' 

bayat 'ternan, sahabat' _ yobayat 'persahabatan' 

takin 'ternan' _ yotakin 'persahabatan' (dapat juga berarti 'te­
rnan seperjalanan') 
singog 'bicara, bahasa, kata, suara' - yosingog 'pembicaraan, 
perembukan, permufakatan' 
2.1.1.1.21 Awalan moyo-
Awalan moyo- dapat dirangkaikan pada kat a dasar kata benda, 
kata kerja, dan kata sifat. 
Bila kata dasarnya kat a benda berarti saling. 
Contoh: 
bayat 'ternan' - moyobayat 'saling berteman' 
singog 'bicara' - moyosingog 'saling berbicara, berbicara satu 
dengan yang lain' 
Bila kata dasarnya kata sifat berarti yang disebut pada kata dasar dila­

kukan bersama-sama atau saling. 

Contoh: 

tala' 'salah' _ moyota!a' 'saling bersalahan' 

tutu; 'benar' _ moyotutui 'saling membenarkan' 

Untuk kedua bagian ini moyo- berfungsi mengubah kelas kat a 

benda dan kata sifat menjadi kata kerja. 

Bila kata dasarnya kata kerja berarti bahwa kegiatan dilakukan oleh ke­

dua belah pihak (saling). 

Contoh: 

patoi 'bulluh' _ moyopatoi 'saling membunuh' 

sipun 'berkumpul' _ moyosipun 'saling berkumpul' 

ontong 'lihat' _ moyogontong 'saling melihat' 

!agui 'Iari' _ moyo!agui 'saling lari' atau 'Iari bersama-sama' 

2.1 .1.1.22 Awalan poyo-
Awalan ini, ada dua macam yaitupoyo- yang tidak bervariasi, dan 
poyo- yang bervariasi. 
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(1) Awalan poyo- yang Tidak Bervariasi 
AwaJan poyo- jenis ini dirangkaikan pada kata dasar kata kerja 
dan kata sifat . Kalau dirangkaikan pada kata sifat, poyo- ber­
fungsi mengubah kelas kata sifat menjadi kata kerja. 
Pengertian yang timbul ada dua macam, yaitu sebagai berikut. 
Merupakan perintah agar kedua belah pihak melakukan kegiatan 
bersama-sama (kegiatan yang disebut pada kata dasar itu). 
Contoh (kata dasarnya kata kerja): 
gu-at 'pisah' --+ poyogu'at 'pisahkan satu sarna lain' 
galum 'campur' --+ poyogalum 'campurkan satu sarna lain' 
Merupakan perintah agar semua pihak (secara bersama-sama) 

melakukan apa yang tersebut pada kata dasar. 

Contoh (kata dasar kata kerja dan kata sifat): 

baya 'jalan' --+ poyobaya' 'jalankan bersama-sama' 

biag 'hidup' --+ poyobiag 'hiduplah bersama-sarna' 

ta{a' 'salah' --+ poyotala' 'saJahkan semua, salahkan bersama-sa­

rna' 

tutui 'benar' --+ poyotutui 'benarkan semua' 

bangon 'bangun' --+ poyobangon 'bangunlah semua' 

!agui 'lari; pergi' --+ poyo!agui larilah semua, pergilah semua' 

(2) Awalan poyo- yang Bervariasi 
Awalan poyo- jenis ini hanya dapat dirangkaikan pada kata 
dasar kata kerja. Proses terbentuknya alomorf sarna dengan awal­
an tolo- (hal. ) dan satu-satunya arti yang dlbentuknya ialah 
cara melakukan seperti yang tersebut pad a kata dasar. Setelah di­
teJiti ternyata alomorf yang timbul ialah sebagai berikut. 
indoi 'lihat' --+ poyoyindoi 'cara melihat' 
rodomok 'berkelahi' --+ pororodomok 'cara berkelahi' 
pake 'pakai' --+ pomomake 'cara memakai' 
ontong 'lihat' --+ pongongontong 'cara melih at' 
kamber 'korek' --+ pongongamber 'cara mengorek' 
balajar 'belajar' ~ pobobalajar 'cara belajar' 
bonu 'isi' --+ pobobonu 'cara mengisi' 
bongkug 'pukul' --+ pobobongkug 'cara memukul' 
ponik 'naik' --+ popoponik 'cara naik' 
ponaq 'turun' --+ poponag 'cara turun' 
ka'an 'makan' --+ pongonga'an 'cara makan' 
tundu' 'ajar' --+ pototundu' 'cara mengajar' 
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Dari contoh-contoh diatas,ternyata bahwa alomorf awalan poyo­
ialah : POT()--" pomo-, pongo-, pobb-, popo-, dan poto-. 
2.1.1.1.23 Awalan pinoyo-
Awalan pinoyo- adalah bentuk lampau awalan poyo-- (yang 
tidak bervariasi) sehingga perangkaian pun sarna dengan awalan 
poyo-. Arti yang timbul ialah bahwa kegiatan yang disebut pada 
kata dasamya sudah dilaksanakan (sarna dengan sudah di-kan 
dalam BI). 
Contoh: 
pinoyota!a' 'sudah disalahkan' 
pinoyotutui 'sudah dibenarkan' 
pinoyogu'at 'sudah dipisahkan' 
pinoyogalum 'sudah dicampurkan' 
pinoyobaya 'sudah dijalankan' 
pinoyobiag 'sudah dihidupkan' 
pinoyo!agui 'sudah dilarikan, sudah diselamatkan' 
2.1.1.1.24 Awalan mopoyo-
Awalan mopoyo- ini hanya dapat dirangkaikan pada kata dasar 
kata kerja dan berarti melakukan kegiatan seperti yang terse but pada 
kata dasar secara bersama-sama. 
Contoh: 
baya' 'pergi, jalan' ~ mopoyabaya 'menjalankan bersama-sama' 
si[ai 'bagi' ~ mopoyosi{ai 'mengisi (sesuatu) bcrsama-sama' 
tondi' 'sendiri ' ~ mopoyotondi' 'menyendirikan bersama-sama' 
a!ap 'dapat' ~ mopoyoa!ap 'berusaha mendapatkan (sesuatu) 
bersama-sama' 
2.1.1.1.25 Awalan ko-
Awalan ko- dapat dirangkaikan pada kat a benda, kata bilangan , 
dan kata sifat. Perangkaian pada masing-masing jenis kata tersebut 
rnembentuk arti sebagai berikut. 
Awalan ko- yang dirangkaikan pada kata dasar kata benda berarti 
mempunyai seperti yang terkandung pada kata dasar. 
Contoh: 
adi' 'anak' ~ ko'adi' 'beranak' 
ama' 'ayah' -- ko'ama' 'berayah" 

iput 'ekor' -- ko'iput 'berekor' 

mala 'mata' -- komata 'bermata' 

Awalan ko- yang dirangkaikan pada kata bilangan berarti menunjuk­

kan sekian kali suatu hal terjadi. 

Contoh: 

tolu 'tiga' -- kotolu 'tiga kali' 

pitu 'tujuh' -- kopitu 'tujuh kaIi' 

opat 'empat' __ ko'opat 'empat kaIi' 

siow 'sembiIan' __ kosiow 'sembilan kali' 

wa{u 'delapan' __ kowa!u 'delapan kali' 

Awalan ko- yang dirangkaikan pada kata sifat berarti interjektif. 
Contoh: 
biag 'hidup' -- kobiag 'Hidup!', Hiduplah!' 
loben 'besar' __ koloben 'Besar' 
patoi 'mati' -- kop~toi 'Mati!' -- kopatoi don iko' 'Matilah kau!' 
Awalan ko- yang dirangkaikan pada kata slfat menyatakan keserupa­

an. 

Contoh: 

Joben 'besar' -- koloben (karombau) 'sebesar (kerbau), 
yayu' 'besar' __ koyayu (mata in singgai) 'sejauh (matahari), 
intok 'kecil' -- ko'intok (tungow) 'sekecil (kutu)' 
ruit 'tajam' -- koruit (in tungoi) 'setajam (tanduk), 
Awalan ko- yang dirangkaikan pada kata sifat berarti kena atau men­

derita suatu hal dan berfungsi pembentuk kat a benda. 

Contoh: 

ondok 'taku' -- ko'ondok 'ketakutan' 

tabi 'sayang' -- kotabi 'kesayangan' 

Awalan ko- dapat membentuk kata penunjuk waktu (keterangan tem­

poral). 

Misalnya: 

gobi'i 'malam' kogobi'i 'tadi malam' 

koJipod'dahulu' 

koina 'tadi' 

ko{abung 'kemarin' 

2.1.1.1.26 Awalan kog-
Awalan kog- dapat disamakan dengan awalan ko- jika awalan 
ko- itu bertemu dengan kata dasar yang mulai dengan vokal. 
Contoh 
adi' 'anak' _ kogadi' 'beranak' (punya anak) 
utat 'saudara' _ kogutat 'bersaudara' (punya saudara) 
ompu' 'eueu' _ kogompu' 'bereueu' (punya eueu) 
gina 'hati' _ kogina 'suka' 
2.1.1.1.27 Awalan kino-
Awalan kino- hanya dapat dirangkaikan pada kata dasar kata si­
fat. Arti yang timbul ialah kausatif, yaitu disebabkan sesuatu yang terse­
but dalam kata dasar. 
Contoh: 
ondok 'takut' _ kino'ondok 'ditakuti' 

doi' 'benei' _ kinodoi' 'dibenei' (tidak disukai') 

ibog 'suka' _ kinoibog 'disukai' 

2.1.1..1.28 Awalan kopo-
Awalan kopo- dapat dirangkaikan pada kata sifat dan mengubah 
kelas kata sifat itu menjadi kata benda. 
Contoh: 
pandoi 'pandai' _ kopopandoi 'kepandaian' 

patoi 'mati', ('bunuh') - kopopatoi 'kematian' 

Awalan ini memiliki alomorf. Alomorf yang muneul sesuai dengan kata 

dasar yang dirangkainya . 

Contoh: 

gaga 'eantik' _ kogogaga 'keeantikan' 

lunat 'eantik' _ kololunat 'keeantikan' 

~ , . 
bodok 'bodoh' _ kobobodok 'kebodohan' 

rondi 'hitam' _ kororondi 'kehitaman' 

pa'it 'pahit' _ kopopa'it 'kepahitan' 

2.1.1.1.29 Awalan moko­
Awalanmoko-berarti menunjukkan kesanggupan untuk melaku­
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kan suatu pekerjaan atau yang menycbabkan seperti terse but pada kata 

dasar dan berfungsi membentuk kata kerja bantu (adverbial) dari kata 

kerja langsung. 

Contoh: 

dungku! 'jumpa' ---+ mokodungku! 'dapat berjumpa, dapat men­

jumpai' 

dail 'habis' ---+ mokodail 'dapat menghabiskan' 

biag 'hidup' ---+ mokobiag 'dapat menghidupkan' 

susa 'susah' ---+ mokosusa 'menyebabkan susah' 

sanang 'senang' ---+ mokosanang 'menyebabkan senang; dapat me­

nyenangkan' 

{opi' 'lelah' ---+ moko~opi 'dapat melelahkan, menyebabkan lelah' 

paloi 'mati' ---+ mokopaloi 'menyebabkan mati, dapat mematikan' 

irup 'tiup' ---+ mokoirup 'dapat meniup' 

!anduk 'lompat' ---+ moko!anduk 'dapat melompat' 

lonlulid 'lurus' ---+ mokolonlulid 'dapat meluruskan' 

2.1.1.1.30 Awalan moli-
Awalan moli- hanya dapat dirangkaikan pada kata dasar kata si­
fat. Perangkaian itu mengalami proses nasalisasi dan arti yang timbul ia­
lah menyatakan agak atau tidak terlalu apa yang tersebut pad a kata da­
sar itu . 
Contoh: 
pura 'merah' ---+ mojimpura 'agak merah, tidak terlalu merah' 

budo' 'putih' ---+ mo!imbudo' 'agak putih' 

!anggo' 'panjang' ---+ mo!ilanggo '·agak panjang' 

bodok 'bodoh' -4 mo{imbodok 'agak bodoh' 

bunod 'tebal' ---+ mo1imbunod 'agak teba!' 

!ongo 'gemuk' ---+ mo!i!ongo 'agak gemuk' 

!anlud 'tinggi' ---+ mo{i!anlud 'agak tinggi' 

sindip 'gelap' ---+ mo/insindip 'agak gelap' 

larang 'terang' ---+ molilarang 'agak terang' 

a/us 'halus' ---+ mOji'ajus 'agak halus' 

pa'il 'pahit' ---+ mo{impc/il 'agak pahit' 

yakag 'sedikit' ---+ mojiyakag 'agak sedikit' 

2.1.1.1.31 Awalan noko-
Awalan ini adalah bentuk lampau awalan moko-. Arti yang ditun­
jukkan awalan noko- ialah sudah menunjukkan kesanggupan atau su­
dah melakukan suatu kegiatan seperti yang tersebut pada kata dasar. 
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Contoh: 
pongonu 'berbuat' ~ nokopongonu 'sudah berbuat' 
tondede 'lahir' ~ nokotondede' 'sudah melahirkan' 
dongog 'dengar' ~ nokodongog 'sudah mendengar' 
susa 'susah' ~ nokosusa 'sudah menyusahkan' 
dait 'habis' ~ nokodait 'sudah dapat menghabiskan' 
dungkuJ 'jumpa' ~ nokodungkuJ 'sudah dapat berjumpa' 
patoi 'mati' ~ nokopatoi 'sudah menyebabkan mati' 
Janduk 'lompat' ~ noko!anduk 'sudah dapat melompat' 
irup 'tiup' ~ nokoirup 'sudah dapat meniup' 
2.1.1.1.32 Awalanpoko-
Awalan poko- dapat dirangkaikan pad a kata sifat dan kata kerja. 
Arti yang timbul ialah menyuruh melakukan apa yang disebut pada kata 
dasar. 
Contoh: 
ingat 'ingat' ~ poko'ingat 'ingatJah', (hati-hati') 

paJut 'selesai' ~ pokopa!ut 'selesaikan' 

tu{id 'lurus' ~ pokotu!id 'luruskan' 

onow 'dingin' ~ poko'onow 'dinginkan' 

{apat 'beres' ~ poko!apat 'bereskan' 

patoi 'mati' ~ pokopatoi 'matikan' 

pia 'baik' ~ pokopia 'hati-hati, baik-baiklah' 

onik 'ke atas' ~ poko'onik 'keataskan' 

onag 'ke bawah' ~ poko'onag 'kebawahkan' 

2.1.1.1.33 Awalan pinoko­
, 
Awalan pinoko- merupakan bentuk lampau awalan poko-. 
Awalan ini hanya dapat dirangkaikan pada kata sifat dan berarti bahwa 
kegiatan yang dinyatakan dalam kata dasarnya itu sudah dilaksanakan. 
Contoh: 
Janit 'tajam' ~ pillOko!anit 'sudah ditajamkan' 

Japat 'beres' ~ pinoko!apat 'sudah dibereskan' 

Jantud 'tinggi' ~ pinoko!antud 'sudah ditinggikan' 

pia 'baik' ~ pinokopia 'sudah dipcrhaiki' 

takit 'saki!' ~ pinokolakil 'sudah dipanaskan' 
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2.1.1.1.34 Awalan mopoko-
Awalan mopoko- hanya dapat dirangkaikan pada kata sifat dan 
berfungsi membentuk kata kerja atau mengubah kelas kata sifat menja­
di kata kerja. Arti yang timbul ialah mengandung makna kausatif (me­
nyebabkan sesuatu yang terkandung dalam kata dasar). 
!anggo' 'panjang' - mopoka!anggo' 'memperpanjang' 

po!ok 'pendek' _ mopokopo!ok 'memperpendek' 

pura 'merah' _ mopokopura 'mempennerah' 

ompa' 'rendah' _ mopoko'ompa 'memperendah' 

togat 'kuat' _ mopokotogat 'memperkuat' 

ropot 'kuat' _ mopokoropot 'memperkuat' 

pia 'baik' _ mopokopia 'memperbaiki' 

!igai 'cepat' _ mopkoJigai 'mempercepat' 

%i 'lambat' _ mopoko'0loi 'memperlambat' 

ruit 'runcing' _ mopokoruit 'memperuncing' 

anto' 'banyak' _ mopoko'anto 'memperbanyak' 

2.1.1.1.35 Awalan ma-
Awalan ma- dapat dirangkaikan pada kat a dasar yang menyata­
kan tempat (lokatif) dan berarti memberi penjelasan tentang gerakan 
me ill ke tempat yang disebut pada kata dasamya.Dapat disamakan 
dengan preposisi ke dalam BI. 
Contoh: 
angoi 'sini', datang' (mangoi) _ mamangoi 'ke sini' 

agi' 'sebelah sini' (magi') _ mamagi 'ke sini' 

akow 'sebelah sana' (makow) _ mamakow 'ke sana' 

onik 'atas' (monik) - mamonik 'ke atas' 

onag 'bawah' (monag)- mamonag 'ke bawah' 

uik 'sebelah hulu (muik) _ mamuik 'ke hulu' 

untag 'sebelah hilir (muntag) _ mamuntag 'ke hilir , menuju ke hi­

lir' 

2.1 .1.1.36 Awalan na-
Awalan na- adalah bentuk lamp au awalan ma- dan menyatakan 
bahwa sesuatu itu sudah bergerak menuju ke tempat yang tersebut pada 
kata dasamya (sam a dengan sudah ke dalam BI). 
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Contoh: 
mamagi' 'ke sini' ~ namagi 'sudah ke sini' 
mamonag 'ke bawah' ~ namonag 'sudah ke bawah' 
mamonik 'ke atas' ~ namonik 'sudah ke atas' 

mamuntag 'ke hilir' ~ namuntag 'sudah ke hilir' 

mamakow 'ke sana' ~ namakow 'sudah ke sana' 

2.1.1.1.37 Awalanpa-
Awalan pa- merupakan bcntuk perintah yang erat hUbungannya 
dengan awalan ma-- dan na-. Oleh karena itu, makna yang diwujud­
kannya iaIah suatu perintah untuk melaksanakan atau membawa se­
suatu ke arah yang disebut pada dasar. 
Contoh: 
mamakow 'ke sana' ~ pamakow 'bawa ke sana' 

mamuntag 'ke hilir' ~ pamuntag 'bawa ke hilir' 

mamonik 'ke atas' ~ pamonik 'bawa ke at as' 

mamagi 'ke sini' ~ pamagi' 'bawa ke sini' 

mamuik 'ke hulu' ~ pamuik 'bawa ke hulu' 

2.1.1.1.38 Awalan moki-
Awalan moki- dirangkaikan pada kata kcrja dan kata benda. Jika 
dirangkaikan pada kata kerja berarti menyuruh seperti yang disebutkan 
oleh kata dasar (maksudnya menyuruh orang lain untuk melakukannya 
buat diri sendiri). 
Contoh: 
gama' 'ambil' ~ mokigama' 'menyuruh ambil' 

tali' 'beli' ~ mokitali' 'menyuruh beli' 

tdJung 'tolong' ~ ';okituJung 'menyuruh tolong, minta tolong' 

dongog 'dengar' ~ mokidongog 'menyuruh dengar' 

Jika dirangkaikan pada kata benda mengandung arti permohonan (me­

mohon kepada orang lain untuk diri sendiri) seperti yang tersebut pada 

kata dasar. 

Contoh: 

undam 'obat' ~ mokiundam 'minta diobati' 

ampung 'ampun' ~ mokiampung 'minta diampuni' 

togo'inop 'mimpi' ~ mokitogo'inop 'minta agar termimpikan' 
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2.1.1.1.39 Awalan noki-
Awalan ini adalah bentuk lampau awalan ItWki- dan dapat dirang­
kaikan pada kata kerja dan kata benda, maknanya ialah sudah menyu­
ruh seperti yang disebutkan pada kata dasar (kalau kata dasar kata ker­
ja) serta sudah bennohon (kalau kata dasar kata benda). 
Kata Dasar Kata Benda 
rata' 'sembelih' -+ nokirat' 'sudah menyuruh sembelih' 
mia' 'buat' -+ nokimia' 'sudah menyuruh buat' 
dungu 'masak' -+ nokidungu 'sudah menyuruh masak' 
pato; 'bunuh' -+ nokipatoi 'sudah menyuruh bunuh' 
oini' 'panggil' -+ noki'oini 'sudah menyuruh panggil' 
Kata Dasar Kata Benda 

undam 'obat' -+ nokiundam 'sudah minta diobati' 

ampung 'ampun' -+ nokiampung 'sudah minta dirunpuni' 

2.1.1.1.40 Awalanpoki-
Awalan poki- adalah bentuk perintah awalan ItWki-. Awalan ini 
dapat dirangkaikan pad a bentuk dasar kata kerja dan kata benda serta 
berarti menyuruh melaksanakan apa yang tersebut pada kata dasar. 
Contoh: 
undam 'obat' -+ pokiundam 'disuruh obat(i)' 

ampung 'ampun' -+ pokiampung 'disuruh minta ampun' 

bukat 'buka' -+ pokibukat 'disuruh buka' 

lukad 'jaga' -+ poki!ukad 'disuruh jaga' 

inum 'minum' -+ poki'inum 'disuruh minum' 

2.1.1.1.41 Awalanpinoki-
Awalan pinoki- adalah bentuk lampau awalan poki-. Awalan ini 
dapat dirangkaikan pada kata benda dan kata kerja serta berarti sudah 
menyuruh melaksanakan apa yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: 
pinokiundam 'sudah disuruh obat(i)' 

pinokibukat 'sudah disuruh buka' 

pinokilukad 'sudah disuruh jaga' 

pinoki'inum 'sudah disuruh minum' 

pinokiampung 'sudah disuruh minta ampun' 
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Contoh lain: 
a/ow 'kejar' -+ pinokiaJow 'sudah disuruh kejar' 

oini' 'panggil' -+ pinoki'oini' 'sudah disuruh panggil' 

ka/i' 'gali' -+ pinokikali' 'sudah disuruh gali' 

dia 'bawa' -+ pinokidia 'sudah disuruh bawa' 

gama' 'ambil' -+ pinokigama' 'sudah disuruh ambit' 

2.1.1.1.42 Awalan moro-
Awalan moro- dapat dirangkaikan pada kata dasar kat a kerja dan 
arti yang dibentuknya ialah rnenunjukkan kegiatan yang sedang ber­
langsung dan dilakukan oleh orang banyak bersarna-sama. 
Contoh: 
baya' 'jalan' -+ morobaya' '(banyak orang yang berjalan bersarna­

sarna' 

siug 'tidur' -+ morosiug 'tidur bersarna-sama 

/agui 'lari, rnenyelarnatkan diri' -+ moroJagui 'banyak orang yang 

menyelamatkan diri bersama-sama' 

kosing 'tertawa' -+ morokosing 'banyak orang yang tertawa bersa­

rna-sarna' 

2.1.1.1.43 Awalan noro-
Awalan ini merupakan bentuk lampau awalan moro-. dan dapat 
dirangkaikan pada kata kerja. Arti yang tirnbul ialah sudah rnelakukan 
kegiatan yang dilakukan orang banyak bersama-sama. 
norobaya' 'sudah berjalan bersama··sarna' 

norosiug 'sudah tidur bersarna-sarna' 

noro/agui 'sudah rnenyelarnatkan diri (lari) bersarna-sarna' 

norokosing 'sudah tertawa bersama-sarna' 

2.1.1.1.44 Awalan poro-
Awaian ini adalah bentuk perintah awalan moro-, dirangkaikan 
pada kata dasar kata kerja dan berarti perintah guna dilakukan oleh ba­
nyak orang bersama-sama. 
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Contoh: (Iihat conto hdi atas, ql): 
porokosing 'tertawalah bersama-sama' 
poro!agui 'larilah bersama-sama' 
porosiug 'tidurlah bersama-sama' 
porobangon 'bangunlah bersama-sama' 
2.1.1.1.45 Awalanpinora--
Awalan ini meropakan bentuk lampau awalanpora--dan pengerti­
annya pun dpat dilihat pada arti pora--. 
Contoh: 
pinorolagui 'sudah dilarikan bersama-sama' 

pinorosiug 'sudah ditidurkan bersama-sama 

pinorosiJad 'sudah dibagikan bersama-sama' 

pinorosintak 'sudah diangkat/dikeataskan bersama-sama' 

2.1.1.1.46 Awalan mogi-
Awalan mogi- hanya dapat dirangkaikan pada kata benda dan 
berarti memakai atau sama dengan awalan ber- dalam BI. 
Contoh: 
Jambung 'baju' -- mogilambung 'memakai baju, berbaju' 

kokudu 'kudung' -- mogikudu' 'berkudung' 

daing 'kain sarong' __ mogidaing 'memakai kain sarong' 

sapeo 'topi' -- mogisapeo 'memakai topi' 

bandang 'selempang' __ mogibandang 'memakai selempang' 

solana 'celana' -- mogiso!ana 'memakai celana' 

pakeang 'pakaian' ' __ mogipakeang 'memakai pakaian' 

bobo! 'kalung' __ mogibobo{ memakai kalung' 

2.1.1.1.47 Awalan nogi-
Awalan ini meropakan bentuk lampau awalan mogi-; dirangkai­
kan pada kata benda juga dan berarti sudah memakai apa yang disebut 
pada kata dasamya. 
Contoh: 
paka' 'baju tanpa lengan' (baju popo - dialeklMelayu Manado)-­

nogipaka' sudah berbaju popo' 

karabu 'giwang' -- nogikarabu 'sudah memakai giwang' 

bobo{ 'kalung' -- nogibobo{ 'sudah memakai kalung' 
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bongkoJ 'kain pengikat leher' - nogibongkoJ, 'sudah memakai 
kain pengikat leher' 
2.1.1.1.48 AwaIan pogi-
Awalan pogi- merupakan bentuk perintah awalan mogi-. Awal­
an ini hanya dirangkaikan pada kata benda dan berarti perintah untuk 
memakai benda yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: 
karabu 'giwang' - pogikarabu 'pakailah giwang' 

solana 'celana' _ pogisolana 'pakailah celana' 

kameja 'kemeja' - pogikameja 'pakailah kemeja' 

ga!ang 'gelang' _ pogiga!ang 'pakailah gelang' 

2.1.1.1.49 AwaIanpinogi-
AwaIan pinogi- hanya dapat dirangkaikan pada kata dasar kata 
benda dan berarti dipakaikan apa yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: (lihat contoh 2.1.1.1.48) 
pinogikarabu 'sudah dipakaikan giwang' 

pinogisolana 'sudah dipakaikan celana' 

pinogikameja 'sudah dipakaikan kemeja' 

pinogigalang 'sudah dipakaikan gelang' 

2.1.1.1.50 Awalan mopogi-
Awalan ini adalah kombinasi awalan mopo- dan mogi- dan ha­
nya dirangkaikan pada kata benda serta berarti suka memakai apa yang 
disebut pada kata dasar (suka memakai, gemar memakai, selalu mema­
kai) . 
Contoh: 
sapatu 'sepatu' _ mopogisapatu 'suka memakai sepatu' 
Jenso 'sapu tangan' - mopogi!enso 'selalu memakai sapu tangan' 
sapeo 'topi' - mopogitopi 'gemar memakai topi' 
kameja 'kemeja' - mopogikameja 'suka memakai kemeja' 
kokudu 'kudung' _ mopogikudung 'suka memakai kudung, sela­
lu memakai kudung' 
2.1.1.1.51 Awalan mo'i-
Awalan mo'i- hanya dirangkaikan pad a kata dasar kata kerja dan 
berarti menyatakan aspek spontanitas, yaitu suatu perbuatan berlang­
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sung dengan serta-rnerta atau tidak disengaja (sarna dengan awalanter­

dalam BI). 

Contoh: 

talikokog 'kejut, kaget' -+ mo'ita{ikokog 'terkejut' 
pintud 'sangkut' -+ mo'ipintud 'tersngkut, terantuk'. 
dangat 'tabrak' -+ mo'idangat 'tertabrak' 
karit 'sangkut' -+ mo'ikarit 'tersangkut' (pada paku) 
gambat 'lernpar' -+ mo'igambat 'terlempar, tersungkur' 
2.1.1.152 Awalan no'i-
Awalan ini rnerupakan bentuk lampau dari awalan mo'i- (bentuk 
selesai), dirangkaikan pada kata kerja dan berarti bahwa perbuatan 
yang tidak disengaja itu sudah terjadi. 
Contoh: 
tanob 'ingat' _ no'itanob 'sudah teringat' 

sisip 'sisip' _no'isisip sudah tersisip' 

karit 'sangkut' _ no'ikarit 'sudah tersangkut' 

dangat 'tabrak' -+ no'idangat 'sudah tertabrak' 

undok 'rnundur' -+ no'iunduk 'sudah termundur' 

2.1.1.1.53 Awalan moro'i-
Awalan moro'i- dirangkaikan pada kata kerja dan berarti banyak 
orang yang melakukan perbuatan yang tidak disengaja yang disebutkan 
pada kata dasar. 
Contoh: 
moro'ita!ib '(banyak orang yang) terliwat' 

moro'itabat '(banyak orang yang) tersesat' 

moro'ipintud '(banyak orang yang) terantuk' 

moro'itongaw '(banyak orang yang) termangu' 

moro'ita{a '(banyak orang yang) salah' 

2.1.1.1.54 Awalan noro'i-
Awalan ini adalah bentuk lampau (bentuk selesai) awalan moro'i­
sehingga berarti '(banyak orang yang) sudah ter-'. 
Contoh: 
noro'ita!a' 'banyak orang yang) sudah tersalah' 

noro'itongaw '(banyak orang yang) sudah termangu' 
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noro'ipintud '(banyak orang yang) sudah terantuk' 

noro'itaJib '(banyak orang yang) sudah terliwat' 

2.1.1.1.55 Awalan mongi-
Awalan ini hanya dapat dirangkaikan pada kata benda dan berarti 
bahwa gerakan dilakukan melalui benda yang tersebut pada kata dasar. 
Contoh: 
bu!ud 'gunung' ~ mongimbu{ud '(berjalanlbergerak) melalui gu­
nung' 
goba' 'kebun' ~ monginggoba' 'melalui kebun' 
pintad 'pantai' _ mongimpintad 'melalui pantai' 
sawa 'sawah' _ monginsawa 'melalui sawah' 
da!an 'jalan' ~ monginda!an 'melalui jalan' 
inalug 'jalan raya' ~ mongi'inalug 'melalui jalan ra~'a' 
J • J 
2.1.1.1.56 Awalan nongi-
Awalan ini adalah bentuk lampau awalan mongi- atau menyata­
kan bahwa gcrakanlperjalanan itu sudah melalui apa yang disebut pada 
kata dasar. 
Contoh: 
nongi'ina{ug 'sudah (berjalanlbergerak) melalui jalan raya' 

nonginsawa 'sudah melalui sawah' 

lJonginda!an 'sudah melalui jalan' 

nongimpintad 'sudah melalui pantai' 

nonginggoba 'sudah melalui kebun' 

nongimbu!ud 'sudah melalui gunung' 

nongintumi 'sudah melalui belakang' 

2.1.1.1.57 Awalan pongi-
Awalan ini adalah bentuk perintah awaJan mongi-. Arti yang tim­
bul ialah menyuruh menjalankanlmenggerakanlmembawa melalui apa 
yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: 
motupd 'jalan lurus' ~ pongimotuJid 'bawa melalui jalan lurus, 

ikuti jalan lurns' 

mo!abot 'jalan pintas' ~ pongimoJabot 'ikuti jalan pintas' 

do{a'ag 'jalan' - pongindo/a'ag 'bawa melalui jalan' 
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gogina 'sendiri' _ ponginggogina 'ikutilah perasaan sendiri, pu­
tuskan sendiri' 
2.1.1.1.58 Awalan pinongi-
Awalan ini dirangkaikan pada kata dasar kata benda juga dan 
membentuk pengertian bahwa benda/orang itu sudah dibawa melalui 
tempat yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: 
pinonginggoba' 'sudah dibawa melalui kebun' 
pinongimbuJud 'sudah dibawa melalui gunung' 
pinongindoJa'ang 'sudah dibawa melalui jalan' 
pinongi'inalug 'sudah dibawa melalui jalan raya' 
pinongintu:ni 'sudah dibawa melalui jalan belakang' 
Awalan pinongi- inj adalah bentuk lampaulsudah awalan pongi-. 

Catatan: 

Perangkaian kelompok awalan mongi-.:..., nongi-, pongi, dan pinongi­

pada suatu bentuk dasar senantiasa mengalami proses nasalisasi (mun­

culnya fonem-fonem Inf, ImJ, Ing/). 

2.1.1.1.59 Awalan mongo-
Awalan mongo- hanya dirangkaikan pada bentuklkata dasar kata 
sifat dan merupakan bent uk jamak awalan mo-. 
Contoh: 
mo!antud 'tinggi' - mongoJantud 'tingi-tinggi, banyak yang ting­
gi' 

mopoJok 'pendek' _ mongopo!ok 'pendek-pendek' 

moruit 'runcing' - mongoruit 'runcing-runcing' 

moluflat 'cantik' - mongolunat 'cantik-cantik' 

modiug 'dekat' _ mongodiug 'dekat-dekat' 

2.1.1.1.60 Awalan nongo-
Awalan ini adalah bentuk lampaulsudah awalan mongo- dan ha­
nya dirangkaikan pada kata sifat. 
Contoh: nongodiug 'sudah dekat-dekat' 
nongo!unat 'sudah cantik-cantik' 

nongoruil 'sudah runcing-runcing' 

-~ . 
nongoputo! 'sudah patah-patah' 

nongo/abu' '(banyak yang) sudah jatuh' 

nongo!utu' '(banyak yang) sudah masak' 

2.1.1.1.61 Awalan konglr-
Awalan ini merupakan kombinasi awalan klr-dan monglr- hanya 
dirangkaikan pada kata sifat serta berarti perintah untuk menjadikan 
benda-benda itu seperti yang termaktub dalam kata dasarnya. 
Contoh: 
intok 'kecil' - totad kongointok '(potong) kecil-kecil', Uadikan 

bend a itu)' kecil-kecil' 

po!ok 'pendek' - kongop%k '(jadikan) pendek-pendek' 

loben 'besar' - kongo!oben '(jadikan) besar-bel>ar', 'besar-besar­

kan' 

!antud 'tinggi' - kongo!antud '(jadikan) tinggi-tinggi' 

ompa' 'rendah' - kongo'ompa' '(jadikan) rendah-rendah, ren­

dah-rendahkan' 

2.1.1.1.62 Awalan mongongi-
Awalan ini adalah bentuk perulangan awalan mongi- dan dirang­
kaikan pada kata benda serta berarti persona/orang (jamak: orang­
orang) yang bergeraklmeJalui benda yang disebut pada kata dasarnya_ 
Contoh: 
goba' 'kebun' _ mongonginggoba' 'orang-orang yang (berjaJanl 

bergerak) melalui kebun' 

da!an 'jalan' _ mongonginda/an 'oran-orang yang melalui jalan' 

bufud 'gunung' - mongongimbuJud 'orang-orang yang melalUl 

gunung' 

ina!ug 'jalan raya' _ mongongi'ina!ug 'orang-orang yang melalui 

jalan raya' 

Perangkaian awalan ini pada kata dasar mengalami proses nasalisasi. 
2.1.1.1.63 Awalan pokonglr-
Awalan pokonglr- hanya dirangkaikan pada kata sifat. Rasanya 
hampir-hampir tidak ada perbedan antara awalan kongo- dan awalan 
ini, tetapi dengan adanya unsur plr- menyebabkan pengertian poko­
n8lr- mirip pengertian perintah. 
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Contoh (bandingkan dengan kongo--): 
kongointok 'Uadikan) kecil-kecil' 
pokongointok '(jadikan supaya menjadi) kecil-kecil' 
kongopolok '(jadikan) pendek-pendek)' 
pokongopo!ok '(jadikan supaya menjadi) pendek-pendek' 
kongo{oben 'Uadikan) besar-besar' 
pokongo!oben '(jadikan supaya menjadi) besar-besar' 
kongolantud '(jadikan) tingg-tinggi' 
poko,(golantud '(jadikan supaya menjadi) tinggi-tinggi' 
kongo'ompa '(jadikan) rendah-rendah' 
pokongo'ompa 'Uadikan benda-benda itu supaya menjadi) ren­
dah-rendah' 
2.1.1.1.64 Awalan mokiko--
Awalan mokiko-- dapat dirangkaikan pada kata sifat dan kata ker­
ja dan berarti bahwa pelaku menunjukkan atau memperlihatkan rasa 
tertentu sebagai yang disebut pada kata dasarnya. 
Contoh: 
susa 'susah' ~ mokikosusa 'menunjukkan rasa susah' 
tabi 'sayang' ~ mokikotabi 'menunjukkan rasa sayang' 
oya' 'malu' ~ mokiko'oya' 'menunjukkan rasa malu' 
ontong 'Iihat' ~ mokiko'ontong 'memperlihatkan diri' 
herang 'heran' ~ mokikoherang 'menunjukkan rasa heran' 
2.1.1.1.65 Awalan nokiko--
Awalan ini adalah bentuk lampaulsudah awalan mokiko--. 
Contoh (Iihat juga mokiko--): 
nokikoherang 'sudah menunjukkan rasa heran' 
nokiko'ontong 'sudah memperlihatkan diri' 
nokiko'oya 'sudah menunjukkan rasa malu' 
nokikotabi 'sudah menunjukkan rasa sayang' 
nokikosusa 'sudah menunjukkan rasa susah' 
2.1.1.1.66 Awalanpokiko--
Adanya unsur po-- menandakan adanya ajakan/perintah; oleh ka­
rena itu, awalan ini adalah bentuk perintah awalan mokiko--. 
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Contoh: 

pokikoherang 'tunjukkanlah rasa heran' 

pokiko'ontong 'perlihatkanlah diri' 

pokiko'oya' 'tunjukkanlah rasa malu' 

pokikotabi 'tunjukkanlah rasa sayang' 

2.1.1.1.67 Awalan mopoki-
Awalan ini hanya dirangkaikan pada kata kerja dan berarti sifat 
orang yang suka terhadap apa yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: 
dongog 'dengar' -- mopokidongog '(orang yang) suka mende­
ngar' 

dayow 'rayu' -- mopokidayow '(orang yang) suka merayu' 

ontong 'lihat' -- mopoki'ontong '(orang yang) suka memperlihat­

kan diri' 

2.1.1.1.68 Awalan nopoki-
Awalan ini adalah bentuk lampau/sudah awalan mopoki-. 
Contoh (hubungkan dengan contoh pada 2.1.1.1.67): 
nopokindongog '(orang yang) sudah suka mendengar' (tadi-tadi 
nya tidak suka mendengar sarna sekali) 
nopokidayow '(orang yang) sudah suka merayu' 
nopoki'ontong '(orang yang) sudah suka memperlihatkan diri' 
(tadi-tadinya sarna sekali tidak mau menonjol untuk 
memperlihatkan diri) 
2.1.1.1.69 Awalan mokoki-
Awalan ini dirangkaikan pad a kata kerja dan berfungsi memben­
tuk kata benda (dari kata kerja). Arti yang dikandungnya ialah persona 
agentis atau menyatakan orang yang mengerjakan sesuatu. 
Contoh: 
mokokidongog 'pendengar' ('orang yang pekerjaannya mende­

ngar) 

mokokidayow'perayu' 

mokoki'ontong 'orang yang pekerjaannya suka memperlihatkan 

diri' 
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2.1.1.1.70 Awalan nokoki-
Awalan ini adalah bentuk lampau/sudah awalan mokoki- dan ber­
arti menyatakan orang yang sudah mengerjakan sesuatu. 
Contoh: 
nokokidongog 'orang yang sudah mendengar' 

nokokidayow 'orang yang sudah merayu' 

2.1.1.1.71 Awalanpokoki-
Awalan ini dirangkaikan pada kata kerja dan berarti cara seseo­
rang melakukan apa yang disebut pad a kata dasamya. 
Contoh: 
pokokidongog 'cara mendengarkan' 

pokokidayow 'cara merayu' , (cara membuat supaya orang tertarik 

dengan pelaku) 

2.1.1.1.72 Awalan mokipo-
Awalan mokipo- ini hanya berkombinasi dengan kata kerja saja 
dan berarti suatu usaha seseorang untuk melakukan apa yang tersebut 
pada bentuk dasar dengan orang lain. 
Contoh: 
dungkul 'sampai, tiba, bertemu' - mokipodungkul 'berusaha 
~ 	 untuk bertemu dengan orang lain' (menyuruh orang 
lain agar yang bersangkutan dapat dipertemukan de­
ngan seseorang) 
takin 'sarna-sarna, bersama - mokipotakin 'berusaha untuk 
bersama dengan orang lain' (menyuruh orang lain agar 
yang bersangkutan dapat dipertemukan dengan se­
seorang) 
2.1.1.1.73 Awalan nokipo-
Awalan ini adalah bentuk lampau awalan mokipo­
Contoh: 
nokipodungku! 'berusaha sedemikian rupa agar sudah dapat di 
pertemukan dengan orang lain' 
nokipotakin 'berusaha sedemikian rupa agar sudah dapat diper­
sama-samakan dengan seseorang' 
2.1.1.1.74 Awalanpokipo-
AwaIan ini merupakan bentuk perintah awalan mokipo- dan ber­
arti menyuruh orang lain agar yang bersangkutan dapat dipertemukan 
dengan seseorang. 
Contoh: 
pokipodungku{ 'pertemukanlah (dengan sese orang), 
pokipotakin 'persama-samakanlah (dengan seseorang), 
2.1.1 Sisipan 
2.1.1.2.1 Sisipan -um-
Sisipan -um- ini dapat dirangkaikan pada kata kerja saja. Fungsi· 
nya ialah membentuk kata kerja taktransitif. Arti yang timbul ialah se­
bagai berikut. Berarti sarna dengan prefiks/awalan ber- dalam BI. 
Contoh: 
karak 'teriak' ~ kumarak 'berteriak' 

kirik 'teriak ~ kumirik 'berteriak' 

!ampang 'jalan' ~ !umampang 'berjaIan' 

sin dog 'berdiri' ~ sumindog 'berdiri' 

Berarti sarna dengan awalan me- dalam BI. 
Contoh: 
dudui 'ikut' ~ dumudui 'mengikut' 
gotup 'letus' ~ gumotup 'meletus' 
/anduk 'Iompat' ~ /umanduk 'melompat' 
!ansik 'Iompat' ~ Jumansik 'melompat' 
ApabiJa kata dasar yang dirangkaikan bermula dengan fonem vokal 

maka temp at sisipan -um- di depan kata dasar itu. 

Contoh: 

andol 'sandar' ~ umandol 'bersandar' 

omp~' 'rendah' ~ umompa' 'merendah' 

undud 'dorong' 4 umundud 'mendorong' 

Tempat sisipan ini pad a kata dasar yang mulai dengan konsonan ialah di 
antara konsonan pertama kata dasar itu dan vokal berikutnya (perhati­
kan contoh-contoh di atas). 
Didapati pula sisipan -um- yang bervariasi dengan m- saja. 
Contoh: 
onik 'atas' ~ monik 'ke atas' 
onag 'bawah' ~ monag 'ke bawah' 
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2.1.1.2.2 Sisipan -in-
Sisipan ini dapat dirangkaikan pada kata kerja, kata benda, dan ka­
ta sifat. Fungsinya membentuk kat a kerja (kalau kata dasamya kata 
benda atau kat a sifat). 
Arti yang timbul i.alah sebagai berikut. Sama dengan awalan di- dalam 
BI. 
Contoh: 
tuba' 'bakar' ~ tinuba 'dibakar' 

pura 'merah' ~ pinura 'dimerahkan' 

darag 'kuning' ~ dinarag 'dikuningkan' 

siba' 'maki ' ~ siniba 'dirnaki' 

bOl1gkug 'pukul' ~ binongkug 'dipukul' 

dia 'bawa' ~ dinia 'dibawa' 

paloi 'bunuh' ~ pinata; 'dibunuh' 

ka'an 'makan' ~ kina'an 'dimakan' 

Bila kata dasamya kat a sifat, -in-menyatkan membuat atau menja­

dikan apa yang tersebut pada kata dasar itu. Contoh !ihat dinarag dan 

pinura di atas . 

Apabila kata dasar yang dirangkaikan diawali oleh vokal maka sisipan 

-in·- terletak di depao kata dasar itu . 

Contoh: 

inum 'minum' ~ ininum 'diminum ' 

oillt' 'panggil' ~ inoini 'dipanggiI' 

ogoi 'beri' -~ inogoi 'diberi' 

onag 'bawah' ~ inonag 'dikebawahkan ' 

onik 'atas' - inonik 'dikeataskan' 
l> 
Kadang-kadang sisipan -in- yang berada oi cepan kata dasar itu (wa­
laupun kata dasar itu mulai dengan konsonan) berubah menjadi i-. 
Contoh: 
hukum 'hukum' ~ ihukum dihukum' 

rumog 'pecah' ~ irumog 'dipecah(kan)' 

rabut 'cabut' ~ irabut 'dicabut' 

Penempatan sisipan -In- sama dengan penempatan sisipan -um-. 
2.1 .1.2.3 Sisipan -:-im-
Sisipan -im- ini dapat dirangkaikan pada kata dasar kata benda 
dan kata kerja. Arti yang timbul ialah sebagai berikut. Membentuk arti 
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dalam keadan seperti yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: 
litu' 'duduk' -limitu' 'dalam keadaan duduk' 
sindog 'berdiri' - simindog 'dalam keadaan berdiri' 
Sama dengan awalan ber- dalam BI. 
Contoh: 
kilat 'kHat' - kimilat 'berkilat', . 
[iai 'gerakan' -limiai 'bergerak' 
Menyatakan mengikuti apa yang tertera pada kata dasar. 
Contoh (kalau kata dasar itu mulai dengan vokal): 
ibog 'suka, selera' - imibog 'mengikuti selera' 

i/ig 'turun' (bersama air sungai dari hulu) _ imilig 'mengikuti 

, aliran air sungai ke muara' .
J 
Catatan 
Tempat sisipan ini pada kata dasar yang dirangkaikan sam a dengan tem­

pat -um- dan -in-. 

Kalau kata dasar di mulai dengan vokal, tempat sisipan ini di depan kata 

dasar itu. 

Contoh lain: 

imbo{at 'telanjang' - imimbo!at 'bertelanjang' 
Hal ini sekaJigus menjadi penjelasan bagi sisipan -im-yang terletak di 
depan kata dasar menjadi im-. 
2.1.1.2.4 Sisipan -inum-
Sisipan -inum- hanya dapat dirangkaikan pad a kata kerja dan 
merupakan bentuk lampaulsudah dari sisipan -um-. Arti yang timbul 
ialah kegiatanlperbuatan itu sudah selesai berlangsung (menyatakan as­
pek kompletif atau perfektif). 
Contoh: 
dudui 'ikut' _dinumudui 'sesudah mengikut, sudah ikut' 
kuak 'teriak' _ kinumuak 'sudah berteriak' 
dokot 'nyala' _ dinumokot 'sudah menyala' 
karak 'teriak' _ kinumirik 'sudah berteriak' 
sindog 'berdiri' - sinumindog 'sudah berdiri' 
Catatan 
Kalau kata dasarnya di mulai dengan konsonan maka sisipan -inum­
,-0 

terletak di an tara konsonan pertama dengan vokal berikutnya (Iihat 

contoh di atas). 

Kalau kata dasar di mulai dengan vokal maka tempat sisipan itu di de­

pan kata dasar. 

Contoh: 

endeg 'miring' _ inumendeg 'sudah memiringkan diri' 
andoJ 'sandar' - inumando{ 'sudah menyandarkan diri' 
ungkut 'bungkuk' _ inumungkut 'sudah membungkukan diri' 
u!id 'baring' _ inumuJid 'sudah emmbarikan diri' 
Kadang-kadang inurn- tepisah menjadi i- dan -um- (i- di depan 

kata dasar dan -um- di antara konsonan pertama dan vokal berikut­

nya) . 

Contoh: 

{abu' 'jatuh' _ i!umabu' 'menjatuhkan diri' 
{ayug 'terbang' - i!umayug 'menerbangkan diri' 

{ampang 'Iompat' _ i{umampang 'melompat' 

robut 'pedis' - irumobut 'marah' 

2.1.1 .2.5 Sisipan -inim-
Sebenamya sisipan -inim- adalah bentuk lampau/sudah sisipan 
-im- yang dapat dirangkaikan pad a kata benda dan kata kerja . Arti 
yang timbul ialah sebagai berikut. Membentuk arti bahwa kegiatan 
yang dinyatakan dalam kata dasar itu sudah selesai. 
Contoh: 
,litu' 'duduk' -Ii,nimitu' 'sudah duduk' 

sindog 'berdiri' _ sinimindog 'sudah berdiri' 

sibat 'potong' _ sinimibat 'sudah dipotong' 

2.1.1.3 Akhiran 
2. 1.1.3.1 Akhiran -an 
Akhiran -an dapat dirangkaikan pad a kata dasar kata kerja dan 
kata sifat. Kalau kata sifat sebagai kata dasamya, maka -an berfungsi 
membentuk kata kerja. Adapun arti yang timbul ialah subjek dikenai 
pekerjaan. 
ContQh: 
baya' 'jalam' - baya'an 'dijalani' 

ta{ib 'liwat, lalu' - taJiban 'dilalui, diliwati' 

41 
rumbun 'timbun' _ rumbunan 'ditimbuni' 

ritak 'unjak' _ ritakan 'diinjak' 

bata' 'cud' - bata'an 'dicuci' 

ka{i 'gali' - kaJian 'digali' 

dugang 'tambah' _ dugangan 'ditambahi' 

pura 'merah'- pura'an 'dimerahi' 

darag 'kuning' _ daragan 'dikuningkan' 

tagang 'cekik' _ tagangan 'dicekik' 

2.1.1.3 .2 Akhiran -on 
Akhiran -on dapat dirangkaikan pada kata dasar kata kerja. 
Fungsinya ialah membentuk kata-"kerja pasif dan ada beberapa kata 
yang berpindah kelas dari kata kerja menjadi kata benda. Adapun arti 
yang timbul ialah sebagai berikut. 
Disamakan dengan awalan di- dalam BI. 
Contoh: 
paloi 'bunuh' _ patoion 'dibunuh' 

tagu' 'simpan' - tagu'on 'disimpan' 

gama' 'ambil' - gama'on 'diambil' 

{iom 'telan' -liomon 'ditelan' 

ontong 'Iihat' - ontongon 'dilihat' 

berak 'robek' - berakon 'dircbek' 

Disamakan dengan akhiran ~n dalam BI dan berfungsi membentuk 

kata benda. 

Contoh: 

ka'an 'makan' _ ka'anon 'makanan' 

inum 'minum' _ "inumon 'minuman' 

2.1.1.1.3 Akhiran -don 
Akhiran -don dirangkaikan pada kata kerja. Arti yang timbul ia­
lah perintah. 
Contoh: 
/itu' 'duduk' _ !ilu'don 'duduklah, duduk saja' 

tu'ot 'masuk' _ tu'otdon 'masuklah, masuk saja' 

pura'ai 'merahkan' - pura'aidon 'merahkan merahkan saja' 

aidai 'kerjakan' - aidaidon 'kerjakanlah, kerjakan saja' 

ponag 'turun' _ ponagdon 'turunlah, turun saja' 

ponik 'naik' - ponikdon 'naik saja, naiklah' 
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pais 'tulis' - paisdon 'tulislah, tulis saja' 

baya' 'pergi' _ baya'don 'pergilah, pergi saja' 

ka'an 'm~an' -ka'andon 'rnakanlah, makan saja' 

Mengeraskan arti. Contoh (kata dasar kata penunjuk): 
tua 'itu' - tuadon 'itulah' (hukan lainnya) 
nion 'itu' _ niondon 'itulah' (bukan yang lainnya) 
na'a 'ini' _ na'adon 'inilah' (bulCanitu, tapi"ini). 
2.1.1.3.4 Akhiran -pa 
Akhiran -pa elirangkaikan pad a kata kerja dan artinya ialah seba­
gai berikut. . 
Perintah, tetapi sedikit bemada rninta tolong. 
Contoh: 
aidai 'kerjakan' _ aidaipa 'kerjakan dahulu, tolong kerjakan' 
litu' 'duduk' -+ litu'pa 'duduklah dahulu, silakan duduk' 
Iu'ot 'rnasuk' --: tu' opta 'rnasuklah dahulu' 
ka'an 'rnakan' _ ka'anpa 'rnakanlah dahulu, silakan rnakan' 
ponik 'naik' -+ ponikpa 'naiklah, silakan naik' 
pura'ai 'rnerahkan' -+ pura'aipa 'rnerahkan dahulu, silakan rne­
rahkan' 
Ajakan untuk rnenunda kegiatan lain, tetapi rnelaksanakan lebih dahu­

lu apa yang dirninta untuk dikerjakan. 

Contoh: 

ponga'an 'rnakan' -+ ponga'anpa 'makanlah dahulu' (jangan pergi 

dulu') 

Jitu' 'duduk' -+ !itu'pa 'duduk dulu' (jangan rnakan dulu)' 

maya' 'pergi' -+ maya'pa 'pergi dulu' (jangan dulu duduk, jangan 

duduk dulu). 

Catatan 

Akhiran -don dan -pa sebenamya adalah penanda perintah, tetapi eli 

antara keduanya terdapat perbedaan dalarn hal rnendahulukan kepen­

tingan tertentu. Apabila sedang rnenunggu sesuatu (rnisalnya rnenung­

gu ternan berganti pakaian) dikatakan Jitu'pa 'duduklah' (sambil rne­

nunggu ternan tadi rnengganti pakaiannya). Akan tetapi, kalau tidak 

rnenunggu sesuatu (kalau ada tarnu yang datang) dikatakan litu'don 'du­

duklah, silakan duduk' (tarnu itu segera disarnbut). 
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2.1.1.3.5 Akhiran -mai 
Akhiran -mai ini berfungsi membentuk keterangan dan mempu­
nyai kesanggupan untuk bergabung pada berbagai jenis kata. 
Pengertian yang timbul ialah sebagai berikut. 
Menunjukkan arab mendekat kepada kita sebagai pembicaran. 
Contoh: 
dia 'bawa' _ diamai 'bawa ke sini' 
pobui' 'pulang' _ pobui'mai 'pulang ke sini' 
Mengungkapkan suatu jumlah yang tetap. 
Contoh: 
pitu 'tujuh' _ tonga' pitu'mai 'hanya tujuh saja' 
to!u 'tiga' _ tonga' to!u'mai 'hanya tiga saja' 
Contoh ini tergantung kepada kata yang mendahului kata bilangan to­
nga' 'hanya' dan boleh juga sebagai penekanan/pengungkapan jumlah 
yang tetap yang masih diragukan. 
Contoh: 
opat 'empat' _ dega' opatmai 'barangkali empat saja' 
walu 'delapan' _ dega' walu'mai 'barangkali deiapan saja' 
I ~ 
Sebagai tambahan saja. 
Contoh: 
komintanmai nobangon monik 'suatu kali setelah bangun' 
notubagnwi 'menjawab lagi ke mari' 
rasa'annyamai 'pada perasaannya' 
dinondo'u!uganmai 'dibujuk-bujuk terus' 
in intau inta mokodongogmai 'orang yang mendengarkannya' 
Akhiran -mai pada contoh-contoh ini boleh dihilangkan dan boleh ju­
ga dipakai . 
2.1.1.3.6 Akhiran -makow 
Akhiran ini dapat dirangkaikan pada kata kerja. Beberapa penger­
tian yang dapat dicantumkan di sini sebagai penjelas ialah sebagai ber­
ikut. Menunjukkan arah menjauh dari kita sebagai pembicara. 
Contoh: 
dia 'bawa' _ diamakow 'bawa ke sana' 

pobui' 'pulang' - pobui'makow 'pulang ke sana' 

garab 'Iempar' - garabmakow 'Iempar ke sana' 

Menunjukkanpelaksanaan suatu kegiatan dengan berulang-ulang. 
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Contoh: 
mosiug 'tidur' ~ mosiugmakow 'selalu tidur-tidur' 
limitu' 'duduk' ~ limitu'makow 'selalu duduk-duduk' 
'morodomok 'berkelahi' ~ morodomokmakow 'selalu berkelahi 
saja' 
mosingog 'berbicara' ~ mosingogmakow 'selalu bicara saja' 
morogenggeng 'bertengkar' ~ morogenggengmakow 'selalu ber­
tengkar saja' 
mo'igum 'minta' ~ mo'igummakow kon doit 'selalu minta uang 
saja' 
ki adi' tanion mongombaJ 'anak ini menangis' ~ ki adi' tanion 
mongombalmakow 'anak ini selalu menangis saja' 
Sebagai tambahan saja 
Contoh: 
na'onda i nobayagmakow 'setelah haris sudah siang' 
na' onda in sinala' annyamakow 'setelah ditinggalkannya pergi' 
na'onda i nobui'makow 'setelah pulang' 
baya'don tkain kopia-piamakow 'pergilah dengan damai, pergilah 
dengan segala senang hati' 
2.1.1.3.7 Akhiran-mu, -ku, ---ea, -nya, -monia, -nami, dan-mo­
nimu 
Akhiran-akhiran ini adalah akhiran kata ganti (sufiks pronomi­
nal). Dapat dirangkaikan pada seJuruh jenis kata benda atau kata Jain 
yang dibendakan. Adapun fungsi/arti tiap akhiran itu adalah sebagai 
berikut. 
Akhiran-mu 
Disamakan dengan -mu dalam BI (menyatakan kepunyaan). 
Contoh: 
boliung 'kapak' ~ boliungmu 'kapakmu, kapak miJikmu' 
totaid 'sisir' ~ totaid~u 'sisirmu' 
bitul 'bisul' ~ bitulmu 'bisulmu' 
totakul 'tombak' _ totakulmu 'tombakmu' 
> , 
bu{oi 'istri, 'suami' ~ bu!oimu 'istrimu', 'suamimu' 
Akhiran -ku 
Disama'kan dengan -ku daJam BI. 
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Contoh: 
adi' 'anak' _ adi'ku 'anakku' 

guya-guyang 'kakak' - guya-guyangku 'kakakku' 

ipa' 'ipar' _ ipa'ku 'iparku' 

ama' 'ayah' _ ama'ku 'ayahku' 

ina' 'ibu' _ ina'ku 'ibuku' 

Akhiran ---ea dan -nya 
Akhiran penanda milik ---ea beralamorf dengan akhiran -nya. Ke­
dua akhiran ini sarna saja pengertialmya, yaitu sarna dengan akhiran­
nya dalam BI. 
Contoh: 
tubag 'jawab' _ tubagea 'jawabnya' 
tubangnya 'jawabnya' 
kina'an 'dimakan' _ kina'anea 'dimakannya' 
kina'annya'dimakannya' 
sina!a'an 'ditinggalkan' - sinaJa'anea 'ditinggalkannya' 
sina!a'annya'ditinggalkannya' 
tayowon 'hadapan' _ tayowonea 'hadapannya' 
tayowonnya 'hadapannya' 
dodob 'dada' _ dodobea 'dadanya' 
dodobnya'dadanya' 
Catatan 

Menurut pengamatan --ea sudah jarang dipakai dewasa ini. Hal itu me­

nunjukkan bahwa --ea ba\1yak dipakai dalam BBM masa lampau/dahu­

lu, sebagaimana temyata bahwa yang masih banyak mempergunakan 

---eo ialah orang yang sudah lanjut usia, sedangkan golongan muda ba­

nyak mempergunakan -nya. 

Akhiran -monia 
Disamakan dengan ... mereka dalam BI, yaitu suatu benda milikl 
kepunyaan mereka. 
Contoh: 
goba' 'kebun' - goba'monia 'kebun mereka, kebun milik mereka' 
karombau 'kerbau' - karombaumonia 'kerbau mereka' 
pinggo' 'kucing' _ pinggo'monia 'kucing mereka' 
tubag 'jawab' _ tubagmonia 'jawab mereka' 
si'ol 'kaki' _ si'olmonia 'kaki mereka' 
biblg 'bibir' _ bibigmonia 'bibir mereka' 
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Akhiran -nami 
Disamakan dengan ... kami dalam BI, yaitu suatu bend a miliklke­
punyaan kami. 
Contoh: 
solana 'celana' ~ solananami 'ceIana kami, celana milik kami' 
sapeo 'topi' ~ sape;nami 'topi kami' 
kameja 'kemeja' ~ kamejanami 'kemeja kami' 
paso! 'pacul' ~ paso/nami 'pacul kami' 
baloi 'rumah' ~ baloinami 'rumah kami' 
> > 
Kalau hanya dua orang, dipakai -naminda yang disamakan dengan ... 

kami berdua dalam BI. 

Contoh: 

adi' 'anak' ~ adi'naminda 'anak kami berdua' 

bembe' 'kambing' ~ bembe'naminda 'kambing kami berdua' 

manuk 'ayam' ~ manuknaminda 'ayam kami berdua' 

totaid 'sisir' ~ totaidnaminda 'sisir kami berdua' 

tosiugan 'tempat tidur' ~ tosiugan naminda 'tempat tidur kami 

berdua' 

Akhiran -monimu 
Disamakan dengan ... kamu dalam BI. 
Contoh: 
singog 'bahasa, bicara, suara' ~ singogmonimu 'suara kamu, 
suara milik kamu' 
ungku' 'anjing' ~ ungku'monimu 'aning kamu' 
manuk 'ayam' ~ manukmonimu 'ayam kamu' 
o'aidan 'pekerJaan' ~ o'aidanmonimu 'pekerjaan kamu' 
bongoJan 'telinga' ~ bongoJanmonimu 'telinga kamu' 
awak 'badan' ~ awakmonimu 'badan kamu' 
2.1.1.4 Bentuk Terbagi 
Bentuk terbagi ialah suatu kesatuan bentuk yang mendukung se­
mantem suatu kata, yang pada tata bahasa tradisional diSebut kombina­
si awalan dan akhiran pada kata (T.W. Kamil dan Sugeng Sukarsono, 
1961 :3). Selain itu ada pula yang mempergunakan istilah konfiks, yaitu 
gabungan dari dua macam imbuhan atau lebih yang bersama-sama 
membentuk satu arti (Drs. Gorys Keraf, 1976:128). 
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2.1.1.4.1 Bentuk. Terbagi i-ea 
Bentuk terbagi i-ea dirangkaikan pada kata dasar kata kerja dan 
kata bilangan serta berfungsi membentuk kata kerja pasif dan kata bi­
langan tingkat. 
Membentuk kata kerja pasif (yang mengenai orang ketiga tunggal). 
Contoh: 
lutud 'pakai' ~ ilutudea 'dipakainya' 

~umog 'pecah' ~ irumogea 'dipecahkannya' 

hukum 'hukum' ~ ihukumea 'dihukumnya' 

rabut 'cabut' ~ irabutea 'dicabutnya' 

Bentuk terbagi ini erat sekali dengan in-ea sebagai variannya. 
Contoh: 
ontong 'lihat' ~ inontongea 'dilihatnya' 
ukat 'letak' ~ inukatea 'diletakkannya' 
inum 'minum' ~ ininumea 'diminumnya' 
Membentuk kata bilangan tingkat. 
Contoh: 
opat 'empat' ~ inggopatea 'keempat' 
onom 'enam' ~ inggonomea 'keenam' 
siou 'sembilan' ~ insiouwea 'kesembilan' 
Pelekatan bentuk terbagi ini mengalami proses,{lasalisasi dari unsur i­
ke kata dasarnya. 
2.1.1.4.2 Bentuk Terbagi i-nya 
Bentuk ini dalam data menunjuk pada varian in-nya (lihat in­
ea), dirangkaikan pad a kata bilangfn dan membentuk arti bilangan 
tingkat. Dalam perangkaiannya mengalami proses nasalisasi dari unsur 
i- dengan kata dasar. 

Contoh: 

dua'dua'~induanya'keduanya' 

tofu 'tiga' ~ into!unya 'ketiga' 

pitu 'tujuh' ~ impitunya 'ketujuh' 

pu!u 'sepuluh, puluh' ~ impU/unya 'kesepuluh' 

2.1.1.4.3 Bentuk Terbagi inta-rnai 
Bentuk terbagi inta-mai ini dirangkaikan pad a kata kerja'dan ber­
fungsi mengubah kelas kata kerja menjadi kelas kata benda. 
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Contoh: 
mokodongog 'mendengar' _ intamokodongogmai 'yang mende­
ngarnya' . 
moko'ontong 'melihat' _ intamoko'ontongmai 'yang melihatnya' 
2.1.1.4.4 Bentuk Terbagi ka-an 
Bentuk terbagi ka-an berfungsi membentuk kata benda. 
Contoh: 
kaya 'kaya' _ kakaya'an 'kekayaan' 
punya 'punya' _ kapunya'an 'kepunyaan' (mahudnya harta-ben­
da). 
2.1.1.4.5 Bentuk Terbagi ko-an 
Bentuk terbagi ini membentuk kata kerja pasif, yang subyek dike­
nai perbuatan. 
Contoh: 
rasa 'rasa' _ korasaan 'dirasakan' 

tungoi 'tanduk' _Iwtungoian 'ditanduk' 

tadik 'tanduk' _ kotadikan 'ditanduk' 

Selain itu ko--an berfungsi menyatakan aspek spontanitas (serta-merta 

danl tidak disengaja). 

Contoh: 

tugat 'kena' -~ kotugatan 'terkena' 

domok 'langkap' _ kodomokan 'tertangkap' 

pintud 'sangkut, antuk' _ kopintudan 'terantek' 

tokap 'tampar' _ kotokapar. 'tertampar' 

Pengertian lain yang dibeirkan oleh ko---an ini ialah seperti pengertian 

ke-an dalam BI. 

Contoh: 

biag 'hidup' _ kobiagan 'kehidupan' 

budo' 'putih' _ kobudo'an 'keputihan' 

2.1.1.4.6 Bentuk Terbagi ko-nya 
Bentuk terbagi ko-nya ini berfungsi membentuk kata kerja pasif 
dan menyatakan subjek yang berkepentingan. Akhiran -nya di sini 
berasal dari kata ganti orang ketiga tunggal; oleh karen a itu, bentuknya 
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sejajar dengan semua kata ganti orang lainnya, sehinggadapat menjadi 
ko-ku, ,ko-mu, ko-monia, ko-inami, ko-monimu, da.n ko-na­
minda. 
Contoh: 
ibog 'suka' ~ koibogny 'disukainya' 

koibugku 'disukai olehku, kusukai' 

koibogmu 'disukai olehmu' 

koibogmonia 'disukai oleh mereka' 

koiboginami 'disukai oleh kami' 

koibogmonimu 'disukai oleh kamu' 

koibognaminda 'disukai kami berdua' 

2.1.1.4.7 Ben~uk Terbagi ko-makow 
Bentuk terbagai ko--makow dapat digabungkan pada kata benda 
dan kata sifat. 
Membentuk kat a kerja pas!f (kata dasamya kata benda). 
Contoh: 
dodob 'dada', 'cita-cita' ~ kododobmakow 'dalam dada ini' 
(mak sudnya 'dicita-citakan'). 
Menyatakan suruhanlperintah (kata dasar kat a sifat). 
Contoh: 
pia 'baik' ~ kopiamakow 'baik-baiklah' 

pura 'merah' .~ kopuramakow 'merahkanlah', 'buatlah supaya 

merah' 

sanang 'senang' ~ kosanangmakow 'bersenanglah' 

2.1.1.4.8 Bentuk Terbagi mo-don 
Bentuk terbagi ini membentuk kata keterangan dari kat a dasar ka­
ta sifat. 
Contoh: 
diug 'dekat' ~ rnodiugdon 'sudah hampirlah' 

toyong 'hampir' ~ rnotoyongdon 'sudah hampirlah' 

sanang 'senang' ~ rnosanangdon 'sudah senangIah' 

susa 'susah' ~ rnosusadon 'sudah susahlah' 

takit 'sakit' ~ rnotakitdon 'sudah sakitlah' 

2.1.1.4.9 Bentuk Terbagi rno-mai 
Bentuk terbagi rno-rnai ini membentuk kata keterangan. 
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Contoh: 
i!anu 'kadang' ---+ mo---i!anumai 'kadang-kadang' . 
Selain itu menyatakan suatu kegiatan yang menuju kepada kita sebagai 
subjek. 
Contoh: 
singog 'kata' ---+ mosingogmai 'berkata ke mari' 

garab 'Iempar' ---+ mogarabmai 'melempar ke mari' 

turak 'tusuk' ---+ monurakmai 'menusuk ke mari' 

2.1.1.4.10 Bentuk Terbagi m~makow 
Bentuk terbagi ini bila dirangkaikan pada kata dasar akan menim­
bulkan beberapa arti, di antaranya sebagai berikut. 
Membentuk kata sifat dan menyatakan tidak terlalu, agak. 
Contoh: 
pura 'merah' ---+ mopuramakow 'kemerah-merahan' 

budo' 'putih' ---+ mobudo'makow 'keputih-putihan' 

yakag 'sedikit' ---+ moyakagmakow 'agak sedikit', 'tidak begitu ba­

nyak' 

ingkag 'kering' ---+ moingkagmakow 'kekering-keringan' 

longo' 'gemuk' ---+ molongo'makow 'kegemuk-gemukan' 

Menyatakan kegiatan yang bergerak menjauh dari kita. 
Contoh: 
singog 'kata' ---+ mosingogmakow 'berkata ke sana' 
ontong 'lihat' ---+ mongontongmakow 'melihat ke sana' 
2.1.1.4.11 Bentuk Terbagi m~pa 
Bentuk terbagi m~pa dapat dirangkaikan pad a kata dasar kata 
kerja dan kata sifat dan pengertian yang diwujudkan ialah bahwa se­
suatu itu masih, sedang, at au berada dalam keadaan seperti yang di­
nyatakan oleh kata dasar. 
Contoh: 
ropot 'kuat' ---+ moropotpa 'masih kuat' 

aid 'kerja' ---+ mogaidpa 'masih bekerja' 

yayu' 'jauh' ---+ moyayu'pa 'masih jauh' 

langgo' 'panjang' ---+ mo{anggo'pa 'masih panjang' 

;iug 'tidur' ---+ mosiugpa 'masih tidur' 

lunow 'hiJ·au' ---+ molunowpa 'masih hijau' 

, . 
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2.1.1.4.12 Bentuk Terbagi no-don 
Bentuk terbagi no-don ini berfungsi membentuk kata kerja dalam 
arti menyuruh melakukan dan membentuk kata keterangan. 
Membentuk kat a kerja. 
Contoh: 
ka'an 'makan' -+ noka'andon '(sudah) makanlah' 

gutun 'tinggal' -+ nogutundon '(sudah)tinggallah' 

onag 'turun' -+ no'onagdon 'turunlah' 

Membentuk keterangan/keadaan. 
Contoh: 
lutu' 'masak' -+ nolutu'don 'sudah masaklah' 
iumping 'dingin' ~ notumpingdon 'sudah dinginlah' 
palut 'selesai' -+ nopalutdon 'sudah selesailah' 
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2.1.1.4.13 Bentuk Terbagi no-mai , 
Bentuk terbagi ini mempunyai dua pengertian, yaitu sebagai be­
rikut. 
Membentuk kata keterangan keadaan waktu. 
Contoh: 
liodot 'lama' -+ noliodotmai 'tak lama kemudian' 
komintan 'sekali' ~ komintanmai 'kemudian' (tanpa unsur no-). 
Menyatakan sudah melakukan suatu kegiatan dan pelaksanaan kegiat­
an itu mendekat kepada pembicara. 
Contoh: 
garab 'lempar' -+ nogarabmai 'sudah melempar ke mari' 
dapot 'tiba' -+ nodapotmai 'sudah tiba ke mari' 
dia 'bawa' -+ nodiamai 'sudah bawa ke mari' 
turak 'tusuk' -+ nonurakmai 'sudah menusuk ke mari' 
2.1.1.4.14 Bentuk Terbagi no-makow 
Bentuk terbagi ini dapat dijelaskan sebagai bcrikut. 
Menyatakan setelah suatu kejadian bedangsung. 
Contoh: 
palut 'selesai' -+ nopa{utmakow 'sesudah itu' 

tonibu[oi 'kawin' -+ notonibu/oimakow 'sesudah kawin' 

ka'an 'makan' -+ nonga'anmakow 'sesudah makan' 

siug 'tidur' -+ nosiugmakow 'sesudah tidur' 
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Menyatakan sudah mengadakan suatu gerakan dan kelangsungan gera­

kan itu menjauh dari pembicaraan. 

Contoh: 

garab 'Iempar' .~ nogarabmakow 'sudah meletnpar ke sana' 
ontong 'Iihat' _ nongontongwakow 'sudah melihat ke sana' 
ku'uk 'panggil' _ noku'ukmakow 'sudah memanggil ke sana' 
2.1.1.4.15 Bentuk Terbagi po-don 
Bentuk terbagi ini berfungsi membentuk kata kerja perintah. 
Contoh: 
aku 'aku' _ pongakudon 'mengakulah' 
aid 'kerj' _ pogaiddon 'bekerjalah' 
ka'an 'makan' _ ponga'andon 'makanlah' 
baya' 'pergi' _ pobaya'don 'pergilah' 
2.1.1.4.16 Bentuk Terbagi po-an 
Bentuk terbagi ini mempunyai fungsi dan arti sebagai berikut. 
Membentuk kata keterangan tempatibenda. 
Contoh: 
tombotak 'tengah' _ potombotakan in da!an 'di tengah jalan' 
Membentuk kata keterangan tempat (keterangan lokatif). 
Contoh: 
ponik 'naik' _ poponikan 'tempat naik' 

ponag 'turnn' _ poponagan 'tempat turnn' 

mia 'buat, bikin' _ pomia'an 'tempat membuat' 

simpat 'sapu' _ ponimpatan 'tempat menyapu' 

dodok 'tumbuk' _ pododokan 'tempat menumbuk' 

2.1.1.4.17 Bentuk Terbagi kino-an 
Bentuk terbagi kino----an ini mempunyai beberapa pengertian, di 
antaranya sebagai berikut. 
Membentuk kata kerja tanggap. . 
Contoh: 
ta'au 'tahu' - kinota'auan 'diketahui' 
pondam 'rasa' - kinopondaman 'dirasakan' 
Menyatakan kena sesuatu yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: 
takuJ 'menombak' ~ kinotaku[an 'kena tombak' 
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tokap 'tampar' -+ kinotokapan 'kena tampar' 

sepa 'sepak' -+ kinosepa'an 'kena sepak' 

ruki 'tinju' -+ kinorukian 'ken a tinju' 

dunuk 'banjir' -+ kinodunukan 'kena banjir, kebanjiran' 

patoi 'mati' -+ kinopatoian 'kematian, ken a mati' 

Menyatakan kesanggupan. 
Contoh: 
sintak 'angkat' -+ kinosintakan 'sanggup diangkat' 
gama' 'ambil' -+ kinogama'an 'sanggup diambil' 
Menyatakan aspek spontanitas yang "sudab" 
Contoh: 
ka!ut 'gigit' -+ kinoka(utan 'sudah tergigit' 
ka'an 'rnakan' -+ kinoka'an 'sudah tennakan' 
dantug 'tindih' -+ kinodantugan 'sudah tertindih' 
karit 'sangkut' -+ kinokaritan 'sudah tersangkut, sudah terkait' . 
Menyatakan semuanya sudah seperti apa yang terse but pada kata dasar. 
Contoh: 
pura 'merab' -+ kinopura'an 'sudah merah semuanya' 
rondi' 'hitam' -+ kinorondi'an 'hitam semuanya', 'sudah menjadi 
hit am semuanya' 
2.1.1.4.18 Bentuk Terbagi kino---eo 
Bentuk terbagi kino---ea ini membentuk kata kerja tanggap (dalam 
bentuk lampau sebab kino- adalah bentuk lampau/sudah dari k~) 
yang mengenai diri orang ketiga tunggal. 
Contoh: I 
dakitan 'jangkit' -+ kinodakitanea 'sudah dijangkitkannya' 
baya'an 'dapat' -+ kinobaya'an 'sudah didapatnya' 
turuban 'bakar' -+ kinoturubanea 'sudah dibakarnya' (maksudnya 
sudah kena apinya) 
tangoi 'nama', 'sebut', -+ kinotangoianea 'sudah disebutkannya' 
2.1.1.4.19 Bentuk Terbagi kin~nnya 
Bentuk terbagi kin~nnya membentuk kata kerja kausatif. 
Contoh: 
siku 'siku' -+ kinosikuannya 'kena sikunya' 
ruki 'tinju' -+ kinorukiannya 'kena tinjunya' 
sepa 'sepak' -+ kinosepannya 'kena sepaknya' 
. duya' 'ludah' -+ kinoduya'annya 'kena ludahnya' 
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2.1.1.4.20 Bentuk Terbagi mogo-an 
Bentuk terbagi ini membeotuk kata kerja yang menyatakan saling. 
Contoh: 
gaid 'kerja' ~ mogogaidan 'saling bekerja' 
gama' 'ambil' ~ mogogama'an 'saling mengambil' 
ondok 'takut' ~ mogogondokan 'saling menakuti' 
Bentuk terbagi mogo-an ini dapat bervariasi menurut fonem awal kata 
dasar yang dirangkaikan (kalau pad a contoh ini menjadi mog~ sebab 
fonem awalnya g. Adapun caranya bervariasi dapat dilihat pada awalan 
mom~ dan awalan pom~. Setelah melalui penganalisisan ternyata 
dalam BBM terdapat pula variasi bentuk terbagi mogo-an ini sebagai 
berikut. 
Contoh: 
modo-an (domo 'tangkap') ~ mododomokan 'saling menang 
kap' 
(dantug 'tindih') ~ mododantugan 'saling menindih' 
moro-an (rata' 'potong')~ mororata'an 'salingmemotong' 
molo-an (Jibod 'Iingkar') ~ moJo{ibodan 'saling melingkari' 
(Jimod 'bunuh') ~ m%{imodan 'saling membunuh' 
moso-an (sintak 'angkat') ·-. mososintakan 'saling mengangkat 
(sepa 'sepak')~ mososepa'an 'saling menyepak' 
mopo-an (patoi 'bunuh')~mopopatoin 'salingmembunuh' 
moto--an (toru' 'marah')~ mototoru'an 'salingmemarahi' 
moko-an (kalut 'gigit') ~ mokokalutan 'saling menggigit' 
moyo-an (yindoi 'pandang') ~ moyoyindoian 'saling me man­
dang' 
mobo-an (bongkug 'pukul') ~mobobongkugan 'saling memu­
kul' 
(baca 'baca ') ~ mobobaca'an 'saling membaca' 
mono-an (dondan 'sewa', 'bayar')~ mononondanan 'saling 
membayar' 
2.1.1.4.21 Bentuk Terbagi mok~mai 
Bentuk terbagi mok~mai ini merupakan kombinasi awalan mo­
k~ (yang menyatakan dapat) dan -mai (akhiran yang menyatakan ge­
rakan ke arah pembicara -mendekat kepada pembicara - atau ke mari). 
Dengan demikian, pengertiannya adalah menyatakan kesanggupan me­
lakukan su atu kegiatan yang mendekat kepada pembicara (Iihat dan 
bandingkan dengan mok~). 
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Contoh: 
mokosingog 'dapat berbicara' 
mokosingogmai 'dapat berbicara ke mari' (misalnya, dapat men­
jawab pertanyaan dari pembicara) 
mokodongog 'sanggup/dapat mendengar' 
mokodongogmai 'sanggup mendengarkan ke mari' 
mokotoJikud 'dapat membelakangi' 
mokotolikudmai 'dapat membelakangi ke mari' 
moko'ontong 'dapat melihat' 
moko'ontongmai 'dapat melihat ke mari' 
Dengan demikian, kalau dibalikkan dengan membubuhkan akhiran 
makow yang mengungkapkan gerakan menjauh dari pembicara, maka 
terjadilah: (lihat contoh di atas). 
mokosingogmakow 'dapat berkata ke sana' 

mokodongogmakow 'dapat mendengarkan ke sana' 

mokoto!ikudmakow 'dapat membelakangi ke sana' 

moko'ontongmakow 'dapat melihat ke sana' 

Contoh/lain: 

mokobaya'makow 'sanggup/dapat berjaJan ke sana' 

moko'oini'makow 'sanggup berseru ke sana' 

mokoku'ukmakow 'dapat memanggil ke sana' 

KaJau dibentuk lampaukan menjadi noko--mai dan berarti sudah sang­

gup/dapat melakukan pekerjaan yang terse but pada kata dasar ke arah/ 

dekat pembicara. 

Contoh: 

nokosingogmai 'sudah dapat berbicara ke mari' 

noko'ontongmai 'sudah dapat melihat ke mari' 

nokodongogmai 'sudah dapat mendengarkan ke mari' 

'noko'oini'mai 'sudah dapat memanggil ke mari' 

2:1.1.4.22 Bentuk Terbagi mopo--an 
Bentuk terbagi mopo--an ini dianggap sebagai variasi dari berrtuk 
terbagi mogo--an. Bentuk mogo--an berubah menjadi mopo--an kalau 
kata dasar yang dirangkaikan mulai dengan fonem p. 
Contoh: 
mopopatoian 'saling membunuh, berbunuh-bunuhan' (patoi 'bu­
nuh') 
Bila bentuk terbagi mopo--an ini menjadi bentuk lampau/sudah akan 
menjadi nopo--an; jadi, 
nopopatoian 'sudah saling membunuh, sudah berbunuh-bunuhan' 
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2.1.1.4.23 Bentuk Terbagi nogo----don 
Bentuk terbagi nogo----don ini membentuk keterangan keadaan/si­
fat. 
Contoh: 
guyang 'tua'·~ nogoguyangdon 'sudah tualah' 
Bentuk ini dapat pula bervariasi menurut/mengikuti fonem awal kata 

dasamya. 

Contoh: 

noro----don - domok 'tangkap' ---+ norodomokdon 'sudah berke­
lahilah' 
nopo----don - pura 'merah' ---+ nopopuradon 'sudah merahlah' 
no{o-don - {unow 'hijau' ---+ no!olunowdon 'sudah hijaulah' 
nodo----don - darag 'kuning' ---+ nododaragdon 'sudah kuninglah' 
noso--don -sindip 'geIap' ---+ nososindipdon 'sudah gelaplah' 
noto-ddn - tarang 'terang' ---+ nototarangdon 'sudah teranglah' 
nobo----don - banat 'panjang' ---+ nobobanatdon 'sudah panjang­
lah' 
noyo----don - yongo' 'gemuk' ---+ noyoyongo'don 'sudah gemuk­
lah' 
2.1.1.4.24 Bentuk Terbagi nok<r-don 
Bentuk terbagi ini membentuk kata kerja yang menyatakan arti 
bahwa kegiatan itu sudah selesai. 
Contoh: 
pondam 'rasa' ---+ nokopondamdon 'sudah terasalah' 
bangon 'bangun' ---+ nokobangondon 'sudah terbangunlah' 
Selain itu, adanya awalan ftoko-- di sini merupakan bentuk lampau/su­
dah dari moko-- (lihat moko-- yang berarti suatu kesanggupan) sehing­
ga noko--don juga memberikan arti sudah sanggup melaksanakan 
suatu kegiatan. 
Contoh: 
baya' 'pergi' ---+ nokobaya'don 'sudah sanggup pergilah' 
siug 'tidur' ---+ rwkosiugdon 'sudah sanggup tidurlah' 
2. L 1.4.25 Bentuk Tubagi nopo--an 
Bentuk terbagi nopo--an ini (seperti dikatakan pad a mopo--an) 
adalah bentuk lampau/sudah dari bentuk terbagi mopo--an. 
Contoh: (lihat 2.1.1.4.22). 
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2.1.1.4.26 Bentuk Terbagipoyo--on 
Bentuk terbagi ini dapat dirangkaikan pada kata benda dan kata 
kerja dengan pengeltian yang timbul ialah dilaksanakannya apa yang 
tersebut pada kata dasar secara bensama-sama atau satu sama lain. 
Contoh: 
dudui 'ikut' ~ poyoduduion diikutkan bersama-sama' atau 'di 
ikutkan sat\l sarna lain' . 
taput 'bungkus' ~ poyotaputon 'dibungkus bersama-sama' (untuk 
mayat dibungkus/dikafani dengan kain) 
tayow 'hadap' -~ poyotayowon 'diperhadapkan satu sarna lain' 
gajum 'campur' ~ poyoga!umon 'dicampurkan bersama-sama' 
kantang 'kekasih', 'tunangan' ~ poyokantangan 'dipertunangkan 
satu sarna lain' 
Adapun bentuk lampau/sudah poyo--on ini ialah adanya unsurlsisipan 
-in- pada poyo- menjadi pinoyo--on, 
Contoh: (lihat contoh tadi): 
pinoyodudltion 'sudah diikutkan bersama-sama' 

pinoyotaputon 'sudah dikafanildibungkus bersama-sama' 

pinoyoga!umon 'sudah dicampurkan bersama-sama' 

pinoyokantangon 'sudah dipertunangkan satu sama lain' 

2.1.1.4.27 Bentuk Terbagi poro-on 
Sebenamya bentuk terbagi poro--on sarna saja maksudnyalkeada­
annya denganpoyo-on tadi. Jadi, 
poyoduduion sarna saja denganporoduduion 
poyotayowol1 sarna saja dengan porotayowon 
poyoga!umon sarna saja dengan poroga!umon 
poyokantangon sarna saja dengan porokantangon 
Bahkal1 
pinoyoduduion sarna saja dengan pinoroduduion 

pinoyotayowon sarna saja dengan pinorotayowon 

pinoyogalumon sarna saja dengan pinoroga{umon 

(pengernannya sudah jetas pada poyo-on). 

2.1.1.4.28 Bentuk Terbagi noyo-nya 
Bentuk lerbagi noyo-nya merupakan bentuk Jampau (sebab ada­
nya noyo- yang sarna dengan Noro-, lihat noro-) yang pelakunya 
adalah orang ketiga tunggal (ditandai dengan -nya). Pengertiannya 
adalah menunjukkan kegiatan yang sudah berlangsung secara bersama­
sarna dengan dia (orang ketiga tunggal). 
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Contoh: 
dungku! 'ternu' ~ noyodungku[nya 'sudah berternu bersarna-sa 
rna dengan dia' atau 'sudah bertemu bersa 
rna dengannya' 
baya' 'jatan' ~ noyobaya'nya 'sudah berjalan bersarna-sarna de 
ngan dia' 
siug 'tidur' ~ noyosiugnya 'sudah tidur bersarna-sarna dengan dia' 
kosing 'tertawa' ~ noyokosingnya 'sudah tertawa bersarna-sarna 
dengan dia' 
2.1.1.4.29 Bentuk Terbagi noyo-mai 
Bentuk terbagi noyo-mai rnernbentuk kata kerja dan berlang­
sungnya kejadian yang tersebut pada kata dasar itu secara tiba-tiba 
(rnendadak). 
Contoh: 
dungku{ 'ternu' ~ noyodungku!mai 'tiba-tiba bertemulah' 
singog 'bicara' ~ noyosingogmai 'tiba-tiba berbicaralah' 
patoi 'bunuh' ~ noyopatoimai 'tiba-tiba berkelahilah' 
2.1.1.4.30 Bentuk Terbagi pino-an 
Bentuk terbagi ini merupakan bentuk lampau/sudah bentuk po­
an (Iihat po-an) yang mewujudkan arti sudah menjadi temp at apa yang 
disebut pada kata dasar yang dilekatinya. 
Contoh: 
tundu' 'ajar' ~ pinotundu'an 'sudah rnenjadi ternpat mengajar' 
('sudah pernah dijadikan tempat rnengajar') 
ribatuk 'Iari' ~ pinoribatukan 'sudah dijadikan tempat untuk 
melarikan diri' 
lagui 'Iari' ~ pinolaguian 'sudah rnenjadi ternpat yang diliwati 
kalau akan rnelarikan diri 
simpat 'sapu' ~ pinonimpatan 'sudah menjadi tern pat menyapu' 
siug 'tidur' ~ pinosiugan 'sudah rnenjadi tempat tidur' ('sudah 
pernah dijadikan tempat tidur') 
2.1.1.4.31 Bentuk Terbagipino-ea 
Bentuk terbagi ini dapat dihubungkan pada kata dasar kata kerja 
dan rnerupakan bentuk larnpau/sudah bentuk po- (Iihat po-) dengan 
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pelakunya ialah orang ketiga tunggal (adanya unsur-ea). Fungsinya ia­

lab membentuk kat a kerja pasif yang subjek pelakunya orang ketiga 

tunggal. 

Contoh: 

garap 'Iempar' __ pinogarabea 'sudab dilemparkannya' 
sindog 'berdiri, tegak' __ pinosindogea 'sudah didirikannya, sudah 
ditegakkannya' 
dodok 'tumbuk' __ pinododokea 'sudah ditllmbuknya' 
2.1.1 .4.32 Bentuk Terbagi pino-nya 
Oleh karena -nya merupakan alomorf dari -ea yang sarna-sarna 
akhiran untuk orang ketiga tunggaI, maka pino-nya sarna saja dengan 
pino-ea. 
Contoh: 
pinogarabnya 'sudah dilemparkannya' 
pinosindognya 'sudah ditegakkannya' 
pinododoknya 'sudab ditumbuknya' 
pinosiugnya 'sudah ditidurkannya' 
pinotaba'nya 'sudah disuruhnya' 
2.1.1.4.33 Bentuk Terbagipino-annya 
Beotuk terbagi ini adalah bentuk Iampau/sudah juga (adanya awaI­
anlunsur pino-) dan pengertiannya ialah membentuk kata benda yang 
menyatakan tempat atau sudah menjadi tempat seseorang melakukan 
apa yang tersebut pada kata dasar. 
Contoh: 
gaid 'kerja' -- pinogaidannya 'sudah menjadi tempat ia bekerja' 
('sudah menjadi tempatnya bekerja') 
ba[anjang 'belanja' -- pinoba{anjangannya 'sudah menjadi tern 
patnya berbelanja' . 
rodomok· 'berkelahi' -- pinorodomokannya 'sudah menjadi 
tempatnya berkelahi' 
takow 'curi' -- pinonakowannya 'sudah menjadi tempatnya 
mencuri' 
2.1.1.4.34 Bentuk Terbagipoko-nya (pinoko-nya) 
Bentuk terbagi ini sebenarnya am at jarang terdapat dan yang ada 
ialah bentuk lampaunya, yaitu pinoko-nya, yang merupakan gabung­
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an dari awalan pinoko-- dengan pelakunya ialah orang ketiga tunggal 

(akhiran -nya). 

Contoh: 

pinoko{anit 'sudah ditajamkan' 

pinoko!anitnya 'sudah ditajamkannya' 

pinoko!apat 'sudah dibereskan, sudah diselesaikan ' 

pinoko!apatnya 'sudah diselesaikannya' 

pinoko!antud 'sudah ditinggikan' 

pinokolantudnya 'sudah ditinggikannya' 

pinoko/JUra 'sudah dimerahkan' 

pinokopuranya 'sudah dimerahkannya' 

2.1.1.4.35 Bentuk Terbagi poko-an 
Bentuk terbagi ini hanya dapat digabungkan dengan kata dasar ka­
ta sifat dan artinya dibuat jadi apa yang tersebut pad a kata dasar. 
Contoh: 
oya' 'malu' _ poko'oya'an 'dibuat jadi malu, dipermalukan' 

{oben 'besar' _ poko!obenan 'dibuat jadi panjang, dipanjangkan' 

pia 'baik' _ pokopia'an 'dibuat jadi baik' 

pura 'merah' - pokopura'an 'dibuat jadi merah' 

2.1.1.4.36 Bentuk Terbagi pinok~-an 
Bentuk terbagi ini adalah bentuk lampau/sudah bentuk terbagi po­
ko-an sehingga contohnya sudah jelas pula. 
pinoko'oya'an 'sudah dibuat jadi maiu, sudah dipermalukan' 
pinoko!obenan 'sudah dibuat jadi besar, sudah dibesarkan' 
pinokopia'an 'sudah dibuat jadi baik' 
pinokopura'an 'sudah d~buat jadi merah' 
2.1.1.4.37 Bentuk Terbagi pomo-an 
Bentuk terbagi porno-an ini cukup banyak variannya (lihat po­
rno-- ). Kalau awalan pomo-- menyatakan alat maka bentuk terbagi po
rno-.an mengungkapkan pada kat a dasar. Jadi berfungsi membentuk 
kata benda yang menyatakan tempat. 
Contoh: 
paloi 'bunuh' _ pomomatoian 'tempat membunuh' 

pais 'tulis' - pomomaisall 'tempat menulis' 
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SeteJah diadakan analisis seperlunya, temyata varian-varian pomo--an 
yang dapat ditemukan ialah poro--an, pong()---(ln, podo--an, popo­
an, po!o--an, pogo--an, pono--an, pobo--an, poso--an. 
Contoh: 
rodomok 'berkelahi ' (poro--an) ---+ pororodomokan 'tempat ber­
kelahi' 
rata ' 'sembelih' (poro-an) ---+ pororaia'an 'tempat menyembeiih' 
ka'an 'makan' (pongo--an) ---+ pongonga'anan 'tempat makan' 
kai! 'kail' (pongo--an) ---+ pongongaiJan 'tempat mengail' 
dagum 'jarum' (podo--an) ---+ pododaguman 'tempat menjahit' 
dodok 'tumbuk' (podo--an) ---+ podododokan 'tempat menum­
huk' (lesung') 
ponag 'tueun' (popo--all) ---+ popoponagan 'tempat turon' 
{imod 'bunuh' (polo-an) ---+ poJo{imodan 'tempat pembunuhan' 
lagui 'lari' (polo--an) ---+ pololaguian 'tempat berlari' 
gaid 'kerja' (pogo--an) ---+ pogogaidan 'tempat bekerja' 
ukur 'ukur' (pogo--an) ---+ pogogukuran ' tempat mengukur' 
takow 'curi' (pono--an) ~ pononakowan 'tempat mencuri' 
baJanjang 'belanja' (pobo--an) ~ poboba{anjangan 'tenipat ber­
belanja' 
siJat 'silat' (poso--an) ~ pososiJatan 'tempat main silat' 
2.1.1.4.38 Bentuk Terbagi popo-·an 
Bentuk terbagi ini merupakan varian dari bentuk terbagi pomo­
all. 
2.1.1.4.39 Bentuk Terbagi pillopo--an 
Bentuk terbagi pinopo--an ini merupakan bentuk lampaufsudah 
bentuk popo--an. 
Contoh: 
popoponikan 'tempat naik' 

popoponagan 'tempat turun' , seterusnya 

popo'ukatan 'tempat meletakkan' 

popo'uma',1n 'tempat menyampaikan' 

yang kalau dijadikan bentuk lampaulsudah , menjadi: 

pinopoponikan 'sudah dijadikan tcmpat naik' 

pinopoponagan 'sudah dijadikall tempat turon' 
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pinopo'ukatan 'sudah dijadikan tempat meletakkan' 
pinopo'uma'an 'sudah dijadikan tempat menyampaikan sesuatu 
maksud' 
2.1.1.4.40 Bentuk terbagi popo-don 
Bentuk terbagipopo-don ini membentuk kata kerja perintah. 
Contoh: 
inurn 'minum' ~ popoinurndon 'minumkanlah' 
pake 'pakai' ~ popopakedon 'pakaikanlah' 
tadang 'sangkut' (paku di dinding) ~ popotadngdon 'sangkutkan­
lah' 

ka'an 'makan' ~ popoka'andon 'makanlah' 

ukat 'letak' (tempat) ~ popo'ukatdon 'letakkanlah' 

2.1.1.4.41 Bentuk Terbagiporo-don 
Bentuk terbagi poro-don ini membentuk kata kerja suruhan de­
ngan objeknya banyak orang. 
Contoh: 
bui 'pulang' ~ porobuidon 'pulanglah (kamu semua)' 
{agui 'Iari' ~ poro/aguidon 'larilah (kamu semua)' 
ka'an 'makan' ~ poronga'andon 'makanlah (kamu semua), 
2.1.1.4.42 Bentuk terbagi poki~n 
Bentuk terbagi poki-an ini dapat digabungkan pada kata kerja sa­
ja dengan menimbulkan arti sebagai perintahisuruhan untuk melaku­
kan sesuatu yang terdapat pad a bentuk dasar. 
Contoh: 
takow 'curi' ~ pokitakowan 'disuruh mencuri' 

inggu' 'mandi' _ poki'inggu'an 'disuruh mandi' 

patoi 'bunuh' _ pokipatoian 'disuruh membunuh' 

siug 'tidur' ~ pokisiugan 'disuruh tidur' 

2.1.1.4.43 Bentuk Terbagi pinoki~n 
Bentuk terbagi ini merupakan bentuk lampaulsudah dari bentuk 
terbagi poki~n. 
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Contoh: 

pbo' 'tanya' ---+ pinoki{ibo'an 'sudah disuruh bertanya' 

!ukad 'jaga' ---+ pinoki{ukadan 'sudah disuruh menjaga' 

bongkug 'pukul' ---+ pinokibongkugan 'sudah disuruh memukul' 

turub 'bakar' ---+ pinokituruban 'sudah disuruh membakar' 

2.1.1.4.44 Bentuk Terbagi pogi-an 
Bentuk terbagi pogi-an ini hanya digabungkan pada kata dasar 
kata benda dan menyatakan arti tempat memakai apa yang disebut pada 
kata dasar. 
Contoh: 
solana 'eelana' ---+ pogiso!ana'an 'tempat memakai eelana' 
!ambung 'baju' ---+ pogi!ambungan 'tempat memakai baju' 
bobol 'kalung' ---+ pogibobolan 'tempat memakai kalung' 
2.1.1.4.45 Bentuk Terbagi pinogi-an 
Bentuk terbagi ini adalah bentuk lampau/sudah dari bentuk terbagi 
pino-an sehingga dengan demikian eontoh di atas dapat dijadikan se­
bagai berikut. 
Contoh: 
pinogiso!ana'an 'sudah dijadikan tempat memakai eelana' 
pinogifambungan 'sudah dijadikan tempat memakai baju' 
pinogibobolan 'sudah dijadikan tempat memakai kalung' 
2.1.1.4.46 Bentuk Terbagi pinoki-don 
Bentuk terbagi pinoki-don ini diunsuri oleh pinoki- yang berarti 
. sudah disuruh laksanakan apa yang disebut pada kala dasar dan -don 
yang dari hampir semua data berarti -lah. Deogan demikian, jelaslah 
pengertiannya dalam contoh berikut. 
pinokiundamdon 'sudah disuruh obalilah' 

pinokibukatdon 'sudah disuruh bukalah' 

pinokiJukad-don 'sudah disuruh jagalah' 

pinoki'inumdon 'sudah disuruh minumlah' 

2.1.1.4.47 Benluk Terbagi pinopo-nya 
Benluk lerbagi ini berunsur awalan pinopo- dengan pelakunya 
orang ketiga tunggal-nya. Benluk pinopo- berarti sudah terlaksana­
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nya kegiatan yang disebut pada kata dasar yang dilakukan oleh orang 

ketiga tunggal. 

Contoh: 

pinopodiugnya 'sudah didekatkannya' 

pinopoyayu'nya 'sudah dijauhkannya' 

pinopotu'otnya 'sudah dimasukkannya' 

pinopobonunya 'sudah diisikannya' 

pinopodantugnya 'sudah ditindihkannya' 

2.] .1.4.48 Bentuk Terbagi pinoro-an 
Bentuk terbagi ini adalah bentuk lampau/sudah bentuk terbagi po­
ro-an yang menyatakan atau menunjukkan tempat di mana mereka su­
dah melaksanakan suatu hal. 
Contoh: 
domok 'tallgkap' ~pinorodomokan 'tempat di mana mercka su 
dah berkelahi' 
gama' 'ambit' ~ pinorogama'an 'tempat di mana mereka sudah 
mengambil sesuatu' 
singog 'bicara' ~ pinorosingogan 'tempat di mana mereka sudah 
mernbicarakan sesuatu' 
2.1.1.4.49 Bentuk Terbagi to-an 
Bentuk terbagi to---an ini dapat digabungkan pada kata kerja dan 
ka.ta benda. Adapun pengertiannya sebagai berikut. 
Bila berbentuk dasar kata benda, menyatakan membuat sesuatu yang 
disebut oleh kata dasar pada suatu bend a tertentu dan men gal ami pro­
'jCS nasalisasi. 
Colltoh: 
popoji 'saku' ~ tompojian 'membuatkan saku' (pada sebuah ba.iu 
tertentu karena baju itu belum ada sakunya) 
bibit 'tempat menjinjing' ~ tombibitan 'membuatkan tempat 
menjinjing' (pada suatu benda agar benda itu 
mudah dibawa/dijinjing) 
Bita berbentuk dasar kata kerja, berfungsi membentuk kata benca tu­

mnan dari kata kerja itu dan berartilmenyatakan tempat. 

Contoh: 

Sillg 'tidur' ~ tosiugan 'tempat tidur' 
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2.1.1.4.50 Bentuk Terbagi -in-tln 
Bentuk terbagi ini berfungsi membentuk kata kerja pasif. 
Contoh: 
toru' 'marah' ~ sinoru'an 'dimarahi' 
baya' 'jalan' ~ binaya'an 'dijalani' 
ka!i' 'gali' ~ kina!i'an 'digali' 
simpat 'sapu' ~ sinimpatan 'disapu' 
bukat 'buka' ~ binukatan 'dibukakan' 
2.1.1.4.51 Bentuk Terbagi -in-don 
Bentuk terbagi -in-don ini berfungsi membentuk kata kerja pasif 
dengan partikel-lah sebagai penekannya. 
Contoh: 
maya' 'pergi' ~ minaya'don '(sudah) pergilah' 
ka'an 'makan' -~ kina'andon 'dimakanlah' 
pura 'merah' -) pinura'don 'dimerahkanlah' 
ka/i' 'gali' ~ kina/i'don 'digaliIah' 
gama' 'ambil' ~ ginama'don 'diambillah' 

bukat 'buka' ~ binukatdon 'dibukalah' 

2.1.1.4.52 Bentuk Terbagi -in-ma; 
Bentuk terbagi -n-mai ini membentuk kata kerja pasif dengan 
penekanan . 
Contoh: 
dongog 'dengar' ~ dinongogmai i Sulap 'didengarlah oleh Sulap' 
tundu' 'tunjuk' ~ sinundu'mai i monia 'ditunjuklah oleh mereka' 
Selain -mai yang mengandung penekanan, juga dapat mengungkap­
kan pengertian mendekat kepada pembicaralsubjek atau ke arah sub­
jek. Contoh (sarna dengan di atas): 
singogku dinongogmai i Suiap 'suaraku didengar (ke marl) oleh 
Sulap' 
adi'ku sinundu'mai i monia 'anakku ditunjuk (ke marl) oleh me­
reka' 
2.1.2 Perulangan (Reduplikasi) 
Setelah melalui penelitian dan penganalisisan yang cukup saksama 
terhadap data yang tersedia, temyata terdapat bentuk-bentuk per­
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ulangan dalam bahasa Bolaang-Mongondow, yang dapat dikelQmpok­
kan menjadi perulangan penuh, perulangan suku awal, perulangan de­
ngan menghilangkan salah satu fonem pada akhir kata dasar yang di­
ulang, dan perulangan berimbuhan. 
2.1.2.1 Perulangan Penuh 
Perulangan penuh adalah perulangan kata dasar secara penuh tan­
paimbuhan. 
Contoh: 
bangko 'bangku' _ bangko-bangko 'bangku-bangku' 
Sementara itu, ada bentuk perulangan semu, yaitu bentuk per­
ulangan yang tidak mempengaruhi makna karena memang perulangan 
itu sendiri adalah kata dasarnya. 
Contoh: 
ai-ai 'adik' 

bio'-bio' 'diam' 

2.1.2.2 Perulangan SukuAwal 
2.1.2.2.1 Perulangan suku awal tanpa imbuhan 
Contoh: 
karug 'garuk' _ kokarug 'penggaruk (alat) 
taku{ 'ombak' _ totaku( 'penombak' (alat) 
taid 'sisir' _ totaid 'sisir, penyisir' (alat) 
simpat 'sapu' _ sosimpat 'sapu' (alat) 
2.1.2 .2.2Perulangan SukuAwal dengan Imbuhan 
Contoh: 
susung 'susun' _ nosusu-susung 'bersusun-susun' 
gares 'garis' _ nogare-gares 'bergaris-garis' 
tontaga' 'tangga' _ notonta-tontaga' 'bertangga-tangga' 
2.1.2.3 Perulangan dengan Menghilangkan Salah Satu Fonem pada 
Akhir Kata Dasar yang Diulang 
(1) Perulangan jenis ini tanpa bantuan imbuhan. 
Hilangnya bunyi glotal (harnzah) ('). 
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Contoh: 

baya' 'terus' _ baya-baya' 'terus-menerus' 

maya' 'berjalan' _ maya-maya' 'berjalan-jalan' 

tole' 'besar' _ tole-tole' 'besar-besar'

. . 
bansi' 'tunda' _ bansi-bansi' 'tunda-tunda' 

Kata dasar dari dua suku. 

Contoh: 

ukat 'letak' _ uka-ukat 'letak-Ietakkan' 

takod 'daki' _ tako-takod 'sedang mendaki' 

si/ig 'turun' - si{i-si{ig 'sedang menurun' 

d%m 'pagi' _ do{o-dolom 'pagi-pagi sekali' 

sindog 'berdiri' _ sindo-sindog 'sedang berdiri' 

tanob 'ingal' _ tano-tanob 'sedang mengingat' 

taJib 'liwat' _ ta!i-ta!ib 'sedang liwat' 

takin 'sarna-sarna' _ taki-takian 'sedang bersama-sama' 

Kata dasar dari tiga suku. 

Contoh: 

tontaga' 'tangga' _ tonta-tontaga' 'bertangga-tangga' 

tontani 'sendiri' _ tonta-tontani' 'sedang menyendiri' 

tontu'0/ 'siul' _ tontu-tontu' o! 'sedang bersiul' 

tangkoko' 'pukul' _ tangko-tangkoko' 'sedang memukul' 

(2) Perulangan jenis ini dengan bantuan imbuhan. 
Awalan. 
Contoh: 
inum '~inum' _ monginu-nginum 'minum-minum' 

ontong 'Iihat' _ mongonto-ngontong 'melihat-lihat' 

ayok 'eium' - mongayo-ngayok 'meneium-eium' 

(ketiga contoh di atas mengalami proses nasalisasi) 
koringking 'gerincing' - nokori-koringking 'bergemirincingan' 
!amag 'liein' _ mopo{ama-!amag 'Iicin-licin' 
silai 'bagi' _ mokisila-silai 'menyuruh bagi' 
tole' 'besar' _ mongotole-tole' 'besar-besar' 
Sisipan. 
Coo~: . 
{anduk 'lompat' _lumanduk-/anduk 'melompat-Iompat' 
gama' 'ambil' _ ginama-gama' 'diambil-ambil' 
silai 'bagi' _ sinila-silai 'dibagi-bagi' 
k~rak 'teriak' _ ku~ra-karak 'berteriak-teriak' 
dudui 'ikut' _ dumudu-dudui 'mengikut-ngikul' 
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Akhiran 

Contoh: 

ritak 'injak' - rita-ritakan 'injak-injak' 

dugang 'tambah' - duga-dugangan 'tambah-tambah' 

pais 'tulis' ~ pai-paisan 'tulis-tulis' 

Bentuk terbagi. 

Contoh: 

bukat 'buka' - binuka-bukatan 'dibuka-buka' 

simpat 'sapu' _ sinimpa-simpatan 'disapu-sapu' 

bu(ud 'gunung' - mongimbu(u-bu(udnya 'mengikuti Galan) yang 

bergunung-gunung' 
2.1.2.4 Perulangan Perimbuhan 
(lihat contoh-contoh pada 2.1.2.3) 
2.1.2.5 Sistem Perulangan 
(1) Perulangan suku yang membentuk kata dasar (kata dasar yang ter­
diri dari dua suku yang sarna) 
Contoh: 
ai-ai 'adik' bio'-bio' 'diam' 
(2) Mengulang kata dasar. 
Contoh: 
bangko 'bangku' - bangko-bangko 'bangku-bangku' 
(3) Membubuhkan kata penanda perulangan di belakanglsesudah na· 
rna benda (khusus untuk benda). 
Conioh: 
bangko 'bangku' - bangko-bangko 'bangku-bangku' at au 
bangko minta 'bangku-bangku' 
baloi 'rumah' _ baloi minta 'rumah-rumah' 
intau 'orang' _ intau minta 'orang-orang' 
meja 'meja' _ meja minta 'meja-meja' 
Di sini, kata penanda perulangan yang dimaksudkan itu ialah kata 
minta. 
(4) Suatu kata dasar yang ditutup dengan glotal/harnzah (tanda 1'/ da­
lam bagian ini) terjadi dengan bagian pertama perulangan itu tidak 
mendapat bunyi glotallagi (bunyi glotal hilang) lalu disusul dengan 
kat a dasar. 
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Contoh: 

baya' 'pergi' ~ baya-baya' 'sedang berjalan' 

maya' 'berjalan' ~ maya-maya' 'berjalan-jalan' 

tole' 'besar' ~ tole-tole' 'besar-besar' 
) , , 
bansi' 'tunda' ~ bansi-bansi' 'tunda-tunda' 
!anu' 'datang' ~Janu-Janu' 'kebetulan datang' 
(5) Kata bersuku dua yang ditutup dengan konsonan, sistemnya ialah 
konsonan akhir dari kata..dasar itu hHang kemudian disusul dengan 
kata dasarnya. 
Contoh: 
tu'ot 'masuk' ~ tu'o-tu'ot 'masuk terus' 
tungkud 'berlutut' ~ tungku-tungkud 'sedang berlutut' 
takin 'sama-sama' ~ takin-takin 'sedang bersama-sama' 
taUb 'lewat' ~ tali-taUb 'sedang lewat' 
I • • 
tanob 'ingat' ~ tano-tanob 'sedang mengingat' 
sindog 'berdiri' ~ sindo-sindog 'sedang berdiri' 
dolom 'pagi' ~ dolo-dolom 'pagi-pagi sekali' 
I , 
intok 'kecil' ~ into-intok 'sedang mengecil' 
'yimbit 'dempet' ~ yimbi-yimbit 'sedang berdempet' 
siup 'ikut di bawah' ~ siu-siup 'sedang ikut di bawah' 
(6) Kata bersuku tiga yang ditutup dengan konsonan, sistemnya dimu­
lai dengan dua suku awal kemudian disusul dengan kata dasarnya. 
Contoh: 
tontaga' 'tangga' ~ tonta-tontaga' 'bertangga-tangga' 
tontani' 'sendiri' ~ tonta-tontani' 'sedang menyendiri' 
tontu'ol 'siulan' ~ tontu-tontu'ol bersiul-siul' 
tangkoko' 'pukul' ~ tangko-tangkoko' 's~dang memukul-mukul' 
(7) Pelekatan awalan mongo- dan bentuk lampaunya nongo-. 
Contoh: 

lantud 'tinggi' ~ mongolantud 'tinggi-tinggi' 

I nongolant~d 'sudah tinggi-tinggi' 
rutuk 'kurus' ~ mongorutuk 'kurus-kurus' 
nongorutuk 'sudah kurus-kurus' 
pura 'merah' ~ mongopura 'merah-merah' 
nongopura 'sudah merah-merah' 
(8) Pelekatan awalan to- (khusus untuk kata bilangan). 
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Sistemnya ialah dimulai dengan awalan to- + konsonan awal kata 

bilangan itu + fonem 0 + nama bilangan. 

Contoh: 

dewa 'dua' --+ tododewa 'dua-dua' 

tofu 'tiga' --+ tototolu 'tiga-tiga' 

lima 'lima' --+ tololima 'lima-lima' 

pitu 'tujuh' --+ tdp~pitu 'tujuh-tujuh' 

wa!u 'delapan' --+ towowa!u 'delapan-delapan' 

siou 'sembi lan' --+ tososiou 'sembilan-sembilan' 

gatut 'ratus' --+ togogatut 'seratus-seratus' 

ribu 'ribu' --+ tororibu 'seribu-seribu' 

Bila dimulai dengan vokal: 

opat 'empat' --+ to'o'opat 'empat-empat' 

onom 'enam' --+ to'o'onom 'enam-enam' 

(9) 	Untuk menyatakan kegiatan berbalasan atau saling (sarna dengan 
ber- + ~n atau kata dasar -me (nasal) - kata dasar dalam BI) di­
pakai momo-an dengan segala variannya. 
Awalanlakhiran momo-an ini bervariasi menurutltergantung pada 
fonem awal kata dasar yang dirangkaikan. Sistem variasinya ialah 
awalan mo- + konsonan awal kata dasar + 0 + kata dasar + -an. 
Contoh: 
matoi 'mati' --+ momoma!oian 'pukul-memukul, berpu 
kul-pukulan' 
saJam 'salam' --+ mososa{aman 'salam-menyalam, bersa 
lam-salaman' 
ruki 'tinju' --+ mororukian 'tinju-meninju, bertinju-tinju­
an' 
indoi 'Ii hat' --+ moyoyindoian 'Iihat-melihat', pandang­
memandang, berpandang-pandangan' 
Juan 'pinjam' --+ moJoJuanan 'pinjam-meminjam, ber­
pinjam-pinjaman' 
guman 'bilang' --+ mogogumanan 'saling mengatakan, 
saling mengatakansatu kepada yang lain' 
tabi 'sayang' --+ mototabian 'sayang-menyayangi, ber 
sayang-sayangan' 
karit 'sangkut' --+ mokokaritan 'sangkut-menyangkut, 
bersangku t-sangkutan' 
dagum 'jarum' --+ mododaguman 'jahit-menjahit, jahit­
menjahitkan' 
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puji 'puji' _ mopopujian 'puji-memuji, berpuji-pujian' 
bongkug 'pukul' - mobobongkugan 'saling-memukul, 
berpukul-pukulan, pukul-memukul' 
Dengan demikian, bentuk terbagi momo-an dapat bervariasi de­

ngan moso-an, moro-an, moyo-an, molo-an, mogo-an, mo 

to-an, moko-an, modo-an, mopo-an, dan mobo-an. Kalau di­

bentuk menjadi bentuk lampau/sudah, menjadi nomo-an, noso 

an, noro-an, dan seterusnya. 

Contoh: 

nomomatoian 'sudah bunuh-membunuh, sudah pukul­
memukul' 
nososalaman 'sudah bersalam-salaman' 
•
nororukian 'sudah tinju-meninju' 
(10) 	 Pelekatan imbuhan lain yang di bawah ini. 
Bentuk terbagi mopo-mai. 
Contoh: 
siba' 'maki' _ moponiba'mai 'memaki-maki' 
noponiba'mai 'sudah memaki-maki' 
Akhiran -on. 

Contoh: 

puji 'puji' _ puji-pujion 'memuji-muji' 

Awalan nw--. 
Contoh: 
ka'an 'makan' _ moka'a-ka'an 'makan-makan' 
bansi 'tunda' _ mobansi-bansi' suka menunda-nunda' 
mo- 'cium' _ momo'mo' 'mencium-cium' 
Awalan mopo- dengan bentuk lampaunya nopo­
Contoh: 
batu' 'satu' _ mopobatu-batu' 'satu demi satu' 
nopobatu-batu' 'sudah satu demi satu' 
Awalan moko­
Contoh: 
undok 'mundur' _ mokoundo-undok 'ragu-ragu', (maju 
atau mundur, akhimya mundur karena 
ragu). 
doit 'takut sekali' - mokodoi-doit 'menyebabkan takut 
luar biasa' 
72 
Awalan moki­
Contoh: 
sitai 'bagi' _ mokisi{a-si{ai '(rnenyuruh orang lain untuk) 
rnernbagi-bagi' 
Awalan mor~ dan moy~ 
Contoh: 
takin 'sarna-sarna' _ moyo-moyotakin 'selalu bersama­
sarna' (tak pernah berpisah lagi) 
sisip 'jepit' _ moroa-morosisip 'terjepit sekali (satu sarna 
lainnya)' 
Awalan mo'i­
Contoh: 
tanob 'ingat' - mo'itano-tanob(mai) 'sering teringat-ingat' 
tungkud 'tongkat' _ mo'itungku-tungkud(monik) 'jatuh 
bangun' 
Bentuk terbagi mongi-nya 
Contoh: 
bu{ud 'gunung' -. mongimbu{u-bu!udnya 'rnengikuti jalan 
yang bergunung-gunung' 
goba' 'kebun' -~ monginggoba-goba'nya 'rnengikuti jalan 
yang ad;! kebun-kebunnya' 
Awalan mong~ 
Contoh: 
tole 'besar' - mongoto!e-to{e' 'besar-besar' (banyak yang 
besar) 
tu!id 'Iurus' - mongotu!i-tu!id 'Iurus-Iurus' (ban yak yang 
lurus) 
Awalank~ 
Contoh: 
singog 'bicara' _ kosingo-singog 'berbicara-bicara' (bicara 
terus-menerus ') 
dantug 'tindih' - kodantu-dantug 'sedang ditindih' (dalarn 
. keadaan tertindih) 
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Sisipan -um-. 
Cara sisipan ini melekat pada perulangan ialah sisipan hanya masuk 
pada unsurlbagian pertama dari perulangan itu. Akan lebih jelas bi­
la disertai dengan contoh berikut. 
/anduk 'Iompat' ~ {umandu-{anduk 'melompat-Iompat' 
dudui 'ikut' ~ dumudu-dudui 'ikut-ikut terus' 
Demikian juga halnya dengan sisipan lainnya, seperti sisipan -im­
Contoh: 
litu 'duduk' ~ limitu-litu' 'duduk-duduk' 

~indut 'isak' ~ 'rimindu-rindut '(menangis) terisak-isak' 

kilat 'kilat' ~ kimila-kilat 'berkilat-kilat'

. , . 
Sisipan -in­
Contohnya: 

dagum 'jarum' ~ d{nagu-dagum 'dijahit-jahit' 

sibat 'potong' ~ siniba-sibat 'dipotong-potong' 

tuba' 'bakar' -~ tinuba-tuba' 'dibakar-bakar' 

(11) Sistem perulangan yang semata-mata menyatakan alat saja, yaitu 
konsonan awal kata dasar + fonem 0 + kata dasarnya. Perubahan 
fonem vokal scsudah konsonan pertama kata dasar itu menjadi 0 
karena asimi asi. 
Cont h: 
karug 'sisir' ~ kokarug '(alat) penggaruk' 
laid 'sisir' ~ totaid '(alat) penyisir, sisir' 
tundu' 'tunjuk' ~ totundu '(alat) penunjuk' 
2.1.2.6 Beberapa Pengertian Perulangan 
Dari keterangan yang telah disampaikan pada bagian per­
ulangan tadi, maka dapatlah ditarik beberapa pengertian perulang­
an sebagai berikut. 
(1) Hanya semata-mata nama benda saja. 
Contoh: 

ai-ai 'adik' 

(2) Menyatakan banyak/jamak benda yang terse but pada kata da­
sarnya, teTl,ltama kata benda dan biasanya dinyatakan dengan 
kata minta (penanda perulangan) sesudah nama benda itu. 
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Contoh: 
bangko 'bangku' _ bangko-bangko 'bangku-bangku', atau 
bangko minta 'bangku-bangku' 
inta minta 'orang-orang', 'semua orang' 
baloi minta 'rumah-rumah', 'semua rumah' 
(3) Perulangan suku awal tanpa imbuhan berarti menyatakan alat (ber­
fungsi membentuk kata benda). 
Contoh: 
karug 'garuk' _ kokarug '(alat) penggaruk' 
takul 'tombak' _ totakul '(alat) penombak' 
taid ~sisir' - totaid '(alat) penyisir', 'sisir' 
(4) Meny;:.tdkan suatu kegiatan sedang berlangsung. 
Cont(,:l: 
sindog 'berdiri' - sindo-sindog 'sedang berdiri' 
talib 'liwat' - tali-talib 'sedang Iiwat' 
takod 'mendaki' - tako-takod 'sedang mendaki' 
tontu'o{ 'bersiu!' _ tontu-tontu' o! 'bersiul-siu!', 'sedang ber­
siu!' 
tontani' 'sendiri' _ tonta-tontani 'sedang menyendiri' 
(5) Menyatakan bahwa sesuatu benda sedang dalarn keadaan yang ter­
sebut pada kata dasar. Kata dasarnya selalu terdiri dari kata sifat. 
Contoh: 
tole' 'besar' - tole-tole' 'besar-besar' ('dalam keadan besar') 
po!ok 'pendek' _ po!o-po{ok 'pendek-pendek' 
(6) Arti-arti perulangan dengan imbuhan yang tertera di bawah ini. 
Awalanmo-
Menyatakan kegiatan yang dilakukan itu secara berulang-ulang 

(berfungsi membentuk kata kerja aktif yang berulang) . 

Contoh: 

ontong 'Iihat' - mongonto-ngontong 'melihat-lihat' 
ayok 'cium' - mongayo-ngayok 'mencium-cium' 
mo' 'cium' - momo-"IO' 'mencium-cium' 
Awalanno-
Merupakan bentuk lampaulsudah dari awalan mo- di atas. 
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Contoh: 
nongonto-ngontong 'sudah melihat-lihat' 
nongayok-ngayok 'sudah mencium-cium' 
Dapat disamakan dengan awalan ber- dillam BI. 
Contoh: 
susung 'susun' ~ nosusu-susung 'bersusun-susun' 

gares 'garis' ~ nogare-gares 'bergaris-garis' 

tontaga' 'tangga' ~ notonta-tontaga' 'bertangga-tangga' 

Awalan to--
Kalau kata dasarnya kata bilangan, menyatakan kesekianan dalam 
kelompok yang tersebut pada kata dasarnya dan akan bervariasi 
menurut fonem awal kata dasar itu. 
Contoh: 
lima 'lima' ~ tololima 'lima-lima' (,lima-lima dalam satu ke­
, 'l~mpok') 
pitu 'tujuh' ~ topopitu 'tujuh-tujuh' 

walu 'delapan' ~ towowalu 'delapan-delapan' 

on~m 'enam' ~ to'o'ona;'" 'enam-enam' 

Awalan ko--

Menyatakan apa yang disebut pada kata dasar itu berada dalam 

keadaan yang terus-menerus. 

Contoh: 

singog 'berbicara' ~ kosingo-singog 'berbicara-bicara', 
berbicara terus-menerus' 
dantug ' tindih' ~ kodantu-dantu 'tertindih terus menerus' 
Bentuk lampaunya ialah awalan kino-­
Contoh: 
kinosingo-singog 'sudah bicara terus-menerus' 
kinodantu-dantug 'sudah tertindih terus-menerus' 
Awalan mongo--
Biasanya kata dasarnya ialah kata sifat dan menyatakan bahwa kata 
dasamya itu berulang atau banyak yang terse but pada kata dasar. 
Contoh: 
tole' 'besar' ~	mongotoJe-tole' 'besar-besar' ('banyak yang · 
besar') 
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!antud 'tinggi' ~ mongo{antu-{antud 'tinggi-tinggi', ('banyak 
yang tinggi') 
tu{id 'Iurus' ~ mongotu{i-tu/id 'lurus-lurus' 
Bentuk lampaunya ialah nongo-
Contoh: 
nongo{antu-!antud 'sudah tinggi-tinggi' 
nongotu!i-tu(id 'sudah lurus-Iurus' 
Awalan moki-

Menyatakan menyuruh melakukan secara berulang-ulang apa yang 

terse but pad a kata dasar . 

Contoh: 

silai 'bagi' ~ mokisi!a-si!ai 'menyuruh membagi-bagi' 
bongkog 'pukul' ~ mokibongku-bongkug 'menyusuh me 
mukul-mukul' 
Bentuk lampaunya adalah noki-. 
Contoh: 
nokisi!a-si{ai 'sudah menyuruh membagi-bagi' 
nokibongku-bongkud 'sudah menyuruh memukui-mukul' 
Awalan mopo-
Kata dasamya adalah kata sifat dan menyatakan bahwa keadaan 
yang tersebut pada kata dasar itu secara berulang-ulang atau dalam 
keadaan. 
Contoh: 
Jamag 'licin' ~ mopo{ama-{amag 'Iicin-Iicin' 
Bentuk dasamya adalah nopo-. 
Contoh: 
nopo!ama-!amag 'sudah Iicin-Iiein' 
Awalan mopo- yang kata dasarnya selain kata sifat, menyatakan 

demi apa yang tersebut pad a kata dasar itu. 

Contoh: 

bam' 'batu' ~ mopobatu-batu' 'satu demi satu' 
doyowa 'dua' ~ mopodoyo-doyowa 'dua demi dua' 
Bentuk lampaunya ialah nopo-. 
Contoh: 
nopobatu-batu' 'sudah satu demi satu' 
nopo'opat-opat 'sudah empat demi empaf 
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Awalan moko-

Menyatakan rnenyebabkan aya yang tersebut pada kata dasar seca­

ra terus-n1enerus dan IUar biasa. 

Contoh: 

undok 'rnundur' ~ moko-undo-undok 'rnenyebabkan 
rnundur-rnundur terus, hingga ragu-ragu'. 
doit 'takut' ~ mokodoi-doit 'rnenyebabkan takut luar biasa, 
'takut sekali' 
Bentuk larnpaunya ialah awalan noko-. 
Contoh: 
nokodoi-doit 'sudah rnenyebabkan ketakutan yang luar 
biasa', 'sudah rnenakutkan sekali' 
Awalan moro- dan moyo-

Menyatakan selalu terjadi terus-rneneruslberulang-ulang akan apa 

yang terjadi pada kata dasar. 

Contoh: 

takin 'sarna-sarna' ~ moyo-moyotakin 'selalu bersarna-sa 
rna' 
sisip 'sisip', 'jepit' ~ moro-morosisip 'selalu tersisip', 'selalu 
terjepit' 
Bentuk lampaunya ialah awalan noro- dan noyo-. 
Contoh: 
noyo-noyotakin 'sudah selalu bersarna-sama' 

noro-norosisip 'sudah selalu terjepit' 

Awalan mo'i 

Menyatakan keseringanJkeselaluan dari apa yang terse but pada ka­

ta dasar. 

Contoh: 
tanob 'ingat' ~ mo'itano-tanob(mai) 'selalu teringat-ingat' 
tungkud 'tongkat' ~ mo'itungku-tungkud (monik) 'sering 
rnernakai tongkat' 
Bentuk larnpaunya ialah awalan no'i. 
Contoh: 
no'itano-tanob(mai) 'sudah selalu teringat-ingat' 
Sisipan -um-

Menyatakan rnelakukan apa yang terse but pada kat a dasar itu seca­

ra berulang-ulang. 
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Contoh: 
{anduk 'lompat' - !umandu-!anduk 'melompat-lompat' 
dudui 'ikut' _ dumudu-dudui 'mengikut-ngikut' 
karak 'teriak' - kumara-karak 'berteriak-teriak' 
Bentuk lampaunya adalah sisipan inum-. 
Contoh: 
Jinumandu-Ianduk 'sudah mel om pat-lorn pat' 
dinumudu-dudui 'sudah mengikut-ngikuf 
kinumara-karak 'sudah berteriak -teriak' 
Sisipan -in-

Menyatakan apa yang tel'sebut pad a kata dasar itu dilakukan secara 

berulang-ulang. 

Contoh: 

silai 'bagi' - sini{a-si!ai 'dibagi·bagi' 
gama' 'ambil' -~ ginama··gama' 'diarnbil-amhil' 
sibat 'potong' _ siniba·sibat 'dipotong·potong' 
tuba' 'bakar'·... tinuha-tuba' 'dibakar-bakar' 
Bila akan menyatkan bentuk lampaunya dari sisipan ini haruslah di­

berikan kata aindon 'sudab' di depannya. 

Contoh: 

aindon sini/a-si{ai 'sudah dibagi-bagi' 

aindon tinuba-iuba' 'sudah dibakar-bakar' 

Akhiran -on 

Menyatakan melakukan kegiatan yang terse but pada kata itu secara 

beruiang-ulang. 

Contoh: 

puji 'puji' _ puji-pujion 'dipuji-puji' 
Akhiran-an 

Menyatakan perulangan kata dasar. 

Contoh: 

ritak 'irijak' _ rita-ritakan 'injak-injak' 
dugang 'tambah' _ duga-duga"g 'tambah-tambah' 
pais 'tulis' _ pai-pais 'tulis-tulis' 
Bentuk Terbagi -in-an 
Menyatkaan apa yang tersebut pada kata dasar itu dilakukan secara 
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berulang-ulang. 
Contoh: 
bukat 'buka' _ binuka-bukatan 'dibuka-buka' 
simpat 'sapu' - sinimpa-simpatan 'disapu-sapu' 
Bentuk terbagi mongi~·nya 

Menyatakan, melaluilmelakukan kegiatan melalui pada apa yang 

tersebut dalam kata dasar. 

Contoh: 

bu!ud 'gunung' - mongimbu/u-bu!udnya 'mengikutilme­
lalui jalan yang bergunung-gunung' 
goba' 'kebun' _ monginggoba-goba'nya 'mengikuti jalan 
yang melalui kebun-kebun' 
Adapun bentuk lampaunya ialah nongi-nya. 
Contoh: 
nongimbulu-buludnya 'sudah melalui jalan yang bergunung-
J J 
gunung' 
nonnnginggoba-goba'nya 'sudah mengikuti jalan yang me­
lalui kebun-kebun' 
Bentuk terbagi mopo-mai 

Menyatakan memberikan atau melakukan kegiatan yang tersebut 

pada kata dasar secara berulang-ulang. 

Contoh: 

siba' 'maki'·-+ moponiba-niba'mai 'memaki-maki' 
.. ontong 'lihat' - mopongonto-ngontongmai 'melihat-lihat' 
Bentuk lampaunya ialah nopo-mai. 
Contoh: 
nopongonto-ngontongmai 'sudah melihat-lihat' 
noponiba-niba'mai 'sudah memaki-maki' 
Bentuk terbagi momo--an 

Mewujudkan pengertian dalam kegiatan yang berbalasan atau sa­

ling (sarna dengan ber-an daJam BI). Bentuk ini bervariasi menu­

rut konsonan awal kata dasarnya. 

Contoh: 

patoi 'bunuh' - momomatoian 'bunuh-membunuh', 'ber­
bu nuh-bunuhan' 
sa/am 'salam' - mososa/aman 'salam-menyalam', 'bersa 
lam-saJaman' 
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!uan 'pinjam' _ mo{o!uanan 'pinjam-meminjam', 'berpin 
jam-pinjaman' 

Sedangkan bentuk lampaunya ialah nomo-an 

Contoh: 

no!o!uanan 'sudah pinjam-meminjam' 
nososa{aman 'sudah salam-menyalam' 
nomomatoian 'sudah bunuh-membunuh' 
Perulangan suku awal dan ~n. 

Bentuk perulangan (dan akhiran) ini menyatakan dua jenis arti, 

yaitu sebagai berikut. 

Apa yang dapat atau biasa dilakukan sehubungan dengan apa yang 

disebutkan pada bentuk dasar. 

Contoh: 

ka'an 'makan' - koka'anon '(yang) dapat at au biasa dima­
kan' 
inum 'minum' ~ o'inumon '(yang) dapat atau biasa dimi­
num' 
dungu' 'masak' _ dodungu'on '(yang) dapat atau biasa di 
masak' 
pake 'pakai' - popake'on '(yang) dapat atau biasa dipakai' 
Dilaksanakannya berulang-ulang akan apa yang terse but pada kata 
dasar. 
Contoh: 

ondok 'takut' - gogondokon 'ditakut-takuti' 

ginot 'olok' _ goginoton 'diperolok-olokkan' 

Perulangan suku awal dan -an 

Pengertian yang dinyatakan oleh bentuk kombinasi ini ialah me­

nyatakan tempat. 

Contoh: 

gi{ad 'jemur' _ gogi{ada 'tempat menjemur' 
siug 'tidur' _ tosiugan 'tempat tidur' 
litu' 'duduk' -lulitu'an 'tempat duduk' 
iapu 'Iabuh' - totapuan 'tempat berlabuh' 
tabu 'asal' - totabuan 'tempat asal' 
2.1.3 Pemajemukan (Kompositum) 
Melalui penganalisisan data dalam Rancangan Kerja Penelitian 
yang amat terbatas maka dapaUah dilaporkan mengenai pemajemukan 
(kornpositum) daalam BBM ini. 
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Dilihat dari unsur-unsur pembentuknya maka kata majemuk da­
lam BBM terbentuk dari hal-hal sebagai berikut. 
Kata Benda + Kata Benda. 
Contoh: 
togi'milik' jipu 'negeri' 

(ki) togi Lipu ' (si) pemilik negeri', 'penduduk asli', 'anak negeri', 

'bumiputra' 
baloi'rumah' batu 'batu' 
baLoi batu 'rumah batu', 'rumah beton' 
~ta 'mata' singgai 'hari' 
mata singgai atau mata in singgai 'matahari' 
meja'meja' pomomaisan 'tempat menulis' 
meja pomomaisan 'meja tulis' 
Kata Benda + Kata Kerja 
Contoh: 
adi' 'anak' ginama' 'diambil' 
adi' ginama' 'anak angkat' ('anak yang diambil menjadi anak 
sendiri') 
adi' 'anak' biniag'dihidupkan' 
adi' biniag 'anak angkat', Canak orang lain yang kita hidupkan') 
Kata Benda - Kata Sifat 
Contoh: 
(ki) togi '(si) pemilik' gadi' 'anak' 
(ki) togi gadi' 'orang tua', '(si) pemilik anak') 
ruma 'rumah' saki'sakit' 
rumasaki 'rumah sakit' (pengaruh BI) 
Kata Majemuk dengan unsur penghubung. 

Contoh: 

Dengan bo 'dengan' 

si'oL 'kaki' Lima'tangan' 

si'ol bo lima 'kaki (dan) tangan\ (maksudnya 'pembantu') 

. . 

Dengan in 'dari' atau variasinya im 
aip 'alas' si'o! 'kaki' 
aip in si'o! 'alas kaki', 'sandal', 'sepatu' 
baloi'rumah' mololakil 'orang sakit' 
baJoi in mOlolakil 'rumah orang sakit' , 'rumah sakit' 
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Dapat juga dimasukkan di sini: 
mata'mata' singgai 'hari' 
mata in singgai 'matahari' 
2.1.4 Derivasi 
Derivasi ialah konstruksi paradigmatis yang berbeda distribusinya 
dengan dasarnya atau adanya morfem terikatlmorfem tak bebas terha­
dap suatu katalbeotuk dasar (morfem bebas) yang menyebabkan per­
ubahan kelas kata. 
Berikut ini akan dicantumkan imbuhan-imbuhan yang akan me­
nyebabkan perubahan kata dalam BBM. 
2.1.4.1 Kelas Kata Benda 
(1) Perubahan dari Kata Kerja ke Kata Benda 
Dengan bentukan awalan di bawah ini. 

yo- yopatoi 'perkelahian' 

morno- (dan variasi­
nya) momotaoi 'pembunuh' 

mototundu 'pengajar' , 'penunjuk' 
mononakow'pencuri' 
mongogaid 'pekerja' 
porno- (dan variasi­
nya) 	 pomomais 'alat untuk menu lis' 
pogogaid 'alat kerja' 
pororata 'alat pemotong' 
pongonga'an 'alatmakan' 
podododok 'alat penumbuk' 
Dengan bentuk sisipan. 
Dengan bentukan akhiran seperti di bawah ini. 
~n 	 ka'anon'makanan' 

inumon 'minuman' 

Dengan bentukan bentuk terbagi seperti di bawah ini . 

pomo-an (dan varia­
sinya) pomopmatoian 'tempat membunuh' 

pororodomokan 'tempat berkelahi' 
pongongailan 'tempat men gail' 
popoponagan 'tempat turun' 
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pinoro-an pinorodomokan 'tempat di mana mereka 
sudah berkelahi' 
pinosingogan 'tempat di mana mereka 
sudah bennusyawarah' 
to-an tosiugan 'tempat tidur' 
(2) Perubahan dari Kelas Kata Silat ke Kata Benda 
Dengan bentukan awalan seperti di bawah ini. 

ko- ko'ondok 'ketakutan' 

kotabi 'kesayangan' 

kopo- (dan variasinya) 
kopopandoi 'kepalldaian' 
kololunat 'kecantikan' 
kobobodok'kebodohan' 
kororondi 'kchitaman' 
Dengan bentukan sisipan: 
Dengan bentukan akhiran: 
Dengan bentukan bentuk terbagi seperti di bawah ini. 
ka-an kakaya'an 'kekayaan' 
kapunya'an 'kepunyaan' (maksudnya 'harta 
benda') 
ko-an kobiagan 'kehidupan' 
kobudo'an 'keputihan' 
2.1.4.2 Kelas Kata Kerja 
(1) Perubahan dari Kala Benda ke Kala Kerja 
Dengan bentukan awalan berikut ini. 
mo- mongombaJ 'menangis' 
mogungku' 'berburu (dengan anjing)' 
monduya' 'meludah' 
modagum'menjahit' 
no- nogungku' 'sudah berburu' 
nodandi' 'sudah berjanji' 
mopo- mopobu!oi 'memperistrikan', mempersua­
kan' 
mopogoginol'memperolok-olokkan' 
nopo- nopobu/oi'sudah memperistrikan, sudah 
mempersuamikan' 
nopogoginot 'sudah memperolok -olokkan' 
moyo­
ma
na
pa
moki­
noki
poki
pinoki
mogi
nogi­
pogi
pinogi
mopogi
mongi
nongi­
pongi
pinogi
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moyobayat 'saling berteman' 

moyosingog 'saling berbieara' 

mamagi' 'ke sini' 

mamonag 'ke bawah' 

mamuik 'ke hulu' 

namonag 'sudah ke bawah' 

namonik 'sudah ke atas' 

namuntag 'sudah ke muara' , sudah ke hilir' 

namakow 'sudah ke sana' 

pamonag 'bawa ke bawah' 

pamagi 'bawa ke mari' 

pamuik 'bawa ke hulu' 

moki'undam'mintadiobati' 

moki'ampung 'minta diampuni' 

noki'undam 'sudah minta diobati' 

noki' ampung 'sudah minta diampuni' 

poki'undam 'disuruh obati' 

poki'ampung 'disuruh minta ampun' 

pinokiundam 'sudah disuruh obati' 

pinokiampung 'sudah disuruh minta ampun' 

mogilambung 'memakai baju' 

mog/solana 'memakai eelana' 
, 
nogikarabu 'sudah memakai giwang' 

nogibobo! 'sudah memakai kalung' 

pogikameja 'pakailah kemeja' 

pogigalang' pakailah gelang' 

pinogikarabu 'sudah dipakajkan giwang' 

pinogiso{ana 'sudah dipakaikan eelana' 

mopogi!enso 'suka memakai saputangan' 

mopogisapatu 'suka memakai sepatu' 

mongimbulud 'melalui gunung' 

mongingg~ba 'melalui kebun' 

nongindalan 'sudah melaluijalan' 

nongi'indjug 'sudah melalui jalan raya' 

pongimotu{id 'ikuti jalan lurus' 

pongimo!abot' 'ikutijalan pintas' 

pinongimbulud 'sudah dibawa melalui gu­
nung' 
pinongindo!a'ag 'sudah dibawa melalui ja­
lan' 
R5 

mongongi- mongonginggoba' 'orang-orang yang berja­
Ian) melalui kebun' 
mongongi'inalug '(orang-orang yang berja­
Ian melalui jalan raya') 
Dengan bentukan sisipan: 
Dengan bentukan akhjran: 
Dengan bentukan bentuk terbagi berikut ini. 
ko-an kotungoian'ditanduk' 
kotadikan'ditanduk' 
ko-makow kondodobmakow'dicita-citakan' 
kino-an kinodunukan 'kebanjiran', 'kena banjir' 
kinorukian 'kena tinju', 'ketinjuan' 
kino-annya kinosikuannya 'kena sikunya' 
kinoduya'annya 'kena ludahnya' 
moko-mai mokosingogmai 'dapat berbicara ke mari' 
noko-mai nokosingogmai 'sudah dapat berbicara ke 
mari' 
poyo-on poyokantangon 'dipertunangkan satu sarna 
lain' 
pinoyo-on pinoyokantangon 'sudah dipertunangkan sa­
tu sarna lain' 
poro-on porokantangon 'dipertunangkan satu sarna 
lain' 
pinoro-on pinorokantangon 'sudah dipertunangkan sa­
tu sarna lain' 
pinogi-an pinogi!ambungan 'sudah dijadikan tempat 
memakai baju' 
to-an tompopojian 'membuatkan saku (nya)' 
tombibitan 'membuatkan tempat menjinjing­
(nya)' 
-in-an sinimpatan'disapu' 
(2) Perubahan dari Kelas Kata Sifat ke Kata Kerja 
Dengan bentukan awalan sebagai berikut. 
mo- monulid'meluruskan'
. 
momura'memerahkan' 
monakod 'mendaki' 
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popo­ popodiug'dekatkan' 
popoyayu 'jauhkan' 
pinopo­ pinopodiug 'sudah didekatkan' 
pinopoyayu 'sudah dijauhkan' 
to-(ai) tompia'ai 'perbaiki' 
tompura' ai 'permerah' 
moyo­ moyotala' 'saling bersalahan' 
moyotutui 'saling membenarkan' 
poyo­ poyotala 'salahkan semua' 
poyotutui 'benarkan semua' 
pinoyo­ pinoyota!a 'sudah disalahkan semua' 
pilloyotutui 'sudah dibenarkan semua' 
kino­ kino'ondok'ditakuti' 
kino'ibog'disukai' 
moko­ mokosusa 'menyusahkan' , 'menyebabkan 
susah' 
mokosanang 'menyenangkan', 'menyebab­
kan senang' 
mokotontuJid 'dapat meluruskan' 
noko­ nokosanang 'sudah menyenangkan' 
nokosusa 'sudah menyusahkan' 
poko­ pokotufid 'Iuruskan' 
pokv'onow 'dinginkan' 
pinoko­ pinoko!anit 'sudah ditajamkan' 
pinoko!antud 'sudah ditinggikan' 
pinoko'ompa 'sudah direndahkan' 
mopoko­ mopokoropot 'memperkuat' 
mopoko'o{oi 'memperlambat' 
kongo­ kongopo!ok 'j,adikan pendek-pendek' 
kongoloben 'jadikan b~sar-besar' 
pokongo­ pokongo'ompa' 'buatkan supaya menjadi 
. rendah-rendah' 
pokongolanit 'buatkan supaya menjadi ta­
jam-tajam' 
mokiko­ mokikosusa 'menunjukkan rasa susah' 
mokiko'oya 'menunjukkan rasa malu' 
pokiko-­ pokikotabi 'tunjukkanlah rasa sayang' 
pokikoherang 'tunjukkanlah rasa heran' 
nokiko­ nokikosusa 'sudah menunjukkan rasa susah' 
nokiko'oya 'sudah menunjukkan rasa malu' 
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Dengan bentukan sisipan di bawah ini. 
-um­umompa' 'merendah' 
umubo/ 'berdusta' 
-in pinura'dimerahkan' 
dinarag'dikuningkan' 
Dengan bentukan akhiran di bawah ini. 
--an 	 pura'an'dimerahi' 
daragan'dikuningkan' 
Dengan bentukan bentuk terbagi: 
ko-nya ko'ibognya'disukainya' 
ko-ku ko'ibogku 'disukai olehku' 
ko-mu ko'ibogmu 'disukai olehmu' 
ko-monia ko'ibogmonia 'disukai oleh mereka' 
ko-inami ko'iboginami 'disukai oleh kami' 
ko-monimu ko'igobmonimu 'disukai oleh kamu' 
ko-inaminda ko'iboginaminda 'disukai olch kami berdua' 
ko--makow kopiamakow'baik-baiklah' 
kopuramakow'merahkanlah' 
mo-don modiugdon 'sudah hampirlah' 
mosanangdon 'sudah senanglah' 
kino--an 	 kinota'auan'diketahui' 
kinorasa'an'dirasai' 
kinopatoian 'kematian' 
mogo--an (dan variasinya) 
mogogondokan 'saling menakuti' 
mososintakan 'saling mengangkat' 
moyoyindoian 'saling memandang' 
moJoJibodan 'saling melingkari' 
pinoko-nya 	 pinokokolanitnya 'sudah ditajamkannya' 
pinokop~ranya 'sudah dimerahkannya' 
poko--an poko'oya'an 'dibuat jadi malu', 'dipermalu­
kan' 
pokopia'an 'dibuat jadi baik', 'diperbaiki' 
pinoko-an pinokolobenan 'sudah dibuat jadi besar', 
'sudah diperbesar' 
pinokopia'an 'sudah dibuat jagi baik', 
'sudah diperbaiki' 
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pinopo-nya pinopodiugnya 'sudah didekatkannya' 

pinopoyayu'nya 'sudah dijauhkannya' 
-in-an sinoru'an'dimerahi' 
pinur'an 'dimerahi' 
-in-don pinura'don'dimerahkanlah' 
binudo'don'diputihkanlah' 
2.1.4.3 Ke/as Kata Sifat 
(1) Perubahan dari Ke/as Kata Benda ke Kata Sifat 
(2) Perubahan dari Kelas Kata Kerja ke Kata Sifat 
2.1.5 Infleksi 
Infleksi ialah konstruksi paradigmatis yang menduduki distribusi 
sarna dengan dasarnya atau adanya morfem terikatlmorfem tak bebas 
terhadap suatu kata/bentuk dasar (morfem bebas) yang tidak menye­
babkan perubahan kelas kata. 
Berikut ini akan dicantumkan imbuhan-imbuhan yang tidak me­
nyebabkan perubahan kelas kata dalam BBM. 
2.1.5.1 Kelas Kata Benda 
(1) Tambahan Awalan 
Awalan yang dipakai ialah sebagai berikut. 
momo- (dan variasinya) 
mododagum 'penjahit', 'tukang jahit' 
mogogoginot 'orang yang suka memper­
olok-olokan' 
pomo- (dan variasinya) 
pororasung 'alat peracun' 
pongongai/ 'alat pengail' 
pododagum 'alat penjahit' 
yo- yoger..ggeng 'persengketaan' 
yotakin 'persahabatan' 
ko- ko'adi' 'beranak' 
ko'iput 'berekor' 
kogobi'i 'tadi malam' 
kalipod'dahulu' 
to- tombaJoi 'benda yang dibuat seperti ru­
mah' 
tonggulu' 'bertindak sebagai pemimpin' 
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(2) 	 Tambahan Sis;pan 
Akhiran yang dipakai tidak ada. 
(3) 	 Tambahan Akh;ran 
Akhiran yang dipakai ialah sebagai berikut. 
-mu bo!;ungmu 'kapakmu' 
-ku boJ;ungku 'kapakku' 
--ea dan -nya tubagea 'jawabnya' 
tubagea 'jawabnya' 
tubagnya 'jawabnya' 
bofjwlgnya 'kapaknya' 
-monia bo!;ungmonia 'kapak mereka' 
-nam; paso!nam; 'pacul kami' 
-nam;nda tota;nam;nda 'sisir kami berdua' 
-mon;mu bong0lanmon;mu 'telinga kamu' 
(4) 	 Tambahan Bentuk Terbag; 
Bentuk terbagi yang dipakai ialah sebagai berikut. 
no-ma; noli'odotma; 'tak lama kemudian' 
po-an potombotakan (in dalan) 'di tengah (ja-
Ian)' 
popon;kan 'tempat naik' 
poponagan 'tempat turon' 
pomo-an (dan variasinya) 
pododaguman 'tempat menjahit' 
posos;!atan 'tempat main silat' 
pog;-an 	 pogiso/ana'an 'tempat memakai celana' 
pogija'mbungan 'tempat memakai 1?llju' 
pog;bobo!an 'tempai memakai kaling' 
2.1.5.2 Kelas Kata Kerja 
(1) 	 Tambahan Awalan: 
;- ;{;bo' 'ditanya' 
;nga!ap'ditangkap' 
;ndongog 'didengar' 
;rabut 'dicabut' 
;hukum 'dihukum' 
a;-	 aim;naya' 'sudah pergi' 
a;mos;ug 'sudah tidur' 
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mo-­ mogatod'mengantar' 
monginum '(me)minum' 
monga'an '(me)makan' 
mosiug 'tidur' 
mog­ mogo!at 'menunggu' 
mogirup 'meniup' 
nogo-- (dan variasinya) 
nogogitog 'bermain' 
norodomok 'berkelahi' 
no-- nogolat 'sudah menunggu' 
nonga'an 'sudah makan' 
nogama' 'sudah diambil' 
nosiug 'sudah tidur' 
nog- nogukur 'sudah mengukur' 
nogadop 'sudah mengintip' 
pino-- pinogarab'dilemparkan' 
pinodugang'ditambahkan' 
po-- pogama' 'ambillah' 
potanduk'mainlah' 
pog- pogo{at'tunggulah' 
poginggu'mandikanlah' 
mopo-- mopotab~' 'menyuruh' 
mopoJuai'mengeluarkan' 
mopoponik'menaikkan' 
nopo-- nopotaba' 'sudah menyuruh' 
nopoponik 'sudah menaikkan 
popo-- popo'inum'minumkan' 
popoka'an'makankan' 
popotu' ot 'masukkan' 
pinopo-- pinopodantug 'sudah ditindihkan' 
pinipo'uJid 'sudah dibaringkan' 
moyo-- moyopatoi 'saling membunuh' 
moyogontong 'saling melihat' 
poyo-- poyogu'at 'pisahkan satu sama lain' 
poyoga!um 'campurkan satu sarna lain' 
poyobangon 'bangunlah semua' 
pinoyo-- pinoyoga!um 'sudah dicampurkan' 
pinoyogu'at'sudah dipisahkan' 
mopoyo-- mopoyosi!ai 'membagi (sesuatu) bersa­
ma-sama' 
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mopayer-- mopayo baya 	 'menjalankan bersama­
sama' 
moker-- mokodait 'sanggup menghabiskan' 
mokodungkuf'dapat berjumpa' 
mokoJanduk 'dapat melompat' 
noker-- nokopongonu 'sudah berbuat' 
nokodongog 'sudah mendengar' 
poker-- pokopatoi 'matikan', 'buat sedemikian 
rupa supaya mati' 
pokoJapat 'bereskan' 
pinoker-- pinokopatoi 'sudah dimatikan' 
pinoko!apat 'sudah dibereskan' 
moki- mokigama' 'menyuruh ambil' 
mokitu!ung 'rninta tolong' 
noki- noki' oin; 'sudah menyuruh panggil' 
nokipatoi 'sudah menyuruh bunuh' 
poki- pokiJukad 'disuruh jaga' 
pokibukat 'disumh buka' 
pinoki- pinokika!i 'sudah disuruh gali' 
pinoki'oini' 'sudah disuruh panggil' 
morer-- morokosing '(banyak orang yang) terta­
wa bersama-sama' 
morosiug '(banyak orang yang) tidur 
bersama-sama' 
norer-- norobui '(banyak orang yang) sudah pu­
lang bersama-sama' 
noropatoi '(banyak orang yang) sudah 
berkelahi bersama-sama' 
porer-- poro!ugui 'larilah bersama-sama' 
porobangon 'bangunlah semua' 
pinorer-- pinorosintak 'sudah diangkat bersama­
sama' 
pinorosiug 'sudah ditidurkan bersama­
sama' 
mo'i- mo'idangat'tertabrak' 
mo'igambat'tersungkur' 
mo'ikarit'tersangkut' . 
no'i- no'itanob 'sudah teringat' 
no'i'undok 'sudah termundur', 'sudah 
mundur' 
moro'i­
noro'i­
mokiko­
nokiko­
pokiko­
mopoki­
nopoki­
nokoki­
mokipo­
nokipo­
pokipo­
(2) Tambahan Sisipan 
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moro'ipintud '(banyak orang yang) ter­
antuk' 
moro'itabat '(banyak orang yang) ter­
sesat' 
noro'ipintud '(banyak orang yang) su­
dah terantuk' 
noro'itabat '(banyak orang yang) sudah 
tersesat' 
mokiko'ontong 'memperlihatkan diri' 
nokiko' ontong 'sudah memperlihatkah 
diri' 
pokiko' ontong 'perlihatkan diri' 
mopokidongog '(orang yang) suka men­
dengar' 
mopokidayow '(orang yang) suka mera 
yu' 
nopokidongog '(orang yang) sudah suka 
mendengar' 
, nopoki' ontong '(orang yang) sudah suka 
memperlihatkan diri' 
nokokidongog '(orang yang) sudah men­
dengar' 
nokokidayow '(orang yang) sudah mera­
yu' 
mokipodungkul 'berusaha untuk berte­
•mu dengan seseorang 
(atau orang lain)' 
nokipodungku! 'sudah berusaha untuk 
bertemu dengan orang 
lain' 
pokipodungkul'pertemukanlah (sese­
• orang) dengan seseorang 
yang lain' 
Sisipan yang dipergunakan ialah sebagai berikut. 
-um- kumarak 'berteriak' 
kumirik 'berteriak' 
kumuak 'berteriak' 
dumudui'mengikut' 
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-in- binongkug'dipukul' 
dinia'dibawa' 
kinait'dikait 
-im- Jimitu 'dalam keadaan duduk' 
simonog 'dalam keadaan berdiri' 
-inum- dinumudui 'sudah mengikut' 
sinumindog 'sudah berdiri' 
-inim- linimitu' 'sudah duduk' 
•
sinimindog 'sudah berdiri' 
(3) Tambahan Akhiran 
Akhiran yang dipakai ialah sebagai berikut. 

-an ritakan .'diinjak' 

bata'an'dicuci' 

~n patoion'dibunuh' 

tagu'on'disimpan' 

-don ponagdon 'turunlah' 

ponikdon 'naiklah' 

-pa !itu'pa 'duduklah dahulu' 

tu' otpa 'masukJah dahuJu' 

-mai dia'mai 'bawa ke mari' 

pobui'mai 'pulang ke mari' 

-makow 	 dia'makow 'bawa ke sana' 
pobui'makow 'puJang ke sana' 
mosiugmakow 'selalu tidur-tidur' 
(4) Tambahan Bentuk Terbagi 
Bentuk terbagi yang dipakai ialah sebagai berikut. 
i-ea ilutudea 'dipakainya' 
irabutea'dicabutnya' 
kQ--Qn kodomokan 'tertangkap' 
kotokapan 'tertampar' 
mo---mai mogarabmai 'melempar ke mari' 
monurakmai 'menusuk ke mari' , 'sedang 
menusuk' 
mo-makow mosingogmakow 'berkata ke sana' 
mongontongmakow 'melihat ke sana' 
mo-pa 	 mogaidpr. 'masih bekerja' 
mosiugpa 'masih tidur' 
monga'anpa 'masih makan' 
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no-----don noka'andon 'sudah rnakanlah' 
nogUlUndon 'sudah tinggallah' 
no-mai nogarabmai 'sudah rnelernpar ke rnari' 
nodapotmai 'sudah tiba Ice mari' 
no-makow 'lOsiugmakow 'sesudah tidur' 
noku'ukmakow 'sudah rnemanggil Jte 
sana' 
po-----don pogaid-don 'bekerjalah' 
ponga' andon 'rnakanlah' 
kino--an kinoka!utan 'sudah tergigit' 
kinodontugan 'sudah tertindih' 
kino---ea kinobaya'anea 'sudah didapatnya' 
kinoturubanea 'sudah dibakamya' 
kino--nya kinoturubannya 'sudah dibakamya' 
kinogama' annya 'sudah dapat diambil­
nya' 
mogo--an mogogaidon 'saling bekerja' 
mogogama'an 'saling rnengambil' 
mopo-an mopopatoian 'saling rnernbunuh' 
noko-don nokobaya'don 'sudah sanggup pergi 
(lah)' 
nokosiugdon 'sudab sanggup tidur(lah), 
nopo-an nopopatoian 'sudah saling mernbunuh' 
poyo--an poyoduduion 'diikutkan bersama-sarna' 
poyotaputon 'dibungkus/dikafankan 
bersarna-sarna' 
pinoyo-on pinoyoduduion 'sudah diikutkan bersa­
rna-sarna' 
pinoyotaputon 'sudah dibungkusldika­
fankan bersarna-sama' 
poro-an poroduduion 'diikutkan bersarna-sarna' 
pinoro-an pinoroduduion 'sudah diikutkan bersa­
rna-sarna' 
noyo-nya noyodungkulnya 'sudah berternu bersa-
J rna-sarna'dengannya' 
noyosiugnya 'sudah tidur bersarna-sarna 
dengannya' 
noyo-mai noyodungku!mai 'tiba-tiba berternulah' 
noyopatoimai 'tiba-tiba berkelahilah' 
pino-an pinotundu'an 'sudah rnenjadi ternpat 
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mengajar' , 'sudah di­
jadikan sekolah' 
pinolaguian 'sudah dijadikan tempat un­
~ 
tuk menyelamatkan diri' , 
'sudah dijadikan tempat un­
tuk melarikan diri' 
pino-ea pinogarabea 'sudah dilemparkan' 
. pinododokea 'sudah ditumbuknya' 
pino-nya pinogarabnya 'sudah dilemparkannya' 
pinododoknya 'sudah ditumbuknya' 
pino-annya pinogaidannya 'sudah menjadi tempat 
iabekerja' 
pinopO;-an pinopo'ukatan 'sudah dijadikan tempat 
meletakkan' 
pinopoponagan 'sudah dijadikan tempat 
turun' 
popo-don popo'inumdon'minumkanlah' 
popoka' andon 'makankanlah' 
poro-don porobuidon 'pulanglah (kamu semua)' 
poroJaguidon 'larilah (kamu semua)' 
poki-an pokitakowan 'disuruh mencuri' 
poki'inggu'an 'disuruh mandi' 
pinoki-an pinoki!ukadan 'sudah disuruh menjaga' 
pinokituruban 'sudah disuruh memba­
kar' 
pinoki-donpinokibukatdon 'sudah disuruh buka 
buka(lah)' 
pinoki'inumdon 'sudah disuruh minum 
(lah)' 
pinopo-nya pinopotu' otnya 'sudah dimasukkannya' 
pinopodantugnya 'sudah ditindihkannya' 
pinopo'ukatnya 'sudah diletakkannya' 
pinopo'uJidnya 'sudah dibaringkannya' 
pinoposiugnya 'sudah ditidurkannya' 
-in-an kinalfan'digali' 
binukatan'dibuka' 
-in-don kinali'don'digalilah' 
ginama'don'diambillah' 
-in-mai dinongogmai 'didengar', 'didengarJah' 
sinundu'mai 'ditunjuk', 'ditunjuklah' 
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2.1.5.3 Kelas Kata Sifat 
(1) Tambahan Awalan 
Awalan yang dipakai ialah sebagai berikut. 
ai- ainopura 'sudah merah' 
aino!anggo' 'sudah panjang' 
mer- mosindip 'gelap' 
motu!id'lurus' 
motakod'terjal' 
ncr- notumping 'sudah jadi dingin' 
nolantud 'sudah jadi tinggi' 
noger- nogoguyang 'sudah tua' 
nogogura'at 'sudah rusak' 
ker- koloben 'sebesar'
•koruit'sctajam' 
kogina'suka' 
ko'intok 'sekecil' 
moli- mo!i!antud 'agak tinggi' 
moJisindip 'agak gelap' 
mo!iyakad 'agak sedikit' 
noli- ni/iromu' 'agak jelek' 
no!impura 'agak merah' 
monger- mongolantud'tinggi-tinggi'
•
mongoruit'tajam-tajam' 
nonger- nongoruit 'sudah runcing-runcing' 
nongo/unat 'sudah cantik-cantik' 
ter- tobatu' 'sebuah' 
topata'sehelai' 
togakod'seikat' 
toler- (dan variasinya, khusus kata dasar kata bilang­
an) 
tololima 'berlima-lima' 
top~pitu 'bertujuh-tujuh' 
tosos;ou 'bersembilan-sembilan' 
tododewa 'berdua-dua' 
tototo!u '~rtiga-tiga' 
to'0'opat 'berempat-empat' 
to'o'onom 'berenam-enam' 
towowa!u 'berdelapan-delapan' 
(2) Tambahan Sisipan 
Sisipan yang dipakai tidak ada. 
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(3) 	 Tambahan Akhiran 
Akhiran yang dipakai tidak ada. 
(4) 	 Tambahan Bentuk Terbagi 
Bentuk terbagi yang dipakai ialah sebagai berikut. 
mo-makow mopuramakow'kemarah-marahan' 
mo'ingkagmakow 'kekering-keringan' 
mer-pa 	 moropotna 'masih kuat' 
moJanggo'pa 'masih panjang' 
mopandoipa 'masih pandai' 
ncr-don 	 nolutu'don 'sudah masaklah' , 
notumpingdon 'sudah dinginlah' 
nogcr-don nogoguyangdon 'sudah tualah' 
notarangdon 'sudah teranglah' 
i-ea 	 inggopatea 'keempat' 
inggonomea 'keenam' 
insiouwea 'kesembilan' 
i-nya 	 indoonya 'kedua' 
intoJunya 'ketiga' 
2.1.6 Proses Morfofonemik 
Dari data yang tersedia temyata bahwa perangkaian sebuah im­
buhan pada suatu katalbentuk dasar menyebabkan terjadinya dua hal, 
yaitu kata dasar tidak mengalami perubahan dan kata dasar mengalami 
perubahan (kbususnya konsonan awal kata dasar itu) . 
2.1.6.1Imbuhan yang Tidak Menyebabkan Perubahan Bila Dirangkai 
pada Sootu Katal Bentuk Dasar. 
(1) Awalan 
ai­noki
imer poki
poper pinoki
pinoper morer
yer norer
moyer pinorer
poyer mogi
pinoyer nogi
mopoyer pogi 
kcr­ pinogi
kiner mopogi
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koptr- mo'i­
moktr- no'i­
noktr- moro'i­
poko- noro'i­
pinoktr- mongtr­
mopoktr- nongtr­
moki- kongtr­
pokongtr- mokoki­
mokiktr- nokoki­
nokiko- pokoki­
pokiktr- mokipo 
mopoki- nokiptr­
nopoki- pokiptr­
(2) Sisipan 
(3) 	Akhiran 
-an -pa 
-on -mai 
-don -makow 
-mu 
-ku 
-nya 
-ea 
-mania 
-nami 
-naminda 
-monimu 
(4) 	 Bentuk Terbagi 
inta-mai nopo-an 
ka-an noko--don 
ko-an poy~n 
ko--nya pinoy~n 
ko--rnaskow por~n 
kino-an pinor~n 
kbur-ea noyo--nya 
kino-annya noy~i 
mok~i poktr-nya 
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moko-makowpinoko-nya 
noko-mai poko-an 
mopo-an pinoko-an 
popo--an pogi-an 
pinopo-an pinogi-an 
popo-don pinoki-an 
poki-an pinopo-nya 
pinoki-an pinoro-an 
Contoh-contoh dapat dilihat pada pengimbuhan (afiksasi) 
2.1.6.2 	Imbuhan yang Menyebabkan Perubahan atau yang Menyebab­
kan Terjadinya Proses Morfofonemik 
(1) 	 Awalan 
mo-, no-, po-, ma-, na-, pa-, to-, i-, mog-, 
nog-, pog-, kog-, pino-. mop-, noJi-, mopo-, 
nopo-, poro-, mongi-, nongi-, pongi-, 
pinongi-, mongongi-, momo- (bervariasi), 
pomo- (bervariasi), nogo- (bervariasi), tolo
(bervariasi), poyo- (bervariasi), 
(2) 	 Sisipan 

-im-, -in-, -um-, -inum-, -inim­
(3) Akhiran 
(4) 	 Bentuk Terbagi 
i-ea, i-nya, mo-mai, mo-makow, mo-don, 
mo-pa, no-don, no-mai, no-makow, po-an, 
pino-an, pino-ea, pino-nya, pino-annya, to-an, 
poro-don, mogo-an (bervariasi) , nogo-an (ber­
variasi), pomo-an (bervariasi), -in-an, -in-don, 
-in-maio 
Keterangan/penjelasan 
1) Awalan mo-
ApabiJa dirangkaikan pad a kata dasar yang diawali m, n, I, r, j, dan 

y maka konsonan awalnya tetap (tidak mengalami perub~han). 

Contoh: 

m malas 'malas' ~ momalas 'malas' 

mtlnyanyi 'menyanyi' ~ mom~nyanyi 'bernyanyi' 
matun 'ganti baju' ~ momatun 'berganti baju' 
• • 
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n 	 nanid 'sering' - monanid 'sering (datang), 
> 
I 	 /igai 'cepat' - moJigai 'cepat' ~layug 'terbang' - molayug 'tinggi', 'terbang' 
'lutud 'pasang' _ molutud 'memasang (pakaian)' 
r 	 rondi' 'hitam' _ morondi' 'hitam' 
ra'at 'jahat' _ mora'at 'jahal', 'tidak baik' 
ritak 'injak _ moritak 'menginjak' 
j juruhaka'durhaka'_mojoruhaka'durhaka' 
y yakag 'sedikil' _ moyakag 'sedikit' 
yayu' 'jauh' _ moyayu' 'jauh' 
ya'at 'sakit hati' _ moya'at 'sakit hati' 
ApabiJa dilekatkan pad a kata dasar yang diawali b, p, s, d, t, k, dan 

g terjadi dua kemungkinan, yaitu sebagai berikut. 

Tidak mengaJami perubahan. 

Contoh: 

b 	 bui' 'pulang' _ mobui' 'puJang' 
budo' 'putih' - mobudo' 'putih' 
boga' 'miskin' _ moboga' 'miskin' 
p 	 ponik 'naik' _ moponik 'naik' 
ponag 'turun' _ moponag 'turun' 
pasiar 'pesiar' _ mopasiar 'pesiar' 
s 	 silig 'terjal' _ mosilig 'terjaJ' 
sindip 'geJap' _ mosindip 'geJap' 
sombong 'sombong - mosombong 'sombong' 
saged 'payah' _ mosaged 'payah' 
d 	 darag 'kuning' _ modarag 'kuning' 
dungu' 'masak' - modungu' 'memasak' 
dugang 'tambah' - modugang 'menambah' 
domok 'tangkap' _ modomok 'menangkap' 
takod 'terjal' _ motakod 'terjal' 

takit 'sakit' _ motakit 'sa kit' 

tU/id 'Jurus' - motu!id 'Jurus' 

takow 'curi' _ motakow 'pencuri' 

k 	 ka'an 'makan' - moka'an 'makan' 
kosing 'tertawa' _ mokosing 'suka tertawa' 
kaya 'kaya' _ mokaya 'kaya' 
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g gakod 'ikat' _ mogakod 'mengikat' 
gi/ad 'jemur' - mogi/ad 'menjemur' 
g~man 'bilang' - mdguman 'membilang', 'mengatakan' 
Mengalamai perubahan (pada umumnya mengalami nasalisasi). 
Contoh: 
b menjadim 
ba!ui 'ganti' _ moma/ui 'mengganti' 
biag 'pelihara' ­ momiag 'memelihara' 
bala' 'cuei' _ momata' mencuci' 
p menjadim 
pamping 'pindah' _ momamping 'memindahkan' 
popal 'hapus' ­ momopat 'menhapus' 
paloi 'bunuh' _ momatoi 'membunuh' 
puto{ 'patah' ­ momuto! 'mematahkan' 
s menjadi n 
si{ig 'turun' _ moniJig 'menurun' (gunung) 
siba' 'maki' _ miniba' 'memaki' 
sindip 'gelap' _ monindip 'menggelapkan' 
menjadi n 
takow 'curi' ­ monakow 'mencuri' 
takod 'terjal', 'naik', 'daki' _ monakod 'mendaki' 
lakil 'sakit' ­ monakil 'sakit' 
d muncul bunyi n 
dungu' 'masak' _ mondungu' 'memberi api pada masakan' 
darag 'kuning' _ mondarag 'menguningkan' 
domok 'tangkap' _ mondomok 'menangkapkan' 
k menjadi ng 
ka'an 'makan' _ monga'an 'makan' 
kuns; 'kunci' _ mongunsi 'mengunci' 
kamber 'garuk', 'korek' _ mengamber 'mengorek' 
g muncul bunyi ng 
gotup 'laga', 'adu' _ monggotup 'berlaga' (ayam) 
Bila dilekatkan pada kata dasar yang diawali vokal a, i, u, 0, dan e, 
terjadi tiga kemungkinan, yaitu sebagai berikut: 
a a!ap 'dapat - mo'alap 'dapat', 'sanggup' 
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intok 'kecil' _ nw'inlok 'keci)' 

igum 'minta' - mo'igum 'minta' 

u ubol 'dusta' _ mo'ubol 'pendusta' 

um~r 'umur' _ mo'u";ur 'umur panjang' 

e endeg 'miring' _ mo'endeg 'miring' 

o oreg 'malu' _ nw'oreg 'malu' 

oya' 'malu' _ mo'oya 'malu' 

MuncuJnya bunyilfonem g 
a a/ow 'kejar' _ moga/ow 'mengejar' 
adop 'sembunyi', 'intip' - mogadop 'bersembunyi', 'mengintip' 
akut 'angkut' _ mogakul 'mengangkut' 
i irup 'tiup' _ mogirup 'meniup' 
imbaJu 'tegur' - mogimbaJu 'menegur' 
u ukur 'ukur' _ mogukur 'mengukur' 
untun 'usir' _ moguntun 'mengusir' 
utal 'saudara' _ mogUlal 'bersaudara' 
e endeg 'miring' _ mogendeg 'memiringkan' 
o 	 o/al 'tunggu' _ mogo!al 'menunggu' 
onag 'ke bawahlbawah' _ mogonag 'jatuh', 'menjatuhkan' 
oini' 'panggil' _ mogoini' 'memanggil' 
Munculnya bunyilfonem ng 

a andup 'singgah' -. mongandup 'menyinggahi' 

o omba! 'tangis' _ mongomba! 'menangis' 

inum 'minum' _ nwnginum 'minum', 'meminum' 
ihol 'sumpah' _ mongimhol 'bersumpah' 
2) 	 Awalan no-
Oleh karena awalan no- ini merupakan bentuk lampau awalan 

mo-, maka proses morfologisnya sarita saja dengan awalan mo-. 

Tidak akan diulangi lagi keterangan seperti pad a awalan mo-, 

tetapi contoh-contoh saja dari setiap kemungkinan itu. 

noma(as 'sudah malas' nomalun 'sudah mengganti baju' 

nonanid 'sudah sering datang' no(igai 'sudah cepat' 

norondi' 'sudah hitam' nojurahaka 'sudah durhaka' 

noyakag 'sudah sedikit (tidak banyak lagi) 

• • 
103 
nobui 'sudah pulang' noponik 'sudah naik' 
nosilig 'sudah terjat' nodarag 'sudab kuning' 
notakod 'sudah terjat' noka'an 'sudah makan' 
nogakod 'sudah mengikat' nomalui 'sudah mengganti' 
nomamping 'sudah berpindah' noniJig 'sudah menurun' 
nonakow 'sudah meneuri' nondullgu' 'sudah memberikan' 
api pada masakan' 
nonga'an 'sudah makan' nonggotup 'sudah berlaga' 
no'a!ap 'sudah dapat' no'intok 'sudah jadi keeit' 
no'ubo! 'sudah pendusta' no'endeg 'sudah miring' 
no'ereg 'sudah malu' nogalow 'sudah mengejar' 
nogirup 'sudah meniup' nogukur 'sudah mengukur' 
nogendek 'sudah memiringkan' nogolat 'sudah menunggu' 
nongandup 'sudah menyinggahi' nongombal 'sudah menangis' 
3) 	 Awalanpo-
Apabila dirangkaikan pada kata dasar yang diawali m, J, r, d, g, s, 

dan b, maka konsonan awalnya tetap (tidak mengalami perubah­

an). 

Contoh: 

m 	 matun 'ganti baju' -. pomantun 'berganti baju' 
I, 	 Jagui 'lari' -. po{agui 'Iarilah' 

lukad 'jaga' -. polugad 'jagalah' 

r 	 rasung 'raeun' -. porasung 'raeunilah' 
d 	 dagum 'jarum' -. podagum 'jahitlah' 

dodok 'tumbuk' -. pododok 'tumbuklah' 

domok 'tangkap' -. podomok 'tangkaplah' 

g gama' 'ambit' -. pogama' 'ambillah' 

guman 'bilang' -. poguman 'bilanglah' 

s siug 'tidur' -. posiug 'tidurlah' 

siup 'bawah' -. posiup 'ke bawahkan' 

b 	 bakut 'bungkus' -. pobakut 'dipergunakan untuk membung­
kus' 
bares 'baris' -. pobares 'berbarislah' 
3) 	 Awalanpo-
Bila dirangkaikan pada kata dasar yang diawali p, t, dan s terjadi 
dua kemungkinan, yaitu sebagai berikut. 
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Tidak mengalami perubahan. 

Contoh: 

p 	 puto{ 'patah' -+ poputo! 'cara mematahkan' 

pongko' 'potong' -+ popongko' 'cara memotong' 

tu'ot 'masuk' -+ potu'ot 'masukkan 

taloi 'beJi' -+ potaloi '(uang) pembeli' 

tdndu' 'ajar' -+ p~tundu' 'ajarkan' 

s (lihat contoh di atas). 

Mengalami perubahan. 

Contoh: 

p menjadi m 

pake 'pakai' -+ pomake 'pakailah' 

pia 'baik', 'buat' -+ pomia 'buatlah' 

pais 'tulis' -+ pomais 'tulisIah' 

paloi 'bunuh' -+ pomatoi 'bunuhIah' 

menjadi n 

taid 'sisir' -+ ponaid 'penyisir', 'menyisirlah' 

tokap 'tampar' -+ ponokap 'tamparlah' 

tangkob 'ambil' -+ ponangkob 'meogambil (air)' 

s 	 menjadi n 
simpat 'sapu' -+ ponimpat 'sapulah' 
Bila digabungkan pad a kata dasar yang berfonem awal vokal selalu 
muncul bunyi/fonem g dan dikiasifikasikan dengan awalan pog-. 
Contoh dapat dilihat pada uraian berikutnya. 
4) Awalan ma-
Awalan ma- ini khusus digabungkan pad a kata dasar yang diawali 
vokal a, 0, dan u, serta seialu muncul bunyi/fonem m sehingga m­
berubah menjadi mam-. 
Contoh: 
a angoi 'datang' -+ mamangoi 'datang' 
agi' 'datang' -+ mamagi' 'datang' 
o 	 onik 'atas' -+ mamonik 'ke atas' 

onag 'bawah' -+ mamonag 'ke bawah' 

u 	 uik 'huIu' -+ mamuik 'ke huIu' 

untag 'hilir' -+ mamuntag 'ke hiIir' 
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5) Awalan 00­
Awalan na- ini adalah bentuk lamp au dari awalan ma- sehingga 
proses morfofonemiknya sarna pula dengan awalan ma-. 
Contoh (lihat di atas): 
namangoi 'sudah datang' 
oomagi' 'sudah datang' 
namonik 'sudah ke atas' 
namuik 'sudah ke hulu' 
namuntag 'sudah ke hilir' 
6) 	 AwaJanpa-
Awalan pa- ini sarna juga halnya dengan awalan ma- dan 00­
sebab awalan pa- adalah bentuk perintah dari kedua awalan itu. 
Contoh (lihat di atas): 
pamagi' 'datang ke mari' 
pamangoi 'datang ke mari' 
pamonik 'bawa ke atas' 
pamooog 'bawa ke bawah' 
pamuik 'bawa ke hulu' 
pamuntag 'bawa ke hilir' 
7) 	 Awalan to-
Bila dirangkaikan pada kata dasar yang diawali / ' tetap (tidak me­
ngalami perubahan. 
Contoh: 
loki 'kakek' - tolaki 'berkakek', 'untuk kakek' 
I I 
Bila digabungkan pada kata dasar yang diawali p dan b, terjadi dua 

kemungkinan, yaitu sebagai berikut . 

Tidak berubah (tetap) 

Contoh: 

p pata' 'helai' _ lopata' 'sehelai' 

putoJ 'potong' - toputoJ 'sepotong' 

pangkoi 'batang' - topangkoi 'sebatang' 

(khusus untuk kata bantu bilangan saja) 

b 	 bakut 'hungkus' _ tobakut 'sebungkus' 

batu' 'batu', 'buah' _ tobatu' 'sebuah', 'satu' 

(khusus untuk kata bantu bilangan) 

Mengalami perubahan (timbulnya proses nasilisasi). 
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Contoh: 
p dengan munculnya bunyilfonem m 
pia 'baik' --+ lompia'ai 'diperbaiki' 
pangkoi 'batang' --+ tompakoian 'dibuatkan batangnya (agar 
dapat dibawa)' 
popoji 'saku' --+ lompopojian 'dibuatkan sakunya' 
b dengan munculnya bunyilfonem m 
bibil 'jinjing' --+ lombibilan 'dibuatkan tempat untuk men­
jinjing' 
baloi 'rumah' --+ lombaloi 'ramuan rumah' 
Bila digabungkan pada kata dasar yang mulai dengan konsonan s, 
g, dan I, vokaI u, dan a, mengalami perubahan sebagai berikut (de­
ngan contoh). 
s 	 dengan munculnya bunyi/fonem n 
silai 'bagian' --+ lonsi/ai 'bagian', 'jatah' 
g 	 ginalum 'keluarga' --+ longginalum 'alat untuk hubungan ke-
J 	 oJ 
keluargaan' 
(dengan munculnya bunyilfonem ng 
I 	 dengan munculnya bunyilfonem n 
lolawa' ? --+ lonlolawa' 'labab-labab' 
di'ol ? --+ londi'ol 'lesung pipit', 'kendis' 
u 	 dengan munculnya bunyi ngg 
ulu 'kepala' --+ longgu.!u 'bertindak sebagai pemimpin' 
a dengan munculnya bunyi ngg 
adi' 'anak' --+ longgadi' 'pemberian untuk anak' 
Bila kata dasarnya kata bilangan, maka to- ini akan bervariasi de­
ngan fonem awal kat a dasamya, sehingga diklasifikasikan dengan 
awalan tol~. 
~ 
8) 	 Awalani-
Awalan ini akan dijelaskan nanti pada bagian sisipan -in-. 
9) 	 Awalan mog-
Sebenamya awalan mog- ini adalah awalan ~ yang dirangkai­
kan pada kata dasar yang mulai dengan vokal a, i, u, e, dan 0, yang 
sudah dijelaskan pada bagian terdahulu. 
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10) 	 Awalan nog-
Awalan nog- tidak lain daripada bentuk lampau awalan mog-, 
sehingga jelas dalam contoh berikut. 
a a€ow 'kejar' -...,).nogalow 'sudah mengejar' 

irup 'tiup' ~nogirup 'sudah meniup' 

u ukur 'ukur' _nogukur 'sudah mengukur' 

o a/at 'tunggu' ~ nogo!at 'sudah menunggu' 

e endeg 'miring' '- nogendeg 'sudah miring' 

11) Awalan pog-
Awalan pog- ini merupakan bentuk perintah awalan rno- dan 

no-. Hanya dapat bertemu dengan kata dasar yang diawali vokal 

a, i, u, e, dan o. 

Contoh (penjelas): 

a 	 aJow 'kejar' --+ poga!ow 'kejarlah' 

adop 'sembunyi' --+ pagadop 'bersembunyilah' 

akut 'angkut' --+ pogakut 'ankutlah' 

irup 'tiup' --+ pogirup 'tiuplah' 

irnba{u' 'tegur' --+ pogimba!u' 'tegurlah' 

u 	 ukur 'ukur' --+ pogukur 'ukurlah' 

untun 'usir' --+ poguntun 'usirlah' 

utat 'saudara' --+ pogutat 'bersaudaralab' 

e 	 endeg 'miring' --+ pogendeg 'miringlah' 
o 	 o~at 'tunggu' --+ pogo~at 'tunggulah' 

onag 'bawah' ·-+ pogonag 'bawalah ke bawah' 

12) Awalan kog-
Awalan ini sarna dengan mog-, nog-, dan pog- yang hanya da­
pat bertemu dengan kata dasa yang diawali vokal. 
Contoh: 
a 	 adi' 'anak' --+ kogadi' 'beranak', 'ada anak' 
u 	 utat 'saudara' --+ kogutat 'ada saudara' 
o 	 ompu' 'cucu' --+ kogompu' 'ada cucu' 
Selain contoh di atas, khusus untuk vokal 0 terjadi dengan hilang­
nya g menjadi leo- (itu)ah sebabnya maka ko- tidak dimasukkan 
sebagai awalan y~ng mengalami proses morfofonemik) . 
• • 
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Contoh: 
o ondok 'takut' ~ ko'ondok 'ditakuti' 
opal 'empat' ~ ko'opal 'keempat' 
onom 'enam' ~ ko'onom 'keenam' 
Selain itu ada lagi kemungkinan lain, yaitu hilangnya bunyi g 
sehingga menjadi ko- saja. 
Hal ini terjadi bila bertemu dengan kata-kata dasar yang mulai de­
ngan konsonanlvokal. 
Contoh: 
g gi,u,/um 'saudara' ~ koginajum 'ada saudara' 
gina 'hati' ~ kogina 'ada hati', 'suka' 
I loben 'besar' ~ koloben 'sebesar'
. ~ 
inlok 'kecil' ~ ko'intok sekecil' 

y yayu' 'jauh' ~ koyayu' 'sejauh' 

labi 'sayang' ~ kotabi 'disayangi' 

b biag 'hidup' ~ kobiag 'hiduplah' 

p paloi 'mati' ~ kopaloi 'matilah' 

w walu 'delapan' ~ kowalu 'kedelapan' 

13) Awalanpino-
Awalan pino- ini sarna prosesnya dengan awalan no- sebab unsur 
terakhirnya ialah no (Lihat contoh-contoh pad a awalan no-). 
14) Awalan mo!i-
Mengalami proses nasalisasi . 

Contoh: 

p munculnya bunyilfonem m 

pura 'merah' ~ molimpura 'agak merah' 

b munculnya bunyilfonem m 

budo' 'putih' ~ mo{imbudo' 'agak putih' 

s munculnya bunyilfonem n 

sindip 'gelap' ~ mo{isindip 'agak gelap' 
sanang 'senang' ~ moJinsanang 'agak senang' 
Tidak mengalami perubahan. 
Contoh: 

j langgo' 'panjang' ~ mo{i!anggo' 'agak panjang' 
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y 	 yayu' 'jauh' ~ mo!iyayu' agak jauh' 

yakag 'sedikit' ~ mo{iyakag 'agak sedikit' 

o 	 onow 'dingin'·~ mo!i'onow 'agak dingin' 
15) Awalan noli­
. 
Awalan noli- ini .adalah bentuk lampau dari moli-. 

Contoh: ' , 

nolimpura 'sudah agak merah' 

noJimbudo' 'sudah agak putih' 

no!insindip 'sudah agak gelap' 
ni!i!anggo' 'sudah agak panjang' 
nopyayu' 'sudah agak jauh' 
no!i'onow 'sudah agak dingin', 'sudah agak sejuk' 
16) AwaJan mopo--
Oleh karena unsur akhimya ialah po, maka ini proses morfofone­

miknya sarna saja dengan awalan po--. 

Contoh: 

mopoJagui 'suka melarikan diri' 

moporasung 'suka meracuni orang' 

mopomatun 'gemar berganti baju', 's-daJu berganti 

pakaian' 
mopodagum 'suka menjahit-jahit' 
mopogama' 'suka mengambil sesuatu' 
mopomake 'suka memakai' 
moponaid 'suka menyisir' 
moponimpat 'suka at au biasa menyapu' 
17) 	Awalan nopo--
Awalan ini adalah bentuk lampau dari awalan mopo--, sehingga 
prosesnya sarna dengan mopo--. 
Contoh: 
nopogama' 'sudah suka mengambil sesuatu' 
noponaid 'sudah suka menyisir' 
noponimpat 'sudah suka atau sudah biasa menyapu' 
noporasung 'sudah pemah meracuni orang' 
nopomatun 'sudah pernah berganti baju' 
nopomake 'sudah pemah memakai' 
!8) 	 Awalan poro--
Awalan pono-- bila digabungkan pada suatu kata dasar tidak me­
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ngalami perubahan. Menurut data, satu-satunya perubahan yang 

terjadi ialah pada kata baJui 'ganti' menjadi poromaiui-pa 'meng­

ganti (dalam bentuk jamak)'. 

Kalimat Poromalui-pa kong gogutu mora'it/berarti 'gantilah ke­

lakuan (kamu) yang tidak baik' 

19) Awalan mongi-
Mengalami proses nasalisasi (timbul bunyi nasal). 

Contoh: 

g timbulnya bunyilfonem ng 

goba' 'kebun' ~ monginggoba' 'melalui kebun' 
gogina 'diri sendiri' ~ monginggogina 'menurut kehendak 
sendiri' 
d 	 timbulnya bunyilfonem n 
da!an 'jalan' -~ monginda!an 'melalui jalan' 
Dumoga 'Dumoga' ~ mongin-Dllmoga 'melalui Dumoga' 
timbulnya bunyi n 

tondok 'pagar' ~ mongintondok 'melalui pagar' 

tayowon 'muka' ~ mongintayowon 'melalui muka' 

b 	 timbulnya bunyilfonem m 

bllJud 'gunung' ~ mongimbuJud 'melalui gunung' 

s 	 munculnya bunyilfonem n 

sigag 'antara' ~ monginsigad 'melalui antara' 

soroga 'sorga' ~ monginsoroga 'melalui sorga' 

p 	 popod 'ujung' ~ mongimpopod 'melalui ujung' 

(timbulnya bunyilfonem m) 

Tidak mengalami perubahan. Contoh di antaranya: 
a 	 adodoi 'aduh' ~ mongi'adodoi 'meneriakan "aduh" 
i 	 inaJllg 'jalan raya ~ mongi'ina!ug 'melalui jalan raya' 
m motu/id 'jalan lurus' ~ mongimotuJid 'mengi\uti jalan lurus' 
n na'a 'ini' ~ mongina'a 'melalui tempat ini' 
o 	 onda 'mana' ~ mongi'onda 'melalui jalan mana' 
! 	 (angit 'langit' ~ mongi!angit 'melalui langit' 
20) Awalan nongi-
Awalan ini adalah bentuk lampau awalan mongi-sehingga proses­
nya sarna saja dengan mongi­
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Contoh: 

nongonggoba' 'sudah rnelalui kebun' 

nongindalan 'sudah rnelalui jalan' 

nongintondok 'sudah rnelalui pagar' 

21) Awalan pongi-
Awalan ini rnerupakan bentuk perintah awalan mongi-; oleh ka­
rena itu, proses pernbentukan sarna saja dengan awalan mongi-. 
Contoh: 
ponginggoba' 'berjalan rnelarui kebun' 
ponginda!an 'berjalan rnelaluli jalan' 
pongintondok 'berjalan rnelalui pagar' 
22) Awalanpingongi-
Awalan ini sarna juga prosesnya dengan awalan mongi-, nongi-, 

danpongi- . 

Contoh: 

pinonginggoba' 'sudah dibawa rnelalui kebun' 
pinonginda!an 'sudah dibawa melalui jalan' 
pinongintondok 'sudah dibawa rnelalui pagar' 
23) Awalan mongongi-
Prose~ pembentukan awalan ini sarna dengan proses pernbentukan 

awalan mongi-, nongi-, dan pinongi-. 

Contoh: 

mongonginggoba' 'orang-orang yang berjalan rne­

lalui kebun' 

mongongindajan 'orang-orang yang berjalan melalui 

jalan' 
mongongintondok 'orang-orang yang berjalan rne­
lalui pagar' 
24) Awalan mo~ (dan variasinya) 
Awalan momo- bervariasi menu rut konsonan pertarnalawal kata 
dasar yang dirangkaikan. 
25) Awalan pomo- (dan variasinya) 
Awalan po~ ini bervariasi rnenurut konsonan pertarna kata 
dasar yang dirangkaikan. 
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26) Awalan nogo--- (dan variasinya) 
Awalan nogo--- bervariasi menurut fonem awal kata dasar yang 
dirangkaikan. 
27) Awalan tolo---
Awalan ini bervariasi menu rut konsonan atau vokal pertamaJawal 
kat a dasar yang dirangkaikan. 
28) Awalan poyo--- (dan variasinya) 
Awalan poyo--- bervariasi menurut konsonan at au vokal pcrtama 
kata dasar dirangkaikan. 
29) Sisipan -im-
Sebenamya sisipan tidak mengalami proses morfofonemik. Na­
mun, yang sekedar dijelaskan ialah perpindahan tempat sisipan ini. 
Biasanya sisipan mUllcui di antara konsonan pcrtamaJawal dengan 
vokal berikutnya daTi kata dasar itu (kalau kata dasarnya mulai de­
ngan kO!1sonan), t~t~pi kalau mulai dengan vokal, maka beralihlah 
sisipan itu ke depan kala dasar itu . 
Contoh pertama (kata dasar dengan konsonan): 
Litu 'duduk' --+ limitu 'dalam keadaan duduk' 
. 
sindog 'bcrdlri' --+ simindog 'dalam keadaan berdiri' 
Contoh kedua (kata dasar dengan vokal): 
ibog 'selera' --+ imibog 'mengikuti selent' 

iJig 'hilir', 'alir' - imiJig 'mengikuti aliran air sungai ke hilir' 

imbo!at 'telanjang' --10 imimboJat 'bertelanjang' 

30) Sisipan -in-
Sisipan ini sarna dengan sisipan -im- di atas; namun, ada sedikit 
proses morfofonemiknya yang terjadi, yaitu kalau kata dasarnya 
mulai dengan vokal, .maka - sebagaimana halnya dengan sisipan 
-im- sisipan -in beralih ke depan menjadi (seakan-akan seperti 
prefiks/awalan) in-. 
Contoh: 
dagum 'jarum' - dinagum 'dijahit' 

patoi 'bunuh' -~ pinatoi 'dibunuh' 

inurn 'minum' -+ ininurn 'diminum' 
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ogoi 'beri' ~ 'inogoi'diberikan' 

oini' 'panggil' ~ inoini' 'dipanggil' 

Khusus untuk in- ini ada perubahan yang terjadi, yaitu hilangnya 
fonem n, sehingga menjadi i- saja (seakan-akan seperti awalan 
i-, tetapi khusus untuk konsonan dan bukan vokal). Dari data di­
peroleh contoh: 
hukum 'hukum ~ ihukum 'dihukum' 

rabut 'cabut' ~ irabut 'dicabut' 

rumog 'pecah' ~ irumog 'dipecahkan' 

!eag 'layar' ~ i/eag(an) 'dipasangkan layar' 

Inilah yang kami maksudkan dengan proses morfofonemik pada 
sisipan -in- ini. 
31) Sisipan -um-
Sisipan -um- sarna dengan sisipan -im- dan -in-. 
32) Sisipan -inum-
Penjelasan tentang sisipan ini dapat dilihat pada halarnan 40 dan 
41. Pada sisipan ini terjadi suatu proses morfofonemik, yaitu ber­

alihnya unsur i ke depan, sehingga menjradi i-um (bukan lagi 

inum- pada kata dasar yang mulai dengan vokaJ). 

Kata yang mengalami perubahan kata yang dimulai dengan kon­

sonan. 

Contoh biasa: 

dudui 'ikut' --+ dinumudui 'sudah ikut' 
kuak 'teriak' ~ kinumuak 'sudah berteriak' 
Contoh kalau mulai dengan vokal: 
endeg 'miring' ~ inumendeg 'sudah memiringkan diri' 
ungkut 'bungkuk' ~ inumungkut 'sudah membungkukkan 
diri' 
u!ig 'baring' ~ inumulid 'sudah membaringkan diri' 
Contoh yang dimaksudkan (kata dasar mulai dengan konsonan): 
labu' 'jatuh' ~ ilumabu 'sudah menjatuhkan diri' 
I , {ayug 'terbang' ~ i!umayug 'sudah terbang sendiri' 
robut 'pedis' ~ irumobut 'sudah marah sekali' 
lampang 'Iiwat' ~ ilumampang 'sudah Iiwat dengan melang­
, I 
kah seperti melompat' 
114 
33) Sisipan -inim-
Sisipan ini sudah jelas diutarakan pada halaman 40 dan dapat pula 
ditambahkan perubahan bentuk sisipan -inim- menjadi i-im­
(hilangnya bunyilfonem n). 
Contoh: 
ririg 'gosok' -+ irimirig 'sudah menggosokkan sendiri' 
rimbungo 'padat' -+ irimimbungo 'sudah jadi padat/berisi' 
34) Bentuk Terbagi i-ea 
Bentuk terbagi yang menimbulkan proses morfofonemik ialah 

unsur/bagian awalnya, sedangkan usnsur/bagian akhiran tidak 

berpengaruh apa-apa. Kalau demikian hanya awalan (i- saja) yang 

seharusnya dibicarakan . 

Bentuk i- sudah diuraikan pada awalan i-, di halaman 5. 

Selain itu dari data terdapat proses morfofonemiknya, yaitu tim­

bulnya bunyi-bunyi nasal. 

Contoh: 

o 	 opat 'empat' -+ inggopetea 'keempat' 

(timbul bunyi ngg) 

u 	 ukat 'letak' -+ inukatea 'ditelatakkannya' 

(timbul bunyi n) 

inum 'minum' -+ inumea 'diminumnya' 
(timbul bunyi n) 
s 	 siouw 'sembilan' -+ insiouwea 'kesembilan' 

(timbulnya bunyi n) 

o 	 ontong 'lihat' -+ inotongea 'dilihatnya' 

(timbul bunyi n) 

o 	 onom 'enam' -+ inggonomea 'keenam' 

(timbul bunyi ngg) 

Dengan demikian dari contoh-contoh di atas temyata bahwa pro­
ses morfofonemik bentuk terbagi i-ea ialah timbulnya bunyi n dan 
ngg. 
35) Bentuk Terbagi i-nya 
Unsur/akhlran -nya sarna dengan -£a di atas; oleh karena itu, 
proses morfofonemik bentuk terbagi i-nya sarna dengan i-ea tadi, 
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namun, dari data diperoleh contoh-contoh berikut yang menggam­

barkan timbulnya bunyi-bunyi nasal. 

d, t, dan s menimbulkan bunyi n 

d dua 'dua' -+ induanya 'kedua' 

t to{u 'tiga' -+ into{unya 'ketiga' 

s siouw 'sembilan' -+ insiouwnya 'kesembilan' 

p menimbulkan bunyi m 

pitu 'tujuh -+ impitunya 'ketujuh' 

pulu 'sepuluh' -+ impujunya 'kesepuluh'

I tetap 

lima 'lima' -+ ilimanya 'kelima' 

(contoh-contoh ini khusus untuk kata dasar bilangan). 

36) Bentuk Terbagi mo-mai 
Unsur mo-- proses morfofonemiknya dapat dilihat pada awalan 
mo-- (lihat halaman 99' sampaia dengan 102) dan unsur -mai 
tidak mempunyai pengaruh. 
37) Bentuk Terbagi mo-makow 
Bentuk ini sarna dengan bentuk mo-mai dan akhiran -makow 
tidak mempunyai pengaruh. 
38) Bentuk Terbagi mo-don 
Bentuk ini sarna dengan bentuk mo-mai dan mo-makow (lihat 
halaman 99 sampai dengan 155) dan unsur akhiran -makow tidak 
menimbulkan perubahan pad a kata dasar yang dirangkaikan. 
39) Bentuk Terbagi mo-pa 
Bentuk ini sarna dengan bentuk mo-mai, mo-makow dan mo-don 
(Iihat halaman 99 sampai dengan 15~ dan unsur akhiran -pa 
tidak menimbulkan perubahan pada kata dasar yang dirangkaikan. 
40) Bentuk Terbagi no-don 
Unsur awalan n~ proses morfofonemiknya sama dengan awalan 
n~ dan unsur akhiran -don tidak menimbulkan peru bah an pada 
kata dasar yang dirangkaikan. 
41) Bentuk Tcrbagi no-mai 
Unsur awalan no- proses morfofonemiknya sarna dengan awalan 
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no--- dan unsur akhiran -rnai tidak rnenirnbulkan perubahan pada 
kata dasar yang dirangkaikan. 
42) Bentuk Terbagi no-rnakow 
Un sur awalan no--- proses morfofonerniknya sarna dengan awalan 
no-- dan unsur akhiran -makow tidak menirnbulkan perubahan 
pada kata dasar yang dirangkaikan. 
43) Bentuk Terbagi po-an 
Unsur po--- pada bentuk terbagi ini proses rnorfofonerniknya sarna 
dengan po- dan unsur akhiran -an tidak rnenirnbulkan perubah­
an pada kata dasar yang dirangkaikan. 
44) Bentuk Terbagipino-an 
Unsur pino--- pada bentuk terbagi ini proses rnorfofonerniknya 
sarna dengan awalan pino--- yang bersurnber dari awalan no dan un­
sur -an tidak rnenirnbulkan perubaban pada kata dasar yang di­
rangkaikan. 
45) Bentuk Terbagi pino-ea 
Unsur pino--- sarna proses rnorfofonerniknya dengan awalan no--­
dan pino--- dan unsur -ea tidak rnenirnbulkan perubahan pada ka­
ta dasar yang dirangkaikan. 
46) Bentuk Terbagipino-nya 
Proses rnorfofonerniknya bentuk terbagi ini sarna saja dengan 
pino-ea sebab unsur -ea itu sarna saja dengan -nya sebagai akhir­
an orang ketiga tunggal. 
47) Bentuk Terbagipino-annya 
Proses rnorfofonernik bentuk terbagi ini sarna dengan pino-an dan 
unsur nya tidak rnernpunyai pengaruh apa-apa. 
48) Bentuk Terbagi to-an 
Proses rnorfofonernik berttuk terbagi ini, khusus untuk unsur awa­
Ian to--- dapat dilihat pada halam'an 162 dan halarnan 21, 22, dan 23, 
sedangkan unsur an tidak rnenimbulkan perubahan pada kata da­
sar yang dirangkaikan. 
49) Bentuk Terbagiporo-don 
Unsur poro--- proses rnorfofonerniknya Iihat halarnan. 169 dan un­
sur -don tidak rnenirnbulkan perubahan pada kata dasar yang di­
rangkaikan. 
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50) Bentuk Terbagi mogo-an (dan variasinya) 
Unsur mogo- adalah bentuk variasi awaIan momo-. Cara ber­
variasi bentuk ini ialah tergantung pada konsonan awal kata dasar­
nya dan bagairnana variasi yang terjadi; dernikian pula halnya de­
ngan proses rnorfofonerniknya. Unsur -an tidak rnenyebabkan 
perubahan pad a kata dasar yang dirangkaikan. 
51) Bentuk Terbaginogo-an (dan variasinya) 
Unsur awalnya ialah nogo- yang dapat dilihat pada hataman 172 
dan hubungannya pada haIarnan 13 dan 14, sedangkan unsur akhir­
annya -an tidak rnenyebabkan perubahan pada kata dasar yang di­
rangkaikan. 
52) Bentuk Terbagipomo-an (dan variasinya) 
Bagairnana proses rnorfofonernik bentuk terbagi ini dapat dilihat 
pada halarnan 172 dan halarnan 14. 
53) Bentuk Terbagi -in-an 
Unsur sisipan -in- yang proses rnorfofonerniknya dapat dilihat 
pada halarnan 173 dan unsur akhiran -an tidak rnenirnbulkan per­
ubahan pada fonern akhir dari kata dasar yang dilekatinya. 
54) Bentuk Terbagi -in-don 
Bentuk terbagi ini yang berunsur sisipan -in- proses rnorfofone­
rniknya terdapat di halarnan 173 dan unsur -don tidak menirnbul­
kan perubahan pada fonern akhir dari kata dasar yang dilekatinya. 
55) Bentuk Terbagi -in-mai 
Unsur -in- proses morfofonerniknya sarna saja dengan sisipan 
-in- di halarnan 173 dan unsur akhiran -mai tidak mernpunyai 
pengaruh apa-apa terhadap fonern akhir kata dasar yang dilekati­
nya. 
2.2 Penggolongan Kala do Bentuk kala 
Penggolongan kata agaknya tidak dapat dipisahkan dengan ben­
tuk-bentuk kata itu sendiri sebagai contohnya. 
Penggolongan kata daIarn BBM didasarkan pada teori penggofong­
an kata at as ernpat jenis, yakni kata benda, kata kerja, kata sifat, dan 
kata tugas (Kerap, 1976: 91). 
Jenis kata lain, seperti kata bilangan (karena berdasarkan sifat­
nya), dirnasukkan sebagai subgolongan kata sifat dan kata ganti dirna­
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sukkan sebagai subgolongan kata benda. Kata sambung atau penghu­
bung, kata depan, kata keterangan, kata seru, dan kata sandang dima­
sukkan dalam golongan kata tugas. 
Penggolongan kata dalam BBM didasarkan atas ciri-ciri sebagai 
temyata di bawah ini dengan catatan bahwa contoli bentuk-bentuk kata 
BBM dapat dilihat pada halaman 125 sampai dengan 135 dan halaman 
135 sampai dengan 149 serta ~ata-data dalam Perangkat Instrumen Pe­
nelitian yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa informan atau 
BBM. 
Penggolongan kata dalam BBM dan bentuk-bentuknya adalah se­
bagai berikut. 
2.2.1 Kala Benda 
2.2.1.1 Kata Dasar 
Bentuk kata dasar dapat dilihat pada lampiran Perangkat Instru­
men Penelitian nomor 1 - 28 dan terjemahan ke BBM. 
2.2.1.2 Kata Bentukan/}adian 
a. Awalan pembentuk kata benda jadian: 
yo­
ko­
to­
momo- (dan variasinya) 
pomo- (dan variasinya) 
kopo- (dan variasinya) 
b. Akhiran pembentuk kata benda jadian: 
--on 
-mu 
-ku 
~a 
-nya 
-monia 
-nami 
-naminda 
-monimu 
c. Bentuk terbagi pembentuk kata benda jadian: 
no-mai 
po-an 
ka-an 
ko-an 
pogi-an 
to-an 
pinoro-an 
pomo-an (dan variasinya). 
Contoh-contohnya dapat dilihat pada halaman 82 - 97, terutama 
halaman 82,83,88,89, dan 90. 
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2.2.1.3. Kala Ganti (Subgolongan) 
Bentuk kata ganti dapat dilihat pad a Perangkat Instrumen Peneliti­
an nomor 104 - 113, 114 - 125, dan 126 - 140, dan terjemahannya ke 
BBM. 
1.1.1 KaIB Kerja 
2.2.2.1 Kata Dasar 
Bentuknya dapat dilihat pada lampiran Perangkat Instrumen Pe­
nelirian nomor 29 - 33, 34 - 70, dan terjemahannya ke BBM. 
2.2.2.2 Kata Benktukanlladian 
a. Awalan pembentukan kata kerja jadian: 
i­
ai­
mo­
no­
mog­
nog­
ma­
na­
pa­
po­
pog­
moko­
noko­
poko 
pinoko­
to-(ai) 
kino­
kongo­
pokongo 
mopoko­
mogi­
nogi­
pogi­
moki­
nogo-(dan variasinya) 
pino­
mopo­
nopo­
popo­
pinopo­
moyo­
noyo­
poyo­
pinoyo­
mopoyo 
pinoki­
moro­
noro­
poro­
pinoro­
mo'i­
no'i­
moro'i 
,.
noro I 
mokiko­
nokiko­
pokiko­
mopoki­
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noki­nopoki 

poki nokoki 

mokipo- mongi 

nokipo- nongi 

pokiko- pongi 

pinogi pinongi 

mopogi- mongongi
b. Sisipan pembentuk kat a kerja jadian: 
-wn- -inwn
-in- -inim­
-im
c. Akhiran pembentuk kata kerja jadian: 
-{In -don 

~n -rnai 

-pa -rnakow 

d . .Bentuk terbagi pembentuk kata kerja jadian: 
i-ea pinoro-an 
ko-an noyo-nya 
mo-rnai noyo-rnai 
mo-rnakow pino-an 
mo-pa pino-ea 
mo-don pino-nya 
no-don pino-annya 
no-rnai pinopo-an 
no-makow popo-don 
po-don poro-don 
kino-an poki-an 
kino-ea pinoki-an 
mogo-an pinoki-don 
mopo-an pinopo-nya 
noko-don ko-rnakow 
nopo-an kino-annya 
poyo-on moko-rnai 
pinoyo-on noko-rnai 
poro-on pinogi-an 
to-an mogo-an (dan variasinya) 
pinoko-nya poko-an 
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ko-nya pinoko-an 

ko-ku -in-an 

ko-mu -in-don 

ko-monia -in-rnai 

ko-inami 

. ko-monimu 

ko-naminda 

Contoh-contohnya dapat dilihat pad a halaman 125 -149, terutama 
halaman 126 - 135 dan 137 - 148. 
2.2.3 Kala sita' 
2.2.3.1 Kala Dasar 
Bentuknya dapat dilihat pada lam pi ran Perangkat Instrumen Pe­
nelitian nQmor 71 - 103 dan terjemahannya ke BBM. 
2.2.3.2 Kala BenlukanlJaditJn 
a. 	 Awalan pembentuk kata sifat jadian iaIah awalan: 
ai- noJi­
m0- mongo
no­ nonga
nogo to
ko 1010­
moli- ~ , 
b. 	 Bentuk tcrbagi pembentuk kata sifat jadian ialah bentuk terbagi: 
mo-makow nogo-don 
rno-pa i-ea 
no-don i-nya 
Contoh-contohnya dapat dilihat pad a halaman 82 - . 97, terutama 
halaman 135, 148, dan 149. 
2.2.3.3 Kala Bilangan (SlIbgolongan) 
Bentuknya dapat dilihat pad a lampiran Perangkat Instrumen Pe­
nelitian nomor 184 - 215 dan 216 - 225, serta terjemahannya ke BBM. 
2.2.4 Kala Tugas 
2.2.4.1 Kala SambunglPenghubung 
Bentuknya dapat dilihat pada lampiran Perangkat Instrumen Pe­
nelitian nomor 141 - 163 dan terjemahannya ke BBM. . 
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2.2.4.2 Kata Depan 
Bentuknya dapat dilihat pada lampiran Perangkat Instrumen Pe­
nelitian nomor 164 - 183 dan terjemahannya ke BBM. 
2.2.4.3 Kata keterangan 
Bentuk kata keterangan adalah sebagai berikut. 
aindon'telah' ain 'akan' 
koyogot'sedang' ko'i'terhadap' 
dia' 'tidak' de'eman 'bukan' 
totu'u 'benar' dega' 'barangkali' 
no'itontumi'terlambat' inggai'mari' 
ko{abung 'kemarin' dika 'jangan' 
takin 'bersama' dia'pa 'belum' 
dumudui'turut' topilik 'hampir' 
mo!awa 'jarang' lagi' 'segera' 
mo'iJanumai 'kadang-kadang' ;"otoyong 'cepat' 
na' 'seperti' ba'in 'nanti' 
dodai'sejak' simba' 'supaya' 
kombonu in dia'pa 'sebelum' aka'jika' 
umpakadon 'meskipun' sin'sebab' 
nongkon'dari' sig(ld'antara' 
2.2.4.4 Kata Seru 
Bentuknya dapat dilihat pada lampiran Perangkat Instrumen Pe­
·nelitian nomor 228 - 256 dan terjemahannya ke BBM. 
2.2.4.5 Kala San dang 
Bentuknya dapat dilihat pada lampiran Perangkat Instrumen Pe­
nelitian nomor 224 - 227 dan terjemahannya ke BBM. 
Demikianlah pembahasan morfologi BBM, yang di dalamnya ter­
cakup uraiao ten tang pembentukan kata (dengan pengimbuhan, per­
ulangan, pemajemukan, derivasi, dan infleksi) dan penggolongan serta 
bentuk-bentu.\l kat a sehingga agaknya cukup jelas bagi kita bagaimana 
morfologi BBM ini. 
BAB III SINT AKSIS 
Frase, kalirnat, dan proses sintaksis adalah cakupan pembahasan di 
bagian ini. 
3.1 Frase 
Frase ialah suatu kesatuan sintaksis (kelornpok kata) yang unsur­
uilsurnya terdiri dari dua kata atau lebih yang salah satu unsumya tidak 
bersifatlberkedudukan sebagai subjek atau predikat '*tu terhadap lain­
nya (konstruksinya tidak bersifat predikatif). 
Dalam laporan ini akan diuraikan tentang pemerian struktur frase, 
pemerian unsur-unsur pembentuk frase, dan penggolongan frase. 
3.1.1 Pemerian Struktur Frase 
Dari segi strukturnya, frase dapat dibagi atas frase endosentris dan 
frase eksosentris. 
3.1.1.1 Frase Endosentris 
Frase endosentris ialah frase yang salah satu unsumya atau kedua­
duanya dapat rnewakili kesatuan struktur itu. Unsur pewakil ini dapat 
dikatakan sebagai penjelas. Dengan kata lain unsur-uosur gabungan itu 
sarna kelas katanya (berdistribusi paralel dengan pusatnya). 
Contoh: 
Mogaid bo modoa 'Bekerja dan berdoa' 
Oyu'on imobuat, bo oyu'on doman imamangoi 'Ada yang pergi 

dan ada pula yang datang' 

Oyu'on doman imobudo', modarag bo molunow Ada juga yang 

putih, kuning, dan biro' 
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Oyu'on imopura, mopura totok. mopura topilik, bo mopura ma­
kow'Ada yang merah, merah sekali, agak merah dan kemerah-me­
rahan' 
• Mobudo' na' silon, modarah na' kolawang morondi' na' kawag 'Pu­
tih kapur, kuning seperti kunyit, hitam seperti gagak' 
Inta moJunat bo inta morongo' 'Yang cantik dan yang gemuk' 
{--otaki bo boboi 'Laki-Iaki dan perempuan' (maksudnya adalah 
manusia, jadi baik 'lokaki' maupun 'bobai' keduanya dapat me-
o wakili maksudnya) 
Nonongkarombau kon tobatu' "inta totu'u moloben, moropot bo 
morogi moropatoi 'Mempunyai seekor kerbau yang sangat besar, 
kuat dan gemar berkelahi' 
Sabong, gula bo [ana im buta' Sabun, gula dan minyak tanah' 
Frase endosentris terdiri atas frase endosentris tipe koordinatif, 
atrubutif, apositif, dan alternatif. 
(1) Tipe Koordinatif 
Tipe koordinatif ialah frase yang unsur-unsurnya sederajat atau 
kedua unsumya dapat mewakili seluruh strukturnya. Tipe ini dapat 
dibagi menjadi koordinatif tanpa partikel, dan koordillatif dengan 
partikel. 
Contoh koordinatif tanpa partikel adalah sebagai berikut. 
Moyakag- mo'anto 'Sedikit- banyak' 

Mopandoi - mobodok 'Pandai - bodoh' 

Moromimit - mapa'it 'Manis - pahit' 

Mo!oben - mo'intok 'Besar - keci!, 

Mokaya - moboga' Kaya - miskin f 

Mobiag - matoi 'Hidup - mati' 

Moponik - moponag 'Naik - turun' 

Mamagi' - mamakow 'Hilir - mudik' 

Si'ol-lima 'Kaki - tangan' 

Mopia - mora'a Baik - jahat' 

Contoh koordinatif dengan partikel ialah sebagai berikut. 
Mopia bo mora'a 'Baik dan jahal' 

MoJimbung bo moruit 'Ilulat dan runcing' 

Inta nwpira bo inta molunow 'Yang merah dan yang biru' 

Mointaju' bo motutuka 'Buang air besar dan muntah' 

Monakod bo moni!ig 'Mendaki dan menurun' 
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Mosindip bo motarang 'Gelap dan terang' 

Konuku bo tapu' 'Kuku dan daging' 

Mala bo bongo/an 'Mata dan telinga' 

Mosiug bo tumogoinop 'Tidur dan bermimpi' 

Monepa bo monokap 'Menyepak dan menampar' 

Monggau to monginum kong kopi 'Merokok dan minum 

kopi' 
Mogaid bo modoa 'Bekerja dan bordoa' 
Morodomok bo modame 'Berkelahi dan berdamai' 
(2) Tipe Atributif 
Tipe atributii ialah trase yang salah satu unsumya st!bagai inti atau 

pusat dan yang lainnya sebagai peneranglpenjelas. Tipe ini dapat 

dibedakan menjadi atribut dengan partikel dan atribut tanpa parti­

kel. 

Atribut dengan partikel (yang berfungsi sebagai penghubung) 

Contohnya sebagai berikut. 

Motundu' ko murit 'Mengajar murid' (atau 'Mengajar' saja) 

Murit kong kalas in tolunya 'Murid kehs 3' 

Monahang kon saged :Menanggung sengsara' 

O'aid im mopia 'Perbuatan yang baik' 

Momatoi taking kayu 'Memukul dengan kayu' 

Moyaput kon tua 'Sampai di sana' 

Nomatoi kon ungku' 'Memukul anjing' 

Ki ama' im mongodeaga 'Ayah dari gadis' 

Molulwd kom badan 'Menjaga diri' 

•Onu in nobafi' makusudmu?'Apa yang menjadi maksudmu? 
Contoh atribut tanpa partikel ialah seperti di bawah ini. 
Uwoy motogat 'Rotan keras' 
Tatap bi' dia' 'Tetap tidak ada' 
Moluna! im pogotea 'Cantik rupanya', 'Cantik paiasnya' 
L.a~bung morondi 'Baju merah' 
MOdugang monakit 'Tambah sakit' 
Mo'i(iu inyoyiga' 'Lebih sulit' 
No'i'angoi nolat 'Datang terlambat' 
Aindon nosiug (atau Ainosiug) 'Sudah tidur' 
{.-agi baya' 'Segera pergi' 

Polat monatoi 'Terns mati', 'Segera mati' 
, 
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(3) Tipe Apositif 
Tipe apositip ialah frase yang salah satu unsumya sebagai pendam­
ping unsur lainnya atau juga yang menyatakan gelar/pengganti. 
Contoh: 
Adi' in datu' in latua mobarani 'Putra Raja yang be rani itu' 
Bogani, datu' kon Dumoga 'Bogani, RajaIPenguasa di Du­
moga' 
Ki Su£ap lakin bu!oinya 'Sulap dengan istrinya' 
Iko Angke/e' 'Engkau, Angkele' 
Sia im putri nongkon fangit 'Ia putri dari langit' 
Ki Asiking bo ki adi'nya 'Asiking dan anaknya' 
Tangoinya ki Abunuati 'Namanya Abunawas' 
Datu kom Bumbungon 'Raja di Bumbungon' 
Tudu im Passi 'Di Pebukitan Passi' 
Imosia fo(aki komintan 'Mereka laki-Iaki semuanya' 
(4) Tipe A/lernatif 
Tipe altematif ialah frase yang salah satu unsumya sebagai pilihan 

yang ditandai dengan partikel pilihan. 

Contoh: 

Ta'onda ing ko'ibogmu? Tana'a mongo tatua' 'Mana yang 
engkau suka? Ini atau itu' 
Ki ama'mu bo ki ina'mu 'Ayah at au ibumu' 
Inta mobudo' mongo inta mopura 'Yang putih atau yang 
merah' 
Maya' mongo magi' kona'a 'Pergi at au datang ke mari' 
Inta guya-guyang mongo inta ai-ai 'Yang tertua atau yang 
teradik' 
Oyu'on don mongo dia'pa 'Sudah ada atau belum ada' 
Mo'i ,akin inako mongo mogutun kon na'a 'Ikut aku atau 
tinggal di sini' 
Mosiug mongo mo!ukad kom bedeng 'Tidur atau menjaga 
kebun' 
Mopopatoian mongo mototanoban 'Saling berbunuh-bunuh 
an at au saling ingat-mengingat' 
Selanjutnya, frase eksosentris dapat lagi dibedakan atas beberapa 
tipe, yaitu tipe direktif, konektif, dan objektif. 
(1) !ipe Direktif 
Tipe direktif ialah frase yang unsur pertamanya sebagai partikel. 
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Contoh: 

Maya' i Lolayan 'Ke Lolayan' 

Kom BuJud i Ambang 'Di Gunung Ambang' 

Takin pia ing gina 'Dengan senang hati' 

Nongkon Pontodon 'Dari Pontodon' 

Kon yuaknya 'Di tengahnya' 

Inta totok im mopia 'Yang terbaik' 

Totok im peretama 'Yang pertama sekali' 

Takin totok ing gina 'Dengan sungguh hati' 

(2) Tipe Konektif 
Tipe konektif ialah frase yang salah satu unsurnya sebagai konek­

tor atau penghubung unsur lainnya. 

Contoh: 

NobaU' no/unat 'Menjadi cantik' 

Nob4i' nopandoi 'Menjadi pandai' 

Noba!i' buIoinya 'Menjadi istrinya' 

(O'aidan) noba{i'nora'a '(Pekerjaan) menjadi rusak' 

(Bobiag) nobaJi' nosusa '(Hidup) menjadi susah' 

Moibog mobafi' guru 'Bennaksud menjadi guru' 

Mobafi'bereguna totok 'Menjadi berguna sekali' 

(Sia) Jagi noinggu '(Dia) segera mandi' 

Baya' don takin kopia-pia makow 'Pergilah dengan segal a 

senang hati' (atau 'Pergilah dengan damai') 
(3) Tipe Objektif 
Tipe objektif ialah frase yang unsur-unsurnya terdiri dari sebuah 

kata kerja dan sebuah kata benda. 

Contoh: 

Momonu tubug 'Mengisi air' 

Momiara ulag 'Memelihara ular' 

Mobobak boyod 'Menerkam tikus' 

Modomok karombau 'Menangkap kerbau' 

Mopogarab tosilad 'Melemparkan pisau' 

Mopogogitog tononuyu' 'Mempennainkan telunjuk' 

Momongko' tondoisik 'Memotong telunjuk' 

Mogaruk bu'ok 'Memotonglmencukur rambut' 

Momata bu'ok 'Mencuci rambut' 

Monginggu kabalo 'Memandikan kuda' 
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Moratab payoi 'Menyabit padi' 

Mota' an pukot 'Memasang jerat' 

3.1.1.2 Frases Eksosentris 
Frase eksosentris ialah frase yang masing-masiog unsumya tidak 
dapat mewakili seluruh kesatuan frase terse but. Dapat juga dikatakan 
bahwa unsur-unsur gabungan itu berlainan kelas dan bentuknya dari 
unsur bawahan langsungnya (frase yang berdistribusi komplementer 
dengan pusatnya). 
Contoh: 
Into mopura 'Yang merah' 
Inta motarang 'Yang terang' 
Into mosindip 'Yang gelap' 
Inta moJunat 'Yang cantik' 
Inta mo!ongo' 'Yang gemuk' 
Inta no'itaJa' 'Yang salah' 
Baya' don tona'a 'Segera pulang' 
No' iyapw kom Pas;;i 'Tiba di Passi' 
lnaidan pinokopia totok 'Dikerjakan seindah mungkin' 
Ka'anon ginoreng kopatu-patu' 'Nasi goreng panas-panas' 
Dia'pa nonga'an 'Belum makan' 
3.1.2 Pemerian Unsur Pembentuk Frase 
Dari segi unsur-unsur pembentuk frase, frase dapat diperinci men­
jadi tipe endosentris koordinatif, tipe endosentris atributif, tipe enda­
sentris apositif, tipe endosentris altematif, tipe ekdosentris konektif, 
tipe eksosentris predikatif, tipe eksosentris objektif, dan tipe eksosen­
tris direktif. 
3.1.2.1 Endosensintris Koordinatif 
Endosentris koordinatif ini masih dapat dibagi, berdasarkan unsur­
unsumya, sebagai berikut koordinatif frase benda, koordinatif Crase 
kerja, koordinatiC frase sifat dan koordinatif frase bilangan. 
(1) Koordinat Frase Benda 
Koordinatif frase benda terdiri a.tas benda + benda dan benda + 
perangkai + benda 
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Contoh: 
Bogani + SuJap 'Bogani + Sulap' 
Inta Boga + Ulag 'Orang Miskin + ular' 
J-ofaki + bobai 'Laki-Iaki + perempuan' 
Singgai + doJom 'Siang + malam' 
Tayow mobiag + mongodeaga 'Pemuda + pemudi' 
Soroga + naraka 'Sorga + neraka' 
Angkele' + SuJap 'Angkele + Sulap' 
Mata in singgai + bulan 'Matahari + bulan' 
Tudunya + dagat 'Darat + laut' 
Kombiloi + fantat 'Mangga + langsat' 
Benda + Perangkai + Benda (Bd + Pr + Bd) 
Contoh: 
Datu + bo + boki 'Raja + dan + pennasuri' 
Adi + bo + guranga 'Anak + dan + orang tua' 
Sia + bo + aku'oi 'Dia + dan + saya' 
Ruas + bo + buku 'Ruas + dan + buku' 
Ki Adam + bo + ki Muhammad'Adam + dan + Muham­
mad' 
Boyod + bo + pinggo 'Tikus + dan + kucing' 
Tagudang + bo + boJai 'Buaya + dan + kera' 
Mareta' + bo + samatet'Merica + dan + tomat' 
Toga + takin + lananya 'Lampu + dengan + minyaknya' 
Tondok + takin + pinomula 'Pagar + dengan + tanaman' 
Poku~ama'an + takin + ki laki 'Paman + dengan + kakek' 
(2) Koordinatif Frase Kerja 
Koordinatif kerja terdiri atas bentuk kerja + kerja dan kerja + 

perangkai + kerja 

Contoh: 

Monga'an + monginum 'Makan + minum' 

Mopo/aher + momiara 'Melahirkan + memelihara' 

Sinarema + pinokidia 'Diterima + dikirim' 

Topa'an + /iomon 'Dikunyah + ditelan' 

Mongombal + mogogoyau 'Menangisi + meratapi' 

Monakod + moniJig 'Mendaki + menurun' 

Mosambayang + mopuasa 'Bersembahyang + berpuasa' 

Mora'at ing gina + motabi'Membenci + menyayangi' 
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Mosingog + mosuba 'Berkata + menyembah' 
Maya' + mamongoi 'Pergi + datang' 
Kerja + Perangkai + Kerja (Kj + Pr + Kj) 
Contoh: 
Moherang + bo + mo'ita!ikokog 'Heran + dan + terkejut' 
Mobobui + bo + mo'indoi 'Menoleh + dan + melihat' 
Mopoponik + bo + mopoponag 'Menaikkan + dan. + me­
nuruokan' 
Momutol, + bo + monondol.'Mematahkan + dan + me­
nyambung' 
Monopa + bo + mo/iom 'Mengunyah + dan + menelan' 
Momikir + bo + mogaid 'Berpikir + dan + berbuat' 
Mogaid + bo + modoa 'Bekerja + dan + berdoa' 
Mosipun + bo + moporarit'Mengumpulkan + dan + men­
cerai-beraikao' 
Mosipun + bo + mopongena' 'Menyatakan + dan + meo­
cerai-beraikan' 
lhukum + bo + binulian 'Dihukum + dan + dilepaskan' 
Sinagangan + bo + sinokap 'Dicekik + dan + ditampar' 
Sinagangan + bo + sinampe!eng'Dicekik + dan + ditampar' 
(3) Koordinatif Frase Sifat 
Koordinatif frase sifat terdiri dari bentuk sifat + sifat dan sifat + 

perangkai + sifat. 

Contoh: 

Molongo' + moianggo'imobisinimobanat 'Gemuk + pan-
I.. jang' 
Morutuk + mobused 'Kurus + pucat' 
Motarang + modolomlmopungit 'Terang + geJap' 
Molanit + mobangukunglmongongoi 'Tajam + Majal' 
Mopia ing ginalmolungangai in dodob + mosedih 'Gembira 
+ sedih' 
Mosombong + motama'a 'Sombong + tamak' 
Mobiag + matoi 'Hidup + mati' 
Mobodok + modondungu! 'Bodoh + dungu' 
Modengki + modendam 'Dengki + dendam' 
Siugon + modondam 'Cepat tidur + cepat bangun' 
Motenang + modame 'Tenang + damai' 
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Sifat + Perangkai + Sifat (Sf + Pr + Sf) 
Contoh: 
Mopatu' + bo + motumping 'Panas + dan + dingin' 
Mopura + bo + mobudo' Merah + dan + putih' 
Moma'amur + bo + mosanang 'Makmur + dan + senang' 
Moromu + bo + moburuk 'Buruk + dan + busuk' 
Mohohianat + bo + moJolimod 'Penghianat + dan + pem­
bunuh' 
Moporia-riang + bo + morindap 'Mengkilap + dan + ber­
cahaya' 
Mobunod totok + bo + mo!antud totok 'Tebal sekali + dan 
+ paling tinggi' 
Mo!unot + bo + mogonde-gonde 'Cantik + dan + tampan' 
Mopa'it + bo + moromimit 'Pahit + dan + manis' 
Mo'ingongou totok + bo + motarang totok 'Tenang sekali + 
dan + terang sekali' 

Totu'u mopandai + bo + totu'u mobodok 'Sangat pandai + 

dan + sangat bodoh' 

(4) Koordinatif Frase Bilangan 
Koordinatif frase bilangan terdiri dari bentuk bilangan + bilangan 
dan bilangan + perangkai + bilangan. 
a. Bilangan + Bilangan (Bil-Bil) 
Contoh: 
Inta'/tobatu' + dua/doyawa 'Satu + dua' , 
Pitu + wa!u 'Tujuh + delapan' 
Doyo-doyowa + to!u-to!u 'Dua-dua + tiga-tiga' 
Tonga opat + tonga lima 'Hanya empat + hanya lima' 
Induanya + intoJunya 'Kedua + ketiga' 
Inggopatea + i!imanya 'Keempat + kelima' 
Iwa!unya + insiouwea 'Kedelapan + kesembitan' 
Mopu!u bo'onom + opat nogatut 'Enambelas + empat ratus' 
Opat nopu!u bo'opat + siou nopu!u bo siou 'Empat puluh 
empat + sembi Ian putuh sembilan' 
Wa!u noribu + siou nogatut 'Delapan ribu + sembilan rat us' 
b. Bilangan + Perangkai + Bilangan (Bit + pr + Bit) 
Contoh: 

Pitu + bo + walu 'Tujuh + dan + deJapan' 
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lnduanya + bo + intolunya 'Kedua + dan + ketiga' 
lnggopatea + bo + ilimanya 'Keempat + dan + kelima' 
Mopu!u bo onom + bo + opat nogutat 'Enam belas + dan + 
empat ratus' 
Tonga opat + bo + tonga lima 'Hanya empat + dan + hanya 
lima' 
Opat mopu{u bo opat + bo + siou mopulu bo siou 'Empat 
puluh empat + dan + sembilan puluh sembilan' 
3.1.2.2 Endosentris Atributif 
Endosentris Atributif ini jika dilihatJditinjau dari segi unsur-unsur 
pembentuknya dapat pula diperinci atas atributif frase benda, atributif 
frase benda, atributif frase kerja, atributif drase sifat, dan atributif frase 
bilangan. 
(1) Atributif Frase Benda 
Atributif frase benda ialah frase endosentris yang intinya benda 

(Bd) sedangkan penerangnya (Pr) adalah benda, sifat atau parti­

kel. Tipe ini dapat dibagi menjadi tipe sebagai berikut. 

Benda + Penunjuk (Bd + Pn) 

Contoh: 

Gum + tana'a 'Guru + ini' 

Adi' + tatua 'Anak + itu' 

Buloi + kona'a 'Istri + di sini' 

Buloi + kontua 'Suamilistri + di sana' 

. 
Sikako + tatua 'Lumbung + itu' 

Libuton + tatua 'Pulau + itu' 

Limbu'ong + tana'a 'Sumur + ini' 

lyosingog + kontua 'Pembicaraan + di situ' 

Ka'ada'an nana'a 'Keadaan begini' 

Bobiag + nani'on 'Hidup + begini' 

Ke'ada'an + natua 'Situasi + begitu' 

Pikirang + nani'on 'Pikiran + begitu' 

Benda + Perangkai + Penunjuk (Bd + Pr + Pn) 
Contoh: 
Adi' + in + tatua Anak + yang + itu' 
Bembe + in + tana'a 'Kambing + yang + ini' 
Karombau + inta + kontatua 'Kerbau + yang + (ada) di 
sana' 
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Ungku' + inta + kotatua 'Anjing + yang + (ada) di sana' 

KabaJo + in + latua 'Kuda + yang + itu' 

Ki Inde' + in + tuatodon tua 'Ibu + sudah + di sana' 

Kaminda + aindon + nana'a 'Kami + sudah + begini' 

Kapunya'ang + tonga + tatua 'Harta + hanya + itu' 

Bango' + tonga + tatua 'Kepala + hanya + itu' 

Aku'oi in + tonga + nana'a 'Saya + hanya + begini' 

Benda + Perangkai + Benda (Bd + Pr + Bd) 

Bentuk ini dibagi atas benda + nongkon + benda, benda + bo + 

benda, benda + in + benda, dan bend a + i + benda. 

Bd + nongkon + Bd 

Contoh: 

Intau + nongkon + kayu'on 'Orang + dan + hutan' 

Bobai + nongkon + Bu/ud 'Wanita + dari + BuludlGunung' 

Tayow mobiag + nongkon + Dumoga 'Pemuda + dari + 

Dumoga' 
Toya' + nongkon + dagat Ikan + dari + laut' 
Mongodeaga + nongkon + Passi 'Gadis + dari + Passi' 
Bo!ai + nongkon + bu!ud 'Kera + dari + gunung' 
Bd+bo + Bd 
Contoh: 
Meja + bo + kadera 'Meja + dan + kursi' 
Ba/oi + bo + pa}as 'Rumah + dan + kintal' 
Ki Ama + bo + ki Ina 'Ayah + dan + Ibu' 
Lolaki + bo + bobai'Laki-laki + dan + perempuan' 
Ulag + bo + Inta Boga' 'Vlar + dan Si MiskinlOrang 
, Miskin' 
Ki Asiking + bo + Ki Angkele' 'Asing + dan + Angkele" 
Bd + in + Bd 
Contoh: 
Adi' + in + Datu' 'Anak/Putra + dari + Raja' 
Ai-ai + in + inako 'Adik + dari + engkau' 
Buloi + in + monimu 'Istri + dari + engkau' 
Pakakas + in + sikola 'Perkakas + dari + sekolah' 
Be(iung + in + Sangadi 'Kapuk + dari + Sangadi' 
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Bd + i + Bd 
Contoh: 
Baloi + i + ina' 'Rumah + dari + ibu' 
Bembe + i + papa 'Kambing + dari + ayah' 
Totaid + i + alii' 'Sisir + dari + anak' 
Gau + i + ama' 'Rokok + dari + ayah' 
Benda + Perangkai + Sifat (Bd + Pr + Sf) 
Contoh: 
Kaba/o + inta + moJoben 'Kuda + yang + besar' 
Pinggo' + inta + mo'intok 'Kucing + yang + kecil' 
Intau + inta + mokaya 'Orang + yang + kaya' 
Manusia + inta + moboga' 'Manusia + yang + miskin' 
Pikirang + inta + mopo!ok 'Pikiran + yang + pendek' 
Ka!akuang + inta + mokasar 'Kelakuan + yang + kasar' 
Dodia + inta + mo'a/us 'Pembawaan + yang + sopan/halus' 
.[..ambung + inta + mopura 'Baju + yang + merah' 
Toga' + inta + motarang 'Lampu + yang + terang' 
D%m + inta + mosindip 'Malam + yang + gelap' 
Mongodeaga + inta + molunat 'Gadis + yang + cantik' 
Sangadi + inta + moJongo' 'Kepala Desa + yang + gemuk' 
Tubag + inta + no'itaJa' 'Jawaban + yang + salah' 
Benda + Perangkai + Kerja (Bd + Pr + Kj) 
Contoh: 
Guru + inta + motundu 'Guru + yang + mengajar' 
Kabalo + inta + morodomok 'Kuda + yang + berkelahi' 
Ki aTria' + aindon + minaya' 'Ayah + akan + pergi' 
Aku'oi + koyogot + modungu' 'Saya + sedang + memasak' 
Aku'oi + koyogot + mobaca kom buk 'Saya + sedang + 
membaca buku' 
Mosia + aindon + nobotug 'Mereka + sudah + kenyang' 
Ai-ai + aindon + no'i'angoi 'Adik + sudah + datang' 
Kami + totu'u + momanyasa! 'Kami + sangat + menyesal' 
Benda + Perangkai + Kata Kerja Pasif 

Contoh 

Ki ama' + ing + kinotabinya 'Ayah + yang + dicintainya' 

Intau + in + inundamanya 'Irang + yang + diobatinya' 

Bango' + inta + pinoniknya 'Kelapa + yang + dipanjatnya' 
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Payoi + aindon + dodokannya 'Padi + yang + ditumbuk­
nya' 
UJag + aindon + piaraannya 'Ular + yang + dipeliharanya' 
Adi' + aindon + kinantangannya 'Anak + telah + dipinang­
nya' 
Saturu + aindon + inaJowana 'Musuh + sudah + dikejar­
nya' 
Mokoki'angoi + aindon + inulatannya'Tamu + telah + 
~. dinantikannya. 
Boli + inta + sinaginya 'Hutang + telah + ditagihnya' 
DaJan + inta + sinalibannya 'Jalan + yang dilaIuinya' 
Benda + Perangkai + Kata Kerja Aktif 
Contoh: 
Sapi + inta + nonungoi kon inia 'Sapi + yang + meoanduk­
nya' 
Ungku' + inta + nogaJo' 'Anjing + yang + mengejar' 
Ai-ai + inta + motubug 'Adik + yang + menjawab' 
Kantang + inta + mogolat' Kekasih + yang + menunggu' 
Dodagum + inta + nonuraknya 'Jarum + yang + menusuk­
oya' 
Mononalo' + aindon + nogama' 'Pencuri + yang + meng­
ambilnya' 
Bobai + aindon + nopolaher kon inia 'Wanita + yang + 
melahirkannya' 
Benda + Sifat (Bd + Sf) 
Contoh: 
Ka'anon + mopira 'Makanan + eoak' 
Pali + mona kit 'Luka + sakit' 
adi' + monakaJ 'Anak + nakai' 
Boli' + modamaj!mobaronglmo'anto' 'Hutang + banyak' 
Tosifad + moJanit 'Pisau + tajam' 
UJama + mopandoi 'Ulama + pandai' 
Toigu + mogu'od 'Jagung + muda' 
Tagudang + modarag 'Buaya + kuning' 
Momomatoi + mora'a 'Pembunuh + jahat' 
Pamarenta + mo'adi/ 'Pemerintah + adil' 
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Benda + Perangkai + Sifat (Bd + Pr + Sf) 
Contoh: 
Dodia + inta + no'itala' 'Tingkah-Jaku + yang + safah' 
Adi' + inta + mopandoi 'Anak + yang + pandai' 
Tubag + inta + dia' totu'u 'Jawaban + yang + tidak benar' 
Doyowa motonibu/oi + inta + mosanang ing kobobiag 
'(Dua Suami-istri + yang + senang bidupnya/berbahagia' 
Soraga + inta + mo'aman 'Sorga + yang + aman' 
Iripu' + inta + moma'amur 'Negeri + yang + makmur' 
Bogani + inta + mobarakat 'Bogani + yang + sakti' 
Ki Su/ap + inta + mUiakabur 'SuJap + yang + tekebur' 
Bolai + inta + modondungll! 'Kera + yang + dungu' 
Si'o! + inta + mobe/ung 'Kaki + yang bengkok' 
Benda + Bilangan (Bd + BiI) 
Contoh: 
O'uman + tobatu' 'Cerita + satulsebuah' 
Adi' + peretama 'Anak + pertama' 
Butoi + induanya Istri + kedua' 
. Mogutat + pitll 'Tujuh + bersaudara' CBersaudara + Tu­
juh') 
Kogadi' + tofu 'Beranak + tiga' 
PatUju + tobatu' 'Tujuan + satu' 
Singgai + impitunya 'Hari + ketujuh' 
Wangga + doyawa nopu!u 'Perahu + dua puluh' 
Kami, + komintan 'Kami + semua' 
1'aung + toribu bo siou nogatut bo pitu nopuJu bo siou 'Ta­
hun + seribu sembilan ratus tujuh puJuh sembilan' 
Benda + Benda (Bd + Bd) 

Benda (Bd) pertama sebagai inti dan benda (Bd) berikutnya seba­

gai atribut. 

Contoh: 

Intau + bujang 'Orang + bujang' 

Kulit + (im) bango' 'Kulit + kelapa' 

Kuyong + bUla' Periuk + tanah' 

Kadera + uwoi Kursi + rotan' 

Pu/u' + {a{apa 'Gagang + kuda-kuda' 

A!et + (im)buJud 'Lereng + gunung' 

Lana + (im)buta' Minyak + tanah' 
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Tungoi + (in)sapi 'Tanduk + sapi' 

Konuku + (ing)karombau 'Kuku + kerbau' 

Bubu[ + (im)badan 'Bulu + badan' 

Benda + Kerja (Bd + Kj) 
Contoh: 
Tubig + no'ambong 'Air + tergenang' 
Intau +mo'i'angoi 'Orang + datang' 
~agapan + {umayug 'Burung + terbang' 
Tagudang + mogaot 'Buaya + berenang' 
Adi' + mosiug 'Anak + tidur' 
KiAma' + mosambayang 'Ayah + bersembahyang' 
Ki Ina' + modoa 'Ibu + berdoa' 
. Murit + moba/ajar 'Murid + belajar' 

Manuk + mokuku' 'Ayam + berkokok' 

Boko! + mogorunggung 'Ombak + menderu' 

Benda + Perangkai + Kerja (Bd + Pr + Kj) 
Contoh: 
Molo!imod + inta + mora'a 'Pembunuh + yang + kejam: 
Tubig + inta + no'ambong 'Air + yang + tergenang' 
Ad;' mo'intok + inta + monete' 'Bayi + yang + menetek' 
Adi' + inta + mo'inggu' 'Anak + yang + mandi' 
Ki Inde' + inta + modungu' ' lbu + yang + memasak' 
Tumpa!ak + inta + mosingog 'Kodok + yang + berbunyi' 
Ki Ama' + inta + mogogai 'Ayah + yang + beristirahat' 
Manuk + inta + mononatu' 'Ayam +yang + bertelur' 
J,.egapan + inta + no!ayu-Jayug 'Burung + yang + beterba­
ngan' 
Penerang + Benda (Po + Bd) 
Contoh: 
Bonu + (ing)gina 'Dalam hati' 
Inta + kapa/a 'Yang + kepala' 
Tatuo inta + moinggu' 'Itu yang + mandi' 
Tana'an + (in)siritalo'uman 'Ini + ceritra' 
Tatuo + (im)binantaJ 'Itu + bungkusan' 
Ka + ikodon 'Sudah + enkaulah' 
Ka + aku'oidon 'Sudah + akulah' 
Kaka + ikodon 'Memang + engkaulah' 
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Kaka + kamunda 'Memang + karnu berdua' 

Tonga + atop 'Hanya + atap' 

Tonga + bongo[o' 'Cuma + pipit' 

Kom popod + (in)tononuyu' 'Pada ujung + jari' 

Tonga' bi' + iko 'Hanya + engkau' 

(2) Atribut Frase Kerja 
Atribut frase kerja ialah frase endosentris yang intinya kerja (Kj) 
sedangkan penjelasnya atau atributnya ialah kata lainnya. Jenis ini 
dibagi atas jenis di bawah ini. 
Penerang + Kerja (Po + Kj) 
Contoh: 

Aindon + nosiug 'Sudah + tidur' 

De'eman + mogogai 'Bukan + berhenti' 

Koyogot + momais 'Sedang + menulis' 

MuJai + mogaid'Mulai + bekerja' 

Dia'pa + nogaid 'Belum + bekerja' 

Sala!u + mongomba!'Selalu + menangis' 

Koyogot + moba{ajar 'Masih + belajar' 

Po/at + i/umanduk 'Segera + melompat' 

Po/at + minaya' 'Segera + berangkat' 

Dia' + kino'indoian 'Tidak + terlihat' 

Polat + no/ibo' 'Lalu + bertanya' 

Kerja + Penerang (Kj + Pn) 
Contoh: 
Mogaid + turus 'Bekerja + terus-menerus' 
Inukat + kontua 'Diletakkan + di sana' 
Binu!ian + kona'a Dilepaskan + di sini' 
Mosiug + doman 'Tidur + jaga' 
Moponiba' + bidon 'Memaki + lagi' 
Mosingogpa + muna 'Berkata + lebih dahulu' 
Momanyasa! + bidon 'Menyesal + lagi' 
Kinumosing + doman 'Tertawa + juga' 
Inogoian + bidon 'Diberikan + lagi' 
Maya' + magi' makow 'Berjalan + ke sana ke mari' 
Monutui + ko'i 'Menceritrakan + kepada' 
Kerja + Benda (Kj + Bd) 

Contoh: 

Moma~oi +unku' 'Membunuh + anjing' 
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Mogama' + tubug'Mengambil + air' 

Moteak + uwoi 'Meneari + rotan' 

Mopogarab + batu 'Melemparkan + batu' 

Moliom + ka'anon 'Menelan + nasi' 

Mo'mais + surat 'Menulis + surat' 

Monutui + o'uman 'Menceritrakan + kisah' 

(3) Atribut Frase Sitat . 
Atribut frase sifatialah endosentris yang intinya adalah sifat (Sf) 
dan atributnya ialah kata lainnya. Tipe ini dibagi atas tipe-tipe di 
bawah ini. 
Sifat + Penerang (Sf + Pn) 
Contoh: 
Monakit + totok 'Sakit + sekali' 
Molongo + turus 'Gemuk + terus' (Tak pemah kurus) 
Molongo + totok 'Gemuk + sekali' 
Mopandoi + doman 'Pandai + juga' 
Mobodok + doman 'Bodoh + juga' 
Mopura + doman 'Merah + juga' 
Motabi' + totok 'Sayang + sekali' 
Modama! + topiJik 'Tebal + sedikit' (agak tebal) 
Moyayu' + topiJik 'Jauh + sedikit' 

Mobanat + totok 'Panjang + sekali' 

Mobogat + doman 'Berat + juga' 

Monakit + bidon 'Sakit + lagi' 

Motoru + bidon' 'Marah + lagi' 

Penerang + Sifat (Po + Sf) 
Contoh: 
Dia' + nobotak 'Tidak + pecah' 
Aindon + nolutu' 'Sudah + masak' 
Inta + moint~k 'Yang + kecil' 
Mol; + (im)pura 'Agak + merah' 
Mol; + (im)budo 'Agak + putih' 
Monahang + (kon)saged'Menanggung + sengsara' 
Polat + minaloi 'Segera + mati' 
Totu'u + motarang 'Amat + terang' 
Dia' + mo'onggot 'Tidak + lama' 
Takin + pia ing gina 'Dengan + senang hati' 
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Tonga' + momaha~ 'Tetapi + mahal' 
Tonga' + oya' 'Hanya + malu' 
Umpakabi' + mo17UlSiking 'Biarpun + miskin' 
Aka + tumoru' 'Apabila + marah' 
Na'onda + nopifJ 'Setelah + sembuh/baik' 
Koonggot + motakit 'Selama +- sakit' 
Simba' + mota'au 'Supaya + tahu' 
Umpakadon + mosuSa 'Meskipun + susah' 
Aka + dia' mota'au 'Kalau + tidak tabu' 

Kombonu in dia'pa + mosehat 'Sebelulm + sehat' 

Dodai + mo'intokpa 'Sejak + kecil' 

Na' + mota'au 'Seperti + tahu' 

(4) Atribut Frase BiJangan 
Atribut frase bilangan ialah frase endosesntris yang intinya,adaJab 
bilangan (Bil) sedangkan atributnya adalah kata lainnya. Jenis ini 
dibagi atas jenis-jenis sebagai berikut. 
Bilangan + Perangkai + Benda (Bil + Pr + Bd) 
Contoh: 

Pi/U + no + karansi 'Tujuh + keranjang' 

pma + in + adi'nya 'Lima + anaknya' 

Wa!u + in + ba!oinya 'Delapan + rumabnya' 

Doyowa + in + buJoinya 'Dua + istrinya' 

Mogatut + no + taung 'Seratus + tahun' 

Bilangan + Perangkai + Sifat (Bi! + Pr + Sf) 
Contoh: 
Doyowa + inta + mopia 'Oua + yang + baik' 
ToJu + inta + motarang 'Tiga + yang + terang' 
Opat + inta + moJanggo' 'Empat + yang + panjang' 
Pitu + inta + molunat 'Tujuh + yang + cantik' 
(Tonga') Onom + inta + motogat '(Hanya) Enam + yang + 
keras' 
Bilangan + PeneraDga (Bil + Pen) 
Contoh: 
ToJu + nosiJai 'Tiga + bagian' 
~ima + nobatoJ 'Lima + biji' 
Mopulu + nogakod 'Sepuluh + ikat' 
Onom + nopata' 'EDam + helai' 
Mopu!u' bo lima + nopongko' 'Lima bel as potong' 
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Bilangann + Benda (Bil + Bd) 
Contoh: 

Opat + singgai 'Empat + hari' 

Onom + nopindan 'Enam + pieing' 

Komintan + baJoi 'Semua + rumah' , 

Komintan + utat'Semua + saudara' 

Pitu + tukad 'Tujuh + tangga' 

Penerang + Bilangan (Pn + Bil) 
Contoh: 

Tonga' + dewa nopuju 'Hanya + dua puluh' 

Totok + mo'anto' 'Terlalu + banyak' 

Tonga' + topilik 'Hanya + sedikit' 

Umpakadon":;' tobatu' 'Mesipun + satu' 

Umpakabi' + tongoribu 'Biarpun + seribu' 

Na' + mogatut'Seperti + seratus' 

3.1.2.3 Endosentris Apositi! 
Berdasarkan unsur-unsur pembentuknya maka tipe endosentris 
apositif ini dapat terdiri dari unsur benda dan pendamping benda 
(Pd Bd) 
Contoh: 
Adi' + inta totok momaJas 'Anak + yang amat malas' 

Uyan + tungkuj in do!om 'Hujan + sampai malam' 

Mata in singgai + jumuai 'Matahari + terbit' 

Karatas + dewa nopata' 'Kertas + dua lembar' 

Ongkag + po'o'inggu'an 'Sungai + tempat mandi' 

Meja + ponomaisan 'Meja + tempat menulis' 

Pososiugan + inta mopira 'Tempat tidur + yang bagus' 

Toya' + mongointok 'Ikl\n + kecil-kecil' 

Bujud + inta mo!antud 'Gunung + yang tinggi' 

3.1.2.4 Endosentris Alternati! 
Unsur-unsur yang dipunyai oleh tipe endosentris altematif ialah 
kata benda, kata kerja, katabilangan, dan kata sifat. 
(1) 	 Kala Benda (Bd) 
Benda + Perangkai + Benda (Bd + Pr + Bd) 
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Contoh: 
KombiJoi + mongo + tagin 'Mangga + atau + pisang' 
Mongodeaga + mongo + bidadari 'Gadis + atau + bidadari' 
Mata in singgai + mongo + bulan 'Matahari + atau + bulan' 
Bantong + mongo + ulag 'Sapi hutan + atau + ular' 
Setang + mongo + ibi!is 'Setan + atau + iblis' 
Saturn i ama'nya + mongo + intau Walanda 'Musuh ayah­
nya + atau + orang Belanda' 
(2) Kala Kerja (Kj) 
Kerja + Perangkai + Kerja (Kj + Pr + Kj) 
Contoh: 
Maya' + mongo + mogaid 'Pergi + atau + beketja' 
Monggau + mongo + monginum kopi kopi 'Merokok + 
atau + minum kopi' 
Mogansiroi + mongo + mo'indoi 'Melirik + atau + meilihat' 
Tumu' ot + mongo + Jumuai 'Masuk + atau + kelu&r' 
Mopinik + mongo + moponag 'Naik +atau + turun' 
(3) Kata Bilangan (8d) 
Bilangan + Perangkai + Bilangan (Bil + Pr + Bil) 
Contoh: 
Tobatu' + mongo/bongo + doyowa 'Satu + atau + dua' 
Lima + mongo/bongo + onon;. 'Lima + atauk + enam' 
Dewa nopu!u + mongo + to!u nopuJu 'Dua pulllh + atau + 
tiga puluh' 
Mo'anto' + mongo + topi!ik 'Banyak + atau + sedikit' 
Mogatut + mongo + toribu 'Seratus + atau + seribu' 
(4) Kata Sifat (Sf) 
Sifat + Perangkai + Sifat (Sf + Pr + Sf) 
Contoh: 
M%ben + bo + mointok 'Besar + dan + kecil' 
Mokaya + bo + moboga' 'Kaya + dan + miskin' 
Mop%k + bo + rrioJanggo' 'Pendek + dan + panjang' 
Mokasar + bo + mo'alus 'Kasar + dan + halus' 
Mopandoi + mongo'; mobodok 'Pandai + atau + bodoh' 
Motakit + mongo + mosanang 'Sakit + atau + senang' 
Moyakag + mongo + mo'anto' 'Sedikit + atau + banyak' 
Moromimit + mongo + mopa'it 'Manis + atau + pahit' 
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3.1.2.5 Eksosenlris Konektil 
Eksosentris konektif ialah eksosentris yang salah satu unsurnya 
adalah konektor atau penghubung. 
Unsur-unsur pembentuknya adalah sebagai berikut. 
(1) Konektor + Benda (Kn + Bd) 
Contoh: 
De'eman + yongit 'Bukan + nyamuk' 
Tonga' + lagapan 'Tetapi + burung' 
De'eman + pinggo' 'Bukan + kucing' 
Tonga' + boyod 'Tetapi + tikus' 
Nobali' + buloi 'Menjadi + istrilsuami' 
Tak~g + kayu 'Dengan + kayu' 
Bo + noribatuk 'Kemudian + lari' 
De'eman + aku'oi + tonga' + sia 'Bukan + saya + tetapi + 
dia' 
Na' + koJawag Seperti + kunyit' 
Na' + sijon 'Seperti + kapur' 
(2) Konektor + Kerja (Kn + Kj) 
Contoh: 
Inta + nogaid 'Yang + bekerja' 
Inta + nosiug 'Yang + tidur' 
Aindon + mogaid 'Akan + Bekerja' 
Aindon + Minaya 'Akan + pergi' 
Aindon + inaidan 'Telah + dikerjakan' 
De'eman + o'aidan 'Bukan + pekerejaan' 
TumpaJa' + mopopatoian 'Saling + berbwlUh-bunuhan' 
Tantu' + momais 'Selalu + menu lis' 
Aindon + nopopatoian 'Sudah + berbunuh-bunuhan' 
Moyogot + mosiug 'Sedang + tidur' 
Inta + notuJung 'Yang + menolong' 
(3) Konektor + Silat (Kn + Sf) 
Contoh: 

Inta + mobudo' 'Yang + putih' 

Inta + mopura 'Yang + merah' 

Ai + noJanggo'Sudah + panjang' 

Totu'u + mopu,.a 'Sangat + panjang' 
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Dia' + nopura 'Tidak + merah' 

Totu'u + motoru' 'Paling + pemarah' 

Tonga' + mointok 'Tetapi + ked)' 

Ai + nopira 'Sudah + bagus' 

Dia' + molunow 'Tidak + bim' 

Ai + nosa:wng 'Sudah + senang' 

(4) Konektor + Bilangan (Kn + BiI) 
Contoh: 

Tonga'bi + mopuJu bo dewa 'Hanya + dua belas' 

Tonga'bi + opat 'Hanya + empat' 

Dega' + tQngonu 'Ada + beberapa' 

Nobali' + megatut 'Menjadi + seratus' 

De'e';'an + pitu 'Bukan + tujuh' 

De'eman + tolu nogatut 'Bukan + tiga ratus' 

~ 
Nobali' + no'anto' 'Menjadi + banyak' 
Dega~ + siou 'Barangkali + sembilan' 
Dega' + onom 'BarangkaJi + enam' 
Tonga' + tobatu' 'Hanya, + satu' 
3.1.2.6 Eksosentris Predikatif 
Eksosentris predikatif ialah frase yang terdiri dari benda dan kerja 
(Bd dan Kj) atau Bd + Kj. 
Contoh: 
Ulag + nolibo' 'Ular + bertanya' 

Intau nob~ga' + Ilotubag 'Si Miskin + menjawab' 

Kibuloinya + nosingog ' Istrinya + berkata' 

Kia~'nya + noguman 'Ayahnya + mengatakan' 

Intau + kinllmosing 'Orang + tertawa' 

!-agapan + nosingog 'Burung + berkicau' 

Pinggo + nosiug 'Kucing + tidur' 

Manuk + mononatu' 'Ayam + bertelur' 

Adi' + mongomba! ' Anak + menangis' 

Ki Bogani + mobongkug 'Si Bogani + memukul' 

3.1.2.7 Eksosentris Objektif 
Eksosentris objektif terdiri dari kata kerja (Kj) ditambah dengan 
kata benda (Bd) yang dikenai kegiatan yang dinyatakan oleh kerja itu . 
Eksosentris jenis ini terdiri dari jenis-jenis sebagai berikut. 
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(1) Kerja + Benda (Kj + Bd) 
Contoh: 
Nobuni' + kombadannya 'Menyembunyikan + dirinya' 
Nogadop + kombatangnya 'Menyembunyikan + dirinya' 
Mogama' + kon tubig 'Mengambil + air' 
Momanut + bango' 'Mengupas + kelapa' 
Modomok + toya' 'Menangkap + ikan' 
Mogijad + payoi 'Menjemur + padi' 
Moguser + toyom 'Mengusir + semut' 
NokouJi + kongkasusahang 'Mendapatkan + kesusahan' 
Motuba' + uka' 'Membakar + tempurung' 
Motandoi + binarundak 'Membakar + nasi lemanglnasi 
buluh' 
(2) Kerja + Perangkai + Benda (Kj + Pr + Bd) 
Contoh: 
Mosadia + kon + tubig 'Menyediakan + air' 
Mosiug + kom + bajoi 'Tidur + di rumah' 
Modia + kong + karansi 'Membawa + keranjang' 
Momatoi + kon + ungku' 'Membunuh + anjing' 
Sinobak + im + pinggo' 'Diterima + kucing' 
Momatoi + taking + kayu 'Membunuh + dengan + kayu' 
Maya'don + ing + goba' 'Pergi + ke kebun' 
lnogoidon + in + ina' 'Diberikan + oleh + ibu' 
Motundu' + (kon) + murit 'Mengajar + murid' 
Moba!ajar + kong + kalas 'Belajar + di kelas' 
Monga'an + kong + ka'anon 'Makan + nasi' 
Monginum + kon + tubug 'Minum + air' 
Moniku + takin'+ siku 'Menyiku + dengan + siku' 
Mongali' + kom + kubu' 'Menggali + lubang' 
Tubag '+ im + bantong 'Jawab + sapi hutan/banteng' 
3.1.2.8 Eksosentris Direktif 
Eksosentris direktif ialah frase eksosentris yang unsur pertamanya 
partikel. 
Setelah diteliti ternyata terdapat bentuk-bentuk sebagai berikut. 
(1)' Partikel ko + Benda (ko + Bd) 
Contoh: 
ko + {antung 'di kurungan" 
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ko + intau 'pada + orang' 
ko + SuJap 'pada + si Sulap' 
ko + mata 'di + mata' 
ko + yU'aknya 'di + lengahnya' 
ko + meja 'di + meja' 
(2) 	 Partikel kom + Benda (kom + Bd) 
Contoh: 

kom + balo; 'di + rumah' 

~ 
kom + bola; 'pada + kera' 
kom + bzljangawang'di + cengkih' 
kom + popod 'di + ujung' 
kom + bonunya 'di + dalamnya' 
kom + bembe' 'di/pada + kambing' 
kom + pangkoi 'di + tangkai' 
(3) 	 Partikel kon + Benda (kon + Bd) 
Contoh: 
kon + tulu' 'di + api' 
kon + tubug 'di + air' 
kon + dodob 'di + dada' 
kon + siup 'di + kolong/bawah rumah' 
kon + dolom tobatu' 'pada + suatu malam' 
kon + si':;ggai tobatu 'pada + suatu hari' 
(4) 	 Partikel kong + Benda (kong + Bd) 
Contoh: 
kong + ka'anon 'pada + makananlnasi' 
kong + karombu 'pada + kerbau' 
kong + golantung 'dilpada + gong' 
kong + kt!dera 'padaldi + kursi' 
kong + kayuon 'di + hUlan' 
kong + kayu 'dilpada + kayu' 
kong + kompong 'dilpada + usus' 
kong + gimbal 'padaldi + beduk mensjid' 
" 
'(5) Partikel inta + Sifat (inta + Sf) 
Contoh: 

inta + mopura 'yang + merah' 
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inta + moyakag 'yang + kurang' 
into + mosindip 'yang + gelap' 
mta + motarang 'yang + terang' 
inla + mobogat 'yang + berat' 
inta + mopandoi 'yang + pandai' 
inta + mo'a/us 'yang + haIus' 
(6) 	 Partikel inta + Kerja (inta + Kj) 
Contob: 
mta + mosiug 'yang + tidur' 
inta + mogama' 'yang + mengambil' 
inta + mobalajar 'yang + belajar'
.J 
inta + momais 'yang + menulis' 
inta + monginum 'yang + minum' 
inta + mogalow 'yang + mengikut' 
~ 
(7) 	 Partikel nongkon + Benda (nongkon + Bd) 
Contoh: 
nongkon + omonik 'dari + atas' 
nongkon + omcnag 'dari + bawah' 
nonglwn + sikunya 'dari + sisinya' 
nongkon + ko!oigi 'dari + kiri' 
nongkon + koloanan 'dari + kanan' 
nollgkon + intou 'dari + orang' 
nongkon + Dumoga 'dari + Dumoga' 
(8) 	 Partikel i + Benda (i + Bd) 
Contoh: 
i + "Jag 'oleh + ular' 
i + guru 'oleh + guru' 
i + pinggo 'oleh + kucing' 
; + ama' 'oreh + ayah' 
i + ina' 'oleh ibu' 
i + inde' 'oleh + ibu' 
i + Sangadi 'oleh + Kepala Desa' 
i + Bogani 'oleh + Bogani' 
i + yanglt 'oleh + nyamuk' 
; + yobayat 'oleh + ternan' 
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(9) Partikel in + Benda (in + Bd) 
Contoh: 
in + sia 'oleh + dia' 
in + laya dua 'oleh + keduanya' 
in + datu' 'oleh + raja' 
in + tubug tua 'di + air itu' 
in + bolai tua 'oleh + kera itu" 
in + ta~goinya 'oleh + namanya' 
(10) Partikel im + Benda (im + Bd) 
Contoh: 
im + bolai tua 'oleh + kera itu' 
im + bolei 'oleh + putri' 
im + boyod 'oleh + tikus' 
im + Bangkele' 'oleh + Bangkele' 
im + bonia '~leh + elang' 
im + payoi 'oleh + padi' 
(11) Partikel ing + Benda ing + Bd) 
Contoh: 
ing + kainimu 'oleh + kau', 'dari + kau' 
ing + kitada 'oleh + kita', 'dari + kita' 
ing + ko'inako 'oleh + saya', 'dari + saya' 
ing + kayu 'oleh + kayu' 
ing + guranga 'oleh + orang tua' 
(12) Ptortikel ko i + Benda (ko i + Bd) 
Contoh: 
ko i + Ama' 'pada + ayah' 
ko i + Inde' 'pad a + ibu' 
ko i + Datu 'pada + raja' 
ko i + Sangadi 'pada + Kepala Desa' 
ko i + guru 'pada + guru' 
(13) Partikel lakin + Benda (takin + Bd) 
Contoh: 
takin + natu'dengan + telur' 
lakin + adi'nya 'dengan + anaknya' 
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takin + uJunya 'dengan + kepalanya' 
takin + susu 'dengan + susu' 
takin + awaknya 'dengan + badannya' 
takin + tulu' 'dengan + api' 
takin + toigu 'dengan + jagung' 
(14) Partikeltaking + Benda (taking + Bd) 
Contoh: 
taking + kayu 'dengan + kayu' 
taking + gina 'dengan + hati' 
taking + kombot 'dengan + jambu air' 
taking + karombau 'dengan + kerbau' 
taking + kabalo 'dengan + kuda' 
taking + gogdnsing 'denganlbersama + gunting' 
taking + guJa 'denganlbersama + gula' 
taking + ka'anon 'denganlbersama + nasi' 
(15) Partikel takim + Benda (takim + Bd) 
Contoh: 
takim + bonunya 'dengan + isinya' 
takim + meja 'denganlbersama + meja' 
takim + pia ing gina 'dengan + senang hati' 
takim + batanga 'denganlbersama + badan' 
takim + bembe 'denganlbersama + kambing' 
takim + Bogani 'denganlbersama + Bogani' 
(16) Partikel ki + Benda (ki + Bd) 
Contoh: 
ki + Datu, 'si + Raja' 
ki + ama' 'si + Ayah' 
ki + Simiok 'si + Simiok' 
ki + Sulap 'si + Sulap' 
ki + M~mangkuroit 'si + Mamangkuroit' 
ki + MamangkoJawag 'si + Mamangkolawag' 
ki + Ma'undan 'si + Ma'undan' 
ki + Abunuati 'si + Abunawas' 
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(17) Partikel tonga' + Benda (tonga' + Bd) 
Contoh: 
tonga' + sia 'hanyalcuma + dia' 
tonga' + pitu 'hanya + tujuh' 
tonga' + opat 'hanya + empat' 
tonga' + siou 'hanya + sembilan' 
tonga' + wa!u 'hanya + delapan' 
tonga' + doyowa nopuJu 'hanyalcuma + dua puluh' 
(18) Panikel ta'bi' + Benda (ta'bi' + Bd) 
Contoh: 
to'bi' + aku'oi 'hanyalcuma + aku (saja)' 
ta'bi' + ikow 'hanyalcuma + kau (saja)' 
ta'hi' + tali 'hanyalcuma + tali (saja)' 
/a'bi' + payoi 'hanyalcuma + padi (saja' 
ta'bi' + ~gapan 'hanyalcuma + burung (saja)' 
ta'bi' + [untung 'hanyalcuma + loteng (saja)' 
ta'bi' + balangawang 'hanyalcuma + ccngkih (saja)' 
to'bi' + pomponu 'hanyafcuma + kura-kura (saja)' 
(19) Partikel n01Jgka' + Benda (nongka' + Bd) 
Contoh: 
nongka' + karatas 'tinggal + kertas (saja yang ada)' 
nongka' + meja 'tinggal + rneja (saja yang ada)' 
nongka' + mongoadi 'tinggal + aoak-anak (saja yang ada)' 
nongka' + bogat'tinggal + neras (saja yang ada)' 
nongka' + tubug 'tinggal + air (saja yang ada)' 
(20) Partikel ai + Kerja (ai + Kj) 
Contoh: 

ai + mogaid 'akan + beke,ja' 

ai + mosiug 'akan + tidur' 

ai + monga'an 'akan + makan' 

ai + mogama' 'akan + rnengambil' 

ai + mobongkug 'akan + memukul' 
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(21) Partikel aindon + Kerja (aindon + Kj) 
Contoh: 

aindon + inaidan 'telah + dikerjakan' 

aindon + blnayaan 'sudah + dijalani' 

aindon + binata'an 'sudah + dibersihkan' 

aindon + binaluian 'sudah + digantikan' 

aindon + binrlpan 'sudah + dilepaskan' 

(22) Partikel dia' + Kerja (dia' + Kj) 
Contoh: 

dia' + mosiug 'tidak + tidur' 

dia' + monga'an 'tidak + makan' 

dia' + mosambayang 'tidak + sembahyang' 

dia' + mogadop 'tidak + melihat' 

dia' + Itwratab 'tidak + menyabit' 

(23) Partikel dia' + Sifat (dia' + Sf) 
Contoh: 

dia' + moromimit 'tidak + manis' 

dia' + motampot'tidak + hebat' 

dia' + momaju 'tidak + maju' 

dia' + mopandoi 'tidak + pandai' 

dia' + mobudo' 'tidak + putih' 

(24) Partikel dia'pa + Kerja (dia'pa + Kj) 
Contoh: 
dia'pa + mosiug 'belum + tidur' 
dia'pa + monontu'oi 'belum + bersiul' 
dia'pa + momais 'belum + menulis' 
dia'pa + morogenggeng 'belum + berkclahi/berbantah' 
dia 'pa + moropatoi 'belurn + bertengkar' 
(25) Partikel dia'pa + Sifat (dia'pa + Sf) 
Contoh: 
dia'pa + nopia 'belum + baik' 
dia'pa + notakit 'belurn + sakit' 
dia'pa + nopandoi 'belurn + pandai' 
dia'pa + nogaga 'belurn + cantik' 
dia'pa + nosiJai 'belum + terbagi' 
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(26) Partikel bo + Kerja (bo + Kj) 
Contoh: 

bo + minaya 'lalu + pergi ' 

bo + nonga'an 'lalu + makan' 

bo + norodomok 'lalu + berkelahi' 

bo + nobaca 'lalu + membaca' 

bo + nonga/i 'lalu + menggali' 

bo + nolagui 'lalu + pergilmenghilang' 

(27) Partikel bo + Sifat (bo + Sf) 
Contoh: 

bo + nopura 'lalu menjadi + merah' 

bo + no!anggo' 'lalu menjadi + panjang' 

bo + notarang 'lalu menjadi + terang' 

bo + nosindip 'lalu menjadi + gelap' 

bo + nosindip 'lalu menjadi + hitam' 

(28) Partikel umpakabi' + Benda (umpakabi' + Bd) 
Contoh: 
umpakabi' + meja 'biarpunlwalaupun/kendatipun + meja' 
umpakabi' + bango' 'walaupun + kelapa' 
umpakabi' + baJoi 'walaupun + rumah' 
umpakabi' + adi' 'walaupun + anak' 
umpakabi' + poku'ama'an 'walaupun + paman' 
(29) Partikel umpakabi' + Kerja (umpakabi' + Kj) 
Contoh: 
umpakabi' + momais' walaupun + menulis' 
umpakabi' + moribatuk 'walaupun + berlari' 
umpakabi' + mo!agui 'walaupun + berlarilbersembunyi' 
umpakabi' + moponiba' 'walaupun + memaki' 
umpakabi' + monokap 'walaupun + menampar' 
(30) Partikel umpakabi' + Sifat (umpakabi + Sf) 
Contoh: 

umpakabi' + tumoru 'walaupun + marah' 

umpakabi' + mota kit 'walaupun + sakit' 

umpakabi' + motu!id 'walaupun + lurus' 

umpakabi' + motakod 'walaupun + curam' 

umpakabi' + mobokoJ 'walaupun + berombak' 
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(31) Partikel sin + Sifat (sin + Sf) 
Contoh: 

sin + mopia 'sebab + baik' 

sin + morutuk 'sebab + kurus' 

sin + moropot 'sebab + kuat' 

sin + mobontou 'sebab + putus' 

sin + mokandi'sebab + pendusta' 

'sin + motakit 'sebab + sakiI' 

sin + mobotug 'sebab + ken yang' 

sin + guguyon 'sebab + lapar' 

(32) Partikel simba' + Si/at (simba' + Sf) 
Contoh: 

simba' + mosindip 'supaya + gelap' 

simba' + mo'itutui 'supaya + benar' 

simba' + mo'itala' 'supaya + salah' 

simba' + motarang 'supaya + terang' 

simba' + mopondoi 'supaya + pandai' 

simba' + mogode 'supaya + gemuk' 

simba' + mo!unat 'supaya + cantik' 

simba' + moropot'supaya + kuat' 

simba' + molimbung 'supaya + bundar' 

simba' + mo~uit 'supaya + runcing' 

3.1.3 PeDggo/oogan Frase 
Penggolongan frase yang dimuat dalam laporan ini kiranya sudah 
jelas. 
Namun, untuk melengkapi penjelasan itu berikut ini akan di­
tambah penjelasan frase nominal, frase verbal, frase ajektival, frase 
adverbial, dan frase berpreposisi. 
3.1.3.1 Frase Nominal 
Frase nominal ialah frase yang salah satu unsurnya merupakan 
penjelas/penentu nomina. 
Contoh: 
Datu tanion 'Raja ini' 

[.ipu tatua 'Negeri itu' 

Komintan baJoi 'Semua rumah' 

Adi inta mopandoi 'Anak yang pandai' 
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Kaminda lana' a mogutal 'Kami berdua ini bersaudara' 
Intau mobarani 'Orang yang berani' 
Sia umuran morulak 'Dia tetltP kurus' 
Sia in dia' minaya' sin notakit 'Dia tidak pergi sebab dia sa kit' 
Tana'a adi'ku 'Ini anakku' 
010 mobagu ta nopira 'Oto baru yang bagus' 
3.1.3 .2 Frase Verbal 
Frase verbal ialah frase yang salah satu unsumya merupa­
kan penjelas verbaL 
Contoh: 
Dia' mogaid 'Tidak bekerja' 
Dia'pa minaya 'Belum pergilbcrangkat' 
TumpaJa nosingog 'Sarna-sarna berkata' 
Sinumakoi kon 010 'Naik di oto' 
Aindon inaidan 'Telah dikerjakan' 
No'itontumi nogaid 'Terlambat bekerja' 
Notoyong mosingog 'Cepat berbicara' 
Lagi' nogama' 'Segera mengambil' 
Mo-oJoi mogarab 'Lambat melempar' 
(Aku'oi) mo'i/anumai moribatuk '(Saya) kadang-kadangberlari' 
3.1.3.3 Frase Ajektival 
Frase ajektival ialah frase yang salah satu unsumya merupakan 
penentulpenjelas dari ajektif. 
Contoh: 
Aindon nogurang 'Sudah tua' 
Ka'anon ginoreng kopalu-patu' 'Nasi goreng panas-panas' 
Dia'pa noJutu' 'Belum masak' 
Nolutu' totok 'Masak sekali', 'Amat masak' 
Nogu'od don komintan 'Semua sudah mnda (belum tua)' (misalnya 
jagung) 
(Aku'oi) dia' mota'au '(Saya) tidak tabu' 
Totu'u momanyasaJ 'Sangat menyesal' 
MoJilopi' mako 'Agak lelah' 
Totu'u morajing 'Sangat rajin' 
Oyu'on im mopura, mQPura totok, mopura topi!ik, bo mopura ma­
kow 'Ada yang merah, sangat merah, agak merah dan kemerab­
merahan. 
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3.1.3.4 Frase Adverbial 
Frase adverbial ialah frase salah satu unsurnya merupakanlmem­
beri keterangan unsur lainnya. 
Contoh: 
MOTlgoadi' dia' moba!i' pogumanan 'Anak yang tidak dapat di­
nasihati' 
Dega' diu'pa no'idapo! 'Barangkali belum tiba' 
Noponagmai nongkon fangit 'Turun dari langit' 
(Umpaka na'onda kotarang im bulan) dia' doman na' kotarang im 
mata singgai '(Bagaimanapun terangnya bulan) tidak seperti te­
rangnya matahari' 
Kobobiag naton na'a dia' hi' mononoi 'Hidup kita ini tidak tetap' 
Po'o'indoinya noyabondon 'Penglihatannya kabur' 
Moponik kon tukad 'Naik tangga' 
Modapot ko {angit 'Sampai ke langit' 
Putonginya nopura 'Pipinya merah' 
Kinotugatan patu' in singgai 'Kena panas matahari' 
Po/at pinosingog 'dibunyi-bunyikan terus-menerus' 
3.1.3.5 Frase Be,preposisi 
Frase berpreposisi ialah frase yang salah satu unsurnya adalah 
preposisi. 
Contoh: 
Kong goba' 'Oi kebun' 

Kon tubig 'Oi air' 

Kom putongi 'Oi pipi' 

Kom baloi 'Oi rumah' 

Kom bonu ing gina 'Oi dalam hati' 

Kom bonu in dodok 'Oi dalam dada' (maksudnya dalah hati) 

Maya ' im pasur 'Pergi ke pasar', 'Ke pasar' 

Maya kon Tungoi 'Pergi ke Tungoi', 'Ke Tungoi' 

Sigad ill doyawa 'Antara (dari) dua' 

Sigad in mogutat 'Antara (dari) seratus' 

I papa 'Oleh papa/ayah' 

I inde 'Oleh ibu' 

Nongkon 1;-angagon 'Dari Langagon' 

Nongkon Poigad 'Dari Poigar' 

Nongkon hatanga 'Dari diri sendiri', 'Dari bad an sendiri' 
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3.2 KaHmat 
Kalimat ialah satu bagian ujaran yang didahului dan diikuti oleh 
kesenyapan (kesenyapan awal, kesenyapan antara, dan kesenyapan 
akhir) sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran itu 
sudah lengkap (Keraf, Tatabahasa Indonesia, 1976:156). 
Di sini akan diungkapkan pembahagian kalimat dari beberapa segi, 
yaitu dari segi struktur, amanat wacana, jumlah kata, kontur, unsur 
pusat atau inti, fungtor (subjek-predikat), dan segi jenis katanya. 
3.2.1 Ditinjau dariSegi Struktur 
Ditinjau dari segi struktur berturut-turut akan dijelaskan kalimat 
tunggal, kalimat bersusun, kalimat majemuk, kalimat elips, kalimat 
sampingan, kaJimat minor, dan kalimat urutan. 
3.2.1.1 Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal ialah kalimat lengkap yang hanya terdiri dari satu 
klausa bebas atau kalimat yang hanya terdiri dari dua unsur inti dan 
boteh diperluas dengan satu atau lebih unsur-unsur tambahan, asalkan 
unsur-unsur tambahan itu tidak boleh membentuk pofa yang baru. 
Contoh: 
Aku'oi gogoyon 'Saya lapar' 
Mosia aindon nobotug 'Mereka sudah ken yang' 
Mosia aindon totu'u nobotug 'Mereka sudah sangat kenyang' 
Kaminda moJi!opi' mako 'Kami agak lelah' 
Ki Fatma koyogot momanyanyi 'Fatma sedang menyanyi' 
Aku'oi im monga'an 'Saya makan' 
Aku'oi im monga'an dewa nopindan 'Saya makan dua piring' 
Sia im minaya kon siko{a 'Dia pergi ke sekolah' 
Mosia mogaid 'Mereka bekerja' 
Mobudo' im bore'nya 'Putih warnanya' 
Morondi' im boro'nya 'Hitam warnanya' 
Ai-ai mongomba{ 'Adik menangis' 
Ai-ai nongomba( sampe no!opi' 'Adik menangis sampai lelah' 
Sia ing guru mopalldoi 'Dia guru yang pandai' 
Datu' ko!ipu' in tana'a 'Raja di negeri ini' 
3.2.1.2 Kalimat Bersusull 
Kalimat bersusun ialah kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas 
dan, sekurang-kurangnya. satu klausa terikat. 
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Contoh: 
Kon singgai mai tobatu' minaya' in sia bo dia' don nobui mongoi 
'Pada suatu hari ia pergi dan tidak kembali lagi' 
Kita mona'id bi' kom bu'ok muloi in singgai takin totaid modarit 
'Kita harus menyisir ram but tiap hari dengan sisir bersih' 

Ai-ai mongombal moropot bo doi'don moibog dondoulugan 'Adik 

menangis dengan keras dan tidak dapat dibujuk lagi' 

Sia ing guru inta mopandoi i{mu pasti bo berhitung 'Dia guru yang 

pandai ilmu pasti dan berhitung' 

Bayongan in intau monga/i' kong gos 'Semua orang menggali parit' 

Bubu' kinalian bo dongka' bonok pinopobonu kom bonunya '1,0­
bang digali kemudian sampah dimasukkan ke dalamnya' 
Aku'oi nonga'an kong ka'anon ginoreng topindan kopatu-patu' 
'Saya makan nasi goreng panas-panas sepiring' 
Aku'oi nonga'an kong ka'anon ginoreng kopatu-patu' takin natu 
irubus 'Saya makan nasi goreng panas-panas sepiring bersama telur 
rebus' 
Oyu'on im bolai tobatu' no'i{ig nongkon kayu'on bo no'itampel ko 
napo, ko yu'ak in dagat 'Ada seekor kera turun dari hutan lalu ter­
hempas di karang yang ada di tengah laut' 
Nokodongok mai in tagudang minta tua kong kosing im boloi tua, 
yo totu'u noya' at ing gina monia 'Setelah buaya mendengar terta­
waan kela itu, maka sangat sakitlah hati buaya-buaya itu' 
Kontoo yo noribatuk don im bantong tua, mo'iandup ko nanga, 
modait mololok, mo'iandup kon tliod, modait moparztut 'Lalu ber­
larilah (sekencang-kencangnya) sapi hut an itu, tersangkut pada po­
hon rotan besar, habis terurai, tersangkut pada pangkal batang 
kayu, habis tercabut' 
Yo iJumooi magi' i ulag tongobunga' na' ko(oben im bu{u', minaya 
moka'an !agapan too 'Lalu keluarlah seekor ular sebesar buluh, 
pergi memakan bumng itu' 
Momatoi nomatoi kon intau kon tampat pomomatoian takm tosi{ad 

pomomatoi bo sinimimpatot 'Pembunuh membunuh orang di tem­

pat pembunuhan dcngan pisau pembunuh lalu membunuh diri' 

Singod inta mopia totok mokosanang kong gina in intau inta moko 

dongogmai 'Perkataan yang baik sekali~ menyenangkan hati orang 

lain yang mendengamya' 

Aku'oi noyodungku{nya kom potombatakan in dalan 'Saya ber­

temu dengan dia di tengah jalan' 
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3.2.1.3 Kalimat Majemuk 
Ada beberapa defioisi kalirnat majemuk yang kelihatannya agak 
berbeda (namun, sarna saja maksudnya). Untuk keperluan laporan ini 
diambil 3 definisi yang terasa penting. 
Kalimat majemuk ialah kalimat yang terdiri dari beberapa klausa be­
bas. 
Contoh: 
Aku'oi modomok komanuk totua bo ki ai-aiku morata' 'Saya yang 

menangkap ayam itu dan adik saya yang menyembelihnya' 

Sia in nonga' an makow bo mineo' 'Dia makan sesudah itu segera 

pergi' 

Bayod lama aindon ma:oisinobak impinggo' 'Tikus itu segera mati 

diterkam kucing' 

Muna-muna inindoiannya tonga' aindon sinumoru' bo sinikapnya 
'Mula-mula dilihatnya tetapi karaena marah lalu ditampamya' 
Mononc;lo ' tatua in noponik kon tuiwd bo sinumll' ot kom bonu im 

baJoi bo'ginama'nya im bayongan bonu im baloi Mua 'Pencuri itu 

naik tangga kcmudian masuk ke dalam rumah dan diambilnya se­

mua isi run,ah itu' 

Ginama'nya daeng tatua bo inukatnya kong karansi 'Diambilnya 

krun itu lalu diletakkannya di keranjang' 

KaJimat majemuk ialah kalimat tunggal yang bagian-bagiannya 
dapat diperluas ~edemikian rupa sehingga perluasan ita membentuk 
suatulsatu atau lebih po\a kalimat yang baru di samping ro\a yang sudah 
ada. 
Contoh: 
Aku'oi nosiug bo ki ai-aiku noba!ajar (kalimat tunggal) 'Saya tidur 

dan adik say a he\ajar' 

.Aku'oi nosiug kon tosiugan tOlOk nosanang bo ki ai-aiku noba/ajar 

alJabar ko berhitung kon tudu im meja (kalimat majemuk) 'Saya 

tidur di tempat tidur dengan senang dan adik say .. belajar aljabar 

dan .berhitung di meja' 

Ki ama ko)'ogot mobaca (kaJimat tunggal) 'Ayah sedang membaca' 

Ki ina koyogot modungu (kalimat tunggal) 'Ibu sedung memasak' 

Ki ama koyogot mobc2ca bo ki ina koyogot modungu (kalimat maje­

muk) 'Ayah sedang membaca dan ibu sedang mamasak' 

Ki ama koyogot mobaca kom buk pinais i Hamka bo ki ina koyogot 
modungu ka'anon, kuyat bo toya' takin i Djainabu (kalimat maje­
muk) 'Ayah sedang membaca buku yang ditulis oleh Hamka dan 
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ibu sedang memasak nasi, sayur dan ikan bersama-sama dengan 

Zainab' 

Ki guru in na'adon (kalimat tunggal) 'Guru sudah ada' 

Murit in na'adon (kalimat tunggal) 'Murid sudah ada' 

Ki kapala sikola in dia'pa (kalimat tunggal) 'Kepala Sekolah belum 

J , 
ada' 
Ki guru in na'ado", murit inna'adon ta' ki kapaJa siko!a in dia'pa 
(kalimat majemuk) 'Guru sudah ada, murid sudah ada tetapi kepa­

la sekolah belum ada' 

Tatua !o/aki moJantud (kalimat tungga) 'Itu laki-Iaki tinggi' 

Tana'a bobai mo'ompa' (kalimat tunggal) 'Ini perempuan pendek' 

Tatua de ' email bi' lolaki molantud sin tana' a bobai mo' ompa' (kali­, . , 
mat majemuk) 'Itu bukanlah lelaki yang tinggi (badannya), tetapi 

ini perempuan yang pendek (badannya)' 

Ki ama' sinumakoi kon ato (kalimat tunggal) 'Ayah naik di oto' 

Ki ama' sinumakoi kon 010 mobagu ta nopira (kalimat majemuk) 

'Ayah mereka naik di oto baru yang baglls' 

Ki O1na' nwnia ta mopira ing gina sinutnakoi kon oto ta totok im 

mopira (kalimat majemuk) 'Ayah mereka yang baik hati itu naik di 

oto baru yang amat bagus' 

Kalimat majemuk ialah penggabungan dari dua kalimat tunggal 
atau lebih, sehingga kalimat yang baru itu mengandung dua pola atau 
lebih. 
Contoh: 
Gula oyu'on doman (kalimat tunggal) 'Gula a(Ja juga' 
Tubig oyu'on doman (kalimat tunggal) 'Air ada juga' 
Kopi oyu'on doman (kalimat tunggal) 'Kopi ada juga' 
Mangko' oyu'on doman (kalimat tunggal) 'Mangkuk ada juga' 
Gu!a oyu'on, tubig oyu'on, kopi oyu'on bo mangko' oyu'on domon 
(kalimat majemuk) 'Gula ada, air ada, kopi ada dan mangku ada 

juga' 

Adi' in na'adon (kalimat tunggal) 'Anak sudah ada' 

Ki ama'nya in dia'pa (kalimat tunggal) 'Ayahnya bel urn ada' 

Adi' in na'adon tonga' ki ama'nya in dia'pa (kalimat majemuk) 

'Anak sudah ada tetapi ayahnya belum ada' 

Sebagai tambahan, diberikan jenis-jenis kalimat majemuk (3 jcnis 
yang cukup penting saja) , yaitu sebagai berikut. 
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(1) Kalimat Majemuk Sederajat (Koordinat) 
Kalimat majemuk sederajat ialah kalimat majemuk yang kedudu­
kan pola-pola kalimat sarna tinggiJsederajat. 
Contoh: 
Sia in totu'u morajing tonga' ki' ai-ainya totu'u momalas 'Dia amat 
rajin tetapi adiknya amat malas' , 
Ki Dadibong koyogot monga'an bo ki guya-guyangnya koyogot 
mosiug 'Dadibong segera makan dan kakaknya segera tidur' 
Mongoadi'mororibatukan kon da!an tonga' intau guranga Jimitu 
mako kom bonu im ba!oi 'Anak-anak berlarian di jalan dan orang­
orang tua duduk-duduk di dalam rumah' 
(2) Kalimat Majemuk Bertingkat (Subordinat) 
Kalimat majemuk bertingkat ialah kalimat majemuk yang kedudu­
kan pola-pola kalimat tidak sarna tinggi, bertingkat atau tidak sedera­
jat. 
Contoh: 
Ki Kapahang aimoinggu' bo nopa{ut mako minaya in sikoJa 'Kapa­
hang sedang mandi dan sesudah itu pergi ke sekolah' 
Ulag tua nodomok kon !agapan bv nopa{ut mako ni{iomnya 'Vlar 
itu menangkap burung dan sesudah itu ditelannya' 
Ginarabnya kombiJoi no!utu'tua bo nopakut mako ginama'nya 
dinia im baJoi 'Dilemparnya mangga yang masak itu dan sesudah­
nya dibawanya ke rumah' 
Nopa!ut makow yo nobui'don i uJag biag tua taki-takin i intau boga' 
ko {aig inta pinomiagan koinia, kodia-dia im bu{awan tua 'Sesuda'h 
itu pulanglah ular peliharaan itu bersama-sama dengan orang mis­
kin ke pondok tempat ular itu dipelihara, sambil membawa emas 
itu' 
(3) Kalimat Majemuk Campuran 
Kalimat majemuk campuran ialah kalimat majemuk yang hubung­
an kalimat-kalimat itu sederajat danJatau campuran (kombinasi a 
dan b). 
Contoh: 
Tala 'anku makow, yo dika mo'ondok im po{inugan pitu gob;'i bo 
pitu nosinggai, pogirupal/ im pagi' pitu gobi'i bo pitu I/O singgai, 
pongiJatan pitu gobi'i bo ponggotupan pitu gob;'i bo pitu no singgai 
'Sepeninggalku pergi, janganiah takut akan adanya gempa tujuh 
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hari tujuh malam, adanya topan tujuh hari tujuh malam, adanya 
halilintar tujuh hari tujuh malam dan adanya guntur tujuh hari tu­
juh malam. 
Aku'oi bo ki ai-aiku tumpa!a moba/ajar bo nopaJut makow po/at 
no'inggu bo minaya' in siko!a 'Saya dan adik saya sarna-sarna bela­
jar dan sesudah itu segera mandi dan langsung ke sekolah' 
3.2.1.4 Kalimat Elips 
Kalimat elips ialah kalimat tak lengkap yang terjadi karena lenyap­
nya beberapa bagian dari klausa. 
Contoh: 
Dia' 'Tidak' 
Mopia 'Baik' 
Totu'u 'Betul' 
No'itala'
. 
'Salah' 
Dia' mongonu 'Tidak mengapa' 
Mopia aka natua 'Baiklah kalau begitu' 
Satuju 'Setuju' 
Dia' masatuju 'Tidak setuju' 
Dia' no'itutui 'Tidak tepat' 
Aindon 'Sudah' 
Ka'asi' 'Kasihan' 
Luai 'Keluar' 
Dika' momomatoin 'Jangan berbunuh-bunuhan' 
Sia ing guru 'Dia guru' 
Moponik kon tukad 'Naik tangga' 
3.2.1.5 Kalimat Sampingan 
Kalimat sampingan ialah kalimat tidak lengkap yang terdiri dari 
klausa tak bebas. 
Contoh: 
Nonga'an makow 'Sesudah makan' 
Bo minea 'Lalu pergi' 
Dinondo'ujugan 'Dibujuk-bujuk' 
Dinondo'u!ugan mai 'Dibujuk-bujuk terus' 
Kondodob makow na' a sampe moJapat 'Dicita-citakan sampai ber­
hasil' 
Po/at pinosingog 'Dibunyi-bunyikan terus-menerus' 
Totu'u moyakag 'Sangat sedikit' , 'Sedikit sekali ' 
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Poyoyindoi 'Cara meli~at' 

Nopura kinotugatan patu' in singgai 'Merah kena sinar matahari' 

Bo pinongiyamot bo pino!epo ko awak 'Lalu dibasuhkan pada mu­

ka dan digosokkan ke seluruh badan' 

Ka-in singog bidon 'Lalu berkata lagi' 

No'idudui kon tua yo no'ibaya 'Setelah sampai di situ pergilah' 

Bo kina'an don i u!ag in sia 'Lalu dimakan oleh ular akan dia' 

Kai o'uman, komintan don nabaJi' 'Kata ceritra, semuanya telah 

terjadi' 

Koniat maya' mobu!oi 'Berniat hendak memperistrikan' 

3.2.1.6 Kalimat Minor 
Kalimat minor ialah kalimat yang dapat dipakai secara terbatas, 
dapat lengkap dapat pula tidak atau kalimat yang hanya mengandung 
satu unsur pokok atau unsur inti. 
Contoh: 
Bata'ai 'Cuci' 

Momata' 'Mencuci' 

Binata'an'Dicuci' 

Momata' ko[ambung 'Membasuh baju' 

Koyogot monginum 'Sedang minum' 

Kina'an'Dimakan' 

Tonga' nion 'Hanya itu' 

Mopia 'Baiklah' 

Luai 'Keluar' 

In dongogaipa 'Dengarkanlah' 

Dika {imiai 'Jangan bergerak' 

Tongkod 'Berhenti' 

Na'ai imindoi kontua 'Jangan melihat ke sana' 

Pokopia in iko 'Hati-hati kau' 

Nolutu'don 'Sudah masak' 

Di~'pa no!utu' 'Belum masak' 

Totok no!utu' 'Sangat masak', 'Masak sekali' 

Noponik kon tukad 'Naik tangga' 

Popoponagan 'Tempat turun' 

Losing mapa'it mopulu noga!as 'Tuak pahit sepuluh' 
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3.2.1.7 Kalimat Urutan 
Kalimat urutan ialah (sebenarnya) kalimat Icngkap (juga) yang 
mengandung konjungsi yang menyatakan bahwa kalimat itu adalah 
bagian dari kalimat lain. 
Konjungsi yang dimaksudkan di sini ialah padanan dari tetapi, walau­
pun, oleh, oleh sebab itu, maka, lalu, sehingga, dan sebagainya. 
Contoh: 
Aku'of nonginllm losing pitu noga[as sampe notakit 'Saya minum 

tuak tujuh gelas sehingga sakit' 

Tonga' de' eman bi' oku'oi nogama' doit tatua mangkatua aku'oi dia' 

mo'on.1ok 'Sebab bukan say a yang mengambil uang itu, oleh sebab 

itu saya tidak takut' 

Pinogarab i ama' totaku! mangkatua no'itugat kon kliba!o 'Dilem­

park an oleh ayah tombak itu oleh sebab itu ken a pad a kuda' 

Bo ginama'nya tosi/ad tua nopa{ut makow pinorata'nya kom bem 

be' 'Lalu diambilnya pisau itu kemudian disembelihnya kambing 

itu' 

Pinotaba'nya ing ki adi'nya pinokita{oian ing gau takin mota!oi kom 

manuk 'Disuruhnya anaknya untuk membeli rokok dan juga untuk 

membeli ayam' 

Na'onda i noponik don, koyogot don i intau tua motundud mai kon 
tu{u', yo i!a~a'an magi' i Angke!e' im bubu{nya, dongka kiboroba­
row mai in sia, polat don i Angke!e' dinomok bo binonu ko !antung' 
'Setelah naik ke 'atas, tatkala orang itu sedang mengipas-ngipas api, 
lalu dihamparkan oleh Angkele seluruh bulu badannya, tinggal sa­
ja berteriak-teriak (orang itu), dan dengan segera ditangkap oleh 
Angkele dan diisi dalam kurungan' 
Na'onda in nod%m monag, yo no'i'angoi in dimbu!o' i Sulap taya 
dua i buJoinya bo nongamburung mai ko!ikud in din ding 'Setelah 
tiba, maka datanglah roh jahat dari Sulap dan istrinya lalu mengga­
ruk-garuk dari balik dinding' 
3.2.2 Ditinjau dari Segi AmaRat WaclJDa 
Ditinjau dari segi amanat wacana berturut-turut dijclaskan kalimat 
pernyataan, kalimat pertanyaan, kalimat perintah, kalimat tambahan, 
kalimat jawaban, dan kalimat seruan. . 
3.2.2.1 Kalimat Pernyataan 
Kalimat pernyataan ialah kaliinat yang mengandung intonasi per­
nyataan ataukalimat yang mendukung suatu pengungkapan peristiwa 
atau kejadian. 
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Contoh: 
Aku'oi gogoyon 'Saya lapar' 
Mosia aindog nobotug 'Mereka sudah kenyang' 
Kami totu'u momanyasa/ 'Kami sangat menyesal' 
Taya duo dia' mosanang 'Mereka berdua tidak senang' 
Ki Fatma koyogot momanyanyi 'Fatma sedang menyanyi' 
Ki Guru moli/opi' makow 'Guru agak lelah' 
Ko!abung, nomatoi kong ungku' taking kayu, ki Bogani 'Kemarin, 
membunuh anjing dengan kayu, si Bogani' 
Aku'oi bi' ing ki utatnya ' Akulah saudaranya' 
Inggai kita moyotakin 'Mari kita bersama-sama' 
Tonga'pa doman barakatan in Tuhan kita komitan 'Mudah-mudah­
an Tuhan memberkati kita semua' 
Sia in noba{anjang kom pasar nodia kong karansi 'Dia berbelan j a di 
pasar sambil membawa keranjang' 
Iko nion totok mopandoi 'Kau ini amat pandai' 
Aku'oi na'a motakit !imamai nosinggai 'Aku ini sa kit sudah lima 
hari (Iamanya)' 
Sedangpa tumpa!a'pa sibiag ing kamunda i bu{oimu dia' i ondokku 
ko i namunda, yo baim bi' dongka dimbulo' nion 'Sedangkan sama­
sarna masih hidup kau berdua dengan istrimu, tidak sedikit pun ta­
kutku kepada kamu berdua, apalagi sudah menjadi roh jahat (set­
an) seperti (keadaanmu sekarang) ini' 
Mauik ing kitada mogama' kom bulawan ko ulu' doman i u!ag na' 
kolobenku na'a 'Kita pergi mengambil emas di kepala ular sebesar 
badanku ini' 
3.2.2.2 Kalimat Pertanyaan 
Kalimat pertanyaan ialah kalimat yang mengandung permintaan 
agar kita diberi tahu tentang sesuatu yang kita tidak ketahui (kalimat 
yang mengandung intonasi pertanyaan, didahului dengan kata tanya 
dan ditutup dengan tanda tanya). 
Contoh: 
Onu in nion? 'Apakah itu?' 

Ki'ine kitogi nion? 'Siapa pemilik (benda) itu?' 

Dega' na'a ing kuonea? 'Apakah ini miliknya?' 

Inta'onda ing ki adi'mu? 'Yang mana anakmu?' 

Na'onda bi' sampe nani'on? 'Bagaimana sampai hal itu terjadi?, 

Nongonu sin sia tumoru'bi'? 'Mengapa dia marah?, 

Onu ing koyogotmu aidan? 'Apa yang sedang and a kerjakan?' 
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Ki'ine in nomia? 'Siapa yang membuatnya?' 

Maya' in onda iko? 'Ke manakah engkau pergi?' 

Dega' monakit in sianmu? 'Barangkali sakitkah perutmu?' 

To'onu iko mobui' mail 'Kapan engkau kembali?' 

No'i'angoi doda'onda kona'a? 'Kapan tiba di sini?' 

Ki'ine ing guya-guyang, ki amamu bo ki inde'mu? 'Siapakah yang 

lebih tua, ayah atau ibumu?' 

Onda i nopura? 'Mana yang merah?, 

Ki'inta onda i nopura? 'Yang mana yang merah?, 

Nongonu si nopura? 'Mengapa merah?, 

Ki'ine inopura? 'Siapa yang merah?' 

Ko'onda inopura? 'Di mana yang merah?' 

Nongonu si noba!i bi' nopura? 'Mengapa menjadi merah?' 

Ta'onda ing ko'ibogmu, tana'a mongo tama? 'Yang mana yang an­

da suka, ini atau itu?' 

3.2.2.3 Kalimat Perintah 
Kalimat perintah ialah kalimat yang mengandung suruhan agar 
orang lain (hendaknya) melakukan sesuatu yang kita kehendaki. 
Contoh: 
Tongkod! 'Berhenti!' 

Pokopia in iko! 'Hati-hati kau!' 

Tala'ai sia kontua! 'Tinggalkan dia di sana!' 

Na'ai momia kon nane'en! 'Jangan melakukan hal itu!' 

Ukatai kon damping in tatua! 'Letakkanlah di sebelah sana!' 

Onu bidon, ofai, i !ukadanmu makow ko nion? Polat polagui! 'Apa 

lagi, kera, yang sedang kau jaga disini? Segera pergi (dari sisi)!' 

/-ibodai bo ka'an, U!ag! 'Lingkari dan makanftelan, Ular!' 

Gama' bo togu' kontua! 'Ambil dan simpan di sana!' 

Pokopia mo!ukad kom badan! 'Hati-hatilah menjaga diri!' 

I,-ukadai ing kapunya' an in intau na'doman moJukad kong kapu­

nya'an batangan! 'JagaJah milik orang lain seperti menjaga milik 

pribadi!' 

Bila diperinci, kalimat perintah itu masih dapat dibagi menjadi se­
bagai berikut. 
Perintah biasa 
Contoh: 
Olatpa topi!ik 'Tunggu sebentar' 
Hei, yo posiugdon sin aindon no'onggot kon dolom 'Hai, tidurlah 
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sebab sudah larot malam' 

Baya'don lakin kopia-pia' makow 'Pergilah dengan baik-baik', 

'Pergilah dengan damai' 

Bangon, sin aindon jam sambi!ang 'Bangun, sebab sudah jam sem­

bilan' 

Dika mmogenggeng lakin utat 'Jangan bertengkar dengan saudara' 

PeTmintaan 
Contoh: 
Dika'pa tumpOTU', ambea 'Jangan dulu marah, sayang' 
Dega' monga'anpa muno 'Barangkali kita makan lebih dahulu' 
Mobali' dega' in aku'oi tumu'ot 'Boleh saya masuk' 
Moibog in iko dumudui lakin nami 'Suka anda kalau bersama kami' 
Dega' mo'i'angoipa ikoJom 'Salahkan datang besok' 
Pemberian Izinl PeTsetujuan 
Contoh: 
Moba!i' bi' bongkugon, tonga asa{ea maya' pa i'aku'oi i moyayu, s; 

mokodongog i'aku'oi bopongo'ibu'on 'Boleh dipukul olehmu, te­

tapi saya akan menjauh dulu, sebab kalau aku mendengarnya, 

akan sedih hatiku' 

Gama'don im buk tutua, tongonu ing ko'ibogmu 'AmbiUah buku 

itu, seberapa anda suka' 

Pia'nya ikow don meitakinnya maya' 'Sebaiknya engkaulah yang 

pergi bersama dengan dia' 

Tu'ot don magi, aka oyu'on paTa!u 'Masuklah, kalau ada keperlu­

an' 
Gama'don asaJ dika pOTarit' Ambillah, a salk an jangan dicerai-be­
raikan' 
Ajakan 
Contoh: 
Inggai kila moyotakin 'Mari ltita bersama-sama' 
Inggai kila mosingog kom mvp;1l 'Marl kita berbicara ten tang hal­
hal yang baik' 
Inggai kila mogogaipa topilik 'Marl ltitaJ;lerlstirahat sebentar' 
Inggai monga'an 'Marl (kita) makan' . 
Tulungaipa kami inta moboga' no' a 'Tolonglah kami yang miskin 
(dan lemah) ini' 
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Syarat 
Contoh: 
Libo'ka koinia, ba' pogumannya komintan anu in kom bonu ing 

ginanya 'Tanyakan kepad.anya, nanti dia: akan katakan semua yang 

ada di dalam hatinya' 

Ogoianku iko in doit asa! dika momia mako natua 'Kuberi engkau 

uang, asalkan jangan berlaku begitu' 

Aka iko dia' dumudui kom parentaku, yo !uai nongkona' a takin 

tana'anya 'Kalau kau tidak menuruti perintahku, keluarlah seka­

rang juga' 

Iko im musn mogaid kontua ba' mopiapa ing ginanya 'Kau harns 

bekerja di sana, agar senanglah hatinya' 

Mo'ibog aku'oi megaid kontua asa! gajiku mogatut nopera to sing 

gai 'Suka aku bekerja di situ asal gajiku seratus rupiah sehari 

Cemooh 
Contoh: 
Pomia don aka iko mota'au 'Buatlah, kalau kau tahu' 

Bongkug in sia, aka iko mokatahang 'Pukullah dia, kalau kau be­

rani' 

Dega gama', aka iko mokatahang kong rukionnya 'Silakan ambil, 

kalau kau tahan pukulannya' 

Bea'don ambea, dia' don mako in kota'auanmu kona'a 'Pergilah 

kawan, tidak ada yang engkau ketahui di sini' 

Ko'inako mai iko mobarani bi' padaha{ sin mo!agui 'Kukira cngkau 

berani , padahallari' 

Larangan 
Contoh: 
Intau mo'intok dill' mobaJi' moidug kona' a 'Anak kecil tidak boleh 
mendekat di sini' 
Intau mo'intok, dika mokipotongkai ko intau moloben 'Anak kedI 
jangan mempersamakan diri dengan orang dewa~' 
Dika mongintana'a 'Jangan liwat di sini' 
Dika mosingog 'Jangan bicara' 
Dika mosiug kon wakutu magarib sin mokoyayu kon jodo 'Jangan 
tidur pada waktu magrib, se~.ab-·menjauhkan jodoh' 
3.2.2.4 Kalimat Tambaluln 
Kalimat tambahan ialah kalimat terikat yang merupakan keleng­
.' 
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kapan kalimat berita (selalu berhubungan dengan kalimat berita), da­

pat lengkap dan dapat pula tidak. 

Contoh: 

Sampe aku'oi noba!i' bi nana'a 'Sampai aku jadi begini' 

Kaka iko intau dia' mokokidongog kon inta guranga 'Memang 

engkau orang yang tidak mau mendengarkan (nasihat) orang tua' 

Bo ino'oannya don ing ki ai-ainya moma!ui ko'inia 'Lalu disetujui­

nya akan adiknya untuk menggantikan dia' 

Aindon no'onggot kon d%m 'Sudah larut malam' 

TakilJ pia-pia makow 'Oengan senang hati' 

NoJi'odot mai no'oyu'on don im bobiagon, sapi, kabalo, bembe, 

manuk bo anudon 'Tak lama kemudian maka jadilah burung-bu­

rung,sapi, kuda, kambing, ayam dan sebagainya' 

Bo nodapot ko {ipu inta tua 'Lalu sampailah di negeri itu' 

Komintan mai minaya ing ki Mokosambe, pinotaba' i Tuangnya 

'Suatu ketika pergi!ah Mokosambe disuruh oJeh Rajanya' 

Bagu nodapot kom popod i{ipu 'Baru sampai di ujung kampung' 

PoJatnya nodait pinokisipun im bayongan intau 'Oengan segera ha­

bis disuruh berkumpul semua orang' 

3.2 .2.5 Kalimat Jawaban 
Kalimat jawaban iaIah kaIimat terikat yang berhubungan Iangsung 
dengan kalimat pertanyaan (meruJ1akan jawab dari kalimat pertanya­
an), boleh lengkaJ1 boleh J1ula tidak. 
Contoh: 
Ya Tuang, ata' ,ra'a kona'a don 'Ya Raja, saya ada di sini' 

Dia'pa, bai iko!om kaminda maya' 'Belum, nanti besok kami be­

rangkat' 

Oyu'on, tonga opat 'Ada, hanya emJ1at (banyaknya)' 

Aku'oi dia' mota'au 'Saya tid.ak tabu' 

Dia' kinotota'auanku 'Tidak kuketabui' 

Sia diqpnda kona' a 'Oia tidak ada di sini' 

Aku'oi koyogot modungu 'Saya sedang memasak' 

Aku'oi koyogot mobaca kom buk 'Saya sedang membaca buku' 

Ki guru koy~gotmomais kon surat 'Guru sesdang menulis sural' 

Ki Bogani mosiugdon 'Bogan~ sudah tidur' 

Mo/ukad kong go!antung i lakikit'1io i ba'aiku na'a 'Menjaga barang 

berharga Iililik kakek dan nenekku ini' 

Moba{i', tonga' maya'pa i aku'oi i moyayu' 'Boleh, hanya aku J'er­

gi menjauh dulu' 
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Bagangku im bagu' i!e'adan 'Gigiku baru saja diJ1epat' 

Kona' a bi' im pinogutunan im boki i mala in singgai 'Di sinilah tem­

pat tinggal putri matahari' 

Ki luang bo ki Abdu!musta!ib, yo ki Abdulmustalib i mokaya-kaya 
'Raja dan Abdulmustalib, Abdulmustalib-lah yang lebih kaya' 
3.2.2.6 Kalimat Seruan 
Kalamat seruan ialah kalimat yang berisi seruan, boleh lengkap 
boleh pula tidak dan selalu ditandai dengan kata-kata J1enanda seru, 
seJ1erti wah, hai, amboi, cis, dan aduh. 
Contoh: 
Cis, bea'don iko, na' rupa im bolai 'Cis, pergilah kau, seIferti rupa 
monyet' 
Adodo, totok motakit'Aduh, alangkah sakitnya' 
SiJaka, onu don tana'a? 'Celaka, apa ini?' 
Sempo', ikow don nanta ing ki adi'nya 'Masa, engkaulah anaknya' 
YaAIIah, tuJungaiing kiadi'ku Iua 'Ya Allah, tolonglahanakku itu' 
Astaga, ta nongonu sin noJabu' bi' ,Astaga, mengapa sampai jatuh' 
Umpaka nion don i Jambungku 'Mana boleh ini bajuku' 
Da' iko dia' maya' 'ladi, kau tidak pergi' 
Adadoi, adodoi, nongonu aku'oi na'a 'Aduh, aduh, mengapa aku 
ini' 
Tulungaipa kasi', tuJungai, totok monakit in sianku 'Tolong kasih­
an, tolong, sampai sakit perutku' 
Onto-ontongaipa ing ka'adang nami na'a 'Lihat-lihatlah, akan ke­
adaan kami ini' 
E, ulc, maya onda in nioll? 'Hai, kawan, mau ke mana ini?' 
A, afndon ilabu'ku kom buta' 'Ha, sudah kujatuhkan di tanah' 
lntadon, kita monakod 'Mari, kita mendaki' 
Atmni ka'asi ing ki adi'ku 00' 'Aduh sayang, kasihan anakku ini, 
ah 
3.2.3 Ditinjau dari Segi Jumlab Kala 
Dengan memperhatikan data-data yang ada jelas dalam bahasa 
Bolaang-Mongondow terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata, dua 
kata, tiga kata, dan kalimat yang terdiri dari lebih dari tiga kata. 
(1) Kalimat dengan satu kata 
Contoh: 

Satuju 'Setuju' 
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Mopia 'Baik', 'BaikJah' 

No'ita{o' 'Salah' 

Totu'u 'Betu!' 

Ka'asi' 'Kasihan' 

Inggai 'Marl' 

Poguman 'Katakan' 

Dia' 'Tidak' 

I--uai 'Keluar' 

Tongkod 'Berhenti' 

Ka'an 'Makan' 

Monomok'Mencuri' 

fibodai'Lingkarilah' 

1'urub 'Bakar' 

Ponag 'Turun' 

Ponik 'Naik' 

Tako; 'Naik' 

Moruil'Tajam' 

Buliaipa'Lepaskan' 

No'idapot'(Sudah) tiba' 

Posiug'Tidurlah' 

(2) Kalimat dengan dua kata 
Contoh: 
Dia' mongonu 'Tidak mengapa' 
Dia'mosatuju 'Tidak setuju' 
Dia' no'itutui 'Tidak benar' 
Poguman makow 'Katakanlah saja' 
Nobafi' nopura 'Menjadi merah~ 
Dia' mobali 'tidak boleh' 
Aindon inlJidan 'Sudah dikerjakan' 
Dia' mogaid 'Tidak bekerja' 
De'eman o'aidan 'Bukan pekerjaan' 
Sin mogaid 'Akan bekerja' 
Totok mopura 'Sangat merah' 
BoJiung monia 'Kapak mereka' 
Boliung monimu 'Kapak (milik)mu' 
Totaid minto 'Semua sisir' 
Tantu momau 'Selalu menulis' 
Tampat pongongibotoll 'Tempat bersumpah' 
Pinomia pinokopura-pura 'D.ibuat semerah-merahnya' 
Koyogot monginum 'Sedang minum' 
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Inumon motumping 'Minuman dingin' 
Dilea' moJimod 'Jangan membunuh' 
(3) KaIimat dengan tiga kata 
Contoh: 
Totu'u ;'aku'oi mo'ibog 'Benar-benar saya suka' 
Nobuidon kom baJoi 'Pulang ke rumah' 
Kontua nobui' noponik 'Lalu naik kembali ' 
Yo taya tolu 'Lalu merelea bertiga' 
Na'onda in~bayag makow 'Setelah hari siang' 
Kami nonga'an noyotakin 'Kami makan bersama··sama' 
Sia aindon minaya' 'Dia sudah pergi' 
Pinopobonu kombonu in dodob 'Dimasukkan ke dalam da­
da (maksudnya diambil perhatian)' 
Sia umuran moruntuk 'Dia tetap kurus' 
Dia'bi' ogoionku Iea'aonmu 'Tidak kuberikan makananmu' 
Gula oyu'on doman 'Gula ada juga' 
Kopi oyu'on doman 'Kopi ada juga' 
Mangko' oyu'on doman 'Mangkuk.ada juga' 
Tu':Jig oyu'on doman 'Air ada juga' 
Aku'oi aindon nogaid 'Saya sudah bekerja' 
Aku'oi dia'pa nogaid 'Saya belum bekerja' 
Aku'oi doi' mogaid 'Saya tidak mau bekerja' 
Tana'a aku'oi monga'an 'Sekarang saya makan' 
Inumon tana'a mopatu'pa 'Minuman ini masih panas' 
Doitnya totu'u moyaleag 'Uangnya sangat sedikit' 
(4) Kalimat dengan empat kata 
Contoh: 
Onu ing koyogotmu aidan'Apa gerangan yang sedang anda 
kerjakan' 
Tongonu in doit kom popojimu? 'Berapa uang yang adi di sa­
ku anda?' 
MobaJi' dega' in aku'oi tumu'ot? 'Bolehkah barangkali saya 
masuk?' 
Noponagdon im parenta induanya 'TurunJah perintah yang­
kedua' 
KoJabung leami koyogot mogaid 'Kemarin kami sedang be­
kerja' 
Sawa motoyongdon mo/apat aidan 'Sawah sudah hampir se­
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lesai dikerjakan' 

Singgai no'a aku'oi nogaid 'Hari ini saya bekerja' 

Topi'mai aku'oi bui' mogaid 'Sebentar saya akan bekerja' 

Aku'oi bagu' nopalul nonga'an 'Saya baru selesai makan' 

Kaminda modungu kong ka' anon 'Kami berdua memasak 

nasi' 

Koino, boyod sinobak im pinggo 'Tadi, tikus diterkam ku­

cing' 

Mo!o!imod pinolu'OI kon lulupan 'Penjahat dimasukkan ke 

dalam penjara' 

Dika momatoi lakim bengko' 'Jangan membunuh dengim 

keris' 

Bobala'an dia'bi 1010k mobayong 'Cucian tidaklah terlalu 

banyak' 

Pogogukur lalua langoinya siku-siku 'Alat pengukur itu na­

manya siku-siku' 

Kami mododomok kon loya' 'Kami penangkap ikan', 'Kami 

nelayan' 

Topu'ol mobudo' no' kapol 'Awan putih seperti kapas' 

Aku'oi nodomok kom manuk latu' 'Aku menangkap ayam 

itu' 

f.-ambung latuadia'pa binala'an 'Baju itu belum dibasuh' 

Taya dua dia' mosananR 'Kedua tidak senang' 

(5) 	 Kalimat dengan lima kata atau lebih 
Contoh: 
Sia in momalas mangkalua moboga' 'Dia malas sebab itu dia 

miskin' • 

Maksudnya maya' don im baloi 'Maksudnya hendak pergi ke 

rumah' 

Nodapol n%pi' mosia in nogogilog 'Sampai lelah mereka 

bermain-main' 

Awak im bolai latua moinrok bo dia' moropol moponik 'Ba­

dan kera itu kecil sebab itu tidak kuat memanjat' 

Aka moibog mosa!amat, yo hormalon ing ki logi gadi' 'Kalau 

ingin selamat hormatilah orang tua' 

Cis, na' doman ungku' ing koyuon 'Cis, seperti anjing hutan' 

Singog inta mopia IOIOk, mokosanang kong gino 'Perkataan 

yang amat baik, menyenangkan hati' 

Aku'oi noyodungkuJnya kom potombolakan in ~/am 'Saya 

• 
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berjumpa dengan dia di tengah jalan' 
Bayongan im baloi ko{ibu' in dalan tatoo oyu'on im mopura, 
mopura totok, mopura topiJik, bo mopura makow; tonga' 
oyu'on doman im mobudo', modarang bo molunow 'Ru­
mah-romah di sekitar jalan itu ada yang merah, merah seka­
Ii, agak merah dan kemerah-merahan; tetapi ada juga yang 
putih, kuning dan biro' 
Singognya dia' totok motarang, singogku motarang topi[ik bo 
singogmu totok motarang 'Su:uanya tidak begitu terang, 
suaraku agak terang dan suaramu terang sekali' 
Umpaka na'onda kotarang im bulan, dia' domon na' kota­
rang im mata singgai 'Bagaimanapun terangnya bulan tidak 
seperti terangnya matahari' 
Nanion bi' imobiag kon dunia, mobayang ing korasa'an bo 
kobobiag naton na'a dia' bi' mononoi; oyu'on imoboot, bo 
oyu'on doman imamangoi 'Begitulah hidup di at as dunia, 
banyak yang dirasakan, dan hidup kita ini tidak tetap; ada 
yang pergi dan ada pula yang datang' 
Kon tonga singgai mai noyodungkuJ im ban tong bo /inta', bo 
nosingog i Unta', kainia: "E, utatku, nongko onda i ikow?" 
'Pada suat~ hari bertemulah sapi hutan dan lintah, lalu ber­
katalah lintah, katanya, "Hai saudaraku, dari mana anda da­
tang.''' 
Ka'in tubag im bantong: "Maya' motayak ko mogogalowan­
ku." 'Jawab sapi hutan, "Pergi meneari lawan lomba lari.''' 
Ka'in singog bidon i linta'; "Aka mobaU' yo kitada don." 'La­
lu kata lintah, "Kalau boleh kita berdua saja (yang berlom­
ba). ", 
3.2.4 DltilJjllu darI SegJ Koatur 
Sesuai dengan hasil penelitian temyata dalam BBM terdapat kali­
mat dengan satu kontur, kalimat dengan dua kontur, dan kalimat eam­
puran. 
Kontur ialah suatu bagian dari arus ujaran yang diapit oleh dua 
kesenyapao yaitu kesenyapan awal dan kesenyapan akhir atau final 
(Keraf, Tata bahasa Indonesia, 1976:157 - 158). 
(1) Kalimat dengan satu kontur 
Contoh: 

Mopia 'Baik' 

174 
Totu'u 'BetoI' 

Ka'asi' 'Kasihan' 

[)ia'mosatuju 'Tidak setuju' 

Dia' no'itutui 'Tidak benar' 

tolok mopura 'Sangat merah' 

Mososiba'an'Maki-memaki' 

Aku'oi mogaid 'Saya bekerja' 

Aku'oi gogoyon 'Saya lapar' 

Ai-ai mongomba! 'Adik menangis' 

Dinondo'ujugan mai 'Dibujuk-bujuk terus' 

Momagi' momakow 'Ke sana ke mari' 

Poyoyindoi 'Cara melihat' 

Dunuk moJoben 'Banjir besar' 

Kinodunukan (atau Kinolunudan) 'Kebanjiran' 

(2) Kalimat dengan dua kontur 
Contoh: 
Dia'mai kona'an (kontur atau K: dia'ma; dan/+ kona'a) 
'Bawa ke mari' 
Ogo; ko inia (K: ogoi + ko inia) 'Berikan padanya' 
Totu'u motakit (K: lotu'u + molakil) 'Sangat sakit' 
Aku'oi inogaid (K: aku'oi + inogait£) 'Saya yang bekerja' 
Inumon motumping (K: inumon + nuitumping) 'Minumari 
dingin' 
Inumon tumongopi/ik (K: inumon + tumongopilik) 'Di­
minum sedikit-sedikit' 
KoyogOI monginum (K: koyogot + monginum) 'Sedang 
minum' 
Moniku ,akin siku (K: moniku + lakin siku) 'Menyiku de­
ngan siku' . 
Moniku pinokoropot (K: moniku + pinokoropol) 'Menyiku 
dengan kuat' 
Dodobku kinosikuannya (K: dodobku + kinosikuonnya) 
'Dadaku kena sikunya' 
Dodobnya kinosikuanku (K: dodobnya + kinosikuonlcu) 

'Dadanya kena sikuku' 

Singog inta mopia (K: singog + inta mopia) 'Perkataan yang 

baik' 

(3) Kalimat dengan kontur campuran 
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Contoh: 
Kami modomok kon toya' (K: kDmi + modomok + kon 

toya') 'Kami menangkap ikan' 

Aku'oi in datu ko jipu' tarla' a (K: aku'0; + in datu + ki lipu' 

+ tana'a) ,Aku raja di negeri ini' 

Topu'ot mobudo' na' doman kapot bo no'irarit ko Jangit (K: 

topu'OI + mobudo' + na' doman kapol + bo no'irarit + ko 

Jangit) ,Awan putih seperti kapas dan tersebar di langit' 

Putonginya nopura kinotugatan patu' in singgai (K: putongi­

nya + nopura + kinotugatan + patu' in singgai) 'Pipinya me­

rab kena panas matahari' 

Momomaloi moyobayal takin momomatoi (K: momomatoi 
+ moyobayat + lakin momomatoi) 'Pembunuh berkawan 
dengan pembunuh' 
Nopa!ut makow nogaid nonga'an don in sia (K: nopalut ma­
kow + nogaid + nonga'an don + in sia) 'Seusai bekerja ma­
kanlab ia' 
Umpaka onu ing ka'anonnya, sia umuran morutuk (K: um
paka onu + ing ka'anonnya + sia + umuran morutuk) ,Apa­
pun yang dimakannya, ia tetap kurus' 
lnogoidon i ina' latua (K: inogoidon + i ina tatua) 'Diberi­
kanlab oleh ibu itu' 
Mani'ka bo maloi la' dika' monahang konsaged (K: mani'ka 
bo matoi + ta' dika' monahang + kon saged) 'Lebih baik ma­
ti daripada menanggung sengsara' 
Kopia im molukad kom badan (K: kopia + im molukad + 
kom badan) 'Baik-baiklah menjaga diri' 
Totu'u bi' in Tuhan lolok mopura (K: totu'u bi' + in Tuhan + 
tolok mopura) 'Sesungguhnya Tuhan amat pemurah' 
Catatan: 
Bila diteliti temyata babwa: 
1. 	 kalimat dengan satu kontur disebut kalimat minor, yaitu kalimat 
yang tidak dapat dipecah lagi atas kontur-kontur yang lebih kecil 
lagi karena hanya mengandung satu unsur pusat atau inti~ 
2. 	 kalimat dengan dua kontur atau lebih disebut kalimat panjang 
(atau juga di~but kalimat mayor), yaitu kalimat yang secara po­
tensial dapat dipecab lagi menjadi kontur-kontury~g lebih kecil, 
karena kalimat ini sekurang-kura~ mengandung dua unsur 
pusat atau inti. . 
. (Keraf, Tala bahasa Indonesia, 1976:161-162). ' 
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3.2.S Ditlnjau dari Segi Unsur Pusst atau Intl 
Unsur-unsur pusat atau inti iniJah yang membina kalimat itu. Be­
rikut ini tertera kaHmat yang berunsur pusatlinti satu, berunsur pusat/ 
inti sekurang-kurangnya dua. 
(1) 	 Kalimat dengan satu unsur pusat/inti (yang disebut kalimat minor) 
Contoh: 
Mopia aka natua 'Baik kalau begitu' (unsur pusatnya - UP - : 
mopia 'baik') 
Aintlon nosiug 'Sudah tidur' (UP: nosiug 'tidur') 
O!atpa topi!ik 'Tunggu sebentar' (UP: olatpa 'tunggu') 
Sia ing guru 'Dia guru' (UP : sia 'dia') 
Bembenya lima 'Karnbingnya lima' (UP: bembenya 'kam­
bingnya') 
Po'o'indoinya noyabon don 'Penglihatannya kabur' (UP: 
po'o'indoinya 'penglihatannya') 
Modapot ko jangit mogimpitu 'Sampai ke langit yang ketu­
juh' (UP: langit 'langit') 
Moniku takinsiku 'Menyiku dengan siku' (UP: moniku 'me­
nyiku') 
KuJit im bembenya morondi' 'Kulit kambingnya hitam' (UP: 
kujit im bembenya 'kulit kambingnya') 
Makusudnya maya' in tubig 'Maksudnya pergi ke air' (UP: 
makusudnya'maksudnya') 
(2) 	 Kalimat dengan dua atau lebih unsur pusatlinti (yang disebut kali­
mat mayor) 
Contoh: 
Inta mopura bo inta motarang 'Yang merah dan yang terang' 

(UP: mopura 'merah' + motarang 'terang') 

Inta moJunat bo inta mo!ongo' 'Yang cantik dan yang gemuk' 

(UP : mo!unat 'cantik' + m%ngo' 'gemuk') 

Inta no'ita!a' bo inta no'itutui 'Yang salah dan yang benar' 

(UP: no'itaja' 'salah' + no'itutui 'benar' 

Momomatoi nomatoi kon intau kon tampat pomomatoian 

'Pembunuh membunuh orang di tempat pembunuhan' (UP: 

momomatoi 'pembunuh' + intau 'orang') 

Mobudo' na' si[on, modarag na' kaJawag bo morondi' no' ka­

wag 'Putih seperti kapur, kuning seperti kunyit dan hitan se­

perti gagak' (UP: si{on 'kapur' + kaJawag 'kunyit' + kawag 

'gagak') 
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Catatan: 
Keberadaan kalimat ditinjau dari unsur-unsur pusat atau inti, dapatlah 
dibedakan: 
1. 	 kalimat minor, yaitu kalimat yang hanya mengandung satu unsur 
pusat atau inti (lihat halaman 177); 
2. 	 katimat mayor, yaitu kalimat yang sekurang-kurangnya mengan­
dung dua/atau lebih unsur pusat atau inti (Iihat halaman 178). 
3.2.6 DitiDjllu dari Segi Unsur FungtornYII 
Fungtor, sebagai yang dijelaskan oleh Wojowasito, 1972: 32 - 33, 
adalah sebagai berikut. 
Analisis logis kalimat ialah memerinci bagian-bagian kalimat itu 
menurut fungsi-fungsi semantisnya yang satu terhadap yang lainnya. 
Fungsi-fungsi semantis itu dijabat atau dipegang oleh fungtor. Adapun 
fungtor-fungtor itu berwujud: 
subjek (pokok), 

predikat + pelengkap 

semantis 

sintaksis (penderita/objek langsung, peserta/objek tak langsung, ber­

preposisi) 

(kelompok) keterangan adverbial dengan sub-subnya 

(kelompok) keterangan atributif dan predikatif dengan sub-subnya. 

Dalam Japoran ini masalah itu dibatasi saja pada kalimat yang ber­
fungtor subjek - predikat (S - P) dan predikat - subjek (P - S). 
(1) Subjek - Predikat (S - P) 
Contoh: 
Aku'oi dia mota'au 'Saya tidak tahu' (S: aku'oi 'saya' - P: dia' 
mota'au 'tidak tabu') . 
Sia dia' onda kona'a 'Dia tidak ada di sini' (S: sia 'dia' + P: 
dia' onda kona'a 'tidak ada di sini') 
Ai-ai nosiug don'Adik sudah tidur' (S: ai-ai 'adik' + P: no­
siug don 'sudah tidur') 
Mosia aindon nobotug 'Mereka sudah kenyang' (S: mosia 
'mereka' + P: aindon nobotug 'sudah kenyang' 
Kami totu'u momanyasa{ 'Kami sangat menyesal' (S: kami 
'kami' + P: tutu'u momanyasaJ 'sangat menyesal') 
Aku'oi im monga'an 'Saya makan' (S: aku'oi 'saya' + P: im 
monga'an'makan') 
Posiugpapoko'anok 'Tidurlah dengan lelap' (S: posiugpa 'ti­
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durlah' + P: poko'anok 'dengan lelap') 

Ponga'anpa pokosanang 'makanlah dengan senang (S: po­

nga'anpa 'makanlah' + P: pokosanang 'dengan senang') 

Aku'oi mogaid 'Saya bekerja' (S: aku'oi 'saya' + P: mogaid 

'bekerja') 

Monoid kom bu'ok 'Menyisir rambut' (S: monoid'menyisir' 

+ P: bu'ok 'rambut') 
(2) Predikat - Subjek (P - S) 
Contoh: 
Norutuk in awakmu 'Kurus badanmu' (P: norutuk 'kurus' + 
S: awakmu 'badanmu') 

Ki Dadibong in tangoiku 'Dadibong namaku' (P: Dadibong 

'Dadibong' + S: tangoiku 'namaku') 

Mosiug aku'oi 'Tidur aku' (P: mosiug 'tidur' + S: aku'oi 

'aku') 

Totok mo!opi' in aku'oi 'Sangat lelah (adalah) saya' (P: totok 

molopi' 'sangat lelah' + S: in aku'oi (adalah) 'saya') 

Modungu' kong ka'anon kaminda 'Memasak makanan (ada­

lah) kami' (P: modungu' kong ka'anon 'memasak makanan' 

+ S: kaminda 'kami') 

Moibog monga'an ing ki guya-guyang 'Suka makan (si) ka­

kak' (P: moibog monga'an 'suka makan' + S: kiguya-guyang 

'si kakak') 

Mora' a mo!o!imod' Jabat pembunuh' (P: mora'a 'jabal' + S: 

mololimod 'pembunuh') 

Dia'pa binata'an Jambung latlUl 'Belum dibasuh baju itu' (P: 

dia'pa binata'an 'belum dibasuh' + S: lambung tatua 'baju 

itu') 

Modarit bobata'annya 'Bersih cuciannya' (P: modarit 'ber­

sih' + S: bobata'annya 'cuciannya') 

Mobayong momomatoi koJipu' in tatlUl 'Banyak pembunuh 

di negeri itu' (P: mobayong momomatoi banyak pembunuh 

+ S: kolipu' in tatlUl 'di negeri itu') 

Lima bembe'nya 'Lima (ekor) kambingnya' (P: lima 'lima' 

+- S: bembenya 'kambingnya')

. 
3.1.7 DlthVau darI Segl Urutan UlJ.fUI" JenJs KatJI 
Berturut-turut akan diberikan contoh penjelas urutan kalimat yang 
terdiri dari kata benda dan kata kerja (Bd + Kj), kata benda dan kata si­
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fat (Bd + Sf), kata benda dan kata benda (Bd + Bd), kata sifat dan kata 
bend a (Sf + Bd), kata kerja dan kata benda (Kj + Bd), kata kerja dan 
kata bilangan (Kj + Bil), serta kata bendadan kata bilangan (Kj + Bil). 
(1) Kata Benda dan Kata Kerja (Bd + Kj) 
Contoh: 

Meja buaton 'Meja diaogkat' 

BaJoi dinaritkan 'Rumah dibersihkan' 

Pindan iyuyu'an 'Piriog dibersihkanldicuci' 

Adi' ininggu'an 'anak dimandikao' 

Tubig tayukon 'Air ditimba' 

fima dinaritkan 'Tangan dibersihkan' 

Sural pinokidia 'Surat dikirimkan' 

Singog pinosingog 'Kata diucapkan' 

Makusud pinopodapot 'Maksud disampaikan' 

Dodia' an pinoponag 'Bawaan diturunkan' 

Pali' pinoki'undam 'Uma diobati' 

Dagum pinokitagu' 'Jarum disimpan' 

Doit pinopoJuan 'Uang dipinjamkan' 

Adi' pinopobaya' 'Anak disuruh pergi' 

Kantang binotouan 'Kekasih diputuskan' 

(2) Kata Benda dan Kata Sifat (Bd + Sf) 
Contoh: 
Intau morna!at 'Orang malas' 
Guru mopandoi 'Guru pandai' 
/Angit rnotarang 'Langit tel'ang' 
Bungang mopura 'Bunga merah' 
Mongodeaga rnoJunat 'Gadis cantik' 
[Ambung inta momaha! 'Baju (yang) Mahar 
Adf inta morajing 'Aoak (yang) raj in , 
Guranga (inta) mopia 'Orang tua (yang) baik' 
Kino'o'ango; mo{iga-!igai 'Kedatangan (yang) mendadak' 
Tuhan Inta Totok Momura 'Tuhan Yang Maha Pemurah' 
(3) Kata Benda dan Kata Benda (Bd + Bd) 
Contoh: 
Tangoinya ing ki Dadibong 'Namanya si Dadibong' 
Ki Bogani bo ki Sujap '(Si) Bogani dan (si) Sulap/(si) Tuya' 
Meja bo kadera (buaton) 'Meja dan kursi (diangkat)' 
180 
Pindan bo mangko (dinaritkan) 'Piring dan mangkuk (dicu­

ci)' 

Siol bo lima (togo tan) 'Kaki dan tangan (diikat), 

Pupur im batangan 'Bedak badan' 

Pali' in si'o! 'Luka kaki' 

[put im pinggo 'Ekor kucing' 

Ironceng ing gereja 'Lonceng gereja' 

Gimbal im masigi 'Beduk mesjid' 

Adi in Sangadi 'Anak Kepala Desa' 

(4) Kata Sifat dan Kata Benda (Sf + Bd) 
Contoh: 
Molunow !angit (tatua) 'Biru langit (itu)' 
Mo{anggo tali (tatua) 'Panjang tali (itu), 
Mosikisa ing kobobiag nami 'Siksa!sengsara kehidupan 
kami' 
Mosanang ing kobobiag monia 'Senang kehidupan mereka' 
Totu'u mosu!it in soa! (tatua) 'Sangat suIit soal (itu)' 
Takototarang im mata in singgai 'Terangnya matahari' 
Pungit in do!om 'Gelapnya malam (hari)' 
KaTlcangnya in delang 'Kencangnya angin topan' 
Kolo!oben in dun~k 'Besarnya banjir' 
Moromu' iin mololimod (tatua) 'Jahat pembunuh (itu), 
Kororomu' in m~l~limod (tua) 'Jahatnya pembunuh' 
.. 
(5) Kata Kerja dan Kata Benda (Kj + Bd) 
Contoh: 

Momaso! sawa 'Mencangkul sawah' 

Mondarit kom bagang 'Membersihkan gigi' 

Monimpat kom pa/as 'Menyapu halaman' 

Mopoponag im bo!inya 'Menurunkan harganya' 

Mona!o' im mata 'Melirikkan mata' 

Monantu' kom pi!ihan 'Menentukan pilihan' 

Mopoturak ing keris 'Menusukkan keris' 

Mopogarab in totaku! 'Melemparkan tombak' 

Moposing in adi' 'Menidurkan anak' 

Mopogogitog im paki' 'Mempermainkan gasing' 

Morangkit kom payoi 'Menyabit padi' 

Monepa' kom bal 'Menyepak bola' 

Motayak kong kutu 'Mencari kutu' 
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Mogarab kong kombi!oi 'Melempar mangga' 
Motuba toya' 'Membakar ikan' 
(6) Kata Kerja dan Kata Bilangan (Kj + Bil) 
Contoh: 

Turakdon nomor dua 'Tusuklah nomor dua' 

Tokap mako koto/u 'Tampariah tiga kali' 

Bata'an ko'onom 'Cuci enam kali' 

Pogama' onom nobatu' 'Ambillah enam buah' 

Potu'ot pitu 'Masukkan tujuh' 

Popodia doyawa nogatut 'Kirimkan dua ratus' 

Pais ing angka tiga 'Tulislah angka tiga' 

Mopolaher in dewa 'Melahirkan dua (orang), 

Nosingog topopu{u 'Berkata sepuluh kali' 

Nonika kotongonu 'Kawin beberapa kali' 

(7) Kata Benda dan Kata Bilangan (Bd + Bil) 
Contoh: 
Bembe'nya doyolVa 'Kambingnya dua (ekor)" 
Adi'nya tolu 'Anaknya tiga (orang)' 
Ki buloinya tobatu' '!strinya satu' 
Meja'mopu!u bo pitu 'Meja tujuh belas (buah)' 
Karatas dewa nopata' 'Kertas dua lembar' 
Tagudang mopu/u bo lima 'Buaya lima belas (ekor)' 
Langit pitu nolapis 'Langit tujuh lapis' 
Tangga! mop';{u bo pitlt 'Tanggal tujuh belas' 
Tangoinya dewa 'Namanya dua' 
Kantangnya opat 'Tunangannya empat (orang), 
Kon singgai mai tobatu' 'Oi hari yang satu' (sebenarnya ber­
arti: 'Pada suatu hari') 
(Oyu' on) i intau Bogani taya onom '(Ada) orang-orang kuatl 
Bogani (sebanyak) enam (orang), 
(Oyu'on) i intau boga' tobatu' '(Ada) orang miskin seorang' 
(arti sebenarnya: Adalah seorang miskin') 
Takudang tobatu' 'Buaya seekor' 
3.3 Proses Sintaksis 
Materi laporan tentang proses sintaksis ini mencakup empat hal, 
yaitu perluasan kalimat, penggabungan kalimat, pengulangan unsur 
kalimat, dan pemindahan unsur (pertukaran posisi) dalam kalimat. 
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3.3.1 Perluasan KaHmat 
Perluasan kalimat ialah penambahan unsur-unsur atau unsur bagi­
an dalam kalimat itu sehingga menjadi lebih luas. Penambahan unsur­
unsurlbagian-bagian dalam kalimat itu menimbulkan dua kemungkin­
an, yaitu perluasan yang menimbulkan kalimat tunggalluas atau kali­
mat luas dan perluasan yang menimbulkan pola bam atau kalimat maje­
muk. 
3.3.1.1 Perluosan 	 yang Menimbulkan Kalimal Tunggal Luos atau 
Kalimat Loos 
Di sini tidak timbul polalbentuk bam, tetap pada pola yang sudah 
ada walaupun kalimat itu telah luas. Bentuk ini disebut kalimat tunggal 
luas. 
Dalam Bahasa Indonesia terdapat kalimat: 
Orang tua itu pergi ke sawah (S/subjek = orang tua; dan P/predikat 

= pergi ke sa wah) 

Orang tua yang berumur tiga puluh tahun itu pergi ke sawah (per­

luasan S), 

atau 

Orang tua itu pergi ke sawah yang ada di belakang rumahnya (per­

luasan P), 

atau 

Orang tua yang berumur tiga puluh tahun itu pergi ke sawah yang 

ada di belakang rumahnya (perluasan S dan P). 

Di sini tidak timbul pola bam karen a hanya tetap/selalu akan kem­
bali ke pola Orang too itu pergi ke sawah saja. 
Dalam data terdapat bentuk-bentuk kalimat sebagai berikut. 
Ki ama' sinumakoi kon oto 'Ayah naik oto' (Ki ama' = S, sinuma 

koi = P, kon oto = 0) 

Ki ama' tatoo sinumakoi kon oto mobagu' 'Ayah naik di oto barn' 

(ki arna' tatoo = S, sinumakoi = P, kon oto mobagu = 0) 

Yang meluas adalah subjek (S) (Ki ama' tatua) dan 0 (kon oto mobagu) 
Ki ama' monia sinumakoi kon oto mobagu' ta mopira 'Ayah mere­
ka naikdi oto baru yang bagus' (kiama' monia = S,sinumakoi = P, 
kon oto mobagu ta mopira = 0) 
Yang meluas adalah S (ki ama' monia) dan 0 (kon oto mobagu ta mopi
ra) 
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Ki ama' monia ta mopia ing gina sinumakoi Icon oto mobagu' ta to­
tok im mopira 'Ayah mereka yang baik hatinya naik di oto baru 
yang bagus sekali' (ki ama' monia ta mopira ing gina = S, sinuma
koi = P, kon oto mobagu ta totok im mopira = 0) 
Yang meluas adalah subjek (ki ama' monia ta mopia ing gina) dan ob­
jek (kon oto mobagu' ta totok im mopira). . 

Pada kalimat di atas yang meluas adalah: 

Subjek 

ki ama' 'ayah' 

ki ama' tatua 'ayah itu' 

ki ama' monia 'ayah mereka' 

ki ama' monia ta mopira ing gina 'ayah.mereka yang baik hati' 

Objek 
(kon) oto 'oto', '(di) oto' 
(kon) oto mobagu' 'oto baru', '(di) oto baru' 
(kon) oto mobagu ta mopira '(di) oto baru yang bagus' 
(kon) oto mobagu ta totok im mopira '(di) oto baru yang bagus se­
kali 
Ki guru motundu' kom murit 'Guru mengajar murid' 
Ki guru tana'a motundu' kom murit 'Guru ini mengajar murid' 
Ki guru tamia motundu' kom murit kong kaJas in to!unya' 'Guru ini 
mengajar murid di kelas tiga' 
Ki guru tana' a motundu' morekeng kong kaJas in toJunya' 'Guru ini 
mengajar berhitung di kelas tiga' 
Ki guru ta mopandoi tana'a motundu' morekeng kom murit kong 
kaJas in to/unya kon sikoJa tatua 'Guru yang pandai itu mengajar 
berhitung pada murid kelas tiga di sekolah itu' 
Contoh lain: 
Perluasan subjek 
Ki lainabu dia' motakit (Ki lainabu =S) 'Zainab tidak sakit' 
Ki lainabu inta bobai molantud tua, dia' motakit 'Zainab, wanita 
yang tinggi itu, tidak sakit' 
Ki lainabu, inta bobai molantud tua nogaid makow kon kantor 
daerah, dia motakit 'Zainab, wanita yang tinggi itu yang bekerja 
di kantor daerah, tidak sakit' 
Ki lainabu, inta bobai moJantud tua nogaid makow kom kantor 
daerah bo oyu'onadi' doyowa, dia' mota kit 'Zainab, wanita yang 
tinggi itu yang bekerja di kantor darah dan mempunyai dua orang 
anak, tidak sakit' 
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Ki Jainabu, inta bobai moJantud tua nogaid makow kon kantor dae­
rah bo oyu'on adi' doyowa nogutum ko Jipu' im Poyowa Moloben, 
dia' motakit 'Zainab, wanita yang tinggi itu yang bekerja di kantor 
daerah dan mempunyai dua orang anak berdiam di negeri Poyowa 
Besar, tidak sakit' 
Perluasan Predikat 
Ki Datu modoa (modoa = P) 'Raja berdoa' 
Ki Datu modoa kon Tuhan 'Raja berdoa kepada Tuhan' 
Ki Datu modoa kon Tuhan Inta Totok Mopura 'Raja berdoa ke­
pada Tuhan Yang Amat Pemurah' 
Ki Datu modoa bo mo'igum kong kasafamatan inta /ipu' kon Tuhan 
Inta Totok Mopura 'Raja berdoa dan meminta keselamatan negeri 
kepada Tuhan Yang Amat Pemurah' 
Perluasan objek 
Ki Jasima mogogitog im paki' ( (im) paki = 0) 'lasima bermain 

gasing' 

Ki Jasima mogogitog im paki' inta totok mopura 'lasima bermain 

gasing yang amat merah (warnanya)' 

Ki Jasima mogogitog im paki' inta totok mopura bo mopira 'lasima 

bermain gasing yang merah dan bagus' 

Ki Jasima mogogitog im paki' inta totok mopura bo mopira ta sina­
loi i ama'nya kom pasar 'lasima bermain gasing yang amat merah 
dan bagus yang dibeli oleh ayahnya di pasar' 
Ki Jasima mogogitog im paki' inta totok mopura bo mopira ta sina­
{oi mo!antud 'lasima bermain gasing yang amat merah dan bagus 
yang dibeli oleh ayahnya di pasar dengan harganya yang amat ting­
gi' 
Ki Jasima mogogitog im paki' inta totok mopura bo mopira ta sina­
!oi i ama'nya kom pasar takin bo!inya totok mo!antud bo tonga' 
tobatu' dia' induanya 'lasima bermain gasing yang amat merah dan 
bagus yang dibeli oleh ayahnya di pasar dengan harganya yang 
am at tinggi dan hanya satu tidak ada duanya' 
Bagaimanapun kalimat-kalimat di atas itu diperlukan selalultetap 
akan kembali kepada bentuknyalpolanya yang mula-mula. ladi, tidak 
menimbulkan polalbentuk baru, tetap pada pola yang sudah ada. 
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3.3.1.2 Perluasan yang Menimbulkan Pola Baru atau Kalimat Majemuk 
, 
Di sini timbullah polalbentuk baru yang kemudian disebut kalimat 
majemuk. 
Dalam Bahasa Indonesia terdapat kalimat (sebagai contoh): 
Saya amat bersenang hati. 

Saya telah naik pangkat. 

Bila kalimat ini diperluas menjadi: 
Saya amat bersenang hati sebab (saya) telah naik pangkat. 
atau: 
Saya amat bersenang hati dan mengadakan kenduri sebab (saya) 
telah naik pangkat menjadi kepala sekolah. 
Pola yang terakhir ini disebut kalimat majemuk (polanya telah berada 

dengan dua kalimat pertama tadi yang dijadikan contoh, yang bukan 

kaJimat majemuk). 

Contoh kalimat dalam BBM: 

(1) 	 Ki ai-ailkotogot monga'an 'Adiklsedang makan' 
Telah dijelaskan pad a bagian pertama tadi bahwa perluasan kali· 
mat berlaku untuk semua unsur (S, P, dan 0). 
Bila kalimat 1 diperluas, kalimat itu menjadi: 
(2) 	 Ki ai-ai inta mokosanang ing gina tatualkoyogot monga'an 'Adik 
yang menyenangkan hati itu sedang makan' 
Bila kalimat 2 ini dipisahkan maka terjadiJah sistem pernisahan se­
bagai berikut. 
(3) 	 Ki ai-ai/inta mokosanang kong gina tatual koyogot monga' an 'Adikl 
yang menyenangkan hati itu/sedang makan' 
(4) 	 Ki ai-ai inta mokosanang kong gina tatualkoyogot monga'an 'Adik 
yang menyenangkan hati itu/sedang makan' 
Berdasarkan sistem pemisahan itu diperoleh dua klausa inti (klausa 
ialah unsur bawahan langsung dari kalimat yang mempunyai sifat 
predikatif), yaitu: 
(5) 	 Ki ai-ai koyogot monga'an 'Adik sedang makan' 
(6) 	 Ki ai-ai inta mokosanang kong gina tatua 'Adik yang menyenang­
kan hati itu' 
Di sini terjadilah perluasan dari ki ai-ai 'adik' (sebab merupakan 
inisial kalimat 5 dan 6) sebagai unsur inti pelaku dan yang dibicara­
kan (subjek). 
Sehingga timbullah dari hasil perluasan itu satu pol a baru, yaitu: 
(7) 	 Ki ai-ai inta mokosanang kong gina tatua 'Adik yang menyenang­
kan hati itu' 
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Polanya adalah Bd (= perangkai) + Ks (+ penunjuk). 

Sedangkan kalimat Ki ai-ai koyogot monga'an 'Adik sedang ma­

kan' berpola Bd (+ perangkai) + Kj. 

Dengan demikian terdapatlah pola baru yang merupakan hasil per­

luasan subjek, yaitu: 

Bd (+ perangkai) + Ks (+ penunjuk) + (perangkai) + Kj 

atau: 

(8) Ki ai-ai inta mikosanang kong gina tatua koyogot monga'an 'adik 
yang menyenyangkan hati itu sedang makan' 
Biladiadakan perluasan pada fungsi predikat dari kaIirnat 1 mo
nga'an 'makan' maka terjadilah kalimat: 
(9) 	 Kia ai-ai koyogot monga'an kong ka'anon tofu nopindan kopatu. 
patu' 'Aduk sedang makan nasi tiga piring panas­
panas' 
atau: 
(to) Ki ai-ai inta mokosanang kong gina tatua koyogot monga' an kong 
ka'anon tofu nopindan kopatu-patu' 'Adik yang 
menyenangkan hati itu sedang makan nasi tiga pi­
ring panas-panas' 
Catatan: 
Kalimat 9 adalah kalimat perluasan predikat (yang cenderung menjadi 
objek) dan kalimat 10 adalah kalimat perluasan subjek dan predikat. 
Contoh perluasan fungsi objek (dapat juga dilihat pada contoh kalimat 
9 di atas) adalah 
ka'anon 'nasi' menjadi: 
ka'anon tolu nopindan kopatu-patu' sampe totu'u nobotug 'nasi tiga 
piring panas-panas sampai kenyang sekali' 
Demikialah proses kalimat tunggal: . 
Ki ai-ai koyogot monga'an 'Adik sedang makan' 
Menjadi kalimat berpoJa baru dengan: 
perIuasan subjek 
Ki ai-ai inta mokosanang kong gina' Adik yang menyenangkan hati itu' 
peduasan predikat 
Ki ai-ai koyogot monga'an kong ka'anon tolu nopindan kopatu-patu' 
'Adik sedang makan nasi tiga piring panas-panas' 
perluasan objek 
Ki ai-ai koyogot nonga'an kong ka'anon tolu nopindan kopatu-patu' 
sampe totu'u nobotug 'Adik sedang makan nasi tiga 
piring panas-panas sampai amat kenyang' 
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dan menjadi kalimat majemuk yang berbunyi: 
Ki ai-ai. inta IOtok mokosanang kong gina tatua koyogot monga' an kong 
ka'anon tofu nopindan kopatu-patu' sampe totu'u 
nobotug ,Adik yang sangat menyenangkan hati itu 
sedang makan nasi tiga pi ring panas-panas sampai 
amat kenyang' 
Contoh lain: 
(1) 	 Aku'oi monga'an kong ka'anon 'Saya makan nasi' 
(2) 	 Sia mosiug kon tosiugan 'Dia tidur di tempat tidur' 
Kalimat 1 dan 2 digabung dengan kat a perangkai bo 'dan' sehingga 
timbul pola baru danlatau kalimat majemuk seperti di bawah ini. 
(3) 	 Aku'oi monga'an kong ka'anon bo sia mosiug kon tosiugan 'Saya 
makan nasi dan dia tidur di tempat tidur' 
Kalimat 3 ini diperluas subjeknya sehingga timbul pola baru lagi, 
yaitu: 
(4) 	 Aku'oi inta totok moboga' na'a monga'an kong ka'anon bo sia inta 
totok moma/at tatua mosiug kon tosiugan 'Saya,
•yang sangat miskin ini, makan nasi dan dia, yang sa­
ngat malas itu, tidur di tempat tidur' 
Kalimat 4 ini diperluas lagi predikatnya sehingga timbul pola yang 
lebih baru lagi, yaitu: 
(5) 	 Aku'oi inta totok moboga' na'a, monga'an takim pia-pia ing gina 
kong ka' anon, bo sia inta totok momaJat tatua mo
siug nongkon singgai tungkuJ in d%m kon tosiugan 
'Saya, yang sangat miskin ini, makan nasi dengan se­
gala senang hati, dan dia, yang sangat mal as itu, ti­
dur dari siang sampai malam di tempat tidur' 
Kemudian kalimat 5 ini diperluas lagi objeknya hingga timbul kali­
mat majemuk dengan pola yang terbaru, yaitu: 
(6) 	 Aku'oi inta totok moboga' na'a monga'an takim pia-pia ing gina 
kong ka' anon dinungu i inde' kom pododungu' an 
kom ba!oi nami, bo sia inta totok momaJat tatua mo
siug nongkon singgai tungku! in doJom kon tosiugan 
bagu' sina!oi ko/abung inta mobagu' bo totok mopi
Ta doman 'Saya, yang sangat miskin ini, makan de­
ngan senang hati nasi yang dimasak oleh ibu di tem­
pat masak di rumah kami dan dia, yang sangat malas 
itu tidur dari siang sampai malam di tempat tidur 
yang baru dibeli kemarin (tempat tidur) yang baru 
dan juga sangat bagus' 
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3.3.2 Penggabungan KaJimat 
Penggabungan kalimat ialah proses menggabungan beberapa kali­
mat (yang pendek) dengan mempergunakan kata perangkatikata tugas 
Contoh: 
(1) 	 Adi' in na'adon 'Anak sudah ada' 
(2) 	 Ki ama' in dia'pa 'Ayah belum ada' 
Kedua kalimat ini dapat digabungkan dengan cara menempatkan 
kata perangkailkata tugas di antara keduanya, menjadi: 
(3) 	 Adi' in na'adon tonga' ki ama' india'pa 'Anak sudah ada tetapi 
ayah belum ada' 
Contoh lain: 
(4) 	 Ki ina'in na'adon 'Ibu sudah ada' 
(5) 	 Ki ama' in dia'pa 'Ayah belum ada' 
Kedua kalimat ini digabungkan menjadi 
(6) 	 Ki ina' in na'adon tonga' ki ama' in dia'pa 'Ibu sudah ada tetapi 
ayah belum ada' 
(7) 	 Ki guru in no'adon 'Guru sudah ada' 
(8) 	 Murit in na'adon 'Murid sudah ada' 
(9) 	Ki Kapa!a Siko!a in dia'pa 'Kepala Sekolah belum ada' 
Ketiganya digabungkan menjadi 
(10) Ki guru in na'adon, murit in no'adon ta' ki Kapala Siko!a in dia'pa 
'Guru sudah ada, murid sudah ada, tetapi kepala se­
kolah belum ada' 
Dari ketiga data di at as (kalimat 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7,8,9,10), ter­
nyata bahwa kata perangkai yang berfungsi sebagai penghubung adalah 
longa' 'atau', ta' 'tetapi'. Di samping tonga' dan ta' dalam bahasa Bo­
laang-Mongondow terdapat lagi sejumlah data perangkai yang berfung­
si sebagai alat penggabuog kalimat, yaitu (Ionga', ta') bo, lakin, sin, aka, 
na'onda, doman, si, yo, kombuno in dia'pa, tungkul in tua, dodai, 
ko'onggot, ba'in, sampe, mongo, inta, na, sia, umpaka, 'umpakabi', um
pakadon, takin bo, sinda{an, po/at, bai, pianya, mangkatua, sin ba' 
(atau simba') , dan ba'. 
Arti dan contoh pemakaian kata perangkai itu adalah sebagai berikut. 
tonga' 'tetapi, hanya, namun' 
Contoh: 
Muloi in singgai ai-ai momata' kon lambung tonga' ikolom dia'pa 
, in sia nomata' 'Tiap h"'ari adik mencuci pakaian teta­
pi besok dia tidak akan mencuci' 
Nogoyangdon tonga' moropotpa 'Sudah tua tetapi masih kuat' 
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Sia in totu'u morajing tonga' ki ai-ainya totu'u momalas 'Dia sangat 
rajin namun adiknya sangat mal as' 
Sia dia'bi mokopongonu tonga' bi modoa' 'Dia tidak dapat berbuat 
apa-apa, hanya berdoa saja' 
ta' 'tetapi' 
Contoh: 
(Iihat kalimat 10 di atas). 
bo 'dan, lalu, kemudian' 
Contoh: 
Sia monginum bo ibanya dia' 'Dia minum dan yang lainnya tidak' 
Ki Ma'undan l1o'italikokog bo noherang totok 'Ma'undan terkejut 
dan merasa heran sekali' 
No'onggot rnai irwnutuk bo polat minatoi 'Lama-kelamaan men­
jadi kurus lalu mati ' 
Momomatoi nomatoi kon intau kon tampat pomomatoian lakin 
tosilad pomomatoi bo sillimimpatoi 'Pembunuh 
membunuh orang ditempat pembunuhan dengan 
pisau pembunuh lalu membunuh diri ' 
Muna-muna in dia ' kinota'auannya tonga aku'oi motabi bo pino­
gumanku 'mula-mula tidak diketahuinya tetapi (ka­
rena) say a sayang kemudian kuberitahukan juga' 
Nopu{at rnakow in tua, bo minaya ko i Tagudang 'Sesudah itu ke­
mudian pergilah kepada Buaya' 
Aku'oi im pinokiJukadan i ama'ku bo i ina'ku ing kombot mopura 
na'a 'Saya disuruh menjaga oleb ayah dan ibuku 
akan jambu merah ini' 
Takin 'dengan, bersama' 
Contoh: 
Baya'don lakin pia-pia ing gina 'pergilah dengan senang hati' 
Aku'oi minaya kong goba' lakin ungku'ku ta moro~i 'Saya pergi ke 
kebun dengan anjingku yang ganas' 
Aka ikodia' dumudui komparenlaku, yo Juai takin tana'ai/ya flong­
kona'a 'Kalau kau tidak menuruti perintahku, ke­
luar dengan segera dari sinj' 
sin 'Bahwa, sebab, melainkan, tetapi ' 
Contoh: 
Sia in noguman sin mani' ka bo matoi ta' dika monahang kon saged 
'Dia mengatakan bahwa lebih baik mati daripada 
menahan sengsara' 
, 
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Yo posigdon sin aindon no'onggot kon dolom 'Tidurlah sebab su-, 
dah jauh malam" . 
No'ibaya'mai laignya, dia'bi' pinatoinya, sim biniagnya bi', bino­
nunya kom patung motole' 'Setiba di pondoknya, 
tidak dibunuhnya, melainkan di peliharanya, di­
masukkannya ke dalam sebuah bambu yang besar' 
No'onda nodiug mai anta ta inontongnya de'emanbi' ki utatnya, sia 
ki intau bi ibanya 'Setelah dekat temyata yang dilihatnya bukan 
saudaranya tetapi orang lain' 
aka 'apabila, kalau, jika' 
Contoh: 
Aku'oi dia' bi' maya' kontua ta, aka iko dia' moibog 'Saya tidak 
mau ke sana, katau engkau tidak suka' 
Aku'oi doi' mobangon, aka dia'pa ilumumuai mata in singgai 'Saya 
tidak mau bangun, apabiJa bel urn terbit matahari' 
Na'aidon iko maya' kona'a, aka mDtakitpu 'Tidak usah engkau 
ke marl, jika masih sakit' 
na'onda'setelah' 
Contoh: 
Aku'oi maya ko Monadow, aka aku'oi notamatdon kon SMA 'Saya 
akan ke Manado, setelah saya tamat dari SMA' 
doman 'juga' 
Contoh: 
Dia'nda intau mo'ondok ko'i Mamangko/awag, bo aku'oi doman 
dia' mo'ondok ko'i nia 'Tidak ada orang yang takut 
kepada Mamangkolawag, dan aku juga tidak takut 
kepadanya' 
si'sebab' 
Contoh: 
Dika u!e pokoringkutan, si motakit 'Jangan dikencangkan (taHnya) 
kawan, sebab sakit' 
Kai naya duo: "Ponag don ute, sl aindon mo'onggot" Kata mereka 
berdua, "Turunlah kawan, sebab sudah lama' 
\ 
yo 'Ialu, kemudian' 
Contoh: 
Bogani doman lua ;nobuidon kom ba!oinya, yo dinianya ing ki ad;' 
i Sulap takinnya 'Bogarii itu juga pulanglah di ru­
• 
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mahnya, kemudian dibawanya anak Sulap bersama­
nya' 
Na' onda in nadoJom monag, yo no'i' angoi in diambufo i Sulap taya 
dua i bu/oinya bo mongamburung-mai ko{ikud in 
dinding 'Setelah malam tiba, Ialu datanglah roh 
jahat dari Sulap bersama istrinya dan mengganggu 
dari balik dinding' 
kombonu in dia'pa 'sebelum' 
Contoh: 
Aku'oi doi' bi' mamangoi, kombonu in dJa'pa iko mongaku kon 
kasa!ahangmu ' Aku tidak mau datang, sebelum kau 
mengakui kesalahanmu' 
Tungkul in tua 'sejak saat itu' 
Contoh: 
Sia no'idapot kontatua, bo kon trmgkuJ hJ tus sinangoiannya im 
buJud inta tua: Tudu im Pasi 'Dia tiba di tempat itu, 
dan sejak saat itu diberinya nama akan gunung itu: 
Dataran tinggi pasi' 
dodai 'sejak' 
Contoh: 
Ki ama'ku doi' bi moyosingog takinnya, dodsJ in sia nobongkug ko 
inako 'Ayahku tidak mau berbicara dengannya, se­
jak dia memukul saya' 
ko'onggot'selama' 
Contoh: 
aku'oi doi' bi' modame takinnya ko'onggoi in si biabiagpa. 'Saya 
tidak mau berdamai dengannya, selama ia masih 
bidup' 
ba'in 'nanti' 
C.ontoh: 
Na'onda i no'ibaya'don kom baJangon, yo bai Tombaja: "Pianya, 
umunadon ing ki Tuang, kami in bs'in dongku 
mo'idudui 'Setiba di laut, lalu kata Tombaja, "Lebih 
baik, Raja lebih dahulu saja, kami nanti menyusul' 
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sampe 'sehingga, hingga, sampai' 
Contoh: 
Sia in doi' bi' maya, sampe ing ki ama'nya sinumoru hi' 'Ia tidak 
mau pergi, hingga/sarnpai ayahnya marah (kepada­
nya)' 
Pokipia ing dodia ko lipu intau, sampe intau ibanya motabi' ko'­
inimu 'Baik-baiklah pembawaan ill negeri orang, se·· 
hingga orang lain senang kepadamu' 
mongo 'atau' 
Contoh: 
Ike mogutun kona'a mongo dumudui ko'inako 'Kau tinggal di sini 
atau ikut dengan aku' 
Onu ing ko'ihogmu, tana'a mongo tatua 'Apa yang kau suka, ini 
atau itu' 
inta 'yang' 
Contoh: 
Gama'don inta ko'ibogmu, iDta mopura, inta molunow, inta mo­
darag, mongo inta ibanya 'Ambillah yang kau suka, 
yang merah, yang hijau, yang kuning atau yang lain­
nya' 
na' 'seperti' 
Contoh: 
Totok mohuruk im pogotnya, na ungku' ing kayuon 'Sangat buruk 
rupanya, seperti anjing hutan' 
Umpaka na'onda kotarang im buJan dia' doman na' kotarang im 
mata singgai 'Bagaimanapun terangnya bulan, tidak 
seperti terangnya matahari' 
si a 'untuk' 
Contoh: 
Kain singog bidon i buloinya {o(aki: "Aka nanion, yo pono'oJut ai 
kon daeng inta mo!ambing, sl a pobanlafan ko u!u" 
'Berkata lagi suaminya, "Kalau begitu, segera ber­
kemas dengan membawa kain yang lebarlbesar, un­
tuk meletakkan kepala (sebagai bantal)'" 
umpaka 'walaupun' 
Contoh: 
Sia in totu'u morajing umpaka ki ai-ainya totu'u momalas 'Dia sa­
ngat rajin, walaupun adiknya sangat maias' 
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Umuran morutuk in sia, umpaks onu ing ka' anonnya 'Tetap kurus 
ia, walaupun apa yang dimakannya' 
umpakabi 'biarpun' 
Contoh: 
Dia' ogoiku in barang tana' a, umpaksbi' ibo!ianmu tongonu 'Tidak 
akan kuberikan barang ini, biarpun kau akan bayar 
berapa' 
umpakadon'meskipun' 
Contoh: 
Dia bi' gama'an i inanya ing ki adi' mointok tatua, umsp8ksdon 
sa/a!u mongomba/ 'Tidak diambil oleh ibunya anak 
kecil itu , meskipun selalu (ia) menangis' 
lakin bo 'sambiI' 
Contoh: 
Lolaki tatua monginum kong kopi, lakin bo mobaca kong koran , . 
'Laki-Iaki itu minum kopi, sambil membaca koran 
(surat kabar)' 
simlalan 'sambiI' 
C..ontoh: 
Dia' no'onggot, no'i'angoi don ing ki ama'nya, baya-baya' no/am­
bon kon tata' tua, poJat binaba' bo nobui ko laig; sin­
daJan moku'uk bo mononiba mai ko i Arepog 'Tidak 
lama kemudian, datanglah ayahnya, segera meng­
urus daun rumbia itu, segera didukung dan pulang 
ke rumahlpondok; sambil memanggil-manggil dan 
memaki-maki kepada Arepog' 
polat 'lalu' 
Contoh: 
Kolabungmololabungaku'oi noka'an kong ka'anon kom baloi ing 
guya-guyang po/sl aku' oi nonginum ko losing tongo 
galas 'Kemarin sore saya makan nasi di rumah ka­
kakku lalu saya minum tuak segelas' 
bai 'nanti, ke1ak' 
Contoh: 
Moba/i' bi', tonga' munapa baya' pokidarit im bibig in tabang tua, 
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IMJ ilcotom bo maya' ing Icitada 'Boleblah. hanya 
lebih dahulu dibersihkan pinggir telaga itu. nanti 
besok berulah kita ke sana' 
pianya 'sebaiknya, untunglah' 
Contoh: 
Sia iromokak doman, plIUJya iko no'idungkuf mangoi 'Dia marah 
lagi, untunglah kau (kebetulan) tiba di sini' 
Ata' na' a molilkit Thang, piaB.ya ki Tuang dan Iontanl' maya' 'Ham­
ba ini sakit Raja, sebaiknya Raja sendirilah yang 
pergi' 
mangkatua 'sebab itu' 
Contoh: 
Ilco nion totu'u momaJas, mllllg/ultua moboga' 'Kau ini sangat ma­
las, sebab itu (hidup) miskin' 
sin ba' (simba') 'supaya' 
Contoh: 
Aka mobaJi' yo buka'aipa ufe i aku'oi, simba'{opilllnku i'ikow 'Ka­
lau boleh tolong bukakan, kawan, saya ini, nanti 
saya jepitkan juga engkau' 
ba' 'supaya, agar supaya' 
Contoh: 
Dika ule pokoringkutan, si monakit; ta' sia nosingog mai ko'inako, 
~ kainia: "Ambe, ba' motuJid yo dia' pokoringkuton" 
'Jangan diperkeras (jepitannyalikatannya), sebab 
sakit; tetapi dia berkata kepada saya, katanya, "Ka­
wan, supaya menjadi lurus, mellgapa tidak diperke­
ras." 
3.3.3 PeDgblIIIlIgIIlI UDSur Kslimllt 
Sehubungan dengan proses penghilangan unsur kalimat ini ada dua 
proses yang akan dijelaskan, yaitu penghilangan unsur kalimat tanpa 
penggabungan dan penghilangan unsur kaJimat dengan penggabungan 
atau delisi (Wojowasito, Pengantar Sintaksu Indonesia, 1972 : 159). 
Dalam proses penghilangan ini yang perlu diketahui adalah bahwa 
perubahan yang terjadi itu tidak akan mengubah artiJmaksud kalimat 
(walaupun kalimat kompleks menjadi kalimat sederhana). 
3.3.3.1 Penghilangan Unsur Kalimat tanpa Penggabungan 
Dalam data terdapat kalimat kompleks yang dapat dihilangkan 
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unsur-unsurnya sehingga menjadi kalimat sederhana, dengan tidak 

mengubah artinya. 

Contoh dari dalam data: 

Onu in !anion koyogol mokosusa ko'inimu, Pomponu? ' Apa ini 
yang sedang menyusahkan kepadamu, Pomponu?' (1) 
Onu ing koyogol mokosusa ko'inimu, Pomponu? 'Apa yang se­
dang menyusahkan kepadamu, Pomponu?' (2) 
Onu im mokosusa ko'inimu, Pomponu? ' Apa yang menym;ahkan 
kepadamu, Pomponu?' (3) 
Onu im mokosusa, Pomponu? 'Apa yang menyusahkan, Pompo­
nu?' (4) 
Kalau digambarkan, urutan penghilangan itu akan membentuk hu­
bungan kotak-kotak kosong sebagai berikut. 
Onu in tanion koyogot mokosusa ko'inimu Pomp<)nu? 
Onu ing koyogot mokosusa ko'inimu Pomponu? 
Onu im mokosusa ko'inimu Pomponu? 
Onu im mokosusa Pomponu? 
Contoh ini adalah contoh kalimat bertanya. Dari hasil anilisis ternyata 
bahwa yang tidak boleh hilang ialah kata tanya (one), kata kerja (moko­
susa) , dan pelaku (Pomponu). Dalam proses penghilangan urutan­
urutan unsur yang dihilangkan adalah partikel penunjuk (Ianion), parti­
kel penerang (koyogol), partikel penerang pengganti orang (ko'inimu), 
dan akhirnya partikel penerang penghubung (inlinglim). 
Contoh lain: 
Bo inogoi don i ina' lua 'kemudian telah diberikanlah oleh ibu itu' 
(1) 
Bo inogoi don i ina' 'Kemudian telah diberikan oleh ibu' (2) 
[nogoi don i ina' 'Telah diberikanlah oleh ibu' (3) 
[nogoi i ina' 'Diberikanlah oleh ibu' (4) 
Urutan penghilangan akan tampak dalalm kotak ini. 
Bo inogoi. don ina' tua 
Bo inogoi don ina' 
inogoi don ina' 
inogoi ina' 
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Kalimat ini adalah kalimat berita. Dari hasil analisis ternyata bah­
wa unsur yang tidak boleh hilang ialah kata kerja dan pelaku. Dalam 
proses penghilangan urut-urutan unsur yang dihilangkan adalah parti­
kel penunjuk (Iatua), keterangan waktu (bo), dan partikel penghubung 
(don). Berikut ini diberikan lagi contoh-contoh penghilangan unsur ka­
limat (kalimat yang tersisa setelah melalui penghilangan unsur dan kali­
mat yang lengkap). 
Kainia 'Katanya' 
Lengkapnya: 
Bo kainia longa ' don lua 'Maka katanya itulah saja' 
Prosesnya: 
Bo kainia longa' don lua 'Maka katanya itulah saja' (1) 
Bo kainia in lalua 'Maka katanya itulah' (2) 
Bo kainia 'Maka katanya' (3) 
Kainia 'Katanya' 
Makuslldnya maya'don im baloi 'Maksudnya ke rumah' 
Lengkapnya: 
Makusud nongkon ai-ai maya' im baloi lalua 'Maksud dari adik 
pergi ke rumah itu' • 
Prosesnya 
Makusud nongkon ai-ai maya' don im baloi lalua 'Maksud dari adik 
pergi ke rumah itu' (1) • 
Makuslld nongkon ai-ai maya' im ba{oi 'Maksud dari adik pergi ke 
rumah' (2) 
Makusudnya maya' don imba!oi 'Madsudnya ke rumah' (3) 
Contoh-contoh lain 
Aku'oi nobolug 'Saya sudah kenyang' 
Lengkapnya: 
Aku'oi aindon nobolug 'Saya sudah kenyang' 
Tu'ol'Masuk' 
Lengkapnya: 
Tu'ol kon lu'ol'Masuk ke dalam' 
Sila ilmumuai 'Dia keluar' 
•Lengkapnya: 
Sia i!mumuai nongkon baonunya 'Dia keluar dari dalamnya' 
lnggai moyosipun 'Mari berkumpul' 
Lengkapnya: 
lnggai kila komintan moyosipun 'Mari kita semua ini berkumpul' 
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Tu'ot don 'Masuklah' 
Lengkapnya: 
Inggai tu'ot don magi' 'Marilah, masuklah saja' 
Singog nongkon ulag 'Perkataan (dari) ular' 
Lengkapnya: 
Singog tatua i{umuai magi'nongkon u{ag 'Perkataan itu keluar (ke 
mari) dari ular' 
Noponik im Bogani bo dinomok ki Su{ap 'Naiklah Bogani dan ditang­
kaplah Sulap' 
Lengkapnya: 
Kontua nobui noponik im Bogani tua bo dinomoknya ing ki Su!ap 
'Kemudian kembali naiklah Bogani itu lalu ditangkap­
nyalah Sulap' 
Bogani nopotaba' kon takinnya 'Bogani menyuruh pengawalnya' 
Lcngkapnya: 
Oyu'on im Bogani tobatu' nopotaba' kon takinnya 'Adalah seorang 
Bogani menyucuh pengawalnya' . 
3.3.3.2 Penghilangan Unsur Kalimal dengan Penggabungan 
Contoh-contoh yang diajukan dalam 3.3.3.1 tadi dan dalam 3.3.2 
sudah dapat menunjang pembicaraan bagian ini. 
Dalam data terdapat kalimat sebagai berikut. 
(1) Ki';ne, nongkon onda bo dega' maya onda in iko? 'Siapa, dari mana 

dan barangkali hendak ke mana kau?' 

Sebenarnya kalimat itu terdiri dari tiga kalimat pokok , yaitu: 

(2) Ki'ine in iko? 'Siapa engkau?' 
(3) Nongkon onda in iko? 'Dari mana engkau?' 
(4) 	 Dega' maya' onda in iko? 'Barangkali mau ke mana engkau?' 
Dalam penggabungan ternyata yang dihilangkan ialah orang seba­
gai subjek (iko/engkau) dalam pertanyaan itu. Bentuk kalimat ini 
dapat diimplisitkan, tanpa penambahan penghubung partikel bo, 
menjadi: 
(5) Ki'ine, nongkon onda, dega' maya onda in iko? 'Siapa , dari mana , 
barangkali hendak ke mana engkau?' 

Dengan demikian terjadilah hal-hal sebagai berikut. 

Dari kalimat (2) diperoleh unsur 

Kt tny 1 + KGO 

Dari Kalimat (3) diperoleh unsur 

Kt tny2 + KGO 
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Dari kalimat (4) diperoleh unsur 

Kttny3 + KGO 

Kt tny 1: Kata tanya pertamalsatu: Ki'ine 'siapa' 

Kt tny 2: Kata tanya kedualdua: Nongkon onda 'dari 

mana' 
Kt tny 3: Kata tanya ketigaltiga: maya onda 'dari mana' 
KGO : Kata ganto orang : iko 'kau' 
Adapun hasil penggabungannya menjadi (Iihat kalimat 1): 
Kt toy 1 + KGO + Kt tny 2 + KGO + bo + Kt tny 3 + 
bo+KGO 
atau: Kt tny 1 + Kt tny 2 + bo + Kt toy 3 + KGO (K;'ine, nongkon 
onda + bo dega' maya onda in iko?) 
Dari hasil rumusan ini dapat pula dibuat penggabungan dari kim­
mat-kalimat di bawah ini (sebagai contoh): 
(6) 	 Ko'onda im baloi tatua? 'Di mana rumah itu?' 
(7) 	 Na'onda im ba(oi tatua? 'Bagaimaria rumah itu?' 
(8) 	 Inta onda im ba!oi tatoo? 'Yang mana rumah itll?' 
(9) 	 TOllgonu im ba!oi tatua? 'Berapa rumah itu?' 
Bila digabungkan menjadi: 
(10) Ko'onda im balo; tatua, bo na'onda, bo inta onda, bo tongonu; 
atau 
(J 1) Ko'onda, bo na'onda, bo inta onda, bo tongonu im balo; tatua; 
atau boleh juga: 
(12) Ko'onda, na'onda, inta onda bo tongonu im balo; latua. 
Kalimat 10, 11 dan 12 ini bila diterjemahkan, menjadi: 
10. 	 'Di mana rumah itu, dan bagaimana, dan yang mana, dan 
berapa' 
11. 	 'Di mana, dan bagaimana, dan yang mana, dan berapa rumah 
itu' 
. 12. 'Di mana, bagaimana, yang mana dan berapa rumah itu' 
Rumusannya adalah sebagai berikut. 
10. 	 Kt tny 1 + Kt Bd + bo + Kt tny 2 + bo + Kt tny 3 + bo + Kt 
tny4. 
11. 	 Kttny 1 + bo +Kttny 2 + bo + Kttny 3 + bo + Kt tny 4 + 
KtBd. 
12. Kt tny 1 + Kt toy 2 + Kt tny 3 + bo + Kt tny 4 + Kt Bd 
Catatan: 
Bentuk yang paling banyak dipakai dalam bahasa BOlaang-Mo­
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ngondow ialah bentuk kalimat 12 di atas dan bentuk-bentuk 10, dan 11 
agak jarang bahkan janggal kedengaran sehingga dikatakan tidak ada 
atau kurang terdapat dalam pemakaian. 
Oleh sebab itu, terdapatlah kecenderungan menghilangkan bebe­
rapa bo 'dan', sehingga yang ketinggalan cukup saja dengan satu bo 
'atau' saja, sebagaimana yang dapat kita Iihat pada kalimat 12, yaitu: 
Ko'onda, na'onda, inta onda bo tongonu im baloi tatoo 
'Di mana, bagaimana, yang mana dan berapa rumah itu' 
(Kt tny 1 + Kt tny 2 + Kt tny 3 + bo + Kt tny 4 + Kt Bd.) 
Contoh lain: 
(13) Aku'oi mogama' tubig 'Saya mengambil air' 
(14) Aku'oi mogama' kayu 'Saya mengambil kayu' 
(15) Aku'oi mogama' lana im buta' 'Saya mengambil minyaktanah' 
(16) Aku'oi mogama' ~abong 'Saya mengambil sabun' 
Bila digabungkan menjadi: 
(17) Aku'oi mogama' tubig, kayu, lana im bUIa' bo sabong 
'Saya mengambil air, kayu, minyak tanah, dan sabun' 

Rumusan: 

KGO + Kt Kj + Kt Bd 1 + Kt Bd 2 + Kt Bd 3 + bo + Kt Bd 4. 

Dari bentuk penggabungan ini temyata bahwa pelaku (aku'oi 
'saya') diletakkan di depan dan djjkuti oleh benda-benda yang ber­
kepentingan dan sebelum benda terakhir didahului oleh perangkai 
bo 'dan' dan barulah di sebut benda yang berkepentingan terakhir. 
Demikianlah beberapa bentuk penggabungan dalam bahasa Bo­
laang-Mongondow yaitu penghilangan unsur dengan penggabungan. 
3.3.4 Pemindahan Unsur Kalimat 
Bagian ini membicarakan dua hal, yaitu pemisahan tanpa me· 
ngubah posisi dan pemindahan dengan mengubah posisi. 
3.3.4.1 Pemindahan tanpa Mengubah Posisi 
Dalam data kita jumpai beberapa kalimat penting, yaitl.\. sebagai 
berikut. 
(1) Ki Bogani nomatoi kon ungku' taking kayu, kojabung 
'Bogani memukul anjing dengan kayu kemarin' 
(2) Ki Bogani kolabung nomatoi kon ungku' taking kayu 
'Bogani kemarin, memukul anjing dengan kayu' 
200 

(3) Ko!abung, taking kayu ki Bogani nomatoi kon ungku' 
'Kemarin, dengan kayu Bogani memukul anjing' 
(4) Ko!abung, ki Bogani nomatoi kon ungku' taking kayu 
'Kemarin, Bogani memukul anjing dengan kayu' 
Bagian-bagian kalimat itu adalah 

ki Bogani =Subjek/pelaku (S) 

nomatoi = Predikatlaksi (P) 

(kon) ungku' = Objek/penderita (0) 

taking kayu = Keterangan alat (Ket. a) 

ko!abung = Keterangan waktu (Ket. w) 

Rumus: 

Untuk kalimat (1): S + P + 0 + Ket.a + Ket. w 

Untuk kalimat (2): S + Ket. w + P + 0 + Ket. a 

Untuk kalimat (3): Ket. w + Ket. a + S +P + 0 

Untuk kalimat (4): Ket. w + S + P + 0 + Ket. a 

Dengan memperhatikan keempat kalimat itu ternyata ada bebera­
·pa kesimpulan yang dapat ditarik, yaitu sebagai berikut. 
Pol a dasar kalimat (selalu) S - P - 0 (kalimat (1), (2), (3) dan (4). 
Subjek selalu mendahului predikat (walaupun dapat diantarai oleh 
keterangan waktu) (kalimat (2)) . 
Keterangan alat (selalu) mengambil tempat sesudah objek (kali­
mat (1), (2) dan (3) sehingga keterangan alat lebih erah hubungan­
nya dengan objek daripada keterangan waktu (kalimat (1), (2) 
dan (3)). 
Keterangan waktu dapat berada di awal, tengah, dan akhir kalimat 
(kalimat (1), (2), (3) dan (4)). 
Predikat dan objek tidak pernah terpisah atau diantarai oleh unsur 
lain (kalimat (1), (2), (3), dan (4)). 
Kenyataan di atas menunjukkan bahwa keempat kalimat yang di­
analisis tadi merupakan kalimat yang gramatis dan kalimat yang lain ti­
dak gramatis, seperti di bawah ini. 
(5) Ko/abung, nomatoi kon ungku', ki Bogani taking kayu 
'Kemarin, memukul anjing, Bogani dengan kayu' 
(6) Ko!abung, taking kayu, nomatoi kon ungku', ki Bogani 
'Kemarin, dengan kayu, memukul anjing, Bogani' 
(7) Taking kayu, ko!abung, nomatoi kon ungku' ki Bogani 
'Dengan kayu, kemarin, memukul anjing Bogani' 
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ngondow ialah bentuk kalimat 12 di at.as dan bent.uk-bentuk 10, dan 11 
agak jarang bahkan janggal kedengaran sehingga dikatakan tidak ada 
atau kurang terdapat dalam pemakaian. 
Oleh sebab itu, terdapatlah kecenderungan menghilangkan bebe­
rapa bo 'dan', sehingga yang ketinggalan cukup saja dengan satu bo 
'atau' saja, sebagaimana yang dapat kita lihat pada kalimat 12, yaitu: 
Ko'onda, na'onda, inra onda bo tongonu im baJoi tatoo 
'Di mana, bagaimana, yang mana dan berapa rumah itu' 
(Kt tny 1 + Kt tny 2 + Kt tny 3 + bo + Kt tny 4 + Kt Bd.) 
Contoh lain: 
(13) Aku'oi mogama' tubig 'Saya mengambil air' 
(14) Aku'oi mogama' kayu 'Saya mengambil kayu' 
(15) Aku'oi mogama' lana im buta' 'Saya mengambil minyak tanah' 
(16) Aku'oi mogama' ~abong 'Saya mengambil sabun' 
Bila digabungkan menjadi: 
(17) Aku'oi mogama' tubig, kayu, lana im buta' bo sabong 
'Saya mengambil air, kayu, minyak tanah, dan sabun' 
Rumusan: 
KGO + Kt Kj + Kt Bd 1 + Kt Bd 2 + Kt Bd 3 + bo + Kt Bd 4. 
Dari bentuk penggabungan ini ternyata bahwa pelaku (aku'oi 
'saya') diletakkan di depan dan diikuti oleh benda-benda yang ber­
kepentingan dan sebelum benda terakbir didahului oleh perangkai 
bo 'dan' dan barulah di sebut benda yang berkepentingan terakhir. 
Demikianlah beberapa bentuk penggabungan dalam bahasa Bo­
laang-Mongondow yaitu penghilangan unsur dengan penggabungan. 
3.3.4 PemiBdahlUl Unsur Kalimat 
Bagian ini membicarakan dua bal, yaitu pemisahan tanpa me·· 
ngubah posisi dan pemindahan dengan mengubah posisi. 
3.3.4.1 Pemindahan tanpa Mengubah Posisi 
Dalam data kita jumpai beberapa kalimat penting, yaitl\, sebagai 
berikut. 
(1) 	 Ki Bogani nomatoi kon ungku' taking kayu, koJabung 
'Bogani memukul anjing dengan kayu kemarin' 
(2) 	 Ki Bogani kolabung nomatoi kon ungku' taking kayu 

'Bogani kemarin, memukul anjing dengan kayu' 
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(3) Kolabung, taking kayu ki Bogani nomatoi kon ungku' 
'K~marin, dengan kayu Bogani memukul anjing' 
(4) Kolabung, ki Bogani nomatoi kon ungku' taking kayu 
•
'Kemarin, Bogani memukul anjing dengan kayu' 
Bagian-bagian kalimat itu adalah 

ki Bogani =Subjeklpelaku (S) 

nomatoi = Predikatlaksi (P) 

(kon) ungku' = Objeklpenderita (0) 

taking kayu = Keterangan alat (Ket. a) 

ko!abung = Keterangan waktu (Ket. w) 

Rumus: 

Untuk kalimat (1): S + P + 0 + Ket.a + Ket . w 

Untuk kalimat (2): S + Ket. w + P + 0 + Ket. a 

Untuk kalimat (3): Ket. w + Ket. a + S +P + 0 

Untuk kalimat (4) : Ket. w + S + P + 0 + Ket. a 

Dengan memperhatikan keempat kalimat itu ternyata ada bebera­
pa kesimpulan yang dapat ditarik, yaitu sebagai berikut. 
Pola dasar kalimat (selalu) S - P - 0 (kalimat (1), (2), (3) dan (4). 
Subjek selalu mendahului predikat (walaupun dapat diantarai oleh 
keterangan waktu) (kalimat (2». 
Keterangan a1at (selalu) mengambil tempat sesudah objek (kali­
mat (1), (2) dan (3) sehingga keterangan a1at lebih erah hubungan­
nya dengan objek daripada keterangan waktu (kalimat (1), (2) 
dan (3». 
Keterangan waktu dapat berada di awal, tengah, dan akhir kalimat 
(kalimat (1), (2), (3) dan (4». 
Predikat dan objek tidak pernah terpisah at au diantarai oleh unsur 
lain (kalimat (1), (2), (3), dan (4». 
Kenyataan di atas menunjukkan bahwa keempat kalimat yang di­
analisis tadi merupakan kalimat yang gramatis dan kalimat yang lain ti­
dak gramatis, seperti di bawah ini. 
(5) Kolabung, nomatoi kon ungku', ki Bogani taking kayu 
'Kemarin, memukul anjing, Bogani dengan kayu' 
(6) Kolabung, taking kayu, nomatoi kon ungku', ki Bogani 
'K~marin, dengan kayu, memukul anjing, Bogani' 
(7) Taking kayu, ko!abung, nomatoi kon ungku' ki Bogani 
'Dengan kayu, kemarin, memukul anjing Bogani' 
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(8) 	 Taking kayu, nomatoi kon ungku', ki Bogani ko!abung 
'Dengan kayu, rnernukul anjing, Bogani kernarin' 
(9) 	 Nomatoi kon ungku' taking kayu' ko/abung, ki Bogani 
'Mernukul anjing dengan kayu, kernarin, Bogani' 
(10) Ko!abung, nomatoi kon ungku' taking kayu, ki Bogani 
'Kernarin, rnernukul anjing dengan kayu, Bogani' 
(11) Koiabung, ki Bogani, taking kayu, nomatoi kon ungku' 
'K~rnarin, Bogani, dengan kayu memukul anjing' 
Kalau dirumuskan akan menjadi sebagai berikut 
(5) 	 Ket. w + P + 0 + S + Ket. a 
(6) 	 Ket. w + Ket. a + P + 0 + S 
(7) 	 Ket. a + Ket. w + P + 0 + S 
(8) 	 Ket a + P + 0 + S + Ket. w 
(9) 	 P + 0 + Ket. a + Ket. w + S 
(10) Ket. w + P + 0 + Ket. a + S 
(11) Ket. w + S + Ket. a + P + 0 
Kalimat-kalimat itu memang ada pengertiannya, tetapi harus di­
bantu dengan intonasi yang baik (dalam tulisan rnenjadi titik danJatau 
koma). Dengan kata lain berpengertian, tetapi tidak gramatis, hanya 
ada pengertian logika tetapi tidak mernpunyai pengertian struktur. Hal 
ini diperkuat dengan keterangan yang diperoleh dari informan bahwa 
bentuk-bentuk kalimat (5) samapai dengan (11) jarang sekali dipergu­
nakan dalam pemakaian. 
Apabila rumus (1) S + P + 0 + Ket. a + Ket. w, (2) S + Ket. w + P 
+ 0 + Ket. a, (3) Ket. w + Ket. a + S + P + 0 dan (4) Ket. w +S + P + 
o + Ket.a diterapkan dalam kalimat lain ternyata mengandung kebe­
naran. 
Contoh: 
(12) Mosia nogogitog paki' nodapot no!opi' koina 
'Mereka bermain gasing sampai lelah tadi' 
S + P + 0 + Ket. akibat/konsekutif + Ket. waktu 
(13) Mosia koina, nogogitog paki' nodapot no!opi' 
'Mereka tadi, bermain gasing sarnpai lelah' 
S + Ket. waktu + P + 0 + Ket. akibat/konsekutif 
(14) Koina, nodapot n%pi' mosia nogogitog paki' 
'Tadi, sampai lelah mereka hermain gasing' 
Kct. waktu + Kcl. akihatlkonsckutif + S + P + 0 
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(15) Koina, mosill nogogiJog paki' nodapot n%pi' 
'Tadi, mereka bermain gasing sampai lelah' 
Ket. waktu +S + P + 0 + Ket. akibatlkonsekutif 
Selanjutnya, unsur-unsur inti dalam sebuah kalimat, yaitu subjek 
(S), prekikat (P) dan objek (0) dapat pula berpindah (berubah posisi); 
namun, tidak secara keseluruhan yang memenuhi syarat. 
Urutan S - P - 0 bila posisinya diubah akan menjadi: 
S - 0- P 
P- O-S 
P-S- 0 
O-P-S 
O-S - P 
atau: 
(16) Kita / monaid / kom bu'ok (S - P - 0) 
'Kita / menyisir / rambut' 
(17) Kita / kom bu'ok / monaid (S - 0 - P) *) 
'Kita / ram but / menyisir' 
(18) Monaid / kom bu'ok / kita (P - 0 - S) 
'Menyisir / rambut / kita' 
(19) Monaid / kita / kom bu'ok (P - S - 0) *) 
'Menyisir / kita / rambut' 
(20) Kom bu'ok / monaid / kita (0 - P - S) *) 
'Rambut / menyisir / kita' 
(21) Kom bu'ok / kita / monaid (0 - S - P) *) 
'Rambut / kita / mcnyisir' 
Temyata kalimat 16 dan 18 memenuhi syarat logika dan gramatika, 
sedangkan kalimat lain (kalimat -I7, 19 , 20, dan 21) yang bertanda *) 

tidak memenuhi syarat. 

Contoh lain: 

(22) Mosia mododomok kon toya' 	 (S - P - 0) 
Kalimat ini hanya dapat berubah menjadi: 
(23) Mododomok kon toya' mosia (P - 0 - S) 
tetapi tidak dapat menjadi (tidak ada) bentuklsusunan: 
(24) Mosia kon toya' mododomok (S - 0 - P) 
(25) Mododomok monia kon toya' (1' - S - 0) 
(26) Kon toya' mododomok mosia (0 - P - S) 
(27) Kon toya' mosia mododomok (0"- S - P) 
Kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
(22) 'Mercka penangkap ikan' 
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(23) 'Penangkap ikan, mereka' 
(24) 'Mereka ikan penangkap' 
(25) 'Penangkap mereka ikan' 
(26) 'Ikan penangkap meraka' 
(27) 'Ikan meraka penangkap' 
Contoh lain lagi: 
(28) Kaminda modungu' kong ka'anon 	 (S - P - 0) 
'Kami berdua memasak nasi' 
KaIimat ini hanya dapat berubah menjadi: 
(29) P - 0 - S: Modungu nasi, kami' 
'Memasak nasi, kami' 
tetapi tidak dapat menjadi 
(30) S - 0 - P: Kaminda kong ka'anon modungu 
'Kami berdua nasi memasak' 
(31) P - S - 0: Modungu kaminda ka'anon 
'Memasak kami berdua nasi' 
(32) 0 	 - P - S: Kong ka'anon modungu kaminda 
'Nasi memasak kami berdua' 
(33) 0 	- P - S: Kong ka'anon kaminda modungu 
'Nasi kami berdua memasak' 
Berdasarkan hasil analisis perpindahan unsur-unsur inti S, P, dan 
o yang terurai di atas, dapatIah ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Subjek dan predikat dapat dipertukarkan tempatnya tanpa me­
ngubah arti. 
Predikat dan objek erat hubungannya (karena selalu berurutan 
P - 0) sehingga bila dipisahkan akan menimbulkan bentuk yang tidak 
gramatis dalam kalimat aktif, dan bila P dan 0 bertukaran menjadi 0 - P 
atau 0 - S - P (maksudnya pertukaran tempatnya atau diantarai oleh S), 
maka akan diperoleh bentuk yang tidak gramatis lagi atau janggal. 
Kesimpulan pertama di atas dapat dilihat dalam contoh sebagai di ba­
wah ini. 
Ai-ai mongomba/ 
,Adik menangis' 
Bembenya lima 
'Kambingnya lima' 
Aku'oi monga' an 
'Saya makan' 
(S 
(S 
(S-P) Monga'anaku'oi 
- P) Mongomba{ ai-ai 
'Menangis adik' 
- P) ./-ima bembenya 
'Lima kambingnya' 
'Makan saya' 
(P-S) 
(P-S) 
(P-S) 
• 
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Meskipun S dan P dipertukarkan tempatnya, kalimat-kalimat itu tetap 

gramatis. 

Kesimpulan yang kedua di atas dapat dilihat dalam contoh sebagai 

berikut. 

Aku'oi mopo/aba' ko'inia mogaid (8 - P - 0) 

'Saya menyuruh dia bekerja' 

Bentuk ini hanya boleh diubah menjadi 
Mopotaba' ko'inia mogaid aku'oi (P - 0 - S) 
'Menyuruh dia bekerja, saya' 
dan tidak boleh diubah menjadi bentuk-bentuk lainnya. 
3.3.4.2 Pemindahan dengan Mengubah Posisi 
Yang dimaksud dengan pcmindahan dengan mengubah posisi ialah 
pemindahan kedudukan unsur-unsur yang mempunyai fungsi-fungsi 
tertentu dalam kalimat, yaitu subjek (S), predikat (P) , objek (0) (fung­
tor), pelaku - aksi - penderita (yang dikenai aksi) . 
Dari informan diperoleh sebua:l kalimat sebagai berikut : 
(1) 	 Ki Ansidong / tongoinya '(Si) Ansidong / namanya' 
Kalimat ini terdiri dari dua fungtor , yaitu subjek (Ansidong) dan 
predikat (/angoinya). 
Dalam bentuk lain posisi predikat ini akan berubah dan menj adi 
. seperti di bawah ini. 
(2) 	 Ki Ansidong tongoinya / minaya' kong goba' 
'(Si) Ansidong namanya / pergi ke kebun' 
Predikat pada kalimat (1) (tallgoinya) berubah fungsi menjadi 
keterangan subjek dan predikat pada kalimat (2) ini bergeser ke 
minaya' 'pergi ' 
Ada lagi kalimat lain sebagai berikut 
(3) 	 Makusudnya / maya' imbaloi 'Maksudnya / ke rumah' 
Fungtor S (makusudnya) dan P (maya '). 
Bila kalimat (3) ini diperluas , kalimat itu menjadi 
(4) 	 Makusudnya maya im baloi / mogama' ko lambung 
'Maksudnya ke rumah / (untuk) mengambil baju' 
Di sini S (subjek) meluas menjadi Makusudnya maya' im baloi, se­
dangkan predikatnya menjadi mogama' 'mengambil' dan lambung 
'baju' menjadi objek (0). 
Dari hasil analisis kalimat 2 dan 4 ternyata bahwa pergeseran/pe­
rubahan posisi dan fungsi kata dalam kalimat amat tergantung pada luas 
dan sempitnya kalimat. 
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Contoh berikutnya adalah 
(5) 	 Mopuralmatanya'Merahlmatanya' 
Kalimat ini berpola P - S (P = mopura 'merah' dan S = mtltonya 
'matanya'), tetapi dalam kalimat: 
(6) 	 Mopura motanyalna' lUlu' 'Merah matanyalseperti api' 
P bukan lagi mopuralmerah, tetapi telah berubah menjadi pene­
rang subjek (matanyalmatanya tetap S) dan P bergeser ke frase na' 
lUlu' 'seperti api'. 
Di sini bukan saja terjadi pergeseran fungsi, tetapi juga perubal;lan 
pola kaUmat dari P - S menjadi S - P. 
Dalam kalimat: 
(7) 	 Tubigloyufon don 'Airlsudah ada' 
S adalah tubig 'air', P ialah oyu'on don 'sudah ada'. 
Akan tetapi, bila kalimat itu diubah, kalimat itu akan menjadi 
(8) 	 Tubig oyu'on donlpopoinggu'an kon adi' mointok 
'Air sudah ada/(untuk) dimandikan pada bayi' 

S meluas menjadi Tubig oyu' on don 'Air sudah ada' dan P bergeser 

ke popoinggu'an kon adi' mointok '(untuk) dimandikan pada bayi' 

dan oyu'on 'sudah ada' menjadi keterangan S. 

Selain pergeseran-pergeseran di atas ada lagi jenis perubahanlper­
geseran lain, yaitu perubahan situasi kalimat dan kata kerja. 
C'-antoh (khusus tentang kata kerja): 
(9) 	 Ki Mintahang maya' don mogama' kon rubig 
'Minta hang pergi mengambil air' 

Fungtor-fungtomya: 

Mintahang = subjek (pelaku - S) 

Mogama' = predikat (kata kerja aktif - P) 

tubig = objek (penderita-dikenai pekerjaan - 0) 

Kalimat ini adalah kalimat aktif dengan predikat kata kerja. 'Bila 

diubah menjadi kalaimat pasif, maka terjadilah bentuk sebagai 

berikut 

(10) Tubig maya' don ginama' i Mintahang 
'Air (pergi) diambil oleh Mintahang' 

Fungtor-fungtornya: 

Tubig = subjek (penderita-dikenai pekerjaan) 

ginama' = predikat (kata kerja pasif) 

i Mintahang =objek (pelaku) 
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Kalimat-kalimat 8 dan 9 ini bila diteliti temyata bahwa: objek pen­
derita pada kala mat atktif menjadi subjek penderita paka kaIimat 
pasif (tubig 'air'), subjek pelaku pada kalimat aktif objek pelaku 
pada kalimat pasif (Mintahang 'Mintahang'). 
Kata kerja yang berubah ialah mogama' 'mengambil' (kata kerja 
aktif), yang berubah menjadi ginama' 'diambil' (kata kerja pasif). Hal 

ini terjadi prefiks mo- berubah menjadi infiks -in- (kata dasamya 

gama 'ambil'). 

Masih ada lagi contoh lain (khusus tentang kata ganti orang). 

yaitu sebagai berikut. 

(11) Sia aindon mogama' kon tubig 'Dia telah mengambil air' 
Sia = orang ketiga tunggaI, subjek pelaku, kal. aktif. 
mogama' = kata kerja aktif, predikat pada kaI. aktif. 
tubig = kata benda, objek penderita kal. aktif. 
Bila kalimat itu dirubah terjadilah pergeseran posisi (menjadi kal. 
pasif) sebagai berikut. 
(12) Tubig aindon ginama'nya 'Air sudah diambilnya' 
Tubig = kata benda, subjek penderita pada kal . pasif. 
ginama' = kata kerja pasif, predikat pada kaI. pasif. 
-nya = sufiks pronominal (sufiks kata ganti orang ketiga tunggaI, 
yang sebenamya pelaku pada kaI. pasif). 
yang mengalami perubahan posisi dan yang timbul (selain moga­
ma' dan ginama') ialah: 
Tubig (dari objek penderita pada kalimat aktif menjadi subjek 
penderita pada kalimat pasif); 
nya (dari subjek pelaku pada kalimat aktif menjadi objek pelaku 
pada kalimat pasif). (Bentuk -nya ini sarna dengan bentuk 
dia dalam bahasa Indonesia. 
Untuk orang pertama dankedua perubahannya adaIah se­
bagai berikut. 
(13) Untuk orang pertama tunggal 
. Aku'oi mogama' tubig 'Saya mengambil air', menjadi: 
Tubib aindon ginama' ku 'Air sudah kuambil' at au 'Air sudah di­
bilku' 
Jadi, aku'oi 'saya', aku', pada kalimat aktif berubah menjadi ku 
pada kaIimat pasif 
(14) Untuk orang kedua tunggaI 
Iko aindon nogama' kon tubig 'Kau mengambil air' 
berubah menjadi . 
(15) Tubig aindon ginama'mu 'Air sudah diambilmu' 
Jadi, iko pada kalimat aktif berubah menjadi mu pada kalimat pa­
sif. 
Kata tubig 'air' dan mogama'-ginama' 'mengambil/diarnbil' kedu­
dukannya sarna dengan kedudukan kata itu pada kalimat (8) dan 
(9). 
Berdasarkan analisis pemindahan unsur kalimat dengan mengubah 
posisi ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
PergeseranJperubahan posisi dan fungsi kata dalam kalimat tergan­
tung pada luas sempitnya kalimat (lihat contoh kalimat 1,2,3, dan 
4) . 
Perpindahan letak fungor terjadi tanpa mengubah arti, seperti pa­
da pola S + P menjadi P + S (lihat contoh kalimat 5, 6, 7, dan 8). 
Pergeseran fungtor menjadi bagian dari fungtor lain (lihat contoh 
kalimat 7, dan 8). 
Dapat terjadi pertukaran fungtor atau pertukaran posisi dan fungsi 
(lihat contoh kalimat 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15) dengan catatan 
bahwa: 
subjek pelaku pada kalimat aktif menjadi objek pelaku pad a 
kalimat pasif; 
objek penderita pada kalimat aktif menjadi subjek penderita 
pada kalaimat pasif; 
predikat kata kerja aktif pada kalimat aktif men jadi predikat 
kata kerja pasif pada kalimat pasif; 
kata ganti orang sebagai subjek pelaku pada kalimat aktif 
menjadi sufiks pronominal (atau akhiran persona) dengan 
bentuk posesif yang melekatlmengikuti kata kerja pasif pada 
kalimat pasif. 
Berdasarkan uraian sintaksis di atas yang meliputi frase, kalimat, 
dan proses sintaksis, dapatlah di peroleh gambaran yang agaknya cuJmp 
jelas dan memadai tentang sintaksis dalam BBM ini. 
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BAD IV KESIMPULAN 
Dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan pada Bab II dan III 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
(1) 	 Bahasa BOlaang-Mongondow adalah salah satu bahasa daerah 
yang masih hidup dan dipakai oleh masyaraht Bolaang-Mongon­
dow yang tinggal di Kecamatan Kotamobagu, Passi, Lolayan, Pi­
noloSian, Modayag, Poigar, Bolaang, Dumoga, dan Sang Tombo­
lang (9 dari 15 kecamatan Kabupaten Bolaang-Mongondow). 
(2) 	 Kata-kata dalam bahasa Bolaang-MoRgondow, selain kata dasar, 
dapat dibentuk dengan jalan menjadikan afiksasi (pengimbuhan), 
reduplikasi (perulangan), kompositum (pemajemukan), derivasi 
dan infleksi. 
(3) 	 Dalam bahasa Bolaang-Mongondow terdapat awalan, sisipan, 
akhiran, dan bentuk terbagi. 
Awalan (prefiks) berjumlati 74 buab, yaitu: 
i-, ai-, imo-, mo-, mog- 'mom~ (dan variasinya), nogo-, 
(dan variasinya), pomo-, (dan variasinya), no-, nog-, pino-, 
po-, pog-, mopo-, nopo-, popo-, pinopo-, to-, tolo-, (dan 
variasinya), yo-, moyo-, poyo-, pinoyo-, mopoyo-, ko-, 
kog-, kino-, kopo-, (dan variasinya), moko-, moli-, noko-, 
po~, pino~, mopoko-, mana-, pa-, moki-, noki-, 
poki-, pinoki-, moro-, noro-, poro-, pinoro-, mogi-, no­
gi-, pogi-, pinogo-, mopogi-, pinongi-, mongo-, nong~, 
kong~, mongongi-, pokong~, moki~, nokik~, poki~, 
mokoki-, nopoki-, nokoki-, pokoki-, mokip~, nokip~, 
danpokip~. 
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Sisipan (infiks) berjumlab 5 buab, yaitu: 
-um-, (um-), -in-, (in-), (i-), -im--, (im-), -mum-, 
(inum-), dan -inim-. 
Akhiran (supi/cs) berjumJah 13 buah, yailu: 
-an, --on, --don, -pa, -mai, -makow, -ku, -mu, --ea, -nya, 
-monia, -nami, dan -monimu 
(7 yang terakhir adalah sufiks pronominal). 
Bentuk terbagi (konfiks) berjumlah 52 buah, yaitu: 
i--ea, i-nya, inla--mai, ka-an, ko-an, ko-nya, ko--makow, 
rrw--don, mo--mai, mo--makow, mo--pa, no--don, no-mai, 
no-makow, po--don, po-an, kino-an, kino-ea, kino-annya, 
mogo-an, moko--mai, mopo-an, nogo--don, noko--don, no­
po-an, poyo--on, noro--on, noyo--nya, noyo--mai, pino-an, pi­
no--ea, pino--nya, pino-annya, poko-nya, poko-an, pinoko-­
an, ponur-an, popo-an,pinopo-an, popo--don,poro--don, po­
ki-an, pinoki-an, pogi-an, pinogi-an, pinoki--don, pinopo-­
nya, pinoro-an, lo-an, -in-an, -in--don, dan -in-maio 
(4) 	 Bentuk perulangan dalam bahasa Bolaang-Mongondow meliputi 
perulangan penuh, perulangan suku awal, perulangan dengan 
menghilangkan salah satu fonero pada akhir kata dasar yang di­
ulang, dan perulangan berimbuhan. 
Perulangan suku awal terdiri dari 
perulangan suku awal tanpa imbuhan dan 

perulangan suku awal dengan imbuhan (awalan, sisipan, 

akhiran dan bentuk terbagi). 

Perulangan dengan menghilangkan salah satu fonem pada akhir 
kata dasar yang diulang terdiri dari 
perulangan (jenis ini) tanpa imbuhan, dan 
perulangan (jenis ini) dengan imbuhan (awalan, sisipan, 
akhiran dan bentuk terbagi). 
Perulangan berimbuhan terdiri dari perulangan yang berawalan, 
berakhiran, dan sisipan, dan berbentuk terbagi. 
(5) Bila dilihat dari segi unsur-unsur pembentuknya, pemajemukan 
(kompositum) dalam bahasa Bolaang-Mongondow dapat dikelompok­
kan menjadi: 
kata benda + kata benda 
kata benda + kata kerja 
kata benda + kata sifat, dan 
kata majemuk dengan unsur penghubung. 
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(6) 	 Derivasi (melekatnya morfem tak bebas terhadap morfem dasaJ 
sebagai penyebab perubahan kelas kata). 
Kelas Kata Benda 
. 	Dari Kata Kerja ke Kata Benda: 
dengan bentukan 3 awalan, 1 akhiran dan 3 bentuk terbagi. 
Dari Kata Sifat ke Kata Benda: 
dengan bantuan 2 awalan dan 2 bentuk terbagi. 
Kelas Kata Kerja 
Dari Kata Benda ke Kata Kerja: 
dengan bentukan 22 awalan dan 13 bentuk terbagi. 
Dari Kata Sifat ke Kata Kerja: 

dengan bentukan 19 awalan, 2 sisipan, 1 akhiran dan 11 

bentuk terbagi. 

Kelas Kata sifat 

(tidak diperoleh datanya) 

(7) 	 Infleksi (melekatnya morfem tak bebas terhadap morfem dasar 
yang tidak menyebabkan perubahan kelas kata). 
Kelas Kata Benda 
Walaupun ditambah dengan 5 awalan, 7 akhiran kata ganti 
(sufiks pronominal) dan 4 bentuk terbagi. 
Kelas Kata Kerja 
Walaupun ditambah dengan 43 awaJan, 5 sisipan, 6 akhiran 
dan 36 bentuk terbagi. 
Kelas Kata Sifat 
Walaupun ditambah dengan 11 awalan dan 6 bentuk terbagi. 
(8) 	 Proses morfofonemik dalam bahasa BoJaang-Mongondow adalah 
sebagai berikut. 
Imbuhan-imbuhan yang tidak menyebabkan perubahan bentuk 
kata dasar terutama fonem awalnya (bila melekat pada kata dasar) 
ialah 48 awalan, 6 akhiran biasa dan 8 akhiran kata ganti, serta 34 
bentuk terbagi. 
Irnbuhan-imbuhan yang menyebabkan perubahan bentuk kata 
dasar, terutama fonem awalnya (bila melekat pada kata dasar), 
ialah 28 awalan, 5 sisipan, dan 22 bentuk terbagi. 
Imbuhan-imbuhan yang menimbulkan dua kemungkinan pef­
ubahan dan tidak ada peru bah an kata dasar, terutama fonem awal­
nya, ialah awalan mo--, no-, po--, dan 10--. 
(9) 	 Kata dalam bahasa Bolaang-Mongondow dibagi atas 4 golonganJ 
jenis yaitu : 
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kata benda (kata dasar, kata bentukanljadian dan kata ganti seba­
gai subgolongan), 
kata kerja (kata dasar, kata jadianlbentukan), 
kata sifat (kata dasar, kata jadianlbentukan dan kata bilangan se­
bagai subgolongan). 
kata tugas (terdiri dari kata samb~nglpenghubung, kata depan, 
kata keterangan, kata seru dan kata sandang). 
(10) Setelah diteliti ternyata bahwa struktur frase dalam bahasa Bo­
laang-Mongondow terbagi atas frase endosentris (yang bertipe fra­
se koordinatif, atributif, apositif dan alternatif) dan frase eksosen­
tris (yang bertipe direktif, konektif, objektif dan predikatif). 
(11) Dalam bahasa Bolaang-Mongondow terdapat frase bertipe koor­
dinatif, atributif, apositif, alternatif, konektif, predikatif, objektif, 
dan direktif. 
(12) Dalam bahasa Bolaang-Mongondow secara keseluruhan terdapat 
banyak frase (lihat pembahagian pada 3.3.1.1 dan 3.3.1.2) yang di­
tambah dengan frase lain, yaitu frase nominal, frase verbai, frase 
ajektival, frase adverbial dan frase berpreposisi. /' 
(13) Dalam bahasa Bolaang-Mongondow terdapat berjenis-jenis kali­
mat yang dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
Dilihat dari segi struktur terdapat kalimat tunggal, bersusun, maje­
muk, eJips, sampingan, minor, dan urutan. 
Dilihat dari segi amanat wacana terdapat kalimat pernyataan, per­
tanyaan, perintah, tambahan, jawaban dan seruan. 
Ditinjau dari segi jumlah kata terdapat kalimat satu kata, dua kata, 
tiga kata, empat kata, dan lebih dari empat kata. 
Dilihat dari segi kontur terdapat kalimat satu kontur, dua kontur, 
dan campuran . t 
Ditinjau dari sudur unsur pusat atau inti terdapat kalimat satu dan 
dua unsur pusat atau inti . 
Dilihat dari segi unsur fungtornya terdapat kalimat subjek-predi­
kat dan predikat-subjek. 
Ditinjau dari segi unsur jenis kata terdapat kalimat kata benda + 
kata kerja, kata benda + kata sifat, kata benda + kata benda, kata 
siCat + kata benda, kata kerja + kata benda, kata kerja + kata bi­
langan, dan kata benda + kata bilangan. 
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(14) Ditinjau dan scgi proses sintaksis, bahasa Bolaang-Moogoodow 
rnengenal 4 proses sintaksis, yaitu perluasan kalimat (yang me­
nimbulkan kalimat tunggalluas dan kalimat luas), penggabungan 
kalimat (yang memakai kata perangkai atau kata tugas), penghi­
laJigan unsur kalimat (tanpa penggabungan dan dengan pengga­
bungan) , dan pemindahan unsur kalimat (tanpa mengubah posisi 
dan dengan mengubah posisi). 
BAB V HAMBATAN DAN SARAN 
Hambatan yang dihadapi dan saran yang akan disampaikan dalam 
melaksanakan penelitian Morfologi dan Sintaksis Bahasa Bolaang-Mo­
ngondow adalah sebagai berikut. 
(1) 	 Agak kurangnya sumber-sumber tertulis mengenai bahasa Bo­
laang-Mongondow yang ditulis oleh para penulis Baratiasing (se­
perti hasil karya penulis Belanda, Pendeta W. Dunnebier) yang 
terdapat di Indonelsia. Sumber-sumber tertulis mengenai Bahasa 
Bolaang-Mongondow yang dikerjakan oleh para ahli bangsa kita, 
apalagi oleh putra-putri Bolaang-Mongondow sendiri, tidak ada 
karena perhatian ke arah ini tidak sebagaimana yang diharapkan. 
Untuk itu disarankan agar putra-putri daerah Bolaang-Mongon­
dow, yang bergerak di bidang kebudayaan pad a umumnya dan ke­
susastraanlbahasa pad a khususnya, lebih menaruh perhatian pada 
hal-hal yang penting seperti ini. 
(2) 	 Bahasa Bolaang-Mongondow didesak oleh dialek Melayu-Manado 
dalam pemakaian sehari-hari, terutama BBM yang dipakai oleh 
orang-orang yang tinggal di kota at au orang yang telah merantau ke 
daerah lain (terutama ke Madado). 
Untuk itu disarankan agar orang tualdewasa lebih memperhatikan 
pemakaian bahasa daerah di kalangan keluarga. 
(3) 	 Mulai hilangnya kata-kata tertentu karena sudah berkurangnya 
pemakaian kat a itu dan masuknya kata-kata dari bahasa Indonesia, 
seperti radio, televisi, pesawat terbang dan film. Untuk itu disaran­
kan agar peminat/peneliti bahasa-bahasa daerah melakukan peng­
inventarisasian dan pendokumentasian kata-kata yang mulai hi­
lang itu yang selanjutnya disusun menjadi daftar kata atau kamus. 
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(4) 	 Kurang terbukanya beberapa anggota masyarakat dalam mem­
berikan infonnai tentang bahasa Bolaang-Mongondow, keseganan 
menyebutkan kata-kata pantang atau rahasia, karena dianggap ku­
rang sopan, tabu, tidak tahu adat, atau menyalahi nonna dan tata 
susila atau kesopanan. 
Untuk itu disarankan agar setiap peneliti da}am memancing seba­
nyak mungkin data dari infonnan mempergunakan cara dan ke­
mampuan khusus untuk menghilangkan tradisi "ketertutupan" itu. 
(5) 	 Sudah mulai berkurangnya para orang tua, penutur asli, dan pe­
mangku adat, yang dari mereka masih dapat diperoleh kata-kata 
asli bahasa Bolaang-Mongondow. 
Untuk itu disarankan kepada pihak yang berwenang, seperti Dinas 
Pendidikan Dasar dan Kebudayaan di kabupaten, Kantor Depar­
temen Pendidikan dan Kabudayaan Kabupaten (dalam hal ini 
Urusan atau Bidang Pembinaan Kebudayaan), untuk "menyela­
matkan" kata-kata asli itu dengan jalan mencatatnya seteliti mung­
kin dalam bentuk rekaman, penulisan, dan/atau kegiatan lain yang 
ada hubungannya dengan hal ini. 
(6) Kurangnya minat dan perhatian bagi para pelanjut pendidikan 
terutama yang melanjutkan studi di perguruan tinggi guna meng­
ambil perhatian pada jurusan kebahasaan. 
Untuk itu disarankan agar tulisan atau laporan hasil penelitian se­
perti ini akan merangsang mereka untuk maksudini. 
(7) 	 Dalam bidang morfologi (termasuk juga sintaksis) muncul bebe­
rapa kata yang jelas pengaruh bahasa Indonesia, seperti mala, ke­
kayaan, kepunyaan, roda, dan keranjang, sehingga agak menyulit­
kan penganalisisan. 
Perlu pula diketahui bahwa daerah Bolaang-Mongondow yang me­
rupakan tempat pemakaian bahasa Bolaang-Mongondow adalah 
daerah bekas swapraja yang mengenal kelas masyarakat (pada ma­
sa kerajaan dikenal golongan bangsawan, rakyat biasa, dan golong­
an rendah), sehingga dalam bidang kebahasaan pun terdapat baha­
sa halusladat, bahasa umum, dan bahasa kasar. 
Untuk itu disarankan agar para peneliti yang di kemudian hari akan 
melanjutkan pekerjaan ini memperhatikan masalah yang dikemu­
kakan di atas. Si peneliti harus mengusahakan bahasa daerahnya 
yang sesungguhnya (bagi masalah pertama) dan mengusahakan ba­
hasa yang cenderung dipakai, umum atau bahasa biasa sebagai ob­
jek peneiitian bahasa Bolaang-Mongondow agar data-data yang di­
harapkan akan lebih terungkap . 
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(8) Luasnya wilayah pemakaian bahasa Bolaang-Mongondow, 	se­
hingga kemungkinan besar terdapat variasi dialektis yang beraneka 
ragam. 
Untuk itu disarankan agar para penelitilpara ahli yang mempunyai 
niat meneliti bahasa daerah ini memperhatikan pula variasi dialek­
tis dalam bahasa Bolaang-Mongondow ini. 
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LAMPlRANI 
PERANGKAT INSTRUMEN PENELITIAN 
(ALAT PENGUMPUL DATA) 
Daltar Kata dan Kalimat 
Apakah terjemahannya ke dalam bahasa informan? 
1. Beberapa kata benda 
1. bad an 15. awan 
2. kepala 16.1angit 
3. tangan 17. hujan 
4. kaki 18. guntur 
5. relinga 19. batu 
6. mata 20. air 
7. bibir 21. kebun 
8. perut 22. sawah 
9. orang 23. siang 
10. anak 24. ayah 
11. ikan 25 . ibu 
12. burung 26. meja 
13. suami 27.lemari 
14. istri 28. jalan 
2. Beberapa kat a kerja 
1. makan 29. ditangka}> 
2. minum 30. dipanggil 
3. tidur 31. dijahit 
4. mandi 32. dimaki 
5.duduk 33. dibersihkan 
6. berjalan 34. dimasukkan 
7. berbicara 35 . dinaikkan 
8. bersembahyang 36. diturunkan 
9. bersemb\lnyi 37. menurunkan 
10. berkelahi 38. membersihkan 
11. bertengkar 39. mengeluarkan 
12. bertanya 40. memperkatakan 
13. bergurau 41. mengawinkan 
14.membaca 42. menjalankan 
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15. mengintip 
16. menyepak 
17.memukul 
18. melihat 
19. menulis 
20. menyapu 
21. menyuruh 
22. menjawab 
23. menunggu 
24. memanggil 
25. menjahit 
26. menangkap 
27. menunjuk 
28. ditunjuk 
43. gelap 
44. terang 
45. yang merah 
46. yang terang 
47. yanggelap 
48. yang cantik 
49. yanggemuk 
50. yang salah 
51. salah sekali 
52. tenang sekali 
53. tebal sekali 
54. paling salah 
55. paling tinggi 
56. paling pandai 
3. Beberapa kata sifat dan variasinya 
1. besar 13. manis 
2. kecil 14. pahit 
3. kaya 15. sakit 
4. miskin 16. baik 
5. pcndek 17. jahat 
6. panjang 18. bqlat 
7. kasar 19. runcing 
8. halus 20. saya punya semua 
9. pandai 21. kau punya semua 
10. bodoh 22. kita semua 
11. sedikit 23. banya dia 
12. banyak 24.hanyaengkau 
4. Beberapa kata ganti orang dan variasinya 
1. aku 12. kamu bertiga 
2. saya 13. mereka berempat 
3. kau 14. saya punya 
4. and a 15. kau punya 
5. kami 16. merekapunya 
6. kamu 17. kamu punya 
7. ia 18. saya punya semua 
8. mereka 19. kaupunyasemua 
9. tuan 20. kitasemua 
10. beliau 21. hanyadia 
11. kami berdua 22. hanya engkau 
• 
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,. Bcberapa kata tanya dan variasinya 
1. apa 
2. siapa 
3. mana 
4. berapa 
5. di mana 
6. ke mana 
7. bagaimana 
8. mengapa 
6. Berapa kata perangkailsambung 
1. dan 

2.dengan 

3.lalu 

4. kemudian 
5. bahwa 
6. tetapi 
7. hanya 
8. biarpun 
9. sebab 
10. apabila 
11. setelah 
12. selama 
13. sehingga 
14. supaya 
15. meskipun 
16. kalau 
17. jika 
18. juga 
19. sebelum 
20. sejak 
21. nanti 
22. atau 
23 . seperti 
7. Beberapa kata depan dan variasinya 
1. di 
2. ke 
3. dari 
4. pada 
5. antara 
6. oleh 
7. terhadap 
8. di situ 
9. di sini 
10. di sana 
9. untuk apa 
10. yang mana 
11. dari apa 
12. dari mana 
13. dan siapa 
14. kapan 
15. kapansaja 
11. begini 
12. begitu 
13. ke situ 
14. ke mari 
15. di bawah 
16. dari at as 
17. dari bawah 
18. dari sudut 
19. dari kiri 
20. dari kanan 
8. Beberapa kata bilangan dan variasinya 
1. satu 22. dua puluh 
2. dua 23. empat ratur 
3. tiga 24. delapan ribu 
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4. empat 
5. lima 
6. enam 
7. tujuh 
8. delapan 
9. sembi Ian 
10. sepuluh 
11. pertama 

12.kedua 

13. ketiga 
14. keempat 
15. kelima 
16. keenam 
17. ketujuh 
18. kedelapan 
19. kesembilan 
20. kesepuluh 
21. enam belas 
9. Kata sandang 
1. si (pria) 
2. si (wanita) 
10. Kata seru 
1. hai 
2. cis 
3. wah 
4. aduh 
5. ah 

6.nah 

7.heh 

8. ceiaka 
9. masa 
10. mari 
11 . Beberapa reduplikasi 
1. rumah-rumah 
2. orang-orang 
3. meja-meja 
4. bangku-bangku 
25. sembilan puluh sembilan 
26. seribu ~ .!mbilan ratus 
tujuh puluh sembilan 
27.1imasaja 
28. yang kedua 
29 . hanya tiga 
30. lima-lima 
31 . tujuh kali 
32. tiga bagian 
33. biji 
34. ikat 
35. bagian 
36. lembar 
37. batang 
38. potong 
39. pasang 
·40. helai 
41. ekor 
3. si (orang dewasa) 
4. si (anak-anak) 
11. 
12 . tobat 
13. yaampun 
14. yaAllah 
15. demi Allah 
16. syukur 
17. alangkah 
18. astaga 
19. mana boleh 
20. jadi 
18. bersiu1-siul 
19. berbisik-bisik 
20. menari-nari 
21. memukul-mukul 
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5. cepat-cepat 
6. tinggi-tinggi 
7. kurus-kurus 
8. lima-lima 
9. tujuh-tujuh 
10. terus-menerus 
11. pukul-memukul 
12.. sepak-menyepak 
13. tinju-meninju 
14. pandang-memandang 
15. pinjam-meminjam 
16. berjaJan-jalan 
17. berkata-kata 
12. Beberapa kompesitum 
1. meja tulis 
2. rumah sakit 

3.orangtua 

4. sapu tangan 
5. anak angkat 
13. Beberapa jawaban umum 
1. Ya 
2. Tidak 
3. Terima kasih 
4. Baik 
5. Betul 
6. Salah 
7. Tidakapa 
8. Baiklah kalau begitu 
9. Setuju 
10. Tidak setuju 
. 11. Tidak tepat 

12.Sudah 

13. Kasihan 
14. Aduh, kasihan 
15. Mudah-mudahan 
16. Beberapa pertanyaan 
17. Apakah itu? 
18. Hal, mau ke mana? 
22. meninju-ninju 
23. memuji-muji 
24. memaki-maki 
25. melompat-Iompat 
26. melihat-lihat 
27. mencium-cium 
28. berpukul-pukul 
29. berpandang-pandang 
30. bertampar-tamparan 
31. bersalam-salaman 
32. bersusun-susun 
33. bertangga-tangga 
34. bergaris-garis 
6. anak negeri 
7. airseni 
8. kaki tangan 
9. buluroma 
10. alas kaki 
35. Sakitkah perutmu? 
36. Berapa lama? 
37. Berapaanakmu? 
38. Ke mana engkau pergi? 
39. Kapan tiba di sini? 
40. Siapa yang lebih tua, ayah 
atau ibumu? 
41. Yang merah? 
42. Mana yang merah? 
43. Yang mana yang merab? 
44. Mengapa merah? 
45. Siapa yang merah? 
46. Oi mana yang merah? 
47. Ke mana yangmerah? 
48. Inikah yang merah? 
49. Itukah yang merah? 
50. Mengapa menjadi merah? 
51 . Sudah merah? 
223 
19. Milik siapakah itu? 
20.i\pakahiniDlilUknya? 
21. Yang mana miIikmu? 
22. Yang mana anakmu? 
23. Manakahitu? 
24. i\pakah itu yang di atas 
meja? 
25. Siapakah dia? 
26. i\pakah namanya? 
27. i\pa katamu? 
28. Bagaimana sampai hal itu 
terjadi? 
29. Mengapaiamarah? 
30. Bagaimana cara melaku­
kannya? 
31. i\pa yang sedang anda 
kerjakan? 
32. Siapa yang membuatnya? 
33. Hendak ke mana engkau? 
34. Kapan engkau kembali? 
15. Beberapa deretan morfologis dan variasinya 
1. kerja 
2. bekerja 
3. dikerjakan 
4. telah di,kerjakan 
5. kerjakan 
6. kerjakanlah 
7. pekerjaan 
8. mengerjakan 
9. saling bekerja 
10. bekerja terus-menerus 
11. tidak bekerja 
12. bukan pekerjaan 
13. tidak ada pekerjaan 
14. kerjakan saja 
15. pekerja 
52. Sudah menjadi merah? 
53. i\pa ini yang sedang menyu­
sahkan kepadamu, Pomponu? 
54. i\pa yang sedang menyusah­
kan kepadamu, Pomponu? 
55. i\pa yang menyusahkan 
kepadamu, Pomponu? 
56. i\pa yang menyusahkan, 
Pomponu? 
57. Siapa engkau? 
58. Dari mana engkau? 
59. Hendak ke mana engkau? 
60. Siapa, engkau, dari mana 
engkau dan hendak ke mana 
engkau? 
61. Siapa, dari mana dan hendak 
ke mana engkau? 
62. Sudah sampai di mana? 
63. Belum sehat betul 
64. Berapa uang yang ada di 
sakumu. 
65. Yang mana yangkau suka? 
Ini atau itu? 
81. merahkanlah 
82. memerahkan 
83. dibuatsemerah-merah­
nya 
84. merah-merah 
85.olok-olok 
86. memperolok-olokkan 
87. diperolok-olokkan 
88. maki 
89. memaki 
90. memaki-maki 
91. maki-memaki 
92. bisul 
93. bisul-bisul 
94. bisulku 
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16. akan bekerja 
17. akan dikerj akan 
18. dipekerjakan 
19. disuruh bekerja 
20. segera bekerja 
21. pekerjaanku 
22. pekerjaanmu 
23. pekerjaannya 
24. pekerjaan mereka 
25. pekerjaan ayahku 
26. pekerjaan ayahmu 
27. pekerjaan ayahnya 
28. pekerjaan ayah mereka 
29. bekerjalah 
30.bunuh 
31. membunuh 
32. terbunuh 
33. dibunuh 
34. pembunuhan 
35. pembunuh 
36. bunuhlah 
37. temp at membunuh 
38. sudah dibunuh 
39. sudah membunuh 
40. akan dibunuh 
41.berbunuh-bunuhan 
42. saling berbunuh-bunuhan 
43 . kapak 
44 . kapaknya 
45 . kapakmu 
46. kapak mereka 
47. kapak ayah 
48. kapak kepala desa 
49. kapak kami 
50. kapak kamu 
51. kapakku 
52. sisir 
53. menyisir 
54. disisir 
55. disisirolehmu 
95. bisulnya 
96. bisulmu 
97. bisul besar sekali 
98. sumpah 
99. bersumpah 
100. disumpah 
101 . penyumpahan 
102.angkatsumpah 
103. tempat bersumpah 
104. panjang 
105 . masih panjang 
106. makin lama makin 
panjang 
107. yang paling panjang 
108. palingpanjang 
109. dipanjangkan 
110. memperpanjang 
111. dibuat menjadi pan­
jangsekaJi 
112. agak panjang 
113. masih panjang 
114. paling panjang 
115. sudah panjang 
116. tidur 
117. tempat tidur 
118. ketiduran 
119. sedang tidur 
120. sudah tidur 
121. menidurkan anak 
122. ketiduran sampai siang 
123. pandai 
124. pandai sekali 
125. kepandaian 
126. makin lami makin 
pandai 
127. terpandai dari semua 
orang 
128. pandai-pandai mem­
bawadiri 
129. marah · 
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56. disisir olehnya 
57. disisir oleh mereka 
58. sisir-sisir 
59. semua sisir 
60. hanya sisir 
61. tulis 
62. menulis 
63. ditulis 
64. menulis-nulis 
65. ditulis-tulis 
66. ditulis-tulisi 
67. selalu menulis 
68. tulisannya 
69. merah . 
70. agak merah 
71. sangat merah 
72. kemerah-merahan 
73. dimerahkan 
74. dipermerah 
75. mempermerah 
76. tidak merah 
77. tidak selalu 
78. merah sekaIi 
79. semerah-merahnya 
80. termerah 
16. Beberapa jawaban biasa 
1. Saya tidak tahu 
2. Ia tidak ada di sini 
3. Saya sedang memasak 
J 7. Beberapa pertanyaan 
1. Saya Japar 
2. Mereka sudah kenyang 
3. Kami sangat menyesaJ 
18. Bcberapa permintaan 
I. Bolehkah saya masuk? 
2. Bolehkan dia ikut? 
3. Maukah anda ikut de­
ngan kami? 
130. pemarah 
131. dimarah 
132. paling pemarah 
133. ia marah 
134. berjalan 
135. jalan 
136. sedang berjalan 
137. dijalankan 
138. menjalankan 
139. berjalan-jalan 
140. perjalanan 
141. segera berjalan 
142. belum berjalan 
143. berjalan 
144. berjalanlah 
145. tumbuk 
146. menumbuk 
147. ditumbuk 
148. (alat) penumbuk 
149. tombak 
150. menombak 
151. ditombak 
152. (alat) penombak 
153. penombak (orang) 
154. kena tombak 
4. Saya sedang membaca buku 
5. Saya sedang menulis surat 
6. Saya sudah tidur 
4. Keduanya tidak senang 
5. Fatmah sedang menyanyi 
6. Saya agak lelah" 
7. Silahkan duduk 
8. Tunggu sebentar 
9. Cepatlah 
to. Tolonglah kami yang lemah ini 
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4. Mari kita bersama-sama 11. Semoga Tuhan memberkati kita 
5. Tolonglah saya semua 
6. Silahkan masuk 
19. Beberapa perintah 
1. Keluar! 
2. Dengarlah! 
3. Diam! 
4. Jangan bergerak! 
5. Berhenti! 
6. Jangan melihat ke sana! 
7. Hati-hati kau! 
8. Jangan melakukan hal itu! 
9. Tinggalkan dia di sana! 

to. Kerjakan sekarang juga! 

11. Lakukanlah dengan hati-hati! 
12. Bawa ke mari 
13. Letakkan di sebelah sana! 
14. Engkau yang harus melakukannya! 
15. Berikan padaku 
16. Serahkan kepadanya! 
17. Mengakulah terang-terangan! 
20. Beberapa kalimat dan variasinya 
1. Ia sangat rajin tetapi adiknya sangat malas. 
2. Ia sangat rajin walaupun adiknya sangat malas. 
3. Ia sangat rajin namun adiknya sangat malas. 
4. Ia sangat rajin dan adiknya sangat malas. 
5. Ia berbelanja di pasar dengan membawa keranjang. 
6. Di pasar ia berbelanja dengan membawa keranjang. 
7. Dengan membawa keranjang ia berbelanja di pasar. 
8. Berbelanja di pasar ia dengan membawa keranjang. 
9. Apa pun yang dimakannya ia tetap kurus. 

to. Ia tetap kurus apa pun yang dimakannya. 

11. Tetap kurus ia, apa pun yang dimakannya. 
12. Yang dimakannya apa pun ia tetap kurus. 
13. Ayah naik di oto. 
14. Ayah itu naik di oto baru. 
15. Ayah mereka naik di oto baru yang bagus. 
16. Ayah mereka yang baik naik di oto baru yang bagus sekali. 
17. Guru mcngajar murid. 
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18. Guru itu mengajar murid. 
19. Guru itu mengajar murid kelas III. 
20. Guru itu mengajar berhitung di kelas III. 
21. Guru yang pandai itu mengajar berhitung pada murid kelas III 
di sekolah itu. . 
22. Anak sudah ada. 
23. Ayah belum ada. 
24. Anak sudah ada tetapi ayah belum ada. 
25. Ibu sudah ada. 
26. Ayah belum ada . 
. 27. Ibu sudah ada tetapi ayah belum ada. 
28. Guru sudah ada. 
29. Murid sudah ada . 
30. Kepala Sekolah belum ada. 
31. 	Guru sudah ada, murid sudah ada tetapi KepaJa Sekolah be­
lum ada . 
32. Ada kain, ada gunting, ada benang, ada tukang jahit, tetapi 
tidak ada uang untuk membeli kain . 
33. Ada kain , juga ada uang. 
34. Aga gula juga ada semut . 
35. Ada gula dan ada semut. 
36. Bukan laki-Iaki melainkan perempuan. 
37. Dia tidak pergi sebab dia sakit. 
38. Dia malas sebab itu dia miskin. 
39. Kemudian telah diberikanlah oleh ibu itu. 
40. Kemudian telah diberikanlah oleh ibu. 
41. Telah diberikanlah oleh ibu itu. 
42. Diberikanlah oleh ibu itu. 
43. Diberikan oleh ibu. 
44. Katanya . 
45 . Maka katanya . 
46. Maka katanya itulah. 
47. Maka katanya itulah saja. 
48. Maksudnya ke rumah. 
49. Maksud adik ke rumah. 
50. Maksud dan adik ke rumah. 
51. Maksud dari adik pergi ke rumah. 
52. Maksud dari adik pergi ke rumah itu. 
53. Gula ada juga, air ada juga, kopi ada juga dan cangkir ada juga 
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54. Gula ada juga. 
55. Air ada juga. 
56. Kopi ada juga. 
57. Cangkir ada Juga. 
58. Saya makan. 
59. Makan saya. 
60. Saya minum banyak. 
61. Minum banyak, saya. 
62. Diapergi ke sekolah. 
63. Ke sekolah dia pergi. 
64. Pergi ke sekolah dia. 
65. Ke sekolah dia pergi. 
66. Pergi dia ke sekolah. 
67. Mereka bennain sampai lelah. 
68. Bennain sampai lelah meraka. 
69. Bennain mereka sampai Ielah. 
70. Mereka sampai lelah bennain. 
71. Sampai lelah mereka bennain. 
72. Sampai lelah bennain, mereka. 
73. Bogani memukul anjing dengan kayu kemarin. 
74. Bogani memukul anjing kemarin dengan kayu. 
75. Bogani dengan kayu memukul anjing kemarin. 
76. Bogani dengan kayu kemarin memukul anjing. 
77. Bogani kemarin memukul anjing dengan kayu. 
78. Bogani kemarin dengan kayu memukul anjing. 
79. Memukul anjing dengan kayu, Bogani kema.rin. 
80. Memukul anjing kemarin, Bogani dengan kayu. 
81 . Memukul anjing kemarin dengan kayu, Bogani. 
82. Memukul anjing Bogani , dengan kayu kemarin. 
83. Memukul anjing, Bogani, kemarin dengan kayu. 
84. Memukul anjing dengan kayu, kemarin, Bogani . 
85. Dengan kayu, Bogani memukul anjing kemarin. 
86. Dengan kayu, Bogani kemarin memukuJ anjing. 
87. Dengan kayu, memukul anjing, Bogani kemarin. 
88. Dengan kayu, memukul anjing, kemarin Bogani. 
89. Dengan kayu, kemarin, memukul anjing, Bogani. 
90. Dengan kayu, kemarin, Bogani memukul anjing. 
91. Kemarin. dengan kayu, Bogani memukul anjing. 
92. Kemarin, Bogani dengan kayu memukul anjing. 
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93. Kemarin, Bogani memukul anjing dengan kayu. 
94. Kemarin, memukul anjing, Bogani dengan kayu. 
95. Kemarin, memukul anjing dengan kayu, Bogani. 
96. Kemarin, dengan kayu, memukul anjing. Bogani. 
97. Namaku si Dadibong. 

9S. Akulah saudaramu. 

99. Makanlah dengan senang. 
100. Tidurlah dengan lelap. 
101. Aku sangat lelah. 
102. Tikus itu segera mati diterkam kucing. 
103. Kekayaanku hanya ini saja. 
104. Lalu mereka berdua pergi kepada buaya. 
105. Badan kera itu kecil dan tidak kuat memanjat. 
106. Pad a suatu hari ia pergi ke gunung untuk melihat pisang itu di 
sana. 
107. Ia terkejut dan merasa heran sekali. 
lOS. Setelah dekat temyata yang dilihatnya bukan saudaranya te­
tapi orang lain. 
109. Kalau kau tidak menurut perintahku, keluar dari sini dengan 
segera. 
110. Mula-mula dilihatnya tapi karen a marah lalu ditamparnya. 
111. Pencuri itu naik tangga kemudian masuk ke dalam rumah dan 
diambilnya semua isi rumah itu. 
112. Baiklah! 
113. Ke sana ke mari. 
114. Aku pergi dulu. 
115. Hanya itu. 
116. Hanya itu saja. 
117. Akhimya mati juga orang itu. 
lIS. Lalu diletakkannya di tanah. 
119. Lebih baik mati daripada menanggung sengsara. 
120. Itu namanya perbuatan yang baik. 
121. Katanya ia segera berangkat tetapi tertunda lagi . 
122. Gerhana bulan. 
123. Mari dengarkan! 
124. Mari kita semua berkumpul. 
125. Baik-baik menjaga diri. 
126. Hai, kerbau! 
127. 	 Patahlah hatinya untuk bersekolah lalu diizinkannya saja 
adiknya untuk mcngganti dia. 
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128. Pasa suatu hari ia pergi dan tidak kembali lagi. 
129. Pada pagi hari itu ia bangun, segera mandi dan pergi ke se­
kolah. 
130. Hai, tidur saja sebab sudah larut nialam. 
131. Pergilah dengan damai . 
132. Bangun, hari sudah jam sembilan. 
133. Mari makan. 
134. Mari, silahkan masuk. 
135. Kalau ingin selamat, hormatilah orang tua. 
136. Sebab di antara kedua gadis itu ada seorang yang disukainya. 
137. Lalu ditanya oleh raja. 
138. Tidak lama kemudian marahlah dia. 
139. Ia tidak berbuat apa-apa hanya berdoa saja. 
140. Lama-kelamaan menjadi kurus lalu mati. 
141. Aduh , sakit sekali rasanya. 
142. Kasihan, dia telah pergi. 
143. Hei , mengapa matamu merah? 
144. Cis, seperti anjing hutan. 
145. Putih warnanya. 
146. Kurus badannya. 
147. Kalau begitu, baiklah . 
148. Turunlah perintah yang kedua. 
149. Ia berjalan dri atas batu. 
150. Sudah tua tetapi masih kuat. 
151. Kami melarang perbuatan itu. 
152. Sesungguhnya Tuhan amat pemurah. 
153. Ia kaya tetapi hatinya miskin. 
21. Tambahan 
1. Saya bekerja. 
2. Saya akan bekerja. 
3. Saya tidak bekerja. 
4. Saya telah bekerja . 
5. Say a selesai bekerja . 
6. Saya baru selesai bekerja. 
7. Saya mulai bekerja. 
8. Saya beJum bekerja . 
9. Saya mampu bekerja. 
10. Saya tidak mampu bekerja. 
11. Saya sibuk bekerja. 
12. Saya lelah bekerja. 
231 

13. Saya turut bekerja. 
14. Saya pemah bekerja. 
15. Saya harnpir bekerja. 
16. Saya jarang bekerja. 
17. Saya yang bekerja. 
18. Saya disuruh bekerja. 
19. Say a terlarnbat bekerja. 
20. Saya cepat bekerja. 
21. Saya segera bekerja. 
22. Saya larnbat bekerja. 
23. Saya kadang-kadang bekerja. 
24. Kebun sudah dikerjakan. 
25. Banyak pekerja di sini. 
26. Kerjakanlah baik-baik. 
27. Di sini tidak ada pekerjaan. 
28. Kernarin karni sedang bekerja. 
29. Ia rnenyuruh rnereka bekerja. 
30. Raja rninta karnu sernua bekerja. 
31. Ia bekerja terus rnenerus. 
32. Begini caranya bekerja. 
33. Ini yang dikerjakannya. 
34. Selesai bekerja ia rnakan. 
35. Sawah sudah harnpir selesai dikerjakan. 
36. Sanggupkah diselesaikannya pekerjaan itu. 
37. Suruh kerjakan. 
38. Dulu saya bekerja. 
39. Sekarang saya bekerja. 
40. Saya akan bekerja nanti. 
41. Kernarin saya bekerja. 
42. Hari ini saya bekerja. 
43. Besok saya akan bekerja. 
44. Tadi saya bekerja. 
45. Sebentar saya akan bekerja. 
46. Saya rnau bekerja. 
47. Saya tidak rnau bekerja. 
48. Saya rnenyuruhnya bekerja. 
49. Di sini ternpatnya bekerja. 
50. Beginilah pekerjaanku. 
51. Jangan dikerjakan. 
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52. Bekerja keras. 
53. Bekerja dan berdoa. 
54. Mereka tidak bekerja melainkan tidur saja. 
55. Makan. 
56. Ini makanan. 
57. Saya makan. 
58. Kemarin saya makan. 
59. Hari ini saya makan. 
60. Hari ini aku makan. 
61. Hari ini anda makan. 
62. Tiap hari saya makan. 
63. Besok saya makan. . 
64. Tadi aku makan. 
65. Tadi saya makan. 
66. Dimakan. 
67. Sudah dimakan. 
68. Makanlah. 
69. Sekarang saya makan. 
70. Sebentar saya makan. 
71. Saya sedang makan. 
72. Saya akan makan. 
73. Saya sudah makan. 
74. Saya baru selesai makan. 
75. Saya mau makan. 
76. Saya tidak mau makan. 
77. Saya tidak makan. 
78. Saya tidak makan nasi. 
79. Saya makan nasi goreng. 

SO. Saya makan nasi goreng panas-panas. 

81. Saya makan nasi goreng panas-panas sepiring. 

82 . Saya makan nasi goreng panas-panas sepiring bersama telur 
rebus. 
83. Tadi pagi saya makan nasi goreng panas-panas sepiring penuh. 
84. Kemarin sore saya makan nasi goreng panas-panas sepiring 
penuh di rumah kakak lalu saya minum tuak segelas. 
85. Minum. 
86. Minumlah. 
87. Minumkanlah. 
88. Meminum-minum 
89. Minuman. 
233 
90. Minumannya. 
91. Minumanku. 
92. Minumanmu. 
93. Minuman mereka. 
94. Minuman raja. 
95. Diminum. 
96. Minuman dingin. 
97. Diminum sedikit-sedikit. 
98. Diminumkannya. 
99. Diminumkan. 
100. Sedang minum. 
101. Dia minum dan mereka tidak minum. 
102. Mereka minum. 
103. "Minumlah", kata ibu. 
104. Mereka minum dan hanya saya tidak meminumnya. 
105. Anak-anak itu minum. 
106. Anak-anak di sekolah minum susu. 
107. Adik saya minum susu tadi pagi. 
108. Besok kami semua minum kopi. 
109. Minum teh itu. 
110. Minumlah teh iltu. 
111. Minumlah minuman panas itu. 
112. Minuman ini dingin. 
113. Minuman itu masih panas. 
114. Apakah kau minum? 
115. Minumkah kau? 
116. Siapa yang minum kopi saya tadi? 
117. "Marilah kita minum bersama-sama", kata ayah kepada te­
mannya. 
118. Maria yang minum kopi itu tadi pagi. 
119. Minumlah pada waktunya. 
120. Maria akan minum minuman itu perlahan-Iaban nanti malam. 
121. Setelah minum minuman pahit itu ia serasa lebih segar. 
122. Pria itu minum kopi sambit membaca koran. 
123. la peminum. 
124. Ia peminum tuak. 
125. Ia peminum tuak pahit. 
126.Ia peminum tuak pahit sepuluh gelas. 
127. Ia peminum tuak pahit sepuJuh gelas penuh: 
128. la peminum tuak pahit sepu)uh gelas penuh sC?kali . 
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129. Masak. 
130. Sudah masak . 
131. Juru masak. 
132. Sudah masak. 
133. Belum masak. 
134. Akan masak. 
135. Amat masak. 
136. Masak sekali. 
137. Semua sudah masak. 
138. Itu akan masak. 
139. Ini belum masak. 
140. Gadis kecil itu memasak nasi. 
141. Kami berdua memasak nasi. 
142. Makanan untuk siang dimasak oleh ibu. 
143. Dimasak ibukah nasi itu? 
144. Masakan itu enak sekali. 
145. Tukang masak kami sudah berhenti bekerja. 
146. Mana tukang masak di rumah itu? 
147. Cuci. 
148. Mencuci. 
149. Mencuci pakaian. 
150. Mencucitangan. 
151. Mencuci kaki. 
152. Mencuci beras. 
153. Mencuci muka. 
154. Mencuci rambut. 
155. Dicuci. 
156. Dicuci dengan air. 
157. Dicuci sampai bersih. 
158. Tempat mencuci piring. 
159. Tempat mencuci tangan. 
160. Tempat mencuci kaki. 
161. Saya sedang mencuci baju ketika ia datang tadi. 
162. Kau cuci bajumu dulu sebelum pergi ke pasar. 
163. Tiap hari adik mencuci pakaian. 
164. Besok ia tidak akan mencuci . 
165. 	Tiap hari adik mencuci pakaian tetapi besok ia tidak akan 
mencuci. 
166. Baju itu belum dicuci. 
167. Cucian selalu banyak. 
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168. Cucian terlalu banyak. 
169. Cucian tidak begitu banyak. 
170. Sudah selesaikah engkau mencuci pakaian? 
171. Cuciannya bersih. 
172. Cuciannya bersih sekali. 
173. Perampok. 
174. Merampok. 
175. Dirampok. 
176. Perampok mencuri kekayaan orang lain. 
177. Pembunuh yang kejam . 
178. Dalam perkelahian iltu ada dua orang terbunuh. 
179. Tangkap pembunuh itu . 
180. Jangan membunuh. 
181. Jangan kau membunuh. 
182. Jangan membunuh dengan keris. 
183. Jangan membunuh dengan keris bermata dua. 
184. Jangan berbunuh-bunuhan. 
185. Sesudah membunuh ia melapor kepada polisi . 
186. Di kampung itu banyak pembunuh. 
187. Pembunuh dimasukkan ke dalam penjara. 
188. Pembunuh berkawan dengan pembunuh. 
189. Pembunuh musuh orang baik-baik . 
190. Pembunuh banyak dosanya. 
191. Pembunuh membunuh orang di tempat pembunuhan dengan 
pisau pembunuh , lalu membunuh diri. 
192. Gali. 
193. Galilah. 
194. Menggali lobang untuk tempat sampah. 
195. Penggalian itu dikerjakan berminggu-minggu. 
196. Panggil penggali itu. 
197. Semua orang menggali parit. 
198. Lobang digali kemudian sampah dimasukkan ke dalamnya. 
199. Mengapa kau menggali lobang itu? 
200. Siku. 
201. Siku-siku. 
202. Menyiku. 
203 . Disiku. 
204. Menyiku dengan siku . 
205. Menyiku dengan kuat. 
206. Disiku sampai patah. 
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207. Disiku dengan keras. 
208. Disiku dengan lemah. 
209. Jangan menyiku saya. 
210. Tetapi bukan itu siku saya. 
211. Dada saya ken a sikunya. 
212. Dadanya kena sikuku 
213. Alat pengukur itu disebut siku-siku. 
214. Banjir. 
215. Banjir besar. 
216. Kebanjiran. 
217. Dibawa banjir. 
218. Dibawa banjir sampai ke laut. 
219. Awas! Ada banjir. 
220. Awas! Jangan sampai ditanduk kerbau itu. 
221. Awas! Jangan sampaiditanduk kerbau ganas itu. 
222. Kambingnya menanduk kambing saya. 
223. Kambingnya digigit kambing saya. 
224. Kambingnya beranak tiga ekor. 
225 . Kambingnya berbulu hitam dan amat gemuk. 
226. Kambingnya ada lima ekor. 
227. Kita menyisir rambut. 
228. Kita harus menyisir rambut. 
229. Kita harus menyisir rambut tiap hari. 
230. 'Kita harus menyisir tambut tiap hari dengan sisir bersih. 
231,. Sisir rambut itu supaya bagus. 
232. Ia membeli tiga sisir pisang. 
233', Sisir siapa itu? 
234. Sisir besar siapa itu? 
235. Sisir besar dan bagus siapa itu? 
236. Ia menyisir sambil berkaca . 
237. Mana sisir kutu litu? 
238. Dia guru. 
239. Dia guru yang pandai. 
240. Dia guru yang pandai ilmu pasti. 
241. Dia guru yang pandl'.i ilmu pasti dan berhitung. 
242. Aku raja di negeri ini. 
243. Kami nelayan. 
244. Kami nelayan yang miskin. 
245. Adik menangis. 
246. Adik menangis dengan keras. 
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247. Adik menangis dengan keras dan tidak dapat dibujuk lagi. 
248. Awan putih. 
249. Awan putih seperti kapas. 
250. Awan putih seperti kapas dan tersebar di langit. 
251. Awan putih seperti kapas dan terse bar di langit biru. 
252. Perkataan yang baik. 
253. Perkataan yang baik sekali. 
254. Perkataan yang baik sekali , menyenangkan hati. 
255. Perkataan yang baik sekali, menyenangkan hati orang lain 
yang mendengarnya. 
256. Putih seperti kapur, kuning seperti kunyit, hitam seperti gagak 
257. Kata ibu, "Hati-hatilah memhawa diri di negeri orang." 
258. "Jagalah milik orang lain seperti milik kita sendiri", kata ayah 
kepada saya. 
259. Saya bertemu dengan dia di tengah jalan. 
260. Saya menangkap ayam itu dan adik saya menyembelihnya. 
261. Dia makan sesudah itu segeia pergi. 
262. Kau tinggal di sini atau ikut dengan saya. 
263. Dibujuk-bukuk. 
264. Dibujuk-bujuk terus. 
265. Dicita-citakan sampai berhasil. 
266. Bunyi-bunyikan terus menerus. 
267. Sangat sedikit. 
268. Uungnya sangat sedikit. 
269. Lihat. 
270. Cara melihat. 
271. Penglihatan. 
272. Penglihatannya kabur. 
273. Turun. 
274. Cara turun . 
275. Tempat tumn. 
276. Naik . 
277. Cara naik. 
278. Tempat naik. 
279. Naik tangga . 
280. Naik tangga sampai ke langit. 
281. Naik tangga sampai ke langit yang ketujuh. 
282. Pipinya merah kena panas matahari. 
283. Rumah-rumah disekitar itu ada yang merah, merah sekali. 
agak merah, dan kemerah-merahan tetapi ada juga yang 
putih, kuning dan biru. 
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284. Suaranya tidak begitu terang. suaraku agak terang dan suara­
mu terang sekali: 
285. Bagaimanapun terangnya bulan tidak seperti terangnya ma­
tahari. 
286. Begitulah hidup di atas dunia, banyak yang dirasakan, dan hi­
dup kita ini tidak tetap; ada yang pergi dan ada pula yang 
datang. 
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LAMPIRAN 2 

TERJEMAHAN PERANGKAT INSTRUMEN PENELITIAN 

(ALAT PENGUMPUL DATA) KE BAHASA INFORMAN (BA­

HASA BOLAANG-MONGONDOW) 

Daftar Kata dan Kalimat 
1. 	 Beberapa kata benda 
1. lawakJ 	 15./golom/ 
2. lulu! 	 16. !langitl 
3. !lima! 	 17./uyan! 
4 . /si?oll 	 18./gotupl 
5. Ibonolan! 19.1batu! 

6./mata! 20. /tubig! 

7.lbibig! 21. Igoba?1 

8./sian! 22./sawa! 

9./intau! 23.lbayag! 

1O./adi?1 	 24./ama?1 
11. Itoya?1 25. lian?1 (/inde?/) 

12./lagapanl 26./meja! 

13.lbuloi! 27. !lamaril 

14.lbuloi! 28./dalan! 

Catatan: 
Lampiran ini ditulis secara ortografis dengan catatan: 
1. 	 tanda I?/ adalah bunyi hamzah (glotal); 
2. 	 huruf I yang memakai tanda koma di bawahnya (IV) adalah konso­
nan oral, prepalatal, lateralfrikatif bersuara; 
3. 	 tanda I I adalah batas kata atau kalimat; 
4. 	 semua bunyi lei adalah vokal depan-tengah; 
5. 	 angka penunjukan nomor harus dicocokkan dengan angka pen un­
juk nomor lampiran 1. 
2. 	 Beberapa kata kerja 
1. Imonga?anl (/ka?an!) 22./rnogolatl 
2. Imonginuml (/inum/) 23./moku?ukl 
3. Imosiug! (/siug!) 24./modagum/ 
4. Imoinggu?1 (/inggu?/) 25./modomokl 
5. Ilimitu?1 (/litu?/) 26./motundu?1 

6./maya?1 27./sinundu?1 
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7. Imosingogl 
8. Imosambayangl 
9./mogadopl 
1O./morondomoki 
11. Imorogenggengl 
12./molibo?1 
13 . Imobacal 
14./motarapl 
15./monepa?! 
16. Imomatoil (/modi?un/) 
17. Imoidoil 
18. /momaisl 
19. /monimpatl 
20./mopotaba?1 
21. Imotubagl 
28. Idinomokl 
29.lkinu?ukl 
30./dinagurnl 
31. Isiniba?anl 
32./dinaritanl 
33.1pinopotu?etl 
34./pinopoponikl 
35. Ipinopoponikl 
36./mopoponagl 
37./mondaritl 
38./mopoluail 
39./mopoyobaya?1 
4O./mopobuloil 
41. Imopobaya?1 
3. Beberapa kata sifat dan variasinya 
1. Imolebenl (/obenl) 
2. Imointokl (/intok/) 
3. Imokayal (/kayal) 
4. Imoboga?1 (/boga?1 
5. ImopolokJ (/polokl) 
6. Imolanggo?1 (/Ianggo?1) 
7. Imokasarl (/kasar/) 
8. Imo?alusl (/alus/) 
9. Imopandoil (/pandoil) 
10. Imobodokl (/bodokl) 
11 . Imoyakag/ (/yakag/, Itopilikl) 
12 . Imo?anto?1 (/anto?/) 
13. Imoromimitl (/romimitl) 
14. Imopa?itl (/pa?it/) 
15. Imotakitl (/takit/) 
16. Imopial (/piaJ) 
17. Imora?aI (lra'a/) 
18. molimbingl (limbungl) 
19. Imoruitl (/ruit/) 
20. Imosindipl (/sindipl) 
21. Imotarangl (/tarangl) 
22. linta mopural 
23. linta motarangl 
24. linta mosindipl 
25. linta molunatl 
26. linta pilanopl 
27. linta dofitalal 
28. Ino?itala totokl 
29. Ino?ingongou totokl 
30. Imobunod totokl 
31 . Itotok no?italal 
32. Itotok molantudl 
33. Itotok mopandoil 
4. Beberapa kata ganti orang dan variasinya 
1. laku?oil 
2./aku?oil 
3./ikol 
4. /ikol 
12. lkamu tolul 
13.ltayaopatl 
14.lkuonkui 
15 . Ikuonmul 
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5. lkamil 16.lkuonmonia! 
6./moikol 17.lkuonmonimul 
7./sia! 18.lkuonku komintan! 
8./mosia! 19.1kuonmu komintanl 
9./tuang! 20. lkita komintanl 
10.1ki tuang! 21. Itonga? sial 
ll. lkaminda! 22. Itonga? ikol 
5. Beberapa kata tanya dan variasinya 
1. lonul 9. /pongonul 
2.lki? inel 10./inta?onda! 
3./onda! 11. /nongkon?onul 
4./tongonul 12./nongkon?onda! 
5.lko?onda! 13. Inongkon i?inel 
6./maya?onda! 14./to?onul 
7./na?onda! 15. Ito?onu kabi?1 
8. Inongunul 
6. 	 Beberapa kata perangkai/sambung 
1./bo1 13. /sampel 
2./takin! 14. /simoa! 
3./bo1 15./umpakadon/ 
4. Ibol 	 16. /aka! 
5. Isin! 17. laka! 
6./tonga?1 18./domanl 
7. /tonga?1 19.1kombanu india?pa! 
8./Wnpakabi?1 20./dodai/ 
9. /sin! 21. Iba?in! 

10./aka! 22./mongol 

11./na?onda! 23./na?1 

12.lko?onggot/ 

7. Beberapa kata depan dan variasinya 
1. Ikon! 11./nana?a! 
2./maya?1 12. Inani?on! (/natual) 
3./nongkon/ 13. Imaya? in nion! 
4. Ikon! 14./mamngoil 
5./sigadl 15.lko linonag! 
6. Iii 16. Inongkon omonik/ 
7.lko?iI 17. Inongkon omonag! 
8. 

9. 
10. 
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8. /konion/ 18. Inongkon sikunya/ 
9. /kona?a! 19. Inongkon koloigiJ 
10. I kontua! 20. Inongkon koloananl 
Beberapa kata bilangan dan variasinya 
1. linta?1 (/tobatu?) 

2./dual 

3./tolul 

4./opatl 

5. /lima! 
6./onom/ 

7./pitul 

8./walul 
9./siou/ 
10. Imopulul 
11. linta dungkull (/peretamal) 
12. linduanya! 
13./intolunya! 
14./inggopatea! 
15. lilimanya! 
16. Iinggonomea! 
17./impitunya! 
18./iwalunya! 
19./insiouwea! 
20./inpulunya! 
21. Imopulu bo?onom/ 
Kata sandang 
I.Iki1 
2. /kiJ 
Kata seru 
1. lase?a! 
2./aiJ 
3 . /wa! 
4./adol 
5./ah! 
6./a! 
7. /hoI 
8./silaka! 
22. Idoyowa nopulul 
23. lopat nogatutl 
24. /walu noribul 
25. Isiou nopulu bo sioul 
26. Itoribu bo siou nogatutl 
bo pitu nopulu bo siou/ 
27. Itonga? don lima! 
28./induanya/ 
29. Itonga? tolu/ 
30. Itololima! 
31. /kopitu/ 
32. Itolu nisilaiJ 
33. Ibatoll 
34. Ibogotl (/gakod/) 
35./silaiJ 
36./pata?1 
37. IpangkoiJ 
38./pangko?1 
39./parl 
4O./pata?1 
41. liputl 
3.1ki1 
4.1ki1 
11./tobatl 
12. lado ampungl 
13. Iya Allah! 
14. Idemi Allah! 
15./sukurl 
16./totu?uI 
17./astaga! 
18. lumpaka! 
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9./sempo?1 19./da?1 

10./inggail 

Beberapa reduplikasi. 
1. Ibaloi minta/ (lbalo-baloineal) 
2. lintau mintal 
3. Imeja mintal 
4. Ibangko mintal (lbangko-bangkol) 
5. /kolikat/ 
6. Imongolantud/ 
7. Imongorutukl 
8. Itololimal 
9. Itopopitu/ 
10. lbaya-baya?1 
11. Imomomatoinal 
12./mososepa?an 
13./mororukianl 
14./moyoyindoianl 
15./mololuananl 
16. Imaya-maya? makol 
17. Imosingogl 
18. Imonontu?ol/ 

19./moyogobongl 

20. Imotayokl 
21. Imonangkoko?1 (/mobongkukl) 
22. Imororukianl 
23. Ipuji-pujionl 
24. Imoponiba? mail 
25. Ilumandu-landul 
26. Imongonto-ngontongl 
27. Imemo-mo?l, Imomo magi?-mako/, Imongayo-ngayokl 
28. Imomomatoianl 
29. Imoyoyindoianl 
30./mototokapanl 
31. ImososaIamanl 
32. Inosusu-susungl 
33./notonta-tontaga?1 
34. Inegara-garesl 
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12. Beberapa kompositum 
1. Imeja pomomaisan/ 6. /ki togilipu1 I 
2. Ibaloi in motakit/, lrumasakil 7. Jtapang/,/toi?1 
3. /ki togi gadi?l, 19urangal 8/siol bo limal 

4.llensol 9./poyuntungl 

5./adi? ginamal,/adi? biniagl 10./aip in si10V 

13. Beberapa jawaban umum 
1./0?0/,/oil 	 9./Satujul 
2.lDia?1 	 10.lDia? nosatujul 
3. lSukur/,rrarimakasel 11.lDia1 n01itutuil 

4./Mopial 12. IMndon! 

5.rrutu?uI 13. lKa?asi?1 

6. 1N0?itala?1 14./Ado ka?asi?1 
7.lDia? mongonul 15./Po?gumon make! 
8. /Mopia aka nautal 
14. 	 Beberapa pertanyaan 
3.1Ki1ine kitogi nion 11,I./0ni in nion 11 
2.IM, maya? in onda?1 lKi?ine kitogi tua 71 
Catatan: 
Tanda tanya (7) yang berjarak satu margin di belakang kalimat adalah 
tanda tanya biasa. 
4. lDega? na?a ing kuonea ?I 

5.IOnda iog kuonmu 11 

6. IInta?onda ing kiadi~mu ?I 
7. 10nda in rion?l. 10nda in tua ?I 
8. 10nu in tanion kontudu ito meja 11 

9.IKi?ine in sia ?I 

10. 10nu in tangoinya ?I 
11. 10nu ing kainimu ?I 

12.lNa10nda bi? sampe nani?on ?I 

13. 1N0ngonu sin sia tumoru1 bi? 11. /Eta sin sia tumoru? bi? ?I 
14.lNa?onda im pogogaid ?I 
lS.IOnu ing koyogotmu aidan ?I 
16.IKi?ine in nomia ?I 
17./Maya? in onda iko?1 
18. rr010nu iko mobui? 11 
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19. lMonakit dega? in sianmu ?I 
20. lNa?ondamai ing ko?onggotea ?I 
21. ffonganu ing kiadi?mu ?I 

22.lKo?onda in baya?anmu ?I 

23. lNo?i?angaoi doda?onda kana?a ?I 
24. lKi?ine ing guya-guyang, 	ki ama?muboki ina?mu ?/, lKi?ine ing 
guya-guyang, ki ama?mu bo ki inde?mu ?I 
25. /Inta nopura ?I 
26. 10nu i nopura?1 
27. 10nda i nopura?1 
28. lKi?inta onda i nopura ?I 

29.lNongonu si nopura?1 

30.lKi?ine i nopura?1 

31.lKo?onda i nopura?1 

32.lMinayaOonda i nopura?1 

33. ffana?a i nopura ?I 
34. ffanion i nopura?1 

35.lNongonu sil nobali bi? nopura ?I 

36. lainopura ?I 
37. laindon nobali? nopura ?I 
38. 10nu in tanion koyagot mokosusa ke inimu, pompenu ?I 
39. 10nu ingkoyogot mokosusa ke inimu, Pomponu?1 
40. 10nu im mokosusa ke inimu, Pomponu ?I 
41. 10nu im mokosusa, Pomponu ?I 
42. lKi?ine in ike ?I 
43.lNongkon onda in iko?1 
44.lDega? maya? onda in iko?1 
45.IKi?ine in ike, nongkom onda iko, be dega? maya? inonda ike?1 
46. !Ki?ine, nongkon onda be dega? maya? in onda ike?1 
47. lNodapot don in onda ? I 

48.lDia?pa nosehat totok ?I (lDia?pa totok nosehat ?I 

49. ffongonu in doit kom popojimu ?I 
50. ffa?onda ing ko?ibogmu, tana?a mongo tatua ?I 
15. 	 Deretan morfologis dan variasinya 
1. Igaid! ,laid! 83.lpura?ail 
2./mogaid! 84./momural 
3./inaidanl 85. Ipinomia pinokopura-pural 
4. laindon inaidanl 86.lkinopura?anl 

5./aidail 87. Igoginot/ 

6. laidai doni 
7./o?aidanl 
8./mogaid/ 
9. Imogagaidanl 
10. Imogaid turus! 
11. Idia? mogaid/ 
12. Ide?emen o?aidanl 
13. Idia? in o?aidanl 
14. laidai doni 
15. laidai doni 
16. Isin mogaid/ 
17. laidai bi?1 
18./pimopo?aid/ 
19./pinoki?aid/ 
20.1 
21. lo?aidankul 
22./o?aidanmul 
23./o?aidannya! 
24. lo?aidan monia! 
25. lo?aidan i ama?kul 
26. lo?aidan i ama?mul 
27. lo?aidan i ama?nya! 
28. lo?aidan i ama? monia! 
29. Ipogaid doni 
30./patoil 
31. Imomatoil 
32. lain rninatoil 
33./pinatoil 
34./pinomatoianl 
35./momomatoil 
36. Ipatoi doni 
37./pomomatoianl 
38. lain don pinatoil 
39. laindon noma toil 
40. lain don patoionl 
41. Imopopatoianl 
42; Itumpala mopopatoianl 
43. laindon nopopatoianl 
44.lboliungl 
45. Iboliungnya! 
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88./mopogoginotJ 
89./ginoginotJ 
9O./siba?1 
91. Imoniba?1 

92./moniba-niba?1 

93./mososiba?anl 

94.lbitu1J 

95. lbinitu-bituV 
96. Ibitulkul 
97. Ibitulnya! 
98. Ibitulmul 
99.lbituI moloben totokl 
100./ituml,/ibotJ 
101. Imogituml, Imongibotl 
102. linitumanl, linibotanl 
103./pinongibotanl 
104./mogibotJ 
105. Itampat pinongibotanl 
106. /langgo?l, (/molanggo?/) 
Imobanatl 
107,/molanggo?pa! 
108./kolanggo-Ianggo?annya! 
109. linta totu?u molanggo?1 
110. Itotok molanggo?1 
111. Ipinokolanggo?1 
112./mopokolanggo?1 
113. Ipinomia pinokolanggo? 
totok/ 
114./molilanggo?1 
115./molanggo?pa! 
116. Itotok molanggo?1 
117./ainolanggo?1 
118./siugl 
119. Ipososiuganl, Isosiuganl 
120. Ipinatoi in sing! 
121. /koyogot mosiug! 
122./ainosiug! 
123. Imoposiug in adi?1 
124. lila?ung!, Inoisiug tangkuI in 
singgail 
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46.lboliungmul 
47 .Iboliung monia! 
48. lboliung i ama?1 
49 . Iboliung i singadil 
50.lboliung i namil 
51 . Iboliung monimul 
52.lboliungkul 
53. Itaidl, Itotaidl 
54./monaidl 
55./sinaidanl 
56. /sinaidanmul 
57. Isinaidannya! 
58. Isinaidan monia! 
59. Itotaid Minta! 
6O. lbayongan in totaidl 
61 . Itonga? totaidl 
62. Ipaisl, Ipahisl 
63./momaisl 
64. Ipinaisl 
65 . /momai-maisl 
66./pinai-paisanl 
67 . Ipinais-paisan mail 
68. Itantu? momaisl 
69. Ipaisnya! 
70. Ipura!, Imopura! 
71./molipura! 
72. Itotu?u mopura!, Imopura 
totokl 
73./motolimpura-pura! 
74./pinura?anl 
75./pinokopura! 
76./mopokopura! 
77. Idia? nopura! 
78. Idia? basi? nopura! 
79. Imopura totokl, totu,u 
mopura! 
SO. Itotok don mopura!, Inopura 
don totokl 
81 . Itotok mopura/ 
82. /pura?aipa! 
125. Ipandaoil, Imopandoil 
126. Itotok mopandoil, mopandoi 
totokl 
127.lkopopandoil 
128. lkopopandaoi-kopopandoil 
129. Inoiliu kopopandoi komba­
yongan intaul 
130. Itumompia kon dodia! 
131. Itoru? I 
132./motaru?1 
133. /sinoru?anl 
134. Itotu?u motoru?1 
135. Isia sinumoru?1 
136./maya?1 
137. Idalanl 
138. lkoyogot maya?1 
139. Ipinobaya?I , Ipinobaya?I 
14O. /mopobaya?1 
141 . lkinobaya-baya? mail 
142./pongindalananl 
143. /lagi baya?1 
144. Idia?pa minaya?1 
145. /maya?1 
146.lbaya? doni 
147./dodokl 
148. /mododokl 
149. /dinodokl 
150./podododokl 
151 . /totakull 
152./monakull 
153./sinakull 
154. lponakull, Itotakull 
155: Imonoakull 
156. lkinotakulanl,/tinugatan 
totakull 
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16. tJeberapa jawaban biasa 
1. IAku?oi dia? mota?au/ (lOia kinotota?auankul) 
2. ISia dia? onda kona?aI 
3. IAku?oi koyogot modungu?1 
4. IAku?oi koyogot mobaca kom bukl 
5. IAku?oi koyogot momais kon suratl 
6. IAku?oi mosiug doni 
17. Beberapa pemyataan. 
1. IAku?oigogoyonl 4. rraya? dua dia? mosanangl 
2.lMosia aindon nobotugl 5. IK.i Fatma koyogot momanyanyi 
3. lKami totu/u momanyasaU 6. IAku?oi molilopi? t,nakol 
18. 	 Beberapa permintaan 
1.1M0bali? dega? in aku?oi tumuot?1 
2.lMobali? dega? in sia tumakin?1 (/dumuduil) 
3.lMoibog in iko dumudui takin nami?1 
4. /Inggai kita moyotakinl 
5. rrulungaipa in aku?oil 
6. rru?ot doni, Itu?ou pal 
7. lLitu? doni, lLitu? pal 
8. IOlatpa topilikl 
9. IK.ilikat doni 
10. rrulungaipa kami inta moboga? na?aI 
11. rronga?pa doman barakatan in Tuban ing kita komitanl 
19. 	 Beberapa perintah 
1./Luail 
2. /In dongogaipa/ 
3. 100a?l, lOika flimiail 
. 4. lNa?ai limiail 

5.rrongkod/ 

6.lNa?ai imindoi kotual 

7. 1P0kopia in ikol 

8.lNa?ai momia kon nane?enl 

9. rrala?ai sia kontua/ 

·10. IAidaidon tana?anyal 

11. IAidai don lpokopial 

12.lOia?mai kona?aI 

13. IUkatai kon damping in tatual 
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14.lIko in musti mogaid kon tatual 

15.IOgoi ke inakol 

16. IOgoi ko inial 

17.lPongaku don tarang-taranganl 

20. 	 Beberapa kalimat dan variasinya 
1./Sia in totu?u morajing tonga? ki ai-ainya totu?u momalasl 
2. ISia in totu?u morajing umpaka ki ai-ainya totu?u momalasl 
3. ISia in totu?u morajing tonga? ki ai-ainya totu?u momalasl 
4./Sia in totu?u morajing bo ki ai-ainya totu?u momalasl 
5. ISia in mobalanjang kom pasar nodia kong karansil 
6. /Kom pasar pinobalan jangannya bo nodia kong karansil 
7.1B0 nodia kong karansi in sia minaya? nobalanjang kom pasarl 
8. 1N0balanjang kom pasar in sia bo nodia kong karansil 
9.lUmpaka onu ing ka?anonnya, sia umuran (umur bi?) morun­
tukl 
10. ISia umuran (umur bi?) moruntuk, umpaka onu ing ka?anon­
nyal . 
11 . IUmuran (umur bi?) moruntuk in sia, umpaka onu ing ka?­
anonnyal 
12. IUmpaka onu ing ka?anonnya, sia umuran (umur bi? morun­
tukl 
13. /Ki ama? tatua sinumakoi kon otol 
14. /Ki ama? tatua sinumakoi kon oto mobagul 
15./Ki ama? monia sinumakoi kon oto mobagu ta nopiral 
16. /Ki ama? monia ta mopia ing gina sinumakoi kon oto ta totok 
. in mopiral 
17. /Ki guru motundu?ko muritl 
18. /Ki guru tana?a motundu? ko muritl 
19. /Ki guru tana?a motundu? ko murit kong kalas in tolunyal 
20. /Ki guru tanion motundu? morekeng kong kaJas intulunyal 
21. IKi guru ta mopandoi tatua motundu? morekeng kom murit 
kong kalas in tulunya kon sikola tatual 
22. IAdi? in na?adonl 
23. IKi ama? in dia?pal 
24. IAdi? in na?adon tonga? ki ama?nya in dia?pal 
25. /Ki ina? (inder?) in na?adonl 
26. /Ki ama? in dia?pal 

27./Ki ina? in na?adon tonga? ki ama? in dia?pal 

28. IKi guru in na?adonl 
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29. /Murit in na?a!ionl (/Murit in oyu?on don/) 
30. IKi kapala sikola in dia?pal 
31. lKi guru in na?adon, murit in na?adon ta? ki kapala sikola in 
dia?pal 
32. IOyu?on kaeng, oyu?on gogonsing, oyu?on siningkoi, oyu?on 
im mododagum tonga? dia? in doit potaloi kong kaengl 
33. IOyu?on ing kaeng bo oyu?on doman in doit! 
34. IOyu?on ing gula bo oyu?on doman in doit! 
35. IOyu?on ing gula bo oyu?on toyoml 
36. lDe?eman bi? lolaki sin bobail 
37. ISia in dia? minaya? sin notakit! 
38. ISia momalas mangkatua noboga?1 
39. lBo inogoi don in ina? tatual 
40. lBo inogoi don i ina?1 
41. IAindon inogoi i ina? tatual 
42. /lnogoi don i ina? tatual 
43. /lngogoi don i ina?1 . 
44./Kainial 
45. lBo kainial 
46. lBo kainia in tatual 
47. lBo kainia tonga? don tatual 
48. /Makusudnya maya? don im baloil 
49. /Makusud in ai-ainya maya? don im baloil 
50. /Makusud nongkon ai-ai maya? don im baloil 
51. /Makusud nongkon ai-ai maya? im baloil 
52./Makusud nongkon ai-ai maya? im baloi tatual 
53. IGuia oyu?on doman, tubig oyu?on doman, kopi oyu?on do-
man bo mangko? oyu?on domanl 
54. IGuia oyu?on domanl 
55. fTubig oyu?on domanl 
56. lKopi oyu?on domanl 
57./Mangko? oyu?on domanl 
58. IAku?oi im monga?anl 
59./Monga?an in aku?oil 
60. IAku?oi im monginum kom mo?anto?1 
61 . /Nongimun kon no?anto? in aku?oil 
62. ISia im minaya kon sikolal 
63. IKon sikola im binaya?annyal 
64 . /Maya? in sikola in sial 
65. IKon sikola im binayaannya'l 
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66. !Maya? in sia kon sikolal 

67.!Mosia nogogitog nodapot nolopi?1 

68. /Nogogitog nodapot nolopi? im mosial 
69. /Nogogitog mosia n(ldapot in nolopi?1 
70. !Mosia nodapot nolopi? in nogogi tog! 
71. /Nodapot nolopi? mosia in nogogi tog! 
72. /Nod~pot nolopi? nogogitog im mosial 
73. IKi Bogani in nimatoi kon ungku? taking kayu ing kola bung! 
74. IKi Bogani in nomatoi kon ungku? kolabung taking kayul 

75.1Ki Bogani taking kayu nomatoi kon ungku? kolabung! 

76. /Ki Bogani, taking kayu kolabung, nomatoi kon ungkul 
77. -{JG Bogani kon ungku? taking kayul 
78. IKi Bogani kolabung, taking kayu nomatoi kon ungku?1 
79. /Nomatoi kon ungku? taking kayu, ki Bogani kolabung! 
80. /Nomatoi kon ungku? kolabung, ki Bogani taking kayul 
81. /Nomatoi kon ungku?, kolabung taking kayu, ki Boganil 
82. /Nomatoi kon ungku? , ki Bogani, taking kayu kola bung! 
83. /Nomatoi kon ungku? , ki Bogani, kolabung taking kayul 
84. /Nomatoi kon ungku? taking kayu, kolabung, ki Boganil 
85. !faking kayu, ki Bogani nomatoi kon ungku?, kolabung! 
86. !faking kayu, ki Bogani kolabung, nomatoi kon ungku?1 
87. !faking kayu, nomatoi kon ungku? , ki Bogani kolabung! 
88. rraking kayu, nomatoi kon ungku?, kolabung ki Bogani/ 
89. !faking kayu, kolabung, namotoi kon ungku?ki Boganil 
90. !faking kayu, kolabung, ki Bogani namotoi kon ungku?1 
91. /Kolabung, taking kayu, ki Bogani namotoi kon ungku?1 

92./Kolabung, ki Bogani, taking kayu, namotoi kon ungku?1 

93. /Koiabung, ki Bogani nomatoi kon ungku? taking kayul 
94. IKolabung, nomatoi kon ungku?, ki Bogani taking kayul 

95./Kolabung, nomatoi kon ungku? taking kayu , ki Boganil 

96./Kolabung, taking kayu, nomatoi kon ungku?, ki Boganil 

97. !fangoiku ing ki Dadibong! 
98. IAku?oi bi? ing ki utatmul 
99. /Ponga?an pa pokosanang! 
100. /Posiug pa pokoanokl 
lO1./Aku?oi totu?u molopi?1 
t02. /Bayod tatua aindon matoi sinobag im pinggo?1 
103. IKapunya?anku tonga? bi? na?aI 
104. /Bo tayadua minaya? ko i Buayal 
105.IAwak im bolai tatua mointok bo dia? moropot moponikl 
252 

106. IKon singgai mai tobatu? nion sia maya? im bulud sin mo?­
indoi kon tangin kon tual 
107. lSia' in no?italikokog bo noherang totok/ 
lOS. lNa?onda nodiug mai anta ta inontongnya de?eman bi? ki 
utatnya, sin ki intau bi? ibanyal 
109. 	IAka iko dia? dumudui kom parentaku, yo luai nongkona?a 
takin tana?annyal 
110. lMuna-muna inindoiannya tonga? aindon sinumoru? bo si­
nokapnyal 
111. 1M0nonalo? tatua in noponik kon tukad bo sinumu?ot kom 
bonu im baloi bo ginama?nya im bayongan bonu im baloi 
tatua/ 
112. 1M0piai 

113. 1M0magi? momakou! 

114. IAku?oi maya?pa/, lMaya?pa ing aku?oil 

115 . rronga? nion!, rronga? tual 

116. rronga? bi? nion! 

117.lNopalut mako monatoi doman in intau tatual 

l1S. /Bo inukatnya kom buta?1 

119.lMani?ka bo matoi ta? dika monahang kon saged! 

120. INion tangoinya o?aid mopial 

121 . lKai nia, sia lagidon maya? tonga? dia?pa notudun! 

122. IGerhana imbulan! 

123. /Yo?indongogail, IInggai indongogail 

124. IInggai kita komintan moyosipun! 

125.lKopia im molukad kom bad an! 

126. lHei , karombau! 

127. lNopintok don in ibognya mosikola bo ino?oannya don ing ki 
ai-ainya momalui ko inial 
12S. IKon singgai mai tobatu? minaya? in sia bo dia?don nobui? 
mangoil 
129. Isinggai tua dolodolom monik nobangon don in sia lagi no­
inggu? bo minaya? in sikolal 
130.lHei, yo posiugdon sin aindon no?onggot kon dolorn! 
131. fBaya? don takin kopiapia? makowl 
132. fBangon , sin aindon jam sambilangl 
133. IInggai monga?an!, IInggai mogiobawl 
134. IInggai, tu?otdon! 
135. IAka moibog mosalamat, tu hormaton ing ki togi gadi?1 
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136. ISing konsigad 	im mongodeaga doyoma tatua tobatu? ing 
koibognyal 
137. 1B0 ilibo? i datu! 

138.lDia? no?onggot mai sinumoru? don sial 

139. ISia dia?bi mokopongonu, tonga? bi modoal, lDia? bi? onu in 
mota?au pomia?annya (aidannya), tonga? bi? modoal 
140. fNo?onggotmai (ko?onggo-onggotanmai, ko?onggotan mai) 
irumutuk bo polat minatoi (matoi)1 

141./Adodoi, totu?u motakitl 

142. lKa?asi, aiminaya? in sial 

143./Hai, tanopura?bi? im matamu! 

144. /Cis,na? doman ungku? ing kayuonl 

145.lMobudo? im bore?nyal 

146. fNorutuk in awakmu! 

147.IAka natua da mopial 

148. fNoponagdon im parenta induanyal 
149. fI lumampang in sia kom batu! 
150. fNogoguyangdon tonga? moropotpal 
151. IO?aidan tatua ilarang nami! 
152. rrotu?u bi? in Tuhan totok momural 
153. fNokaya in sia tonga? ginanya momasiking/ 
21. 	 Tambahan 
1. IAku?oi mogaidl 
2. IAkuloi ain mogaidl 
3. IAku?oi dia? nogaidl 

4.'1Aku?oi aindon nogaidl 

5. IAku?oi ainopalut nogaid,l 

6./Aku?oi bagu? nolapat nogaidl 

7. IAku?oi bagu? nomulai mogaidl 

8. IAku?oi dia?pa nogaidl 

9.IAku?oi moko?aidl, IAku'!oi mokomampu mogaidl . 

10. IAku?oi dia? moko?aidl 

11./Aku?oi motasibu mogaidl 

12./Aku?oi molopi? imogaidl 

13.IAku?oi dumudui mogaidl 

14. laku?oi kolipod nogaid bi?1 

15./Aku?oi topilik nogaidl 

16./Aku?oi molawa? mogaidl 

17./Aku?oi inogaidl 
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18. IAku?oi pinotaba? nogaidl 
19. IAku?oi no?itontumi nogaidl 
20. IAku?oi notoyong nogaidl 
21. IAku?ai lagi? nogaidl 
22. IAku?oi mo?oloi mogaidl 
23. IAku?oi mo?i1anumai mogaidl 
24. IGoba? aindon inaidanl 
25./Mobayong mogogaid kona?aI 
26. IAidai kopial 
27.lKona?a dia? onda in o?aidanl 
28. lKolabung kami koyogot mogaidl 
29.lPinotaba?nya mosia mogaidl 
30. IO?igum in datu, mo?ikow komintan mogaidl 
31. ISia nogaid totok! 
32. lNana?a im popogaidl 
33. rrana?a inaidannyal 
34. INopaIut makow nogaid nonga?andon in sial 
35. ISawa motoyangdon molapat aidanl 
36. lMoko?aid in sia mongilapat kon o?aidan tatual 
37.lPoki?aidl 
38. lKolipod aku? nogaidl 
39. INa?a mai aku?oi nogaidl 
40. IAku?oi bui?oimogaidl 
41.lKolabug aku?oi nogaidl 
42. ISinggai na?a aku?oi nogaidl 
43. IIkolom aku?oi mogaidl 
44. IKoina aku?oi nogaidl 
45. rropi?mai aku?oi bui? mogaidl 
46. IAkuloi moibog? mogaidl 
47. IAku?oi doi? mogaidl 
48. IAku?oimopotaba? ko?i nia mogaidl 
49. IKona?a pinogaidannyal 
50. /Nana?a in o?aidankul 
51. /Dika aidanl 
52. /Mogaid totok! 
53. /Mogaid bo modoal 
54. /Mosia dia? bi? mogaid tonga? bi? mosiugl 
55. IKa?anl, /Monga?anl 
56. /Na?a ing ka?anonl 
57. IAku?oi monga?anl 
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58. IKolabug aku?oi nonga?anl 
59. ISinggai na?a aku?oi monga?anl 
60. ISinggai na?a aku?oi monga?anl 
61. ISinngai na?a iko monga?anl 
62. !Muloi in singgai aku?oi monga?anl 
63. IIkolom aku?oi monga?anl 
64. IKoina aku?oi nonga?anl 
65. IKoina aku?oi nonga?anl 
66. lIGna ?anl 
67. IAindon kina?anl, lNopalut kina?anl 
68. IKa?an doni 
69. ffana?a aku?oi monga?anl 
70. ffopi?mai aku?oi monga?anl 
71. IAku?oi koyogot monga?anl 
72. IAku?oi aimonga?anI, IAku?oi monga?an doni 
73. IAku?oi nopalut don nonga?anl 
74./Aku?oi bagu? nopalut nonga?anI 
75. IAku?oi moibog monga?anl 
76. IAku?oi doi? monga?anI 
77. IAku?oi dia? monga?anl 
78. IAku?oi dia? nonga?an kong ka?anonl 
79. IAku?oi nonga?an kong ka?anon ginorengl 
80. IAku?oi non a?an kong ka?anon ginoreng kopatu-patu?1 
81. IAku?oi nonga?an kong ka?anon ginoreng topindan kopatu­
patu?1 
82. IAku?oi nonga?an kong ka?anon ginoreng kopindan kopatu­
patu? takin natu irubusl 
83. IKoina dolodolom aku?oi nonga?an kong ka?anon ginoreng 
kopatu-patu? tongopindan nopuli-pulingl 
84. IKolabung mololabung aku?oi nonga?an kong ka?anon gi­
noreng kopatu-patu? tongopindan nopuli-puling kom baloi 
ing guya-guyo polat aku?oi nonginum kon losing tongogalasl 
85.nnuml,!Monginuml 
86. nnudoml, nnumpal 
87. lPopoinumdonl, lPopoinumpai 
88. !Monginu-nginuml 
89. nnumonl 
90. nnumonnyal 
91. nnumonkul 
92. nnumonmul 
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93. IInumon monial 
94. IInumon i datu! 
95. IIninuml 
96. linumon motumpingl 
97. IInumon tumongopilikJ 
98. lPinopoinumnyai 

99.lPinopoinuml 

100. lKoyogot monginuml 
101. ISia nonginum bo ibanya dia?1 
102. lMosia monginuml 
103. r'Inumdon", kai ina?nyal 
l04.lMosia monginum, tonga? bi? aku?oi dia? monginuml 
105. IAdi? minta in tatua nonginuml 
106. IAdi? minta kon sikola nonginum kon susu/ 
107. lKiai-aiku nonginum kon susu koina dolodoloml 
108. IIkolom kami komintan monginum kong kopi/ 
109. IInum in te (tubig mepatu?) tatual 
110. IInumdon in te (tubig mepatu?) tatual 
111. IInumdon inumon mopatu? tatual 
112. IInumon tana?a notumping don! 
113. IInumon tatua?a mopatu?pal 
114. IOnu in iko monginum?1 
115.lMonginum in iko?1 
116. lKi?ine in nonginum kong kopi i ama? koina?1 
117. f'Magi? monginum moyotakin", kai singog i papa (ama?) kon 
yobayatnyal 
118. IKi Maria bi? in nonginum kong kopi tatua koina dolodoloml 
119. lPonginum kon wakutunyal 
120. lKi Maria in monginum kon inumon in tatua poko?oloionnya 
topi?mai doloml 
121. lNa?onda nonginum mako kon inumon mopa tatua rasa?­
annyamai lebe nyonyaman! 
122. ILolaki tatua monginum kong kopi takin bo mobaca? kong koran! 
122. ISia mongonginumJ 
124. ISia mongonginum ko lasing! 
125. ISia mongonginum ko losing mopa?it mopulu? nogalasl 
126. ISia mongonginum ko losing mopa'it mopulu? nogalas mopuliog! 
127. lSia mongonginum ko losing mopa?it mopulu? nogal as nopu­
ling totok/ 
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128.lNolutu?/ 
129.lNolutu? doni 
130. /Modudungu?/ 
131. lNolutu? doni 
132. lDia?pa nolutu?/ 
133. /Aindon molutu?/ 
134. ~olutu? totokl, lNoregu?/ 
135. ffotok? nolutu?/, lNo?anok totokl 
136. lNolutu?don komintanl 
137. ffatua aindon molutu?/ 
138. ffana?a dia?pa nolutu?1 
139.lKede? mongodeaga tatua modungu? kong ka?anonl 
140. IKaminda modungu? kong ka?anonl 
141.lKa?anon singgai na?a dinungu? i inde? (i mama, i ina?1 
142. lKi?inde? in nodungu? kong ka?anon tanionl 
143.lDodungu?on tanion totu?u mopira in nanameal 
144. lMododungu? nami dia?don nogaid/ 
145. IOnda in mododungu? kom baloi tatual 
146. lBata?ail 
147. lMomata?1 
148. lMomata? koyumbitl 
149.lMonomoki 
150. lMomata? kon si?oil 
151. lMongamot kom bogat/ 
152. lMongeamot/ 
153. lMololubu?/ (lMololubu? kom bu?okl 
154. lBinata?anl 
155. lBinata?:an kon tubigl 
156. lBinata?an sampe nodarit/ 
157. fYoyuyu?anl, (/poyoyuyu?an kom pindonl) 
158. lPononomokanl, (lPomomata?an kolimal) 

159.lPomomata?an kon sioV 

160. 	/Aku?oi koyogot momata? kolambung bo kino?angoiannya 
mai koinal 
161. lBata?aipa muna in lambungmu bo doka? maya? im pasarl 
162. lMuloi in singai ai-ai momata? kolambungl 
163. IIkolom dia? bi? in sia momata?1 
164.lMuloi in singai ai-ai momata? kolambung tonga? ikolom dia?­
pa in sia momata?/ 
165. lLambung tatua dia?pa binata?an/ 
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166. lBobata?an umuran mobayong (mo?anto?) 
167.lBobata?an totu?u mobayongl 
168. lBobata?an dia? bi? totok mobayongl 
169.lNopalutdon in iko nomata? kolambung?/ 
170. lBobata?annya modaritl 
171.lBobata?annya totok modaritl 
172. /Mongongagow/, /Mororampok/ 
173. /Morarnpok/, /Mongagow/ 
174. IInagow/, /Irarnpok/ 
175. /Mongoanggow nonalo? kong kapunya?an in intau ibanyal 
176. /Mololimod mora?aI 
177. lKombanu irn pinorodomokan tua dewa in intau minatoil 
178. lDornok irn rnololirnod tatual 
179. lDika rnolimodl 
180.lDika? rno?ikow momatoil 
181. lDika? rnornatoi takin bengko?/ 
182. lDika? rnornatoi takin bengko? iota dewa irn matanya (lanit­
nya)/ 
183.lDika? rnornornatoianl 
184. lNomatoi mako in sia nogurnan (nolapur) kom pulisil 
185. lKolipu? in tatua mobayong in momOinatoil 
186. lMololimod pinotu?ot kon tutu pan/ 
187. /Mornomatoi moyebayat takin momomatoil 
188. /Mornomatoi satuTU in intau rnopia/ 
189. /Momornatoi rnobarong in dosanya/ 
190. /Mornomatoi nomatoi kon intau Kon tampat pomomatoian 
takin tosilad pomomatoi bo sinirnimpatoil 
191. lKali?/ 
192. lKali? doni 
193. /Mongali? kom bubu? tampat im bonokl 
194. lPinongalian tatua inaidan nodiminggu-diminggul 
195. lKu?uk mongongali? tatual 
196.lBayongan in intau rnongali? kon goal 
197. lbuku? kinalian bo angka? bonok pinopobonu kom bonunyal 
198. lEta bi? imoikow nongali? bi? kombubu? tatua?/ 
199./Sikul 
2OO./Siku-sikul,/Sinonsikul 
201. /Monikul 
202. lSinikul 
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203.lMoniku takin sikul 
204. lMoniku pinokoropotl 
205. ISiniku sampe noputoV 
206. ISiniku pinokoropotl 

2W./Siniku kinoyoyangko?1 

208. lDika? moniku ko inako?1 

209. rronga? de?eman bi? nion in sikukul 

.210. lDodobnya kinosikuannya! 

211.lDodobnya kinosikuankul 

212. lPogogukur tatua tangoinya siku-sikul 

213.lDunukl, lLunudl 

214.lDunuk molobenl, lLunud molobenl 

215. lKinodunukanl, IKinolunudan! 

216.lDinia in dunukl, lDinia in lunudl 

217. lDinia in dunuk nodapot dagat/ 

218. /Pokoingat! Sin dunu-dunukan! 

219.lPokoingat! Sin dika? bokotungoian mai ing karombau tanion! 

22O.lPokoingat! Sin dika? bo kotadikan mai ingkarombau mora?a 

tanionl 
221. JBembe1nya monungoi kom bembe?kul 

222. lBembe?nya nononggadi? in tolul 

223. lKulit im bembe?nya morondi? bo totu ?u molongo?1 

224. JBembe?nya lima! 

225.lKita monaid kom bu?okl 

226. !Kita monaid bi? kom bu?okl 

227.lKita monaid bi? kom bu?ok muloi in singgai/ 

228. /Kita monaid bi? kombu?ok muloi in singgai takin totaid mo­
daritl 
229. rraidpa im bu?ok tan ion simba? mopia! 
230. lSia natoloi kon tagin tolu notopi-?I 
231. rrotaid i?ine in nanion! 
232. rrotaid molohen i'!ine in tanion! 
233. trotaid molohen bo mopia i?ne in tanion! 
234./Sia monaid bo mosilag domanl 
23S . IOnda in totaid ing kutu mon?1 
236. ISia ing guru! 
237. ISia ing guru mopandoil 
238. ISia ing guru mopandoi ilmu pastil 
239. ISia ing guru inta mopandoi ilmu pasti bo berhitungl 
240. IAku?oi in datu kolipu? in tana?a! 
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24l.lKami mododomok kon toya?1 
242. lKami mododomok kon toya? iota moboga?1 
243. IAi-ai mongombail, IAi-ai monguangl 
244. lAi-ai mongombal moropot/ 
225. IAi-ai mongombal moropot bo doi? don moibog dondoulugan/ 
246. rropu?ot mobudo?1 
247. rropu?ot mobudo? na? kapot/ 
248. rropu?ot mobudo? na? doman kapot bo noirarit ko langit/ 
249. rropu?ot mobudo? na? doman kapot bo noirarit kolangit mo­
lunowl 
250. ISingog inta mopia/ 
251. ISingog inta mopia totok, mokosanang kong gina! 
252. ISingog inta mopia totok mokosanag kong gina in intau inta­
mokodongogmail 
253. lMobudo? na? silon, modarag na? kalawag, morondia? na? 
kawagl 

254.lKai inde?: "Mopokopia kong gogutu in kolipu? in intaul 

255. f'Lukadai ing kapunya?an in intau na?doman molukad kong 
kapunya?an batangan", kai ama? ko inakol 
256. IAku?oi noyodungkulnya kom potombotakan in dalam1 

257.!Aku?oi nodomok komanuk tatua bo ki ai-aiku no-rata?! 

258.!Sia in nonga?an makow bo minea?1 

259. flkow mogutun kona?a bongo dumudui ko inakol 
. 260. lDinondo?uIunganl, lBinuo-buoianl 
261.lDinondo?ulungan mail, lBinuo-buoian mail 
262. lKondodob makow na?a sampe molapat/ 

263.lPolat pinosingogl 

264. rrotu?u meyakagl 

265.lDoitnya totu?u moyakagl 

256. flndoiail 
267 . lPoyoyindoil 
268. lPo?o?indoil 
269. lPo?o?indoinya nayobon doni 
270. lPonagi 
271. lPopoponagi 

272.lPopoponaganl 

273. lPonik! 
274. lPononomponik! 

275.lPopoponikanl 

276.lMoponik kon tukadl 
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277. lMoponik kon tukad modapot ko langitl 
278.lMoponik kon tukad modapot ko langit nogimpitui 
279 . IPutonginya nopura kinotugatan patu? in singgai! 
280. /Bayongan in baloi kolibu? in dalam tatua oyu?on im mopura, 
mopura totok, mopura topilik, bo mopura makow, tonga? 
oyu?on doman im mobudo? , modarag bo molunowl 
281. ISingognya dia? totok motarang, singogku mota rang topilik bo 
singogmu totok motarang/ 
282. /Umpaka na?onda kotarang imbulan dia? doman na? kota­
rang in mata singgail 
283. !Nan ion bi? imobiag kon dunia, mobayong ing korasa?an, bo 
kobobiag naton na?a dia? bi? mononoi; ayu?on imobuat, bo 
doman imamangoi! 
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LAMPIRA.N3 
REKAMAN BEBERAPA CERlTRA RAKYAT DAN 
TERJEMAHANNYA 
BOGANI BO KI SULAP 
1. 	 Oyu?on im Bogani tobatu? nopotaba? kon totakinnya pinokiga­
ma?an in tu!u? kom baJoi i Su~ap. 
2. 	 Kobaya?anmai i mogogama? kon tulu? tua, yo tonga? ki Angke!e?, 
ki bu!oi i Sulap, ing kom ba!oi. 
3. 	 No ?iba ya?mai, kom buntulan pa in tukad, kainia: "Angkele?, 
onda?ka kon lulu? ?" Ka?in tubag i Angke!e?: "Onik, pogama?!". 
Na?onda i noponikdon, koyogotdon i intau tua motundudmai kon 
lulu?, yo i!a!a'?an magi? i Angke!e? im bubu!nya, dongka kibaro­
baroumai in sia, polat don i Angkelc? dinomok no binonu ko lan­
tung. " J 
Catalan: 
1. 	 Lampiran ini ditulis secara ortografis, dengan catatan: 
(1) 	Tanda I?/ ada!ah bunyi harnzah (glotal) tetapi yang berada di 
belakang kaJimat tanya adaJah tanda tanya biasa. 
(2) 	Hurup / memakai titik di bawahnya IJI (lihat lampiran 2). 
2. 	 Tanda tanya yang berada di belakang kalimat tanya (berjarak satu 
pukulan margin, sarna dengan fungsi tanda tanya biasa. 
4. 	 Yo inola-olatmai im Bogani tua, dia? don no?iangoi, sinumoru? in 
sia, kainia~ "Dika?pa! bai aku?oi na?a i maya? mogama? kon 
tulu?". 
5. 	 Polat in sia minaya? don. 
6. 	 Kom buta?pa in sia bo noku?uk ko i Angke!e?, kainia: Angke!e? 
onda ka kon tulu'? ?". Ka?in tubag doman i Angke!e?: "Onik, po­
gama?!". Na?onda im Bogami tua i noponik don, koyogot don 
motundudmai kon tu!u? tua, yo i!a!a?an bidon magi? i Angke!e? 
im bubuJnya. 
7. 	 Nokopondanmai im Bogani tua i!ala?an, yo nomarou in sia, sampe 
nobua? im bubu! i Angke}e? bo monatoi in sia. 
8. 	 Kon tua ginama?don irit Bogani Tua i awaknya bo binatad sinom­
pia kom bonu in tosiugan; polat in sia nogadop. dia? nopoJia-liai. 
9. 	 Noli?odotmai inta tua, yo no?i?angoidon ing ki Sulap. 
10. 	 Kom buta?pa in sia bo noku?uk, kainia; "Anania!, Anania!". Dia? 
in tuba-tubag makow. 
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11. 	 Kai Su!ap: "Ta, dia?bi? in tuba-tubag makow i Ananiaku na?a! 
Dega? nosiug?". 
12. 	 Baya-baya?nya inukat im pada?nya kom buta? be noponik. 
13. 	 Yo binobui?nyamai ing ki Angke!e? tua i aindon minatoi bo bina­
tad kon tosiugan. 
14. Notalikokog in sia, kainia: "A, ki ine?bi? i nomatoi ko i Ananiaku 
na?a?". Na?onda im pa!utnya nosingog, yo i!umuai magi? 
15. 	 PoJat i Sulap pinodi?un kon dinding bo pino!atan korn buta? 
16. 	 Kon tua nobui? noponik im Bogani tua, dinomoknya ing ki Sulap, 
pinogonagnya kom buta?, binatuknya monag bo pinodi?un kom 
biJid, sampe dia?don jng ki SUJap nokobangon, bo ginama?nya im 
pada? i Sulap bo pinopodantug ko i Su!ap. 
17. 	 Yo dongka na? kink (k.i?ik) im baka? ing ku?ak i Su!ap, po!at mi­
natoi. 
18. 	 Na'?onda i minatoidon ing ki Sulap, yo inonikdon im Bogani tua 
ginama? ing ki adi? i Sulap korn popintu?an bo dinia noponag. 
19. 	 No?iponag monag yo nodait im Bogani tua irumbun i lantung bo 
nodaitnya sinokopoJuai im bayongan i intau inta i \antu~g i SuJap, 
bai ilumogatdon minta; ka?im Bogani tua: "Porobaya?don i mo?­
ikow!". Kontua yo nodaitdon norobui? im bayongan minta i intau 
tua takin nopia-pia?an kong gina monia. Yo Bogani doman tua i 
nobui?don korn ba!oinya, dinia?nya ing ki adi? i Sulap takinnya. 
20. Na?onda i nodo}orn monag, yo no?i?angoi in dirnbu!o? i Sulap 
taya? dua i buloinya bo mongarnburungrnai kolikud in dinding. 
Ka?in singog i'Bogani tua: "Sedangpa tumpala?pa sibiag ing ka­
rnunda i bu}oirnu dia? i ondokku ko?inamunda, yo ba?im bi? dong­
ka? bo dongka? dimbuIo? nion!". 
Terjemahan Bebas. 
BOGANIDANSULAP 
1. 	 Seorang Bogani (Bogani adalah julukan atau nama yang dibenkan 
kepada seseorang yang kuat dan sakti, si kuat atau si sakti) menyu­
ruh pelayannya rnengambil api di rumah Sulap (Sulap adalah nama 
orang pemakan orang, si pemakan orang). 
2. 	 Ketika si pengambil api (pelayan) tadi tiba, hanyalah si Angkele?, 
istri Sulap, yang ada di Tumah. 
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3. 	 Setiba (di rumah Sulap), baru saja di depan tangga pesuruh tadi 
segera berkata, "Bolehkah minta api?" Angkele? menjawab, 
"Naiklah dan silakan ambil!" Setelah naik dan sedang mengorek­
ngorek api, dengan tiba-tiba ia dijala oleh Angkele? dengan bulu­
bulu badannya (yang panjang), sehingga pesuruh itu meronta-ron­
ta (IDinta tolong) dan ditangkaplah oleh Angkele? lalu dimakuk­
kan ke dalam kurungan. 
4. 	 Setelah ditunggu-tunggu oleh Bogan! (pesuruhnya) tak kunjung 
tiba (tiada kembaIi lagi), ia marah dan berkata, "Tunggu! Nanti 
saya sendiri yang akan datang mengambil api." 
5. 	 Lalu segera ia berangkat (mengambil api). 
6. 	 Masih berada di tanah ia segera memanggil Angkele?, katanya, 
"Angkele?, boleh minta api?" Serta-merta Angkele? menjawab, 
"Naiklah dan silakan ambil." Setelah Bogani naik ke atas, semen­
tara mengorek (mencari) api, ia dijala oleh Angkele? dengan bulu­
bulu badannya. 
7. 	 Ketika Bogani menyadari bahwa ia kena jala, merontalah ia sam­
pai tercabutlah bulu-bulu badan si Angkele? dan matilah Angkele? 
8. 	 Setelah itu seger a diambil oleh Bogani tubuh Angkele? dan di­
letakkannya baik-baik di dalam kamar tidur (tempat tidur) lalu 
bersembunyi dan tidak bert aka sepatah pun. 
9. 	 Beberapa saat kemudian datanglah Sulap. 
10. 	 Masih berada di tanah ia segera memanggil Angkele?, katanya 
"Anania, Anania!" Tidak ada jawaban sedikit pun. 
11. 	 Sulap berkata, "Mengapa tidak ada jawaban dari Ananiaku ini! 
Mungkinkah (ia) tidur?" 
12. 	 Segera diletakkannya pedangnya di atas tanah dan serta-merta ia 
. nai k (ke rumah). 
13. 	 Ketika ia melihat bahwa Angkele? telah meninggal dan diletakkan 
di tempat tidur. 
14. 	 Terkejutlah ia dan berkata, "A, siapa yang membunuh Anania­
ku?" Selesai berkata keluarlah Bogani dan berkelahi dengan Sulap 
15. 	 Serentak oleh Sulap, (Bogani) dipukulkan ke dinding dan tembus 
sehingga jatuh di tanah. 
16. Bogani kembali naik ke rumah, ditangkapnya Sulap dan dilempar­
kannya ke tanah kemudian disusulnya sampai dipukulkan ke ba­
tang kayu hingga tidak dapat bangun lagi lalu diambil (Bogani) pe­
dang milik Sulap dan ditikamkan ke badan Sulap. 
17. 	 Seperti tikus meringkik (mencicit dengan keras) teriakan Sulap 
kedengaran dan matilah. 
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18. 	 Sesaat setelah Sulap mati, naiklah Bogani ke rumah dan diambil­
nya anak Sulap dari loteng dan dibawa turun. 
19. 	 Sampai di bawah (di tanah) semua kurungan dirusakkan oleh Bo­
gani lalu semua orang yang dikurung Sulap dilepaskan, bahkan ada 
orang (dikurung itu) kepalanya sudah botak; dan berkatalah Boga­
ni, "Berangkatlah kalian semua!" Pulanglah semua orang dengan 
perasaan yang senang dan bahagia. 
Bogani pun pulanglah ke rumahnya dan dibawanya anak Sulap tu­
rut serta dengan dia. 
20. 	 Malam harinya, datanglah roh (syetan) si Sulap bersama istrinya 
mengorek-ngorek dinding (rumah Bogani). Bogani berkata. "Se­
dangkan pada waktu IOta sarna-sarna masih hid up tidak menakut­
kan aku, apalagi tinggal setan itu s'aja.". 
BOYOD BO PINGGO? 
1. 	 Oyu?on im boyod tobatu? noyobayat im pinggo? lo!og tobatu?; bo 
totu?u mopia i yobayat nay a dua. 
2. 	 Umpaka bi? noposi bangusa bo tangoi, tonga? kinopia?an don i 
yobayat; yo nomia don in taya dua na? doyowa mogutat nobontow 
kong kompong, mongaJenya: maya?, monga?an, mosiug, umuran 
koyota-yotakin, dapotnya, nomia don na? konuku bo tapu? 
3. 	 Kon dolom tobatu? minaya? im pinggo? bo boyod tua notayak kom , 
pongonga?an monia. 
4. 	 Nodungku! magi?; oyu?on ing ka?anon binakut i intau bo bineang 
ko !untung. 
5. 	 Ka?in singog im pinggo?: "Pianya, iko don im poponik pogama?, 
si iko i mota?au lumawat". 
6. 	 Ka?im boyod: "Mopia, tonga? modandian ing kitada, nana?a: iko 
i molukad'; aka dongogonmai bo mogonapa?, yo oba; tonga? aka 
mog~nepe?, yo atu?e. 
7. 	 Kon tua yo noponik don im boyod tua bo jlumawat maya? monga­
rat kom pinobeang kong ka?anon tua. 
8. 	 Na?onda in sia i i1umanduk, noitala? in si?olnya, polat nolabu? kon 
.I .J ~ ;, 
taJog bo i!anduk im pinggo? sinungkud, sing kainia mai: ing ka?­
anon. 
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9. 	 Ka?in singog im boyod, kotanga-tangaJ im pinggo? tua: "Atua?e!. 
Ka?in tubag im pinggo?: "Oba". Kontua yo dinia?nyadon im bo­
yod tua, pinobaya? in to~pignya bo kina?annya. 
10. 	 Nioll i a!od im poypbayat inta dia? motuJid. 
Terjemahan bebas 
TIKUS DAN KUCING 
1. 	 Ada seekor tikus berteman dengan seekor kucing liar; persahaba­
tan mereka sangat erato 
2. 	 Walaupun berbeda bangsa dan nama, karena sudah berteman baik 
sekali, mereka beranggapan seperti larur daru satu rahim. Berper­
gian, makan, tidur, (mereka) selalu bersama-sama, sudah seperti 
kuku dan daging. 
3. 	 Pada suatu malam tikus dan kucing itu berjalan bersama-sama 
untuk mencari makanan yang baik. 
4. 	 Sesudah mendapat makanan (melihat makanan), ada makanan 
yang dibungkus oleh manusia dan digantung di atas loteng. 
5. 	 Kucing berkata, "Sebaiknya engkau saja yang naik dan mengam­
bit makanan itu karena engkaulah yang tabu meniti." 
6. 	 Tikus menjawab, "Baiklah, tetapi kita berdua hams berjanji, eng­
kau yang menjaga dan kaIau kedengaran berbunyi 'pak' maka 
itulah (pertanda bahwa makanan sudah ada), tetapi kalau berbunyi 
'pek' itu bererarti bukan." 
7. 	 Dengan segera naiklah tikus itu menuju ke tali pengikat untuk me­
mutuskan (mengerat) tali yang menggantung makanan itu. 
8. 	 Tatkala ia melompat, melesatlah kakinya dan jatuh ke lantai yang 
segera diterkam oleh kudng sebab dikira oleh kucing itulah nasi 
yang tergantung itu. 
9. 	 DaIam terkaman kudng. tikus sempat berkata, "Bukan." Kucing 
menjawab, "Inilah!". Lalu dibawanya tikus itu kesudut rumah dan 
dimakannya. 
10. 	 Inilah tanda persahabatan yang curang. 
BANTONG BO LINT A ? 
1. 	 .Kon tonga singgai mai noyodungku! im bantong bo linta?, bo no­
singog in ~nta?, kainia: "E, utatku, nongleo, nongko, onda iiko?" 
Ka?in"tubag bantong: "Maya? motayak ko mogogatowanku". 
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2. 	 Ka?in singog bidon i jinta?: "Aka mobaJi?, yo kitada don." Ka?in 
tubag im batong: "Ikow int.a nion tonga? iput bo uJu? im poyobutu­
butuJon bo maya?, yo mokipogogalowan ko inako? ?". .. 
3. 	 J-inta? bo notubag: "Tungku!anpa~doman mongo ki?jnei molika­
Jikat." Ka?im Bantong: "Mopia". 
4. 	 Kon tua yo nomangkoidon i Jinta? bo ban tong nogogalowan, ka?­
im bantong: "Inta?, dna?, tolu?!". • 
5. 	 Na?onda i airmoribatuk im 6antong, yo kinumompit makow i lin­
ta ko iput im bantong. Kontua yo noribatuk don im ban tong tatq.a; 
mo?iandup ko nanga, modait mo}o!ok; mo?iandup kon tu?od, 
modait mopantut. 
6. 	 Tongkana? dega? im mopu!u? don no linsidan im bujud im pinori: 
batukan im bantong inta tua, yo no?idi?un don im bantong tatua; 
bo Hnta? inta kinumompit ko iput im bantong tua, minaya? don kon 
da~n im bonok ko limuik-mai i ulu im batong inta no?idi?un tua. 
Ka?in singog i !int~? tua: "Eta, dega? ko onda don im bantong 
na?a? Dia?don moi?a!ow-mai ko inako? ?". 
7. 	 Na?onda in dinongog don im bantong in singog i Jinta? inta natua, 
nosingog in sia, kainia: "E Jinta?, ikow don in nokountung, sin 
si?o}ku na?a ainoputoJ." Kontua yo mianaya? don i Jinta? takin pia 
ing ginanya, sing kino?untungannya don in datunya. 
Terjemahan bebas 
BANTENG DAN LINTAH 
1. 	 Suatu ketika" bertemulah banteng dan lintah dan berkatalah lio­
tah, katanya, "E, saudaraku, dari mana Anda?" Jawab banteng. 
"Pergi mencari lawan berpacu (berlomba lari)." 
2. 	 Lintah menjawab lagi, "Kalau boleh kita berdua saja." Kata ban­
teng, "Anda yang hanya kepada dan ekor yang dilipat-lipatkan 
barulah dapat berjalan mana mau mengajak berpacu denganku?" 
3. 	 Lintahg menjawab, "Biar dicoba dulu, siapa yang paling cepat." 
Banteng menjawab, "Baik!" 
4. 	 Maka mulailah banteng dan lintah berpacu, (tatkala mulai) ban­
teng berkata, "satu, dua, tiga!" 
5. 	 Di saat banteng mula berlari, melekatlah lintah pada ekor banteng. 
Berlarilah banteng tersebut (dengan kencang), menabrak pohon 
rotan besar, (yang) semuanya putus; menabrak pangkal pohon 
kayu, (yang) semuanya tercabut. 
.. 
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6. 	 Setelah kurang lebih sepuluh kali menuruni lembah pegunungan, 
jatuhlah baoteng itu dan lintah yang me Iekat pada ekor banteng itu 
berpindah ke daun rumput yang terletak agak dekat kepada ban­
teng itu. Berkatalah tintah, "Gerangan sudah berada di manakah 
banteng ini (sekarang)? Mengapa (banteng) belum dapat 
menyusulku?" . 
7. 	 Ketika banteng mendengar kata-kata lintah itu, berkatalah ban­
teng, katanya, "E, lintah, anda yang menang, sebab kakiku telah 
patah." Maka pergilah lintah itu meninggalkan banteng itu dengan 
senang hati karena ia telah menang berlomba dengan rajanya. 
TAGUDANG BO BALOI 
1. 	 Kon tonga singgai mai oyu?on im bojai tobatu?, minaya? notayak 
kong ka?anonnya ko yu?ak i Jonggai kom binanga; sinaion­
tongnyamai kon tayowonya dega? lima mai in tagudang. 
NotaJikokog in sia, sin sinobak magi? in tagudang tonga dua ko 
}ikudnya; po!at in sia nosingog, kainia: "E, tagudang, dika?pa 
ambe domokonmu i?aku?oi, simba? iaponkupa imoikow mongo 
tongonu ing kobayong monimu kona?a ." 
2. 	 Na?onda im pajutnya nosingog tua, na? doman tua qanduknya bo 
negiap, kainia: "Inta?, dua?, tiga?". Tonga? kolandu-landuk bo 
ko?ia-iap tua in sia, yo taJi-talibanea bi? in tu~ongobatu?, sia 
tonga? bi? umbo] in sia mogiap. 
3. 	 Yo nosingog don in tagudang inta dia? iniapnya, kainia: "Aku?­
oipa ambe in dia? pinongapinmu iniap". Ka?in tubag im boJai tua: 
"Dika?pa iapon i?ikow, sim ba?in dongka buionku magi? iapon". 
4. 	 Na?onda i nosingog makow tua, polat don in sia i1umanduk kon 
toba? bo noponik ko nunuk ton go'pangkoi bo ktnumosing kon 
tadudang tua takin pia ing ginanya, si noko?untung don in sia . 
Nokodongog mai in tagudang minta tua kong kosing im bolai tua, 
yo tutu?u noyayat ing gina monia. 
5. 	 Nololabung monag, yo nobakid in tagudang kom pomomatoi kom 
boJ~(tua . Yo boJai tua i umuran don nogutun makow ko luntung i 
nunuk. 
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6. 	 Binaya?an makow in toju nosinggai, yo minaya? in tagudang to­
batu? sinumu?ot kom biJid i nunuk inta pinoponikan im bo}ai tua; 
tonga? boJai bi? i muna noponag bo dongka nO?i?angoi in tagudang 
tua sinumu?ot kom biJid im pogimangan i nunuk tua. Na?onda i 
nobui domai im bayongan im bolai tua ko nunuk inta tua, yo 
nosumba im bolai tobatu? kong kayu tua, kainia: "Tabea kayu". 
7. 	 Tonga? dia? sinubagan ing kayu tua, sin siningogan in tagudang, 
kainia: "Kayu, aka mosumba im bolai koinimu, yo dika? kogi!a­
gqa?an botumubag i?ikow, simba? aku?oi i motu bag" . Kontua yo 
nosumba bidon im bo!ai tongo dua, kainia: "Tabea kayu". 
8. 	 Yo ka?in tagudang tua: "Tabea bo!ai". Dinongogmai im bo}ai, yo 
nogogurang bi? in singognya, sin singog ing k~yu tua umuran bi? 
moluko? 
9. 	 Na?onda ing kinota?auan don im boJai, kon tagudang in tua noga­
dop kom biJid ing kayu tua, yo nobui don imosia nOJagui bo 
minaya? noponik kong kayu tongo dua. 
Terjemahan bebas. 
BUAYA DAN KERA 
1. 	 Pad a suatu hari, ada seekor kera berjalan-jalan mencari makanan 
di tengah lumpur sebuah muara; tiba-tiba tampak di hadapannya 
kira-kira lima ekor buaya. Ia terkejut sekali karena tiba-tiba pun­
daknya diterkam oleh dua ekor buaya sehingga ia berkata, "E, 
buaya, janganlah dahulu menangkapku supaya kuhitung lebih 
dahulu berapa jumlah Anda semua yang ada di sini." 
2. 	 Selesai berkata ia terns melon cat dan mulai menghitung, katanya, 
"Satu, dua, tiga." Ada satu-dua ekor yang tidak dihitungnya 
karena hitungan hanyalah sekedar dusta saja. 
3. 	 Maka berkatalah buaya yang tidak kena hitungan itu, "Saya belum 
masuk dalam hitungan." Kera pun menjawab, "Anda jangan dulu 
dihitung, nanti saya kembaH (untuk menghitungnya) barulah saya 
hitung." 
4. 	 Setelah berkata, terns ia meloncat ke daratdan memanjat sebatang 
pohon sambi! menertawakan buaya dan senanglah hatinya karena 
ia telah menang. Seluruh buaya yang mendengar tertawaan kera, 
amat sakit hati mereka. 
5. 	 Sore harinya, selurnh buaya bertukar pikiran tentang bagaimana 
cara membunuh si kera. Kera terse but terns berada di puncak 
pohon itu. 
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6. 	 Tiga hari kemudian, datanglah seekor buaya masuk ke dalam lu­
bang pohon kayu tempat kera tadi berdiam (tinggal), tetapi kera 
lebih dulu turun sebelum buaya masuk ke lubang kayu tadi. Setelah 
kera-kera datang ke pohon kayu tersebut, maka berkatalah salah 
satu dian tara mereka kepada kayu, "Wahai kayu". 
7. 	 Akan tetapi kayu terse but tidak menjawab karena sebelumnya 
buaya berpesan, katanya, "Kayu! Kalau kera minta bercakap de­
nganmu, janganlah sekali-kali menjawab, (bila mereka berkata) 
nanti saya akan menjawabnya." Berkatalah pula kera yang kedua, 
katanya "Wahai kayu". 
8. 	 Lalu berkatalah buaya, "Wahai kera". Kedengaran oleh kera bah­
wa suara itu sangat keras (tcgas) padahal suara kayu itu biasanya 
lemah lembut. 
9. 	 Sctelah diketahui oleh kera bahwa buaya sedang bersembunyi 
dalam lubang kayu itu, mereka laIi dan pergi memanjat pohon 
yang lain . 
KI ADI? IN DATU BO KI ABUNUATI 
1. 	 Oyu?on ing ki adi? in datu tobatu" nonongkarombau kon tobatu?, 
inta totu?u mo!oben, moropot bo morogi moropatoi. 
2. 	 Gogio? potombuloi in singgai im qaya?an i intau ponimpalan, 
sampe noyopu? ing korombau kom bonu i ,lipu? inta tua, tonga? 
dia? doman i noko?untung. 
3. 	 Kon tua norai imosia, kaimonia: "Mani?, pianya maya?pa moki­
poyodungkul ko i Abunuati, mopoyobaya? mongo na?ondapa im 
ponimpal kong korombau i adi? in datu tua." 
4. 	 Na?onda in nodait makow monia sinutui ko i Abunuati im pinono­
nimpal monia kong karombau inta tua, yo ka?in tt~bag i Abunuati: 
"Dika? mosusa ing gina monimu!" Kon tua yo minaya? i Abunuati 
pinogama?am kong ki adi? ing karombau kon dogami, inta mo­
nete?pa, pinokipogigonan i yogang, dia? pinotete? tn tongo 
singgai, bo dinia minaya? pinonimpa~ kong karombau i adi? in datu 
toa. 
5. 	 Noko?ontongmai i intau i !ipu? minta tlla kong karombau i Abu­
nuati tua, yo komintan noherang imosia, sing ki adi? ing karombau 
mointok bo ponimpal kong karombau moloben; komintan nobili­
mbi!ingan. doi? mob~taru. • • 
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6. 	 Kai Abunuati: "Nion bo doi?imo?ikow mobataru takinku, dona?­
ai, tonga? aku?oi." 
7. 	 Kon tua yo nomogot don kong karombau in tibatu?-tobatu? 
8. 	 Karombau i adi? in datu? tua inasangan im bu!adow in tungoinya 
bo si?oJnya; karombau i Abunuati in tonga? tungoinya i inasangan 
im buladow. 
9. 	 Na?onda in tumpa!a? don binogotan bo pinoyo?ukat don im ba­
tara, yo tumpa!a don minaya? binuJian kom popod i Jipu? 
posipongko? . 
10. 	 Tonga? doman nongiap monag, yo noyodungku} don ing karombau 
doyowa tua kom potoyu'!akan i Ppu? 
11. 	 Karombau i Abunuati tua siru-sirung, pangku-pangku! kon sian iug 
karombau i adi? in datu tua, motayak kon tete?, sing kainia mai jng 
ki ina?nya, sampe nodait nopo!opa-!opakmai in sian ing korambau 
i adi? in datu tua, polat minatoi. 
Terjemaha~ bebas. 
PUTRA RAJA DAN ABUNAWAS 
1. 	 Ada seorang putra raja mempunya seekor kerbau yang sangat be­
sar, kuat, dan gemar berkelahi. 
2. 	 Hampir setiap hari orang datang memperadukan (kerbau-kerbau 
mereka), sampai seluruh kerbau dalam kampung itu datang, tetapi 
tidak ada yang menang (berhail mengalahkan kerb au itu), 
3. 	 Lalu mereka berpikir, "Lebih baik ditemui lebih dahulu si Abu­
nawas, untuk bertukar pikiran ten tang bagaimana cara menga­
lahkan kerbau putra raja itu." 
4. 	 Setelah mereka selesai menanyakan kepada Abunawas tentang 
bagaimana cara mengalahkan kerbau tersebut, Abunawas men­
jawab, "Janganlah Anda semua bersusah hati!" Lalu Abunawas 
mengambiJ seekor anak kerbau di semak-:.emak yang masih 
menyusu, dihauskan, tidak disusukan selama satu hati dan dibawa 
untuk diadukan dengan kerbau putra raja itu. 
5. 	 Tatkala seluruh isi kampung itu melihat kerb au Abunawas semua­
nya menjadi heran sebab seekor kerbau yang sekecii ftu akan diadu 
dengan seekor kerbau yang amat besar; semuanya menggelcng­
gelengkan kepala dan tidak mau (mereka) bertaruh. 
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6. 	 Abunawas berkata. "Kalau anda sernua tidak mau bertaruh dan 
berpihak kepadaku, baiklah, biar saja saya sendiri ." 
7. 	 Kemudian dipersiapkanlah kerbau itu masing untuk diadu,. 
8. 	 Pada tanduk dan kaki kerbau putra raja diikatkan perhiasan, se­
dangkan kerbau si Abunawas hanya tandunya saja yang di beri 
hiasan. 
9. 	 Sesudah keduanya diikat (dan siap untuk dilepaskan) dan semua 
taruhan diletakkan, maka dilepaskanlah (kedua kerbau itu) dari 
ujung kampung sebelah-menyebalah. 
10. Dengan sekejap mata saja, bertemulah kedua kerbau itu di per­
tengahan kampung. 
11. 	 Kerbau Abunawas segera masuk ke bawah perut dan mematuk­
matuk sena menusuk-nusuk perut kerbau putra raja itu , mencari 
tempat menyusu (mencari puting susu kerbau putra raja) , sebab di­
kira oreh kerbau Abunawas kerbau putra raja adalah induknya, 
sampai seluruh bagian perut kerbau putra raja itu berlubang­
lubang dan akhirnya mati . 
BOLAI BO KI SULAP 
1. 	 Oyu?on im bo!ai tobatu? minaya-naya? makaow, yo no?ibaya? 
in sia i lipu? im pasukan bo i!imitu? makow in sia kon diug im pugad 
im pasukan tua. No?onggot mai ko i!itu?annya makow, yo no?i?­
angoi ing ki Sulap bo nolibo?, kainia : "Onu i aidanmu ko nion 
olai?" Ka?in tUbag i OO1ai tua : "Molukad kong golantung i lakik~
. 	 , ~ ... 
bo i ba?aiku na?a ." 
2. 	 Ka?in singog bidon i Su~ap: "Aka mobaji? yo bongkugonkupa uIe , 
ing go!antungmu nion , mongo molangon in singognya ." Ka?in tu­
bag im bo!ai tua: "Moba!i?mu bi? bongkugon , tonga? asalea 
maya?pa i?aku?oi i moyayu? , si mokodongog i aku?oi bo pongo?­
ibu?on." 
3. 	 Kontua yo minaya? don i moyayu? im botai tua bo binongku gon 
i Sulap im pasukan tua. Pol at nokokai don im pasukan bo nolibut 
ko i ·Sulap.· , 
4. 	 Yo nokuani don ing ki Sulap , kainia : "Bolai, bolai! Nanta ule pa­
sukan ni?! Yo kainimu ing'golantung i lakimu bo i ba?aimu!" k~?in 
tubag im bolai ko moyayu? , no?ikeau mai: "Libutai, togod konian 
in sia!" Nosingog makow im bo!ai tua, pol at don in sia minaya? 
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Komintan mai yo no'ibaya? imba!oi tua i mareta? kuyok tonga 
dogamian bo iymitu? makow ko yu?aknya. 
5. 	 No?onggot mai no?iyudak bidon mai ing ki Su!ap, polat nolibo?, 
kainia: "Onu bi?.i !ukadanmu makow konion, olai?". Ka?in tubag 
im bolai tua: "Molukad i aku?oi kom bulangawang i lakiku bo i 
ba?aiku na?a. "Yo ka?in singog i Sulap tua: "Aka moba~?, u!e, yo 
mosipu? i aku?oi kon tungopi?". 
6. 	 Ka?in tubag im bolai tua: "Mobali?, 'tonga? maya?pa i aku?oi 
i moyayu?, sim pongo?ibu?on i aku?oi moko?ontong kom poga­
ma?an kom boyo?pa i mogoguyang; tala?anku makow yo mosipu? 
i ikow, pokobayongon, dodokom bo ponguyamot bo popo!epo? 
kom buli?" . 
Na?onda in sinala?an makow im bolai tua, yo nosipu? don ing ki 
Sulap ko mareta?, pinoko?anto?, dinodok ko Jotung bo pinonguya­
mot bo pinotepo? ko awak. Noli?odot mai binangit don i mareta? 
tua ing ki Sujap, po!at in sia nokuani, kainia: "E, bo\ai, kainimu im 
bulangawang, na?anta, mareta? bi?!." 
7. 	 Yo ka?in tubag im bolai tua: "I,ibutai, bangit konion!". Nosingog 
makow im bo!ai tua, polat don in sia minaya? No?idudui kon tua 
yo no?ibaya? im bolai tua i ilag tobatu?, inta totu?u motote?, bo iji­
mitu? makow in sia kon diug i u\ag tua. 
8. 	 No?onggot mai yo no?i?angoi bidon ing ki Sul,ap, po~at no!ibo?, 
kainia: "Onu bidon, olai, i lukadanmu makow konion?" Ka?in 
tubag im bolai tua: "Mo!ukad i aku?oi kon sikayu? i lakiku bo i 
ba?aiku na?a." Ka?in singog bid on i Su~ap Tua? "Aka mobali, o!ai, 
yo yopa?anku pa in sikayumu nion." 
9. 	 Ka?in tubag im boJai tua: "Mobaji?mu bi? yopa?an, tonga? asalea 
maya?pa i aku?oi i moyayu?, sim pongo?ibu?on i aku?oi moko?­
ontong kom pobuka?an kon sikayu? i mogoguyang." Kontua yo 
minaya? don i moyayu im bo!ai tua. 
10. 	 Na?onda in sina\a?an makow im bo!ai tua, yo iyopa don i Sul,ap i 
ulag tua. Koyogot in sia moyopa? mai tua, yo sinobak don i u!ag tua 
ing ki Su!ap. 
11. 	 Polat in sia nokuani kom bolai, kainia: "E bolai, na?anta ulag bi?! 
yo kainimu in sikayu? i laki:Ou bo i ba?aimu!" Yo ka?in t~bag im 
boJai tua: "J..-ibodai bo ka?an, ulag!" Kon tua yo minatoi don ing ki 
SuJap bo kiria?an don i uJag in sia . 
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Terjemahan bebas 
KERA DAN (SI) SULAP 
1. 	 Ada seekor kera yang sedang berjalan-jalan dan ditemuinya se­
buah sarang lebah lalu duduklah ia dekat sarang lebah ,itu. Setelah 
beberapa lama ia duduk di situ, datanglah Sulap (Sulap atau Si pe­
makan orang) dan bertanya, "Apa gerangan yang kau lakukan di 
sini, kera?" Jawab kera, "Menjaga gong milik kakek dan nenekku 
ini. " 
2. 	 Sulap berkata lagi, "Kalau boleh, aku ingin memukul gongmu itu, 
apakah kuat bunyinya (nyaring suaranya)." Menjawablah kera, 
"Boleh saja kau pukul, tetapi saya menjauh dulu (dari sini) sebab 
kalau mendengar bunyinya aku amat terharu." 
3. 	 Kemudian menjauhlah kera dan dipukullah oleh Sulap sarang 
lebah itu, maka berhamburanlah lebah dari sarangnya dan me­
ngerumuni serta menyengat Sulap. 
4. 	 Sulap berteriak, katanya, "Kera, kera! Temyata lebah, tetapi kau 
katakan gong milik kakek dan nenekmu!" Menjawab kera dari ke­
jauhan dan sayup-sayup, "Kerumunilah, sengatlah dial". Setelah 
berkata demikian, kera segera pergi dari situ. 
Suatu waktu kera itu menjumpai sebuah kebun merica di semak­
semak dan duduklah ia di tengahnya. 
5. 	 Tidak lama kemudian datang lagi si Sulap dan bertanya, katanya, 
"Apa yang kau jaga di situ kera?" Jawab kera, "Aku menjaga ceng­
kih milik kakek dan nenekku." 
Sulap berkata lagi, "Kalau boleh, kawan, say a ingin memetik se­
cukupnya." 
6. 	 Menjawab lagi kera itu, "Boleh saja, tetapi aku harus menjauh 
lebih dahulu sebab saya amat iba menyaksikan . milik nenek 
moyangku diambil orang; bila kutinggalkan silakan petik saja, am­
billah banyak-banyak lalu tumbuklah kemudian siramkan pada 
muka dan dosokkan pada dubur." 
Sepeninggal kera, merica dipetik Sulap dan cukup banyak, di­
tumbuk di lesung dan disapukan pada muka serta digosokkan pada 
dubur. 
Tidak lama sesudah itu merica mulai memedis rasanya pada badan 
Sulap, hingga ia berteriak, katanya, "E, kera, kau kat1!kan ceng­
kih, padahal merica." 
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7. 	 Kerapun menjawab, "Pedisilah sekuat-kuatnya!" Selesai berkata 
kera itu segera pergi. 
Seusai kejadian itu, kera berjalan-jalan lagi dan menemukan se­
ekor ular yang amat besar dan kera segera dud uk dekat ular besar 
itu. 
8. 	 Tak lama kemudian Sulap pun datang lagi dan bertanya kepada 
kera, "Apalagi yang kau jaga di sini, kera?" Jawab kera, "Menjaga 
kayu ukir (perhiasan) milik kakek dan nenekku." Sahut Sulap lagi, 
"Kalau boleh, ya kera, aku ingin mendepa kayu ukir itu" . 
9. 	 Kera berkata lagi , "0, boleh saja kau mendepanya, tetapi.aku 
menjauh dulu sebab aku amat terharu bila melihat kayu ukir milik 
nenek moyangku itu dibuka (untuk didepa). " 
Kera pun segera menjauh. 
10. 	 Tatkala kera pergi dari situ, SuIap segera mendepa ular besar itu . 
Pad a saat Sulap mendepa ular itu , Sulap diterkam (dipagut) oleh 
ular. 
11. 	 Ia (Sulap) berteriak mlinta to long kcpada kera, katanya, "E, kera, 
temyata ular ya. Kau bilang uk iran kayu milik kakek dan nenek­
mu." 
Kata kcra , "Lilitlah dan makan, ular! " 

Lalu matiiah Sulap dan ditelan oleh ular itu. 

INTAU BOGA? BO ULAG 
1. 	 Oyu?on i intau boga? tobatu? minaya? nota?an ko buJid (giman) . 
Na?onda i nobaogin monik nobayang makow, minaya?nya dina­
pat, kobaya?anmai dongka si?olnya ing kon tatu3. 
2. 	 Nobayag monik minaya? dinapat, dongka doman si?o!nya ing kon 
tatua··tua. Nobui? nobayak makow minaya? dinapat, na? domao 
tua. 
3. 	 Dapotea, potombuJoi im baya?an podapatan umuran na?tua. 
Na?onda im binaya?an don makow i onom mai nosinggai, yo mi­
naya? i intau boga? tua ilukadan . 
4. 	 Dia? no?onggot kom pinolukadannya tua , no?iba?at i lagapan 
tobatu, yo iJumuai magi? i u!ag tango bunga?, na? koloben im bu­
lu? minaya? moka?an ko !agapan tua, Baya-baya? inagi?an im pi­
kiran i intau boga? tua bo nosingog kom bonu in dodobnya, kainia: 
"Dia?anku i ulag inta na?a, si apatoionku." 
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5. 	 Kon tua yo dinomoknya don i u!ag tua bo dinia?nya don nobui ko 
laignya. No?ibaya?mai \aignya, dia? bi? pinatoinya, sim biniagan­
nya bi?, binonunya kom patung motole? 
6. 	 Na?onda in nobayag makow, inontonganmai utag tua no?itmpa\ot 
don kom patung inta pinononuan tua. Kon tua pinoladakan i intau 
boga? tua kong kayu bo pinopobonu i u\ag kong kayu tua. 
7. 	 Nobayang monik, inontonganmai no?itompa!ot doman i u\ag tua 
kong kayu inta iyuyagan tua. Yo nobui? bidon nogama? i intau bo­
ga? tua kong kayu inta totu?u moto!e? iyuyagan bo binonunya kon 
tua i u\ag tua, tonga? nogindua in singgai inontongan mai no?itom­
palot doman. 
8. 	 Kon tua ginama? don i intau boga? i u\ag tua bo inukatnya kon siup 
im baloi. Nobangon monik nobayak makow, minaya? inontongan 
yo no?itompalot doman i u\ag tua kon siup. 
9. 	 Yo pino?inginannya ko atok in doyowa no gantang bominaya?nya 
inukat kontua i ulag tua. Nobayag makow minaya?nya inontongan, 
no?itompalot doman ko inta iningin tua. 
10. 	 Kon tua yo kinu?uk i ulag tua i intau boga? inta nomiag ko?inia, bo 
pinosingogan, kainia: "Mamuik ing kitada mogama? kom buJawan 
ko ulu doman i u!ag na? kolobenku na?a." Yo namuik i u}ag tua 
takin-takin i intau boga? tua. 
Na?onda i no?i?uik mai, yo nokipoyosingog don i ulag, inta biniag 
i intau boga? tua, ko ujag inta binaya?an pogama?an kom buJawan. 
11. 	 Kon tua nosingog i ulag biag tua ko intau inta noniiag ko inia, ka­
inia: "Aka pogonikea im bulawan, yo singkaponmu i lenso, ga­
ma?an bo popobonumu kom bongolanku." Yo noyosingog don in 
tumpaJa ulag tua, mopoyotongkai ing kotoJe? bo kobanat, yo pi­
noyotongkai magi?, notongka-tongkai ing koto\e? bo kobanat. 
12. 	 Nopalut makow yo nobui? don i u!ag biag tua taki-takin i intau 
boga? tua ko !aig inta pinomiagan ko inia, kodia-dia im buJawan 
tua. 
No?idudui kon tua yo noguman don i ulag tua kon intau boga? inta 
nomiag ko inia, kainia: "Aku?oi i mobui? don ko lipu?" 
13. 	 Ka?in tubag i intau tua takin omba!, kainia : "Aku?oi i nomiag 
ko inimu, yo dika? don tala?an i aku?oi." Yo ka?in tubag i ulag tua: 
"Nion bi? im bulawan tombu!oi im pinomiaganmu ko inako? Ta­
!a?anku makow, yo dika mo?ondok im polinungan pitu gobi?i bo 
pitu nosinggai, pogirupan im pagi pitu gobi?i bo pitu nosinggai, po­
ngi!atan pitu gobi?i bo pitu nosinggai, bo ponggotupan pitu gobi?i 
bo pitu no singgai." 
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14. 	 Bo pinongoyow doman i u}ag ko intau boga? tua, kainia: "Dika 
ogoi ko i SuJap im bujawan, umpaka toliuana i Jolapa? inta gogina­
nya i mo?ingin bu uJang inta gogioanya im tumogot." Nop~ut ma­
kow nongoyow tua i u\ag, yo nobui? don in sia ko Jipu?nya. 
15. 	 Na?onda in sina!a?annya makow, dia? no?onggot yo no?i?angoi 
don ing ki Su!ap, nodia ko u\ang goginanya in tumogot bo \o\apa? 
ukaton monag goninanya i mo?ingin, bo pinonojiunya kom bu!a­
wan i intau boga?tua, poJat minaya? Kon tua yo nongombaJ don i 
intau boga? tua, si inagi?an don i manasal ing gina . 
16. 	 Yo ijumayug magi? im bonia? tobatu? bo noJibo?, kainia: "Nongo­
nu si mongombaJ bi? i?ikow?" Ka?in tubagnya: "Bulawanku i 
inangoi i SuJap binuoian sinoJiuan i ulang bo }olapa?" 
17. Ka?in singog bidon im bonia? tua: "Ogoianmu i aku?oi im pipit, 
simba? baya?anku gama?an im bulawanmu." Ka?in tubag i intau 
boga? tua takin pia ing gina: "Mopia!" Kontua yo minaya? don im 
bonia? tua nogama? kom bu\awan i intau boga? tua. 
18. 	 Kobaya?an mai im bonia? tua, a Jimitu? makow ing ki SuJap kong 
kadera buJawan bo Jumangag makow kom buJawan i intau boga?, 
intau boga?, inta sinoJiuannya i u!ang bo lo~apa?, bineang kon 
tayuonea maio Nongkon to!ungaya? mai irn bonia? tua bo sinimin­
dog monag, baya-baya?nya dinagit im bu!anawan tua bo nobui?nya 
dinia minaya? inatod ko intau boga? tua. 
19. 	 Kon tua yo sinarema don i intau boga? tua im bu!awannya tua takin 
pia ing gina, bo inogoinya don im pipit inta pino?igum im bonia? 
tua ko inia. 
Terjemahan bebas 
ORANG MISKIN DAN ULAR 
1. 	 Ada seorang miskin memasang perangklJp dari tali. Setelah bangun 
keesokan harinya ia pergi melihat perangkap itu. Didapatinya di si­
tu kaki binatang yang terperangkap. 
2. 	 Besoknya didapatinya pula kaki binatang yang terperangkap. 
Keesokao harinya didapatnya pula hal yang sarna. Hari berikutnya 
ditemuinya hal seperti itu juga. 
3. 	 Akhirnya setiap kali ditemuinya seperti itu, seorang miskin itu 
menjaga langsung perangkap itu. 
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4. 	 Tidak lama menjaga, terperangkaplah seekor burung dan tiba-tiba 
keluarlah seekor ular, sebesar bambu, memakan burung itu. Maka 
datanglah pikiran orang miskin itu dan dalam hatinya, katanya, 
"Akan kub&wa ular ini untuk kubunuh." 
5. 	 Lalu ditangkapnyalah ular itu dan dibawanya pulang ke gubuknya. 
Tiba di gubuknya, tidak dibunuhnya, tetapi dipeliharanya, dim a­
sukkannya dalam sebuah bambu yang besar. 
6. 	 Keesokan harinya, kelihatan ular itu sudah sebesar bambu tempat 
mengisi ular itu tadi. Lalu dibuatkan oleh orang miskin itu sebuah 
tempat dari kayu yang dilubangi dan ular itu dimasukkan ke dalam­
nya. 
7. 	 Besoknya, kelihatan lagi bahwa ular itu sudah sebesar lubang kayu 
itu. Kembali lagi orang miskin itu mengambil kayu yang lebih besar 
lagi, diJubanginya dan ular tadi dimasukkan ke dalamnya, tetapi 
dua hari kemudian ular tersebut sudah sarna besar dengan tempat­
nya tadi. 
8. 	 Setelah itu diambillagi oleh orang miskin itu ular ini dan diletak­
kannya di bawah kolong rumahnya. Bangun keesokan harinya, ke­
Iihatan lagi bahwa ular itu sudah sarna besar dengan kolong rumah 
itu. 
9. 	 Maka dibuatnyalah kebun yang dapat ditanami dua gantang besar­
nya dan diletakkannya (dilepaskannya) ular tadi di situ. Sehari 
sesudahnya kelihatan ular itu sudab sarna besarnya dengan kebun 
itu. 
1O.Lalu dipanggiUah oleh ular itu orang miskin yang memeliharanya 
dan dikatakannya, "Marilah kita berdua pergi mengambil emas di 
kepala ular yang sarna besarnya dengan saya." Pergilah keduanya. 
Setibanya di tempat itu, ular yang dipelihara oleh orang miskin itu 
menegur ular yang dimaksudkan tadi (ular tempat emas berada). 
11 . Lalu berkatalah ular piaraan itu kepada orang miskin yang memeli­
haranya, katanya, "Kalau dilemparkannya emas, sambutlah de­
ngan sapu tangan, ambillah dan masukkan ke tilingaku." Berun­
dinglah kedua ular itu, membandingkan besar dan gemuk mereka 
berdua dan disamakan sehingga samalah besar dan gemuk kedua 
ular itu. 
12. 	 Sesudah itu pulanglah ular piaraan bersama dengan orang miskin 
itu ke gubuk tempat ular itu dipelihara sambil membawa emas. 
Sesudah itu berkatalah ular itu kepada orang miskin yang memeli­
haranya, "Aku akan pulang kern bali ke tempatku. " 
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13. 	 Berkatalah orang miskin itu dengan tangis, katanya, "Aku yang 
memeliharamu, janganlah kau tinggalkan aku." Jawab ular itu, 
"Bukankahg sudah ada emas sebagai balas jasaku atas pemelihara~ 
anmu? Sepeninggalku, janganlah takut dengan gempa bumi tujuh . 
hari tujuh malam, tiupan angin topan tujuh hari tujuh malam, ada­
nya kilat tujuh hari tujuh malam dan sambaran halilintar tujuh hari 
tujuh malam." 
14. 	 Dipesan juga oleh ular kepada orang miskin itu, katanya, "Jangan 
diberikan kepada Sulap emas itu walaupun ditukarnya dengan pa­
cui yang dapat meretas hut an dan dapat mengambil tali yang dapat 
mengikat sendiri." Setelah berkata demikian pulanglah ular itu ke 
tempatnya. 
15. 	 Sepeninggal ular itu, tak lama kemudian datanglah Sulap, mem­
bawa tali yang mengikat sendiri dan paeul yang dapat bekerja sen­
dirinya, lalu ditukarkannya dengan emas mlilik orang miskin itu, 
lalu pergi. Menangislah orang miskin itu karena datang penyesalan 
dalam hatinya. 
16. 	 Mata datanglah seekor burung elang dan bertanya, "Mengapa kau 
menangis?" Jawabnya, "Emasku, didatangi Sulap dan ditukarnya 
dengan tali dan pacul." 
17. 	 Burung elang berkata lagi, "Berikan kepada saya anak ayam, nanti 
kuambil emasmu itu." Lalu berkata orang miskin itu dengan se­
nang hatinya, "Baiklah!" Pergilah burung tadi mengambil emas mi­
lik orang miskin itu. 
18. 	 Setiba burung itu, Sulap sedang duduk di atas kursi emas dan me­
lihat-lihat emas milik orang miskin itu yang tadi ditukamya dengan 
tali dan paeul, digantungkan di badapannya. 
Dari udara burung terse but menukik ke bawah, segera disambar­
nya emas itu dan diantamya kepada orang miskin pemiliknya. 
19. 	 Kemudian diterima oleh orang miskin itu emas miliknya dengan 
segala senang hati, dan diberikanlah oleh orang miskin itu anak 
ayam yang diminta oleh burung tadi kepadanya. 
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Keterangan: 
Lampiran 4 Peta 1 
Nama KecamatanlIbu kota 
1. Kecamatan Kotamobagu/Kotamobagu (juga Ibu Kota Kabupaten) 
2. Kecamatan PassiIBilalang *) 
3. Kecamatan Lolayanffungoi 
4. Kecamatan PinolosianIPinolosian 
5. Kecamatan Modayag/Modayag 
6. Kecamatan KotabunanlKotabunan 
7. Kecamtan PoigarlNanasi 
8. Kecamatan Bolaangllnobonto 
9. Kecamatan Dumogallmandi *) 
10. Kecamatan Bolaang-UkiIMolibagu 
11. Kecamatan LolaklLolak 
12. Kecamatan Sang Tombolang/Maelang 
13. Kecamatan BintaunaIBintauna 
14. Kecamatan Bolang-ItangIBolang-Itang 
15. Kecamatan KaidipangIBoroko 
Catatan 
Tanda *) menyatakan kecamatanllokasi penelitian. 
Lampiran 4 peta 2 
1. Untuk angka-angka (Iihat nomor 1) 
2. Untuk tanda-tanda wilayah bahasa: 
2.1 	 Bahasa Bolaang-Mongondow dipakai di Kecamatan Kota­
mobagu, Passi, Lolayan, Pinolosian, Modayang,. Poigar, 
Bolaang, Dumoga, dan Sang Tambolang. 
2.2 	 Bahasa Lolak dipakai di Kecamatan Lolak. 
2.3 	 Bahasa Bolaang-Uki dipakai di Kecamatan Bolaang-Uki. 
2.4 	 Bahasa Bintauna dipakai di Kecamatan Bintauna. 
2.5 	 Bahasa kaidipang dipakai di Kecamatan Kaidipang (dan 
Bolaang-Itang) . 

UTA" 
